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KATA PENGANTAR
REKTOR UIN SUNAN AMPEL

Merujuk pada PP 55 tahun 2007 dan Kepmendiknas No 16
tahun 2007, Kepmendiknas No. 232/U/2000 tentang Penyusunan
Kurikulum Pendidikan Tinggi dan  Penilaian Hasil Belajar
Mahasiswa; Kepmendiknas No. 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti
Pendidikan Tinggi; dan KMA No. 353 Tahun 2004 tentang Pedoman
Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi, UIN Sunan Ampel akan
menerbitkan  buku perkuliahan sebagai upaya pengembangan
kurikulum dan peningkatan profesionalitas dosen.

Untuk mewujudkan penerbitan  buku perkuliahan yang
berkualitas, UIN Sunan Ampel bekerjasama dengan Goverminen! of
Indouesia (Gol) dan  Islmmic  Development  Bauk  (IDB)  telah
menyelenggarakan Training on Textbooks Developmient dan Warkshop
on Textbooks bagi Dosen UIN Sunan Ampel. Training dan workshop
tersebut  telah  menghasilkan 25 buku  perkuliahan yang
menggambarkan komponen matakuliah utama pada masing-masing
jurusan/prodi di 5 fakultas.

Buku perkuliahan yang berjudul FIQIH MUAMALAH
merupakan salah satu di antara 25 buku tersebut yang disusun oleh
dosen pengampu mata kuliah program S-1 program studi Ekonomi
Syariah Fakultas Syariah UIN Sunan Ampel sebagai panduan
pelaksanaan perkuliahan selama satu semester. Dengan terbitnya
buku ini diharapkan perkuliahan dapat berjalan secara aktif, efektif,
kontckstual dan  menyenangkan, schingga dapat meningkatkan
kualitas lulusan UIN Sunan Ampel.

Kepada Govermment of Indonesia (Gol) dan Islamic Developnient
Bauk (IDB) yang telah memberi support atas terbitnya buku ini, tim

iii
http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/



fasilitator dan tim penulis yang telah berupaya keras dalam
mewujudkan penerbitan buku ini, kami sampaikan terima kasih.
Semoga buku perkuliahan ini bermanfaat bagi perkembangan

pembudayaan akademik di UIN Sunan Ampel Surabaya.

Rektor
UIN Sunan Ampel Surabaya

Prof. Dr. H. la, M.Ag.
NIP. 195709051988031002
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan kepada Allah Swt. Berkat karunia-Nya,
buku perkuliahan Hukum Ekonomi Tslam (Figh Muamalah) ini bisa
hadir sebagai buku perkuliahan strata satu jurusan Ekonomi Islam
Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN Sunan Ampel Surabaya.

Buku  perkuliahan ini disusun sebagai salah satu sarana
pembelajaran pada mata kuliah Figh Muamalah. Secara rinci buku ini
memuat beberapa paket penting meliputi; 1) Konsep Dasar Figit
Muamalali; 2) Bay’, Jual Beli; dan Khiyar; 3) Salam dan istisna” 4) Riba’ dan
Qardl 5)Hiwnlah dan Kafalah ; 6) Rahn7) Wadigh 8) Mudharabaoh
DMurabahah; 10} ljarah 11) Musyarakah 12); Musagah, Mulabarah,
Mauczaraah; 13) Taflis; 14) Zakat.

Akhirnya, penulis ucapkan terima kasih sebesar-besarnva kepada
semua pihak yang telah turut membantu dan berpartisipasi demi
tersusunnya buku perkuliahan Figh Muamalah. Kritik dan saran kami
harapkan guna penyempurnaan buku ini.

Terima Kasih. Semoga bermanfaat

Penulis

Muhammad Yazid
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi

Tulisan

Arab-Indonesia

Penulisan

Buku

Perkuliahan“Pendidikan Karakter Menjadi Muslim dan Muslimah

Indonesia”™ adalah sebagai berikut.

No | Arab Indonesia Arab ' Indonesia
1. |! ' b I{
2. |« b & 7
3. |= t £ :
4. | < th ¢ gh
5. e i i f
6. |E h 3 q
o kh 4 k
8. |° d J ]
9. |° dh P m
10 |2 r = n
1|2 z 5 W
12 |« 5 . h
13 |~ sh . *
14 | = s F y
I5 | <= d

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd) dengan cara menuliskan

tanda coretan di atas a, i, dan u (,s'dans ). Bunyi hidup dobel (difiong) Arab

ditransliterasikan dengan menggabung dua hurul® “ay”

dan “uu’

seperti

layyinah, lawwamah. Untuk kata yang berakhiran t1a® marbutah dan berfungsi
schagaisifar (modifier) atau mugaf ilavh ditranliterasikan dengan “ah™. sedang

vang berfungsi sebagai mudaf ditransliterasikan dengan “m”™,
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1.

SATUAN ACARA PERKULIAHAN

Identitas
MNama Mata kuliah " Hukum Ekonomi Islam
(Figih Muamalah)
Jurusan/Program Studi : Ekonomi Svariah
Rohot 1 2 sks
Waku 2 2% 50 menmit! Perteniian
Kelompok Matakuliah : Mata kuliah Prilaku Berkarva

B. Deskripsi Mata Kuliah

Mata Kuhah Figh Muamalah ini akan memberikan kecakapan
academic berupa pemahaman tentang konsep dasar Figh
Muamalah serta kajian kritis terhadap pemikiran-pemikiran tokoh
dalam dunia Figh Muamalah. Setelah mahasiswa memiliki
kecakapan akademik. mahasiswa akan mendapatkan kecakapan
vocational berupa kecakapan tentang Figh Muamalah dalam
kehidupan sehari-hari melalui pemahaman tentang Figh Muamalah
dalam konteks sains modern. Dua kceakapan terscbut diperoleh
dari sumber belajar antara lain:  buku-buku leteratur Figh
Muamalah, pengalaman belajar mahasiswa, dan hasil lembar kerja
mahasiswa lain.

C. Kompetensi Mata Kuliah

Mahasiswa menemukan model pemahaman Figh Muamalah dalam
dunia modemn

D. Proses Belajar Mengajar

T

No KD Indikator Materi

Menguasai | I. Menjclaskan pengertian | 1) Pengertian Figih
dan Figh Muamalah. Muamalah

]

viti
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memahami | 2. Pembagian Figih 2) Pembagian Figih
konsep Muamalah, Muamalah
dasar Figh | 3. Ruang lingkup 3) Ruang lingkup Figih
Muamalah pembahasannya, Muamalah
4. Hubungannva dengan 4) Hubungan Fiqih
ilmu lain, Muamalah dengan
5. dan Manfaal Figih lainnya
mempelajarinya .
2 Kemampuan L Menjelﬂ;ku_r; 1) Pengertian dan syaral |
'I““m“h?'“" pengertian dan syarat rukun jual beli dan
Ju;fl befi dan rukun  jual beli dan khiyar
khiyar serta , }
mempraktikk khiyar 2) Landasan hukum jual
annya sccara | 2. Menjelaskan dasar dan beli dan khiyar
benar dan urgensi jual beli dan | 3) Macam-macam jual
efekeit khiyar beli dan khiyar
3. Membedakan macam- | 4) Hilomah dan filosofi
macam jual beli dan jual beli dan khiyar
khiyar 5) Praktek jual beli dan
4. Menemukan hikmah khiyar yang benar
dan filosofi jual beli dan efektif
dan khiyar
5. Mengaplikasikan jual
beli dan khiyar denzan
benar dan efektif
3 Menguasai 1. Menjelaskan 1. Pengertian dan dasar
dan pengertian hukum Salam dan
memahami Mengidentifikasi Istisna’,
faktor- faktor-faktor yang 2. Syarat dan rukun
faktor yang mempengaruhi Salam dan Isusna
berpengaru pembentukan Salam 3. Sistematika
I pada dan Istishna’. penyerahan barang
Salam dan 2. Merumuskan faktor- pada akad Salam dJdan
[stishna’ faktor yang Istisna

mempengaruli
pembentukan Salam

4. Balam Paralel dan
Istisna Paralel
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dan Istishna’.

5. Permasalahan seputar

Salam dan Istisna

Menguasai . Menjclaskan ' 1. Pengertian dan dasar
dan ) pengertian Qard dan hukum Qard dan Riba
Eﬂ:::_::g;; q riba dalam  Figh | 2. Svarat dan rukun
dar. ik Muamalah dan konsep Qard
dalam Tigh lain tentang Qard dan | 3. Macam-macam Riba
Muamalah riba 4. Pendapat ulama
2. Mengombinasikan tentang Qard dan
konsep Qard dan riba Riba
dalam Figh Muamalah | 3. Manfaat akad Qard
dan  konsep lain | 6. Aplikasi akad Qard
tentang Qard dan riba dan Riba bescra
3. Mengorganisasikan contohnya
pemikirannya tentang
Qard dan riba dalam
bentuk  karya tulis
ilmiah (makalal)
Menguasai 1. Menjelaskan I. Pengertian dan
dan pengertian  Hiwalah dasar hukum
memahami dan kafalah dalam Hiwalah dan
konsep Figh Muamalah dan katalah
Hiwalah dan konsep lain tentang | 2. Syarat dan rukun
katalah Hiwalah dan kafalah Hiwalah dan
dalam Figh 2. Mengombinasikan kafalah
Muamalah konsep Hiwalah dan | 3. Jenis dan  bentuk
kafalah dalam Figh Hiwalah dan
Muamalah dan konsep Macam Kafalah
lain tentang Hiwalah | 4. Beban muhil dan
dan kafalah unsur kerclaan |
3. Mengorganisasikan Hiwalah ‘
pemikirannya tentang | 5. Akibat hukum dan
Hiwalah dan kafalah | berakhimya  uhkad
dalam bentuk karva Iliwalah
tulis ilmiah (makalah) | 6. Aplikasi akad I
X
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Hiwalah dan
kafalah dalam
transaksi  lembaga
keuangan
6 Menguasai l. Menjelaskan pengertian | . Fenéé?ttan Rahn
dan Membandingkan antara | 2. Dasar Hukum Rahn
memahami konsep Rahn dalam | 3. Syarat dan Rukun
konsep Rahn Figh Muamalah dan Rihn
dalam  Figh konsep lain  temtang | 4. Pemeliharaan Objek
Muamalah keduanya Rahn
2. Mengombinasikan 5. Pemanfaatan Objek
konsep Rahn dalam Rahn
Islam dan konsep lain
tentangnva
3. Mengorganisasikan
pemikirannya icniang
Rahn dalam  bentuk
karya  tulis  ilmiah
(makalah)
) Menguasai I. Menjelaskan pengertian | 1. Pengertian dan
dan Wadiah Dasar Hukum
memahami 2. Membedakan  macam Wadiah
faktor-faktor akad Wadiah 2. Rukun dan syarat
yang 3. Merumuskan  faktor- Wadiah
berpengaruh faktor yang | 3. Macam-macam
pada mempengaruli Wadiah
Wadi'ah pengalihan macam akad | 4. Sifat akad Wadiah
Wadiah 5. Implementasi akad
Wadiah dalam
perbankan syarah
| 8 Menguasai I. Menjelaskan pengertian | 1. Pengertian dan
dun Mudharabah dalam dasar hukum
memahami Figh Muamalah dan Mudharabah
Ik-.\nm:p konsep lain tentang | 2. Syurat dan  rukun
Mudharabah Mudharabah Mudharabah
X1
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dalam Figh | 2. Mengombinasikan 3. Jems-jems
Muamalah | konsep Mudharabah Mudharabah
dalam Figh Muamalah | 4. Manfaat dan Resiko
dan konsep lain tentang Mudhurabah
Mudharabah 5. Konsep Bagi Hasl
3. Mengorganisasikan dalam Mudharabah
pemikirannya  tentang
Mudharabal dalam
bentuk  karya  wlis
tlnmah (makalah)

9 | Menguasai |. Menjclaskan pengertian | 1. Pengertian
dan Murabahah dalam Figh Murabahah dan
memahami Muamalah dan konsep korelasinya  dengan
konsep lain tentang Murabahah Jual beli
Murabahah 2. Mengombinasikan 2. Landasan  Hukum
dalam  Figh konsep Murabahah Murabuhah
Muamalah dalam Figh Muamalah | 3. Syarat dan  rukun

dan kensep lain tentang Murabahah
Murabahah 4. Jenis-jenis

3. Mengorganisasikan Murabahah
pemikirannya  tentang | 5. Aplikasi akad
Murabahah dulam Murabahah  dalam
bentuk  karya  tulis perbankan syariah
ilmiah (makalah)

10 | Menguasai l. Menjelaskan pengertian | 1. Pengertian Ljarah
dan Membandingkan antara | 2. Dasar Hukum ljarah
memahami konsep [arah dalam | 3. Macam-macam
konsep ljarah Figh Muamalah dan ljarah
dalam  Figh konsep lain  tentang | 4. Konsep upah-
Muamalah | keduanya mengupah

2. Menzombinasikan
konsep ljarah  dalam
Islam dan konsep lain
tentangnya
3. Mengorganisasikan
xil
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pemikirannya tentang
ljarah  dalam bentuk
karya  tulis
(makalah)

ilimiah

Menguasai

. Menjelaskan pengertian

Pengertian

dan Musyarakah dalam Figh Musyarakah
| memahami Muamalah dan konsep | 2. Syarat dan rukun
konsep lain tentang Musyarakah
Musvarakah Musyarakah 3. Jenis-jenis
dalam  Figh | 2. Mengombinasikan Musyarakah
Muamalah konsep Musyarakah | 4. Ketentuan-
dalam Figh Muamalah ketentuan
dan konsep lain tentang Musyarakah
' Musyarakah 5. Konteks  Syirkah
' 3. Mengorganisasikan dalam Lembaga
pemikirannya  tentang Keuangan
Musyarakah dalam
bentuk  karva  mlis
ilmiah (makalah)

12 | Menguasai |. Menjelaskan pengertian | . Pengertian dan
dan Musagah, Mukhabarah, dasar hukum
memahami Muzaraah dalam Figh Musagah,
konsep Muamalah dan konsep Mukhabarah,
Musaqgah, lain  tentang Musaqah, Muzaraah
Mukhabarah, Mukhabarah, Muzaraah 2. Syarat dan rukun
Muzaraah | 2. Mengombinasikan Musagah,
dalam  Figh konsep Musagah, Mulkhabarah,
Muamalah Mukhabarah, Muzaraah Muzaraah

dalam Figh Muamalah | 3. Pendapat ulama
tan konsep lain tentang tentang  Musaqah.
Musagah, Mukhabarah, Mukhabarah
| Muzaraah 4. Keabsahan
3. Mengorganisasikan Musaqah.
pemikirannya  tentang Mukhabarah.
Musagah, Mukhabarah, Muzaraah

xiii
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Muzaraah dalam bentuk | 5. Zakat dan hikmah
karva  tlis  ilmiah Mukhabarah  dan
(makalah) Muzaraah

13 | Menguasai |. Menjelaskan pengertian |. Pengertian dan
dan Taflis  dalam  TFigh dasar hukum Tatlis
memahami Muamalah dan konsep | 2. Penetapan dan
konsep Tallis lain tentang Tallis status hukum orang
dalam  Figh | 2. Mengombinasikan Taflis
Muamalah komsep Taflis  dalam | 3. Konsep Huajr

Figh Muamalah  dan terhadap Muflis
kansep lain  tentang | 4. Pencabutan  status
Taflis hukum Taflis

3. Mengorganisasikan 3. Aturan hukum
pemikirannya  tentang Taflis di Indonesia
Taflis  dalam  bentuk
karya  wlis  ilmiah
(makalah)

14 | Menguasal I. Menjelaskan pengertian | 1. Pengertian dan
dan Zakat, Infag, Wakal dasar hukum Zakat,
memahani dalam Figh Muamalah Infag, Wakaf
konsep dun konsep lain tentang | 2. Syarat harta yang
Zakat, Infaq. Zakat, Infag, Wakaf boleh dizakati dan
Wakaf dalam | 2. Mengombinasikan diwakaftkan
Figh konsep Zakat, [nfag, | 3. Wakwu pengeluaran
Muamalah Wakaf dalam  Figh zakat

Muamalah dan konsep | 4. Urgensi Infaq
lain  tentang Zakat, | 5. Pelaksanaan wakaf
Infag. Wakaf di Indonesia

3. Mengorganisasikan

pemikirannya  tentang
Zakat, Infag, Wakaf
dalam  bentuk  karya
wilis ilmiah (makalah)

xiv
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A.

Konsep Dasar Figh Muamealah

Paket 1
KONSEP DASAR FIQH MUAMALAH

Pendahuluan

Perkuliahan dalam paket ini difokuskan pada pengetahuan  dan
pemahaman figih muamalah yvang merupakan inti dalam hukum eckonomi
Islam. Pembahasan mencakup pengertian figih muamalah, pembagian figih
muamalah, tuang lingkup figih muamalah, hubungan figih  muamalah
dengan figih lainnva dan diwwp dengan manfaat mempelajari figih
muamalah. Paket ini merupakan pengantar untuk meningkatkan kemampuan
mabasiswa-mahasiswi dalam menguasai dan mendeskripsikan dasar dari
figih muamalah.

Cakupan < atas  disajikan  elch  penampilan  scbuah  conwh
implementasi konsep fiqih muamalal yang ariificial (seperti dicontohkan
langsung olch dosen) ataupun yang fakiual (seperti cuplikan atau gambar-
gambar interaktuf). Di luar contoh tersebut, akan dipertimbangkan selama
relevan dan mendukung tema figih muamalah, termasuk kunjungan edukasi.

Langkah terscbut diupayakan untuk menggali ide-ide dan potensi
kreatit mahasiswa-mahasiswi dalam mengimplementasikan figih muwnalah
vang lebih efektil dalam kehidupan schari-hari. Dari sioi, pela pengetahuan
dan keterampilan sosial mereka akan diketahui untuk kemudian dilakukan
diskusi dan simulasi perkulishan. Pengeunasan multi media  dalam
perkulizhan juga digunakan untuk mengoptimalisasi pencapaian kompetensi
dasar dan indikator yang telah ditargetkan,

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
1. Kompetensi Dasar
Menguasar dan memaham konsep dasar Figh Muamalah

1. Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa-mahasiswi dibarapkan mampu:
1. Memelaskan pengertian Figh Muamalah,
Y. Pembagian Figih Muamalah.
3. Ruang lingkup pembahasannya,
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4,
5.

Konsep Dasar Frgh Muamalah

Hubungannya dengan ilmu lain,
dan Manfaat mempelajarinva

3. Waktu
2x50 menit

4. Materi Pokok
Figih Muamalah

1)
2)
3)
4)
2)

Pengertian Figih Muamalah

Pembagian Figih Muamalah

Ruang lingkup Figih Muamalah

Hubungan Figih Muamalah dengan Figih lainnya
Manlaat mempelajari Figih Muamalah

C. Langkah-langkah Perkuliahan
{. Kegiatan Awal (15 menit)

e b b e

Menjelaskan kompetensi dasar

Menjelaskan indikator

Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket mi

Brainstorming dengan mencermati tayangan gambar tentang praktik
berfigih muamalah

2. Kegiatenr Inti (70 menit)

I.
2

.

Mahasiswa dibagai dalam 5 kelompok

Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:
Kelompok 1: Pengertian Figih Muamalah

Kelompok 2: Pembagian Figih Muamalah

Kelompok 3: Ruang lingkup Figih Muamalah

Kelompok 4: Hubungan Figih Muamalah dengan Nigih lainnya
Kelompok 3: Manfaat mempelajari Figih Muamalah
Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok

Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok  lain memberikan
klaritikas

Prakuk figih muamalah yang benar dan efektif

Penguatan dan feedback hasil diskusi dari dosen

[=d
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Konsep Dasar Figh Muamalah

7. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan
sesuatu yang belum paham atau menyampaikan konfirmasi

3. Kegiatan Penatup (10 menit)
I, Menvimpulkan hasil perkuliahan
2 Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat
3. Reflleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa

4. Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit)
I. Memberi tugas latihan
2. Mempersiapkan perkulizhan selanjutnya.

D. Lembar Kegiatan Mahasiswa
Praktik implementasi Figih Muamalah vang benar dan efektif

E. Tujuan
Mahasiswa dapat melakukan kegiatan sesuai nilai-nilai Figih Muamalah
di berbagai fenomena secara benar dan efektif

F. Bahan dan alat
Lembar kegratan, lembar penilaian, obyek Figih Muamalah, dan alat
penunjang,

G. Langkah-langkah kegiatan

l.  Masing-masing kelompok, pilihlah sebuah fenomena implementasi
Figih Muamalah yang anda ketahui

2. Berlathlah berjual beli dengan teman sekelompok

3. Praktikkan latthan di depan kelas secara bergiliran! Kelompok lain
mengamati dan memberi nilai sesuai dengan ketentuan dalam tabel di
bawah!

4. Jumlahkan nilai masing-masing kelompok, dan tentukan pemenangnya!
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H. Daftar Nilai Praktik Komunikasi Efektif

KELOMPOK NILAI | JUMLAH
1 il
I
i
v

L [

Keterangan Nilai:
95 = sangat buik 85 = baik 75 =cukup 65 = kurang

I. Uraian Materi

FIQIH MUAMALAH DAN RUANG LINGKUPNYA

A. Pengertian Figih Muamalah
Figih Muamalah terdiri atas dua kata, yaitu figih dan muamalah.
Berikut penjelasan dari Figih, Muamalah, dan Figih Muamalah.'
1. Fiqgih

Menurut  etimologi,  figih  adalah ! (paham), seperti
pernyataan @ o« Zud (saya paham pelajaran itu). Arti ini sesuai
dengan arti figih dalam salah satu hadis riwayat Imam Bukhan
berikut:

o ) B g ) i A b ) 3 e
Artinya: “Barang stupa vang dikehendaki Alluh menjadi orang yang
haik di sisiNva, niscava diberikan kepadaNya pemahaman (vang
mendalam) dalam pengetahuan agama.”

Menurut terminologi, figih pada mulanya berarti pengetahuan
keagamaan yang mencakup selurub ajaran agama, baik berupa
aqidah. akhlak. maupun ibadah sama dengan arti syari’ah islamiyah.
Nanun, pada perkembangan selanjutnya, figih diartikan scbagai

' Rachmad Syafei. Fiqih Muamalah.iBandung : Pustaka Setia), 2011, hlm. 18-19
{Bandung: Pustaka Setia. 2001 ). him. |3

4
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bagian dari syariah Islamivah, yaitu pengetahuan tentang hukum
syari ah Islamiyah yang berkaitan dengan perbuatan manusia yang
telah dewasa dan berakal schat vang diambil dan dalil-dahil yanp
terinci.

Menurut Imam Haramain. figih merupakan pengetahuan hukum
syara’ dengan jalan ijtihad, Demikian pula menurut Al-Amidi,
pengelahuan  hukum  dalam figih  adalah  melalui kajian  dari
penalaran {nadzar dan istidhah). Pengetahuan yang tidak melalui
1alur ytihad (kajian). retaps bersitar dharurd, seperti shalat lima waktu
wajib, zina haram. dan masalah-masalah gath’t lamoya udak
bermasuk ’r'u:[ih,2

Hal tersebut menunjuklan balwa figih
bersilal ijtihadi dan zhanm. Pada perkembangan selanjutnya, istilah
figih  sering  dirangkaikan  dengan  kata al-Islami sehingga
terangkai al-Fiqih - Al-Islami, yang sering diterjemahkan  dengan
hukum  Islam  wang memiliki  cakupan sangat luas.  Pada
perkembanagn selanjuinya, ulama figih membagi menjadi beberapa
bidang, diantaranya Figih Muamalah.

Muamalah

Menurut etimologi. kata muamalah adalah benwk masdar dar
kata “amala vang artinva saling bertindak, saling berbuat. dan saling
beramal *

Muamulah 1alah scpala aturan agama yang mengatur hubungan
antara  sesama  manusia, dan antara  manusia dan  alam
sekitarnyalanpa memandang agama atau asal usul kehidupannya.
Aturan agama vang mengatur hubungan antar sesama manusiy,
dapal kita temukan dalam hukum [slam tentang perkawinan,
perwalian,  wansan.  wasiat,  hibah  perdagangan, perburuun.
perkoperasian dan lain-laim. Aturan agama vang mengatur hubungan
antara manusia dan lingkungannya dapat kita temukan antara lain
dalam hukum Islam rentang makanan, minuman, mata pencaharian,

* Jalatuddin al-Mahalli, Svael ol Waragat fi Ushul al=Figh, (Surabaya: Syirkah Nur
Asia iy him 3
' Rachmad Syater, Figih Muamalaha Bandung ; Pusweka Seda), 2011, him. 18-19

hlm. 14
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dan cara memperoleh rizki dengan cara vang dihalalkan atau yang
diharamkan,

Aturan agama vang mengatur hubungan antara manusia dengan
alam sekitarnya dapat kita jumpai seperti larangan mengganggu.
merusak dan membinasakan hewan, tumbunhan atau yang lainnya
tanpa adanya suatu alasan yang dibenarkan oleh agama. perintah
kepada manusia agar menzadakan penelitian dan pemikiran tentang
keadaan alam semesta.

Dart  uraian diatas telah kita  ketahui bahwa muamalah
mempunyai ruang lingkup vang luas, yang melipua segala aspek.
baik dari bidang agama, politik, ekonomi, pendidikan serta sosial-
budaya." Firman Allah dalam surat an Nahl ayat 89:

- B -

i aeady g ooh N Ui LT ol G

Artinya: * Kami turankan kepadane al Qur'an untuk menevangkan
segala sesual. untuk petnink dan ralunat serta berita gembira hagt
erang-erang isfon. "(QS.An-Nahl: 89)
3. Fiqih Muamalah
Pengertian figih muamalah menurul terminelogi dapat dibagi
menjadi dua:
a. Figih muamalah dalam art luas
= Menurut Ad-Dimyati, figih muamalah adalah
AN L 558 5 el Juandl)
“aktifitas  untuk  menghasilkan  duniawi  menyebabkan
keberhasilan masalah ukhrawi™.”
= Menurut pendapat Muhammad Yusul Musa yaitn ketentuan-
ketentuan hukum mengenai kegiatan perckonomian, amanah
dalam bentuk nuupan dan pinjaman, ikatan kekeluargaan,

Mdbji'lllm Zuhdi. Stuct Fslerm pided 1 Myamadafhy, (Jakarta : Rajawali, 1988). 2-
Ad-l)unuu fannah m’h—ﬁmh-’rm (Semarang: Toba Purra, ), him. 2
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proses penyelesaian perkara lewat pengadilan, bahkan soal
distribusi harta waris.”

* Menwrut  pendapat  Mahmud  Syaltout  vaitu  ketentuan-
ketentuan hukum mengenai hubungan perckonomian yang
dilakukan  anggota  masvarakat, dan  bertendensikan
kepentingan material yang saling menguntungkan satu sama
lain.

Berdasarkan  pemikiran  diatas  dapat  ditarik
kesimpulan  bahwa figh muamalah  adalah  mengetahui
ketentuan-ketentuan hukum tentang usaha-usaha memperoleh
dan mengembangkan harta, jual beli, hutang piutang dan jasa
penitiapan  diantara  anggola-anggola  masyarakat  sesuai
keperluan mereka, yang dapat dipahami dan dalil-dalil syara’
vang teringi.”

Aturan-aturan Allah ini ditujukan untuk mengatur
kehidupan manusia dalam urusan vang berkaitan dengan
urusan duniawi dan sosial kemayarakatan, Manusia kapanpun
dan dimanapun harus senantiasa mengikuti aturan yang telah
ditctapkan  Allah sckalipun dalam perkara yang bersifat
duniawi sebub segala aktfitas manusia akan dimintai
pertanggungjawabannya kelak di akhirat. Dalam [slam tidak
ada pemishan antara amal perbuatan dan amal akhirat, sebab
sckeeil apapun aktifitas manusia di dunia harus didasarkan
pada ketetapan Allah SWT agar kelak selamat di akhirat.”

b. Figih muamalah dalam arti sempit:
= Menurut Hudhari Beik, muamalah adalah
3 _,le&qﬁlnul
“semua  gkad yang membolchkan manusia  saling
menukar manfaat™,

" Abdul Majid. Pakak-pakok Figh Muamalal din Hikum Kebendaan datam Isiam,
{Bandung; IAIN SGT. 1986). him. |

Dede Rosyada, Hukienr istam dan Pranagia Sosiel, (Jukana: RajaGrafindo Persada,
1993). 70-71
* Ibid
* Rachmad Syafei. Figih Muamalah,(Bandung : Pusiaka Setia, 2011}, hlmn. 15
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Menurut ldris Ahmad adalah atwran Allah yang mengatur
hubungan manusia  dengan manusia  dalam  usahanya
mendapatkan alat-alat keperluan jasmaninya dengan cara yang
paling baik.

Jadi pengernan Fiqih muamalah dalam arti sempit
lebih menekankan pada keharusan untuk menaati aturan-
aturan Allah yang telah ditetapkan untuk mengatur hubungan
antara manusia  dengan  cara memperoleh,  mengatur,
mengelola, dan mengembangkan mal (harta benda),"”

Cir1 utama figih muamalah adalah adanva kepentingan
keuntungan material dolam proses akad dan kesepakatannya.
Berbeda dengan figh ibadah yang dilakukan semata-mata
dalam rangka mewujudkan ketaawan kepada Allah tanpa ada
tendensi kepentingan material

Twuannya adalah dalam rangka menjaga kepentingan
orang-orang mukallaf terhadap harta mercka. schingga tidak
dirugikan oleh tindakan orang lain dan dapal memanfaatkan
harta milikoya iw untwk memenuhi  kepentingan hidup
mereka.'

Perbedaan  mendasar  pengertian  figih  muamalah
dalam art sempit dengan pengertian dalam arti luas adalah
dalam cakupannya. Muamalah dalam arti luas mencakup
masalah waris, misalnva. padahal masalah waris dewasa ini
telah diatur dalam displin ilmu tersendiri, yairu dalam fiqih
mawaris (zirkah). Karena masalah waris telah diawr dalam
disiplin ilmu tersendiri, maka dalam muamalah arti sempit
tidak termasuk di dalamnya.

Sedangkan persamaan pengertian figih muamalah
dalam arti sempit dan luas ialah sama-sama mengatur

" Ibid

Y Dede Rosyvada, fkum Islam dan Pranata Sosial, hlm. 71
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hubungan manusia dengan manusia dalam kaitannya dengan
pemutaran harta.'?

B. Pembagian Fiqih Muamalah
Menurut Ibn Abidin, figih muamalah dalam arti luas dibagi
menjadi lima bagian:
Muawadhah Maliyah (Hukum Perbendaan)
Munakahat (Hukum Perkawinan)
Muhasanat (Hukum Acara)
Amanat dan “Aryah (Hukum Pinjaman)
Tirkah (Hukum Peninggalan)

Dari pembagian diatas. yang merupakan disiplin ilmu
tersendiri adalah munakahat dan tivkeh. Sedangkan menurut Al-
Fikri dalam  kitab Al-Muamalah Al-Madiyah wa Al-
Adabiyah membagi Figh Muamalah menjadi dua bagian:

1. Al-Muamalah Al-Madiyah
Al-Muamalah  Al-Madivah adalah  muamalah  yang

s S =

el

mengakaji segi objeknva. vakni benda. Sebagian ulama
berpendapat  bahwa  Al-Muamalah  Al-Madivah  bersifat
kebendaan, yakni benda vang halal. haram, dan syubhat untuk
dimiliki, diperjual belikan. atuu  diusahakan. benda yang
menimbulkan kemadharatan dan mendatangkan kemaslahatan
bagi manusia, dll. Semua aktivitas yang berkaitan dengan benda,
seperti al-  bai'(jual  beli) tidak  hanya diwjukan  untuk
memperoleh keuntungan semata. tetapi jauh lebih dari itu, yakni
untuk memperoloh ridha Allah SWT. Jadi kita harus menuruti
tata cara jual beli vang telah diwentukan oleh syara’.
2. Al-Muamalah Al-Adabiyah

Al-Muametlah - Al-Adubivel adalah muamalah  ditinjau
dari segi cara wkar-menukar benda, vang sumbernya dari
pancaindra manusia, sedangkan unsur-unsur penegaknya adalah
hak dan kewapban. seperu quur. hasu, iri. dendam. dll. Al-
Muamalah Al-Adabivah adalsh atran-aturan Allah yang ditinjau

" Hendi Sulendi, Figih Muamalah, Jakaria: PT RujaGrafindo Persada, 2002), him.
3

9
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dari segi subjeknya (pelakunya) vang berkisar pada keridhaan
kedua pihak yang melangsungkan gkad, ijab kabul, dusta, dll.
Pada prakteknya, A-Muamalah Al-Madivah dan  Al-
Muamalah — Al-Adabivah tidak  dapat  dipisahkan.  Dengan
demikian, pembagian di atas hanyalah sebuah teori saja."”

C. Ruang Lingkup Figih Muamalah
Ruang lingkup figih muamalah terbagi menjadi dua:

I AMuamatah Al-Adabivah. Hal-hal yang termasuk A-Muamalah
Al-Adabivah adalah ijab kabul. saling meridhai. ndak ada
keterpaksaan dar salah satu pihak, hak dan kewajiban, kejujuran
pedagang, penipuan, pemalsuan. dan  segala sesuatn yang
bersumber dari indera manusia vang ada kaitannya dengan
peredaran harta.

2. Al-Muamaiah Al-Madivah
Termasuk dalam ruang lingkup A-Muamelah Al-Madivah:

# Jual beli (Al-bai” at-Tijarah)
» Gadai (rahn)
Jaminan/ tanggungan (kafalah)
Pemindahan utang (hiwalah)
Jatuh bangkit (1afjis)
Batas bertindak (al-hajru)
Perseroan atau perkongsian (asy-syirkah)
Persernan harta dan tenaga (al-mudharabah)
Sewa menyewa tanah (al-musagah al-mukhabarah)
Upah (ujral al-amah)
Gugatan (asy-syul~ah)
Sayembara (al-ji"alah)

Y WY

¥ Y Y Y Y

Pembagian kekayaan bersama (al-gisamah)
Pemberian (al-hibbah)
Pembebasan (al-ibra”), damai (ash-shulhu)

Y YWY

b i 2

beberapa masalah muastwrab tmukhadisah), seperti masalah
bunga bank, asuransi. kredu. dan masalah lainnnya ™

13 Rachmad Syafei. Tigih Muamalah.Bandung - Pustaka Setia). 2011, him, 16-17
10
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Pembagian hasil pertanian (musaqah)
Kerjasama dalam perdagangan (muzara'ah)
pembelian harang lewat pemesanan (salam/salaf)

A G G

v

Pihak penyandang dana meminjamkan uang kepada nasabal/
Pembari modal (giradh)

y

Pinjaman barang (*arivah)
~ Scwa menyewa (al-ijarah)
~ Penitipan barang (wadi'ah)
Peluang ijtihad dalam aspek tersebut diatas harus tetap
terbuka. agar hukum Islam senantiasa dapat memberi kejelasan

15

normatil kepada masyarakat sebagai pelaku-pelaku ckonomi.

D. Hubungan Figih Muamalah dengan Figih Lainnya
Para uluma figh elah mencoba mengadakan pembidangan
ilmu figh. namun di antara mercka terjadi perbedaan pendapat dalam
pembidangannya. Disini hanya akan dikemukakan pendapat yang
membaginya menjadi dua bagian besar, yaitu :

1) Tbadah,  yakmi  segala perbuatan yang dikerjakan untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT, seperti : shalat, puasa,
zakat, haji. dan jihad.

2) Muamalah, vakni segala persoalan yang berkaitan dengan urusan-
urusan dunia dengan Undang-Undang.

Menurut b Abidin yang dikutip oleh Hasbi Ash Shiddieqy.
pembagian {igh dalam garis besarnya terbagi tiga, yaitu :

I) Ibadah. bagian ini melengkapi lima persoalan pokok yaitu :
shalat, zakat, puasa, haji, dan jihad.

2) Muamalah. bagian ini terdiri dari : mu'awadhah maliyah,
munakahat. mukhashamat.dan tirkal (harta peningglan)

3) *Uqubat. bagian imi terdiri dari : gishash, had pencurian, had zina.
had menuduh zina. takzir, tindakan terhadap pemberontak, dan
pembegal,

" bid, 18

" Dede Rasyada, ki Islam dan Pranata Sosial, him, 75

I
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Ada juga yang membagi figih menjadi empat bagian, yaitu :
1) Thadah
2} Muamalah
3) Munakahal
4) “Ugubat

Di amara Pembagian di atas. pembagian pertama lebih
banyak discpakat olch para ulama. Hanya, maksud dart Muamalah
di atas ialah Muamalah dalam arti luas yang mencakup bidang-
bidang figh lainnya.

Dengan demilkian, muamalah dalam arti luas meropakan
bagian dari figh secara umum. Adapun figh muamalah dalam arti
sempit merupakan bagian dari figh muamalah dalam arti luas yang
setara dengan bidang figh di bawah cakupan arti figh secara luas.'®

E. Manfaat Mempelajari Figih Muamalah

Kegunaan/manfaat  [lmu  Figh itu sendiri di  dalam
mukadimahal-Igna™ karangan asy-Syarbaini al-Khathib disebutkan
bahwa fungsi ilmu Figh adalah untuk melaksanakan perintah Allah
dan menjauhi larangan-Nya. namun jika boleh menambahkan
penjelasan di sini. alangkah lebih tepatnya jika ditambahkan “untuk
menghindari kesalahan dalam melaksanakan perintah Allah swt dan
menjauht larangan-Nya”, dengan kata lain [lmu Figh mempunyai
kegunaan, yaitu agar kehidupan seorang mukmin berjalan dengan
benar sesuai yang dituntut oleh Allah swit. Dengan demikian fungsi
akan sclaras dengan tyjuan,

Tidak ragu lag babwa kehidupan manusia meliputi segala
aspek. Dan kebahasiaan vyang ingin  dicapai oleh manusia
mengharuskannya untuk memperhatikan semua  aspek  terschut
dengan cara vang terprogram dan teratur. Manakala figih Islam
adalah ungkapan tentung hukum-hukum yang Allah syari’atkan
kepada para hamba-Nva. demi mengayomi seluruh kemaslahatan
mereka dan mencegal timbulnyva kerusakan ditengah-tengah mercka,

" Ruchmad Syafei, Figih Muamalah,| Bandung : Pustaka Setia).2011, hlm. 18-19
hlm, 1819
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maka figih Islam datang memperhatikan aspek tersebut dan
mengatur selurih kebutuhan manusia beserta hukum-hukumnya.'’

Figih muamalah merupakan bagian dari ilmu figih yang
berkenaan dengan ibadah hubungannya antar manusia. Hukum
mempelajari fiqih mu'malah adalah suatu keharusan yang tidak
dapat ditawar lagi karena setiap aktifitas manusia tidaka lepas dari
aspek ini oleh Kkarena itu wajib hukum nya mempelajari figih
mu’malah sebagaimana ungkapan Husein Shahatah dalam kitab
litizam bi dhawabith As-Syariiyyvah Fil Muamalt Malivah “Figh
muamalah ckonomi, menduduki posisi yang sangat penting dalam
Islam. Tidak ada manusia yang tidak terlibat dalam aktivitas
muamalah, karena itu hukum mempelajarinya wajib “ain (fardhu)
bagi setiap muslim.

Oleh karena itu, muamalah adalah scsuatu hal yang penting.
Dengan mempelajan figih muamalah bermanfaat bagi setiep muslim
dalam beraktifitas khususnva dalam bidang perckonomiam agar
mampu  menerapkan  atauran-aturan  Allah  dalam  rangka
memperoleh, mengembangkan dan memanfaatkan harta, sehingea
kebahagiaan dunia dan akhirat akan tercapai scbagaimana tujuan
muslim pada umumnya vang senantiasa memohon doa tersebut
kepada Allah.'"

J. Rangkuman

Figih muamalah didefinisikan dalam dua arti, arti luas dan sempit.
Dalam arti sempit didefinisikan bahwa figih muamalah adalah atran-aturan
(hukurm) Allah untuk mengatur manusia dalam kaitannya dengan urusan
duniawi dalam pergaulan sosial. Sedangkan dalam arti sempit didefinisikan
sebagai aturan-aturan Allah yang wajib ditaati vang mengatur hubungan
manusiadengan manusia dalam kaitannya dengan cara memperoleh dan
mengembangkan harta benda. Figih muamalah ini secara khusus terbagi

Y Moh Faizin, http:/fmohfaizinicachibo blogspot com 2012 05 memahami-fungsi-
dan-kegunaan.himl

"% Ifa Ratnasari, nttprffara-eantika blogspotcom 2012 04 dafiar-isi-hab-
ipendahuluan.himl
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menjadi  muamalah  madivah dan  muamalah  adebivah  vang  juga
mengandung ruang lingkupnya.

Figih muamalah berhubungan dengan ilmu figih lamnya seperti
ibadal, uqubah dan munakahat. Hubungan ini lebih pada bentuk ibadah
hablun min Aflah dan hablun min an-naas. Mempelajari figih muamalah itu
sendin  sangatlah penting bagi manusia. Dengan  mempelajart  figih
muamalah, setiap manusia khususnya muslim mampu menerapkan atauran-
aturan  Allah  dalam rangka memperoleh. mengembangkan dan
memanfaatkan harta. schingga kebahagiaan dunia dan akhirat akan tereapai
sebagaimana tjuan muslim pada wmumnya yang senantissa memohon doa
tersebut kepada Allah.

K. Latihan

I. Jelaskan pengertian figih muamalah menurut pemahaman Anda dalam
satu cakupan!
Apa yang Anda ketahwi tentang hubungan antara figih muamalah dan

()

fiqih lainnya berdasarkan pengertian secara luas dan sempit!

3. Dimanakah perbedaan paling pokok amara figth muamalak dengan
figih ibadah!

4. Mengapa ada ahli figih yang memasukkan munakahar dan trkah ke
dalam figih muamalah!

5. Mengapa manusia muslim penting untuk mempelajari ligih muamalah!

14
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Paket 2
JUAL BELI DAN KHIYAR

A. Pendahuluan

B.

Perkulighan  dalam paket ini difokuskan pada pengclahuan dan
kerterampilan akad jual beli dan khivar yang merupakan inti dalam hukum
ckonomm [slam. Pembahasan mencakup pengertian jual beli dan khiyar,
syarat dan rukun jual beli, dasar hukum jual beli, macam-macam jual beli
dan khiyar. dan dituup dengan hikmah dan filosofi jual beli dan khiyar.
Paket ini  merupakan pengantar  unuk  meningkatkan  kemampuan
mahasiswa-mahasiswi dalam menguasai dan mendeskripsikan ikatan jual
beli dan khiyar.

Cakupan di atas disajikan olch penampilun sebuah contoh praktis jual
beli dan khivar yang artificial (seperti dicontohkan langsung oleh dosen)
ataupun yang fakival (seperti cuplikan atau gambar-gambar interaktif). Di
luar contoh tersebut, akan dipertimbangkan selama relevan dan mendukung
tenu jual beli dan khivar. tlermasuk kunjungan edukasi.

Langkah tersebut diupayakan untuk menggali ide-ide dan potensi kreatif
mahasiswa-mahasiswi dalam menjalin prakeck jual beli dan Khiyar yang
lebih efekif. Dart sini, peta pengetahuan dan keterampilan sosial mereka
akan diketahui untuk kemudian dilakukan diskusi dan sinlasi perkuliahan.
Penggunaaan multi media dalam  perkuliahan  juga  digunakan  untuk
mengoptinialisasi pencapaian kompetensi dasar dan indikator vang telah
ditargetkan.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
1. Kompetensi Dasar

Kemampuan memahami jual beli dan khiyar serta mempraktikkannya
sceara benar dan efckul

2, Indikator

Pada akhir perkuliahan mahasiswa-mahasiswi diharapkan mampu:
. Menjelaskan pengertian dan syarat rukun jual beli dan khivar
2. Menjelaskan dasar dan urgensi jual beli dan khivar

15
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3.  Membedakan macam-macam jual beli dan khiyar
Menemukan hikmah dan filosofi jual beli dan Khiyar
5. Mengaplikasikan jual beli dan khiyar dengan benar dun cfekuf.

3. Waktu
2% 50 menit

4. Materi Pokok
Jual Beli dan Khiyar

b

2)

3)
4)

3)

Pengertian dan syarat rukun jual beli dan khiyar
Landasan hukum jual beli dan khiyar
Macam-macam jual beli dan khiyar

Hikmah dan [losofi jual beh dan Khiyar

Prakick jual behi dan khiyar yang benar dan efekuf

C. Langkah-langkah Perkuliahan
I. Kegiatan Awal (15 menir)

8}

&= e

Menjelaskan kompetensi dasar

Menjelaskan indikator

Penjclasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini

Brainstorming dengan mencermati tayangan gambar tentang prakuk
Jual beli dan khivar

2. Kegiatan Inti (70 menit)

1.

a3

Ll

Mahasiswa dibagai dulam § kelompok

Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:

Kelompok 1: Pengertian dan syarat rukun jual beli dan khiyar
Kelompok 2: Dasar hukum jual beli dan khiyar

Kelompok 3: Macam-macam jual beli dan khiyar

Kelompok 4: Hikmah dan (ilosofi jual beli dan khiyar

Kelompok 3: Aplikasi jual beli dan khiyar yang benar dan efekuf
Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok

Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan
klarifikasi

Praktik jual beli dan kKhiyar yang benar dan efekul

16
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6. Pengualan dan feedback hasil diskus: dari dosen
7. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan
sesuatu yang belum paham atau menyampaikan konfirmasi

3. Kegiatan Penutup (10 menit)
I. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/saran/naschat
3. Relleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa

4. Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan
2, Mempersiapkan perkulighan selanjuinyva.

D. Lembar Kegiatan Mahasiswa
Praktik jual beli dan khivar yang benar dan cfektif

E. Tujuan
Mahasiswa dapat melakukan jual beli dan khivar di berbagai fenoniena
sccara benar dan efektif

F. Bahan dan alat
Lembar kegiatan, lembar penilaian, obyck jual beli dan khiyar. dan alat
penunjang,

G. Langkah-langkah kegiatan
I.  Masing-masing kelompok, pilihlah scbuah fenomena jual beli dan
khiyar yang anda ketahui
Berlatihlah berjual beli dan khiyar dengan teman sekelompok
3. Praktikkan latihan di depan kelas secara berailian! Kelompok lain
mengamati dan memberi nilai sesuai dengan ketentan dalam wabel di
bawah!
4. Jumlahkan nilai masing-masing kelompok. dan tentukan pemenangnya!

12
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H. Daftar Nilai Praktik Komunikasi Efekrtif

KELOMPOK | NILAI JUMLAH

I |

1

I

v
v

Keterangan Nilai:
93 sangat baik 85 = baik 75 = cukup 63 =
kurang

I. Uraian Materi
JUAL BELI

l. Pengertian

Jual beli dalam istilah figh disebut dengan al-hai' yang
berarti menjual mengganti, dan menukar sesuatu dengan yang lian,
Lafat al-ba’ dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk
pengeriian lawannya, vakin kata asy-syira’ {beli). Dengan demikian.
kata al-bai” berarti jual, tetapi sekaligus juga berarti beli.

Secara terminologi, terdapat beberapa definisi jual beli vang
dikemukakan ulama figh, sekalipun substansi dan tujuan masing-
masing definisi adalah sama. Ulama Hanativah mendefinisikannya
dengan '

pasiadiady o Jla e dlils
saling menukar harta dengan harta melalu cara tertent, atay
peilads Zaads o Sl il e S0
Tukar menukar sesuvaly vang diingini denzan vang sepadan melalui
cara tertentu yang bermanfaat.

Dalam definisi ini terkandung pengertian hahwa cara yang

khusus yang dimaksudkan ulama Hanativah adalab melalui gub

" lbnu ‘Abidin, Radd Al-Muhtar ‘ala ad-Mukhiar, 1lid 1N, him, 3 dan lihat jugs
Imam al-Kasani, al-Bada § v ash-Shama 7w, Jilid V. hlm. |33
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(ungkapan membel: dari pembeli) dan gabu/ (pernyataan menjual
dari penjual). atau juga boleh melalur saling memberikan barang dan
harga dari harga penjual dan pembeli. Di samping itu, harta yang
diperjualbelikan harus bermanfaat bagi manusia.

Definisi lain dikemukakan ulama Malikiyah, Syafi’iyah, dan
Hanabilal. Menurut mereka, jual beli adalaly:”

L 5 LAl 43

Saling menukar harta dengan harta dalem bentk pemidahan milik
elenr pemilikarn.

2. Dasar Hukum Jual Beli
Terdapat ayvat al-Qur'an vang berbicara tentang jual beli,
diantaranya dalaim surat al-Bagarah. 2: 273 yang berbunyi:
| PPJE‘}"‘H Y :J.-z.!
“Allah menghalatkan jual beli dan mengharamkan viba ..."
Dasar hukum jual beli dalam sunnah Rasullah Saw. Di antaranya
adalah hadis dari Rifa’ah ibn Rafi® bahwa:
2 385 0y JAS0 Jat 108 ¢ okl L0 Sl by e 0 L ) L
(pSkadt g 31 3 sl 5 ) s i
Rasulullah Saw. Ditanya saluh seorang sahabar mengenai pekeriaan
(profesi) apa vang paling baik. Rasulullah ketika itw menjawab:
Usaha tangan mamesia seadivi dan setiap jual bely vang diberkati,
(HR. al-Bazzar dan al-Hakim).
Dalam riwayat at-Tirmizi Rasulullah bersbda:
bl Cutorall y Gl e el ganall alill
Pedagang yang jupur dan terpercava itu sejajur (temparnya di
swga) dengan para Nabi. Para siddigin. dan para syuhada

3. Hukum Jual Beli

Dari kandungan avat-ayat Allah dan sabda-sabda Rasul di
atas, para ulama figh mengatakan bahwa hukum asal dari jual beli it

I an-Nawawi, al-tagmu " Svackh al-Miha==ab, (Beiar: Dar al-Fikre, 1980),
Tihd TN hlm. 65 asy-syarbwini al-Khatlab, Mueghod al-AMudvai. Jilid 11, him. 2: Tbnu
Qudamah. al-Yughni, Jilid NI, hlm. 359; dun al-Dardir, asv-Svarh al-Kabir “ala
Fasvivarh ad-Daswegi, Jilid 111, him, 2.

9
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adalah mubah (boleh). Akan tetapi, pada situasi-siuasi terfeniu,
menurut Imam asy-Syatibi (w. 790 H), pakar figh Maliki, hukumnya
boleh berubah menjadi wajib. Imam asy-Syvatibi memben contoh
ketika terjadi praktik ihtikar (penimbunan barang sehingga stok
hilang dari pasar dan harga melonjak naik). Apabila sescorang
melakukan ihtikar dan mengakibatkan melonjaknya harga barang
vang ditimbun dan disimpan itw. maka menuruinya,  pihak
pemerintah boleh memaksa pedagang untuk menjual barangnya itu
sesual dengan harga sebelum terjadinya pelonjakan harga. Dalam hal
i, menurutnya, pedagang itu wajib menjual barangnya sesuai
dengan ketentuan pemerintah.”

4. Rukun dan Syarat Jual Beli

Dalam menentukan rukun® jual beli. terdapat perbedaan
pendapat ulama Hanafiyah dengan jumbur ulama, Rukun jual beli
menurut ulama Hanafivah hanya satu, yaitu fah (ungkapan membeli
dari pembeli) dan gabid (ungkapan menjual dari penjual). Menunut
mereka yang menjadi rukun dalam jual beli itu hanyalah Kerelaan
(rida/tara-dhi) kedua belah pihak untuk melakukan transaksi  jual
beli. Akan tetapi. karena unsur kerelaan itu merupakan unsur hati
vang sulit untuk dimdera sehingea tidak kelihatan, maka diperlukan
indikasi vang menunjukkan kerelaan itu dari kedua belah pihak.
Indikasi yang menunjukkan kerelaan kedua belah pihak yang
melakukan transaksi jual, menurut mereka, boleh tergambar dalam
ffaf dan gabu!, atan melaln cara saling memberikan barang dan
harga barang (ta"athi).”

Y Abu Ishaq asv-Svatibi, af-Mmvvafiagar fi Ushul asy-Svari ah, (Beirut: Dar al-
Maritah, 1975), Jilid 11, hlm. 36,

Y Ulama hanafivah mengartikan rukun dengan sesusty yang terganiung atasnvn
sesualu vany lain dan ig berada dalam esensi sesuatu tersebut, Sedangkan menurut
jumihwor fgh. rukon adalah sesuato yvang tersuntung sesuatu yang lain atusnya. tetap
tiduk hurus berndy pada esensi sesuatu tersebut, Lihat Nasrun Haroen, Ushed Frgh 1.
i]akum: Loygos Publishing House, 1996). him. 263 dan scterusnva.

" lbnu Abidin, Redd al-Muliar ‘ale ad-Divre ed-Mukdear, Jilid IV, klm. 5.
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Akan tetapi, jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual
beli itu ada empat, yaitu :°

4. uda orung yang berakad atau al-muta’agidain (penjual dan pembeli)

b ada shighat (lafadz ijab dan gabul)

¢. ada barang vang dibeli
Ada nilai tukar pengganti barang

Menurut ulama Hanafiyah, orang yang berakad, barang yang
dibeli, dan nilai tukar barang termasuk ke dalam syarat-syarat jual beli.
bukuan rukun jual beli.

Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli
yang dikemukakan jumbur ulama di atas adalah sebagai berikut:’

. Svarat orang vang berakat

Para ulama figh sepakat menyatakan bahwa orang yang
melakukan akad jual beli itu harus memenuhi syarat:”

a. Berakal. Jumhur ulama berpendinan bahwa orang yang
melakukan akad jual beli itu harus telah baligh dan berakal.
Apabila orang yang berakad itu masih mumayyiz, maka jual
belinya udak sah, sekalipun mendapat izin dari walinya.

b. Yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda. Artinya,
sescorang tidak dapat bertindak dalam wakiu vang bersamaan
sebagai penjual, sekaligus pembeli.

Svarat vang terkait dengan Ijab Qabul

Para ulama figh sepakat menyatakan bahwa unsur utama
dari jual beli adalah kerelaan kedua belah pihak. Kerelaan kedua
belah pihak dapat dilihat dari [jab dan gabu! yang dilangsungkan.”

Apabila ijab dan gabu! telah diucapkan dalam akad jual beli
maka pemilikan barang atau uvang telah berpindah tangan dari

(S

" Al-bahuti, Kasysyaf ai-Qina’, (Beirut: Dar al-Fikr, tt), Jilid 11 him. 125, ad-Dardir,
asy-Svarh al-kabir, Jilid 11, him, 2, dan asy-Syarbaini al-Khathnb, Vughar al-
Mieheaj. Iilid 11 Him. 3,

7 Lihat Wathbal az-Zuhaili, al-Figh al-islanti wa Adilatbu, 1 1V, Wy 358 dan
SCLCTUSNYAL,

* tbid.

Y Mustata Ahmad az-ZLarqa’, al- ‘Ugud al-Musammeh, him_ 43
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pemilik semula. Untuk itu, para ulama figh mengemukakan bahwa

syarat ijah dan gabul i adalah sebagai berikut:'”

d.  Orang yang mengucapkannya telah baligh dan berakal, menurut
Jumhur ulama, atau elah berakal, menurut ulama Hanafiyah,

b, Qabul sesuai dengan ijeb. Apabila antara ifeb dengan gabwl
tidak sesuai. maka jual beli udak sah.

c. [Jjah dan gabul itu dilakukan dalam satu majelis, Artinya, kedua
belah pihak yang melakukan jual beli hadir dan membicarakan
topik  yang sama. Dalam kaitan ini, ulama Hanafiyah dan
Malikiyah mengatakan bahwa antara ifab dan gabuf boleh saja
diantarai oleh waklu, yang diperkirakan bahwa pihak pembeli
sempat untuk  berfikir''  Namun, ulama Syafi’iyah dan
Hanabilah berpendapat bahwa jarak antara fjub dan gabul ndak
terlalu lama, yang dapat menimbulkan dugaan bahwa obyek
pembicaraan telah  berubah,'

Di zaman modern, perwujudan gab dan gabu! tidak lagi
diucapkan, tetapi dilakukan dengan sikap mengambil barang dan
membayar  wang  dan pembeli;, serla  menerima uang
menyerahkan barang oleh penjual, tanpa ucapan apa pun.
Misalnya, jual beli yang berlangsung di pasar swalayan. Dalam
figh Islam. jual beli seperti ini disebut dengan bai al-mu’athah
Dalam kasus perwujudan ijeb dan gabul melalur sikap
(bai’al-mu’athah) terdapat perbedaan pendapar di kalangan
ulama figh, Jumhur ulama bemendapat bahwa jual beli seperti
ini hukumnya boleh, apabila hal itu sudah merupakan kebiasaan
suatu masyarakat di suatu negeri; karena hal i wlah
menunjukkan unsur ridha dan kedua belah pihak. Mcenurut
mereka, di antara unsur terpenting dalam transaksi jual beli
adalah suka sama suka (al-tara’dhi). Sikap mengambil barang
dan membayar harga barang oleh pembeli., menurut mercka.

" Muhammad Yusuf Musa.af-4mwal wa N sharvival al-"Adgd. (Mesar Dar al-Frke

al-* Arabi. 1976), hlm. 255,

" Tbnu *Abidin, Radd al-Muliar ‘ala ad-Dure al-Mukhtar, JEd IV, 3l 113

" Asy-Syarbaini al-Khathib, Mughni al-Muhtaj. Jilid V. him 134, Ibnu Rushd.
Kasysyaf al-Qine ', Jilid 11, hlm. 126.

hd
Fud
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telah menunjukkan ifab dan gabu! dan tetapi mengandung unsur
kerelaan."

Akan  Letapi, ulama Syfi'ivah berpendapat, bahwa
transaksi jual beli harus dilakukan dengan ucapan yang jelas
atau sindiran, melalui kalimar ijah dan gabul. Oleh scbab i,
menurut mereka. jual beli sepert kasus di atas (bai al-mu athah)
hukumnya tidak sah, baik jual beli iw dalam partai besar
maupun dalam partar kecil. Alasan mereka adalah unsur utama
jual beli adalah kerelaan kedua belah pihak. Unsur kerelaan,
menurut mereka, adalah masalah yang amat tersembunyi di
dalam hati, karenanya perlu diungkapkan dengan kata-kata ijab
dan gubul): apalagi persengketaan dalam jual beli boleh terjadi
dan berlangsung ke pengadilan.'” Akan tewapi, sebagian ulama
Syaft’iyah yang muncul belakangan seperti Tmam an-Nuwawi,
scorang fakih dan muadis mazhab Syafi'i, dan al-Baghawi,
seorang mufasir mazhab Syafi’l. menyatakan bahwa jual beli al-
mu’ athah adalah sah, apabilah hal itu sudah merupakan
kebiasaan suatu masyarakat di daerah tertentu. Menurut mercka,
apabilah yang dijual-belikan itu dalam jumlah besar. maka jual
beli al-mu’athah hukumnya sah.”

Terkait dengun masalah jjah dan gabu! ini adalah jual
beli melalw perantara, baik melalui orang yang diutus  maupun
melalui media cetak  seperti surat  menyurat  dan media
clektronik, seperti telepon dan faximile. Para Ulama figh sepakat
jual beli melalui perantara ini adalah sah. apabila antara jjub dan
gabul scjalan.' Oleh sebab itu, sckalipun dalam figh-figh klasik
belum ditentukan pembahasan itu, tetapi para ulama figh
kontemporer. seperti Ahmad Mustafa Ahmat az-Zarga' dan

" Imam al-Kasani, l-Badal'u asy-Shana'l'n, Jilid V, hlm, 134: Tbou Rushd,
Hidavar ai-Mujiahid wa Nehavall al-Magashid. 1ilid 1. him. 161; dan Thou
Cudaunah, wf-Mughni, Iilid T hlm, 562

- AseeSvarbaind, al Khahily Mughni al-Mudiraj. 11id 11, him. 3 dan asy-Syirazi. af-
Viidhuz=ah, Jilid 1, hlm. 257,

T othid, dan lihat juga Tmam jalal ad-Din as-Suyutht,  al-Adsvhalt wa  an-
Nazhaiv (Singapore: Sulaiman mar’L ). him. 89,

" Musiata Ahmad az-Zarga’, loc, cit.
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Wahbah az-Zuhaili, mengatakan bahwa jual beli melalui
perantara itu dibolehkan, asal antara ifab dan gabul sejalan.
sckalipun antara  keduanya  berjahuan,  wiapt  wopik yang
dibicarakan adalah jual beli itu."”
3. Svarat Barang Yang Dijualbeltkan
Syarat-syarat  yang _terkait  dengan  barang  yang

diperjualbelikan adalah:™

a. Barang i ada, ataw tiduk ada di tempat. tetapi pihak penjual
menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan barang .
Misalnya, di sebuah wko, karena tidak mungkin memajang
barang dagangan semuanya, maka sebagiannya diletakkan
pedagang di gudang atau masih di Pabrik. tetapi secara
meyakinkan barang itu  boleh dihadirkan sesuai  dengan
persctujuan pembeli dengan penjual.

b. Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia, Bangkai,
khamar dan darah. tidek sah menjadi obvek jual beli, karena
dalam pandangan syara” tidak bermanfaat bagi muslin.

i

Milik seseorang. Barang yang sifatnya belum dimiliki sescorang
tidak boleh dijualbelikan, scperti memperjualbelikan ikan di laut
atau emas dalam tanah.
d. Bolch diserahkan saut akad berlangsung, atau pada waktu yang
disepakati bersama ketika transaksi berlangsung.
4. Svarat-syarat Nilai Tubar (Hearga Barang)

Terkait dengan masalah nilai wkar ini, para ulama figh
membedakan afs-fsaman dengan as-si'ir. Menurut mereka, ers-
tsqnwm  adalah  harga  pasar  yang  berlaku  di  tengah-tengah
masyarakat secara aktual, scangkan ex-si v adalah modal barang
yang scharusnya diterima para pedagang  sebelum  dijual ke
konsumen (consumption). Dengan demikian, harga barang itu ada

b dan Lk Juga Wahbah e=-Zufiaifi, al-Figh al-Tslomi wa Adilawabu, Jilid 17,
Ithm, 3250,
" Ihid,
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dua, yaitu harga antar pedagang dan harga antar pedagang dengan
konsumen (harga jual di pasar)."

Oleh scbab itu, harga yang dapat dipermainkan para
pedagang adalah ars-tsaman. Para ulama figh mengemukakan
syarat-syarat afs-tsaniaen scbagai berikur"

a. Harga yang disepakati kedua belah piliak, harus jelas jumlahnya.

b. Baleh discrahkan pada waktu akad, sekalipun secara hukum,
seperti pembayaran dengan cek dan kartu kredit. Apabilah harga
barang itw  dibayar kemudian (berutang). maka waktu
pembayarannya harus jelas,

¢. Apabilah jual beli itu dilakukan dengan saling mempertukarkan
barang (af-muga vadhah), maka barang yang dijadikan nilai
tukar bukan barang yang diharapkan svara’, seperti babi dan
khamar, karena kedua jenis benda ini tidak bernilai dalam syara’

Di sumping syarat-syarat yang berkaitan dengan rukun jual
beli di atas, para ulama figh jupa mengemukakan beberapa syarat
lain” yaitu:*'

a.  Syarat sah jual beli. Para ulama figh menvatakan bahwa suatu
jual beli baru dianggap sah apabilah:
(a) Jual beli itu terhindar dari cacat, seperti kriteria barang yang
diperjual belikan it tidak diketahui, baik jenis, kualitas maupun
kuantitasnya, jumlah harga tidak jelas, jual beli itn mengandung
unsur paksaan, unsur tipuan, mudharat, serla adanya syarat-
syarat lain yang membuat jual beli itu rusak. (b) Apabila barang
yang diperjualbelikan itu benda bergerak, maka barang itu boleh
langsung dikuasai pembeli dan harga barang dikuasai penjual.
Scdangkan barang tidak bergerak, boleh dikuasai pembeli
setelah surat menyuratnya diselesaikan, sesuai dengan *Urf
selempat.

" Fathi ad-Duraini. wl-Figh el-fstami al-Muwaran mu'a ol-Mazahib, (Damaskus
mathbaalr wth-Tharriyyin, 1979), hlm. 56,

* Mustafs Ahmad. e=-Zarga", al ‘Ugud al-Musammah, hlm. 67.

*! Ima al-Kasani. ol-Bade i 'w ash-Skama i ‘. Jilid WV, him. 149, dan Ihne Quddanah,
al-Mughni, Jilid IV, him. 246.
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b, Syarat yang terkait dengan pelaksanaan jual beli.™ Jual beli baru
boleh dilaksakan apabila yang berakad mempunyai kekuasaan
untuk melakukan jual bel. Misalnya, baranz itu milik sendiri
(barang vang dijual itu bukan milik orang lain atau hak orang
lain terkait dengan barang itu). Akad jual beli tidak boleh
dilaksanakan apabila orang yang melakukan akad tidak memiliki
kckuasaan  unmk  melaksakan  akad. Misalnya, seseorang
bertindak mewakili orang lain dalam jual beli. Dalam hal ini,
pihak wakil haris mendapatkan persetujuan dahulu dari orang
yang diwakilinya. Apabila orang yang diwakilinyva setuju, maka
barulah hukum jual beli itu dianggap sah. Jual beli seperti ini,
dalam figh Islam, disebut bai ‘al-fudhuli.

Dalam masalah jual beli al-fudhuli terdapat perbedaan
pendapat ulama figh. Ulama Hanaliyah membedakan antara
wakil dalam menjual barang dengan wakil dalam membeli
barang. Menurut mereka, apabila wakil itu ditunjuk untuk
menjual barang, maka tidak perlu mendapat justfikasi dari
orang yang diwnki!inya.” Akan tetapi, apabila wakil itu ditunjuk
untuk membeli barang, maka jual beli itu dianggap sah apabila
telah disetujui oleh orang yang diwakilinya. ™

Ulama Malikivah menyatakan bahwa bai ‘al-fudhuli
adalah sah. Baik dalam menjual maupun membeli dengan syarat
dizinkan oleh yang diwakilinya. Sedangkan menurut ulama
Hanabilah, bai'al-fudhuli, tidak sah; baik wakil it ditunjuk
hanya unwuk membeli svatu barang maupun ditunjuk untuk
menjual suatu barang, maka jual beli ilu baru dianggap sah
apabila mendapat izin dari orang yang diwakilinya. Demikian
juga menurut ulama Syafi’iyah dan Zahiriyah, bai 'al-fucdhuli
udak sah, sekalipun diizinkan oleh orang yang mewakilkan itu.
Alasan mereka adalah scbuah sabda Rasulullah saw. Yang
mengatakan:

S Muhammad Yusul Musa, @l-4nwal, him, 165 dan seterusnya.
= lm.un ul-Kasani, al-Bada t'v asv-Shamea 'i'u, Jilid V, hhn, 144,

* Ibnu Rushd, Bidenvah al- Mtgrrﬁud wa Nihayah al-Mugtashid, Jilid 11, hlm. 171 dan
selerusnya.
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Hlly (sha il gaghy paly diin o saal aly ) dliie Sl pn Y
(4ala i 5
Rasutullah melarang memperjuaibelikan sesvaty vang tidak
dimiliki seseorang (HR. Ahmad ibn Hanbal, Abu Daud, at-
Tirmizi, an-Nasa'l dan Ibn Majah).™
¢. Syaral yang terkait dengan kekuatan hukum akad jual beli. Para
ulama figh sepakat menyatakan bahwa suatu jual beli baru bersifat
mengikat apabila jual beli itu terbebas dari segula macam bhivar
(hak pilih untuk meneruskan atau membatalkan jual beli), Apabila
jual belt itu masih mempunyai hak Ahiver, maka jual beli i belum
mengikat dan masih boleh dibatalkan.™
Unsur Kelalaian dalam Transaksi Jual Belj
Dalam transaksi jual beli boleh saja terjadi kelalaian. baik

LI

ketika akad berlangsung maupun di saat-saat penverahan barang
olch penjual dan penyerahan harga (uang) oleh pembeli. Bentuk-
bentuk kelalaian dalam jual beli itu, menurut para pakar figh, di
antaranya adalah barang yang dijual bukan milik penjual (barang it
scbagai titipan (a/-wadi'zh) atau jaminan utang di tangan penjual
(wr-raki). atau barang 1tu adalah barang hasil curian), atau menurut
perjanjian barang harus diserahkan ke rumah pembeli pada waktu
tertentu, tetapi ternyata diantarkan dan atau tidak tepat waktu, atau
barang itu rusak dalam perjalanan, atau barang vang diserahkan it
lidak sesuai dengan contoh yang disetsjui. Dalam kasus-kasus
seperti ini resikonya adalah ganti rugi dari pihak yang lalai
Apabila barang it bukan milik penjual. maka ia harus
membayar ganti rugi terhadap harga yang telah ia terima. Apabila
kelaluian itu berkaitan dengan keterlambatan pengantaran barang.
sehingea tidak sesuai dengan perjanjian dan dilakukan dengan unsur
kesengajaan, pihak pemjual juga harus membayar ganti  ruui
Apabikla dalam mengantarkan barang it terjadi kerusakan (scneaja

CARabiut Agsesvaf al-Qina, Jilid 11, Blm. 1, Imam an-Nawawi. al-Maj-mu Svar
al-Vehazzah, Wid IX, hlm. 284 dan asy-Syarbaini al-Khathib, Mughni al-Mahrai,
Lhd 11, B, 13
_ I “ Abudin, Rackd al-Muar, op | cir.

T Wahbah uz-Sulwili. op., e
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atau tidak ), atau barang yang dibawa tidak sesual dengan contoh
vang disepakati; maka barang itu harus diganti. Ganti rugi dalam
akad ini dalam 1stilah figh disebut dengan adh-dhainan, vang sccara
harfizh boleh berarti jaminan atau tanggungan. Para pakar figh
mengatakan bahwa adh-dhaman adakalanya berbentuk barang dan
adakalanva bentuk mmg,:"
6. Bentuk-bentuk Jual Beli
Ulama Hanafivah membagi jual beli dari segi atau tundaknya
menjadi tiga bentik. yaitu :
|, Jual Beli vang Sahih
Sualu jual bell dikatakan sebagai jual beli yang sahih
apahila jual beli itu disyan atkan, memenuhi rukun dan syarat
yang ditentukan; bukan milik orang lain, tidak tergantung pada
hak &hivar lagi. Jual beli seperti im dikatakan schagan jual beh

a *Q
suhih.”

{ ]

Jual Beli vang Bawal

Jual beli dikatakan sebagai jual beli yang batal apabila
salah satu atau scluruh rukunya tidak tempenuhi, atau jual beli it
pada dasar dan sifatnya tidak disvari’atkan, seperti jual beli yany
dilikukan anak-anak. orang gila, atau barang vang dijual 1
barang-barang vang diharamkan syara’seperti bangkai. darah.
babi, dan khamar.
%= .Jenis-jenis jual beli yang batil adalah :

a Jual beli sesuatn yang tidak ada. Para ulama figh sepakat
menyatakan jual beli seperti ini tidak sah/batil.”™ Misalnya.
memperjualbelikan buah-buahan yang putiknya pun belum muncul
di pohonnya atau anak sapi vang ada, sckalipun di perut ibunya
telah ada. Hal ini scjalan dengan sabda Rasulullah saw | vang
diriwavatkan oleh al-Bukhari, Muslim, abu Daud, Ahmat ibn
Hanbal. an-Nasa™i dan at-Tirmizi. Akan tetapi, Tbnu Qayyim al-
Tauzivvah (691-751 HI1292-1350 M), pakar figh Hanbali
mengatakan balwa jual beli yang barangnyva tidak ada wakiu

7 Mustalis Alwnad, az-Zarga ', al-Madihal al-Fighi al-" 4. Jilid 11, him, 71.
- thid
“ Ibnu Rushd. Brdavah al-Mujtahid wa Nikaveah al-Alugiashid, Jilid 11, him. 147,
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berlangsung dengan akad, tetapi dinyatakan akan ada di masa vang
akan datang sesuai dengan kebiasaanya, boleh diperjualbelikan
dan hukumnya sah. Alasannya adalah karena tidak dijumpai dalam
al-Qur'an dan as-sunnah Rasulullah jual beli seperti ini. Yang ada
dan dilarang dalam sunnah Rasulullah saw. menurutnya, adalah
jual beli tipuan (b ‘al-ghara). Memperjual belikan sesuatu yang
diyakini ada pada masa yang akan datang, menurutnva, tidak
termasuk jual beli tipuan.”

b. Menjual barang vang tidak boleh diserahkan pada pembeli, seperti
menjual barang yang hilang atau burung piaraan yang lepas dan
terbang ¢i udara. TTukum ini disepakati oleh seluruh ulama figh
dan termasuk ke dalam kategori bai* al-garar (jual beli tipuan).
Alasannya adalah ahdis yang dirtwayatkan Ahmad ibn Hanbal,
Muslim, Abu Daud, dan at-Tirmizi sebagai berikut: Jangan kamu
membeli ikan di dalam air, karena jual beli seperti ini adalah jual
heli tipiraan.

¢. Jual behi yang mengandung unsur penipuan, yang pada lahimya
baik. tetapi ternyata di balik it terdapat unsur-unsur tipuan,
scbagaimana terdapat dalam sabda Rasulullah Saw tentang
mernperjualbelikan ikan di dalam air di atas.

Termasuk ke dalam jual beli yang mengandung unsur
tipuan itu adalah jual beli el-mulamasah (mana vang terpegang
olch engkau dari barang itulah yang saya jual), scbagaimana yang
dyumpai dalam sabda Rasulullah Saw. yang diriwayatkan oleh
Ahmad ibn Hanbal dan Abd ar-Razzaq.

Kemudian yang juga dikategorikan sebagai jual beli yang
mengandung unsur tipuan adalah jual beli al-muzabanak (barter
yang diduga keras tidak schanding), misalnya memperjualbelikan
anggur yang masih di pohonnya dengan dua kilo cengkeh yang
sudah kering, karcna dikhawatirkan antara yang dijual dan yang
dibeli tidak scimbang.

d. Jual beli benda-benda najis, seperti babi, khamr, bangkai. dan
darah, karena semuanva it dalam pandangan Islam adalah najis

' Ibinu Qayvim al-Jauziyvah, {om af-Muwaggi'in ‘an Rabbal-'Alamin, (Beiru,
Dar al-Jail. 1973).Jilid I1. him. 145.
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dan tidak mengandung makna harta. Hal im dijumpa dalam sabda
Rasulullah Saw. yang berbunyi :

coaliatly g el s Adially pandl a s ga 4l gy g A )
Sesungguhiya Allah dan Rasulnva relah mengharamban jual beli
khenr, hanghai, babf dun berhala, (HR. al-Bukhari dan Muslim
dari Jabir ibn *Abdullah).

Menurut jumhur ulama, termasuk dalam jual beli najis ini
adalah memperjualbelikan anjing, baik anjing vang dipersiapkan
untuk menjaga rumah maupun untuk berburu, karena Rasulullah
Juga bersabda;

(F plasay 5 ol ol ) w80 gl gd‘ Py AR o e G

(5 )i 3 prina (ol
Rasulullah Saw, melavang memanfaatkan hasil jualan anfing,
hasil prakiek prosriusi, dan upah tenung. (HR. Bukhari dan
Muslim dari Abi Mas'ud al-Anshari).

Alan tetapi. sebagian ulama malikiyah memperbolehlean
memperjualbelikan anjing untuk berburu dan anjing penjaga
rumah, karena menurut mereka anjing untuk menjaga rumah dan
berburu bukanlah naps. dengan alasan sabda Rasulullah Saw. yang
menyatakan;

Haall 8 YK (25 el adle ) A bl g o
Rasulullah Sow. Melarang memakan hasil penjuclan  anjing,
kecuali anfing it Derbwrw. (HR. an-Nasa't dari Jabir ibn
*Abdillah).

e. Jual beli af-wrbun (jual beli yang bentuknya dilakukan melahu
perjanjian, pembeli membeli sebuah barang dan uangnya seharga
barang di scrahkan kepada penjual, dengan syarat apabila pembeli
tertarik dan setuju, maka jual beli sah. Tetapi jika pembeli ndak
setuju dan barang dikembalikan, maka uang vang telah dibenkan
pada penjual. menjadi hibah bagi penjual). Alasannya adalah hadis
Rasulullah Saw. berikut:

Sis o zeal ol ) ol an e Al e @l Lo Bl Jge a0

(2als gl g allla Ml
Rasulwllah Saw. melwrang jual beli ‘abun. (HR. Ahmad ibn
Hanbal, an-Nasa’i, Imam Malik, dan Abu Daud).
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[ Memperjualbelikan air sungai. air danau, air lau, dan air yang
tidak boleh dimiliki seseorang; karena air vang tidak dimiliki
seseorang merupakan hak bersama umat manusia, dan tidak boleh
diperjualbelikan. Hukum ini disepakati jumhur ulama dari
kalangan Hanafivah. Malikiyah, Syafi'ivah dan Hanabilah.**
dengan alasan hadis Rasululah Saw. yang mengatakan:

(Jsia 52 el sl ) G o380 ol o8 Lalls s G
Mausia itw berserikat datam tiga hal, vaim: air, api, dan rompur.
(HR Abu Daud dan Ahmat ibn Hanbal).

Akan tetapi, air sumur pribadi, menurut jumhur ulama.
boleh diperjual belikan, karena air sumur merupakan yang dimiliki
pribadi berdasarkan hasil usahanya sendiri.™’

< Jual Beli Yang Fasid
Ulama Hanafiyah vang membedakan jual beli fasid dengan jual
beli yang batal. Apabila kerusakan dalam jual beli itu terkait dengan
barang vang dijual belikan. maka hukumnya  batal,  seperti
memperjualbelikan benda-benda haram (khamar, babi, dan darah).

Apabila kerusakan pada jual beli itu menyangkut harga barang dan

diperbaiki. maka jual beli itu dinamakan fasid ™

Akan tetapi, jumhur ulama, udak membedakan antara jual beli
vang fasid dengan jual beli yang batal. Menurut mereka jual beli 1tu
terbagi dua. yaitu jual beli yang sahih dan jual beli yang batal. Apabila
rukun dan syarat jual beli terpenuhi, maka jual beli itu sah

Sebaliknya, apabila salah satu rukun atau svarat jual beli i tidak

terpenuhi, maka jual beli itu batal >

Diantara jual beli yang fasid, menurut ulama Hanafiyah:™
a.  Jual belr wl-majhul (benda atau barangnya secara global tidak
diketahui). dengan syvarat kemajhulannya itu bersifat menyeluruh.
Akan telapi, apabila ke-imajhul-annya (ketidakjelasannya) it

= Tonu ~Abidin. Radd al-Muhiar, Jiid V. him. 3120 ad-Dardit, asy-syarh al-Kabir.
Jilid 10 kim0 Thou Cudsmab, af-Mygfon, Dild 1V, him. 71, dan Imam an-
Mgk o Ve Soark al-Muhazzab, Jilid 1X, klm, 379,
il .”lJ';."
M Muhammad Yusuf SMusa, ad- Anwad, hlm, 212,
kL] .

thivd

™ i
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sedikit, jual belinya sah, karena hal ini tidak akan membawa

kepada perselisian. Misalnya seseorang membeli sebuah jam

tangan merek Mido. Konsumen ini hanya tahu bahwa arloji itu
asli pada bentuk dan mereknva. Alkan tetapi, mesinnya di dalam
tidak ia ketahui. Apabila kemudian ternvata bentuk dan mercknya
berbeda dengan mesin (bukan mesin aslinya), maka jual beli 1tu
dinamakan fasid.

Oleh sebab itu. Mubammad Abu Zahrah, pakar figh dan

Mesir, mengatakan bahwa untuk barang-barang clektronik dh

zaman sekarang, boleh termasuk jual beli fasid. apabila terdapat

ke-maj-huf-an yang sama sekali tidak diketahui konsumen.'
Contohnya, jual beli yang mengandung sedikit unsur ke-majhul-
an adalah apabila seseorang ingin membeli sebelai baju dan
konsumen int meminta kepada penjual diambilkan tiga helat,
dengan syarat mana vang disukainya itulah yang dibelinya.
Dalam kasus sepertt i1 sejak semula barang yang dipilih untuk
dibeli itu belum jelas, karena yang dibeli hanya sehelai baju dan
tiga comoh yang diminta.  Akan tetapr, para ulama  figh
membolchkan proses jual beli seperti ini, karena jual beli sepert
- basanya tdak membawa kepada pertengkaran. Oleh sebab
itn, ulama Hanafiyah mengatakan bahwa scbagai tolok ukur
untuk  unsur mafid it diserahkansepeuhnya  kepada  wrf
(kebiasaan vang berlaku bagi pedagang dan komoditi it ).
Ke-maphid-an itu, di samping berkaitan dengan barang
vang dibelic boleh juga berkaitan dengan harga atau nilai tukar.
Misalnya nilai tokat it palsu dan penjual tidak mengetahu
unsur-unsur palsu dalam milai tokar o,

b, Jual beli vang dikaitkan dengan suatu syaral, seperti ucapan
penjual kepada pembeli, “saya jual kereta sava ini pada engkau
bulan depan setela gajian,”™ Jual beli seperti ini, batl menurut
Jumhur, dan fasid menurut ulama Hanafiyah. Menurut ulama
Hunativab, jual beli ini diangap sah pada saar svaramya terpenuhi
atau tengeang waktu yang disebutkan dalam akad jatu tempo.

¥ Muhammud Abu Zabea, Vusharivah al-'Agd. (Mesir; Dar al-Fikr, al-*Arabi.
19610 him. 121,
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Artinya, jual beli ini baru sah apabila masa yang ditentukan
“bulan depan” itu telah jatuh tempo.™

¢.  Menjual barang yang pgaib yang tidak dapat dihadirkan pada saat
Jual beli berlangsung. schinga tdak dapat dilihat oleh pembeli.
Ulama Malikivah’” membolehkannya, apabila  sifat-sifatnya
disebutkan, dengan syarat sifat-sifat tu tidak akan berubah
sampal barang itu discrahkan Sedangkan ulama Hanafiyah
mengatakan bahwa jual beli seperti ini sah apabila pihak pembeli
mempunyai hak Fhiyer (memiliki), yaitu Ahivar ru'vah.™ Ulama
Syalt ivah menyatakan jual beli seperti ini batal secara mutlak,™

d.  Jual beli yang dilakukan oleh orang buta. Jumhur ulama bahwa
jual beli orang buta adalah sah apabila orang buta itu memiliki
hak khitvar. Sedangkan ulama Syafiiyah tidak membolehkan jual
beli imi. kecuali jika barang yang dibeli itu telah ia lihat
sebelumnya matanya buta.

¢, Barter dengan barang yang diharamkan, umpamanya menjadikan
barang-barang yang diharamkan scbagai harga, sepert babi,
khamr, darah dan bangkai ™

f.  Jual beli ajerl. misalnya. scorang menjual barananya dengan harga
Rp. 100.000.- yang pembayarannya ditunda selama satu bulan,
keudian sctelah penyerahan barang kepada pembeli, pemilik
barang pertama membeli kembali barang itu dengan harga yang
lebih endah. sepertt Rp. 75.000.- sehingga pembeli pertama tetap
berutang sebanyak Rp. 25.000,- Jual beli seperti ini dikatakan
fasid karena jual beli ini menyerupai dan menjurus kepada riba. ™
Akan tetapi. ulama hanafiyah mengatakan apabila umur yang

* Imam al-Kasani, of-Bada ', Jilid V. him. 157,

* Syihab ad-Din al-Qaraih, al-Farag, (Berar Dar al-Fikr, 1982), Jilid T, hlm. 229,

“ Moy Qudamah. al-Mughai, Jilid 11, him. 580-583.

* Asy-Syirazi, al-AMuhazzab. Jilid T, him 263,

= Imam al-Kasani, af-Bada i u ash-Shao i, Jilid V. him. 164, ad-Dardir, asy-
Svarh wl-Kabir ala Husvivsh ad-Oasmge, Tilid V. hime 24, dan oo Qudamah, ai-
Mughnd, Jilad 1L klm, 210.

** Tbmu *Abidin, Radd al-Midvar, Jilid IV, him. 105-108,

* Muhammad Yusuf Musa, al-Amwal Wm. 297.
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membuat jual beli ini menjadi rusak dihilangkan. maka
hukumnya sah™

2. Jual beli anggur dan buah-bughan lain untk twjuan pembuatan
khamr, apalnla penjual anggur itu mengetahui bahwa pembeli it
adalah produsen khamr, Imam asy-Syii’i dan Imam Abu Hanifah
mengangeap jual beli ini sah. tetapi hukumnya makruh sama
halnya dengan orang Islam menjual senjata kepada musuh
Islam.”  Akan tetapi. ulama Malikiyah dan Hanabilah
menganggap jual beli ini batal sama sekali.*’

h.  Jual beli yang bergantung pada syaral, seperti ungkapan
pedagang “jika tunai harganya Rp. 10.000.- dan jika berutang
harganya Rp. 13.000,-. Jual beli ini dikatakan fasid didasarkan
kepada hadis Rasulullah Saw yang diriwayatkan oleh 4shah as-
Sunan (para penyusun kitab Suaar) dari Abu Hurairah, dan dari
Anmir ibn Syu’aib bahwa Rasulullah Saw sebagai berikut:

e o b O D 5 il OF pluyajle dil o dil g (@
Raswulullah Saw melarang dua jual beli dalam satu akad, dan dua
svared dalem sati benduk jual befi.

Contoh lamnya adalah sesecorang menjual sebuah barang
pada pembeli dengan syarat pembeli tidak boleh menjualnya
kepada orang tertentu, atau pembeli tidak boleh mewakatkan atau
menghibahkannya™  Ulama  Syafi'iyah  dan  Hanabilah
menyatakan jual beli bersyarat di atas adalah batal * Sedangkan
Imam malik menyatakan jual beli bersyarat di atas adalah sah,
apabila pembeli diberi hak khiyar ™

i, Jual beli scbagian barang yang sama sekali tidak dapat dipisahkan
dari satuannya. Seperti menjual daging kambing yang diambilkan

[

' asv-Syirazi, al-Muhazzab, Jilid 1. him. 267; dan lihat juga Muhammad Yusuf
Musa, ad-Amwul, loc., cir.

*" Abu Ishag asy-Svathibi. el-Muwafaged fi Ushud asy-Svaci‘ah. (Beirut: Dar al-
Marifah, 1975, Jilid 1, hlm, 361,

* Muhammad ibn *Ali ibn Muhammad asv-Svaukani, Nailal-Awthar, (Beirut: Dar
al-Fikr, 197%), Jilid V., hilm. 179,

= Asv-Syarbaim al-Khathib. of-Muglon al-Vuheaj, Jilid 11, him. 31 dan Ibnu
Qudumah. al-Mughni, Jilid IV, him. 234

*Tbnu Rushd. Bidayal al-Mujtalid wa Nihavahal-Mugtashid, Jilid 11, him, 153,
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dari kambing yang masih hidup, tanduk kerbau dari kerbau yang
masih hidup, dan sebelah sepatu. Jual beli fasid im boleh
berkembang, sesuai dengan kriteria vang telah ditetapkan para
ulama. Jual beli seperti ini, menurut jumhur ulama tidak sah.
menurut ulama Hanafivah, hukumnya fasid *

J- - Jual beli buah-bughan atu padi-padian yang belum sempurna
matangnya untuk dipanen. Para ulama figh scpakat menvatakan
bahwa membeli buah-buahan yang belum ada di pohonnya tidak
sah, Terhadap jual beli buah-buahan vang ada di pohon terdapar
perbedaan pendapat ulama.

Menurut ulama Hanafiyah apabila buah-buahan itu telah
ada di pohonnya tetapi belum laik panen, maka apaila disyaratkan
untuk memanen buah-buahan itu bagi pembeli, maka jual beli itu
sah. Apabila disyaratkan bahwa buah-buahan it dibiarkan
sampal matang dan laik panen, maka jual belinya fasid menurut
ulama Hanafiyah, kacna scsuai dengan tuntutan akad, benda yang
dibeli harus sudah berpindahtangan kepada pembeli begitu akad
disetujui.

Jumbhur wlama mengatakan  memperjualbelikan  buah-
buahun yang belum laik panen hukumnya batal Akan tetapi.
buah-buahan yang belum  laik panen hukumnya batal Akan
tetapl, apabila buah-buahan i telah matang tapi belum laik
panen, maka jual belinva sah. sckalipun disyaratkan menunggu
sampai benar-benar laik panen atau disyaratkan haru dipanen
ketika itu juga.™ Alasan mereka adalah hadis Rasulullah SAW
yang berikut; .

dlay) Jealea 8 Aa Sl ah e aligade bl e Sl Jg

(ploe g
Rusulvllah saw, melarang memperjualbelikan buah-buahan Ji
pohonnya sampai buali-buahan i masak, (HR al-Bukhari dan
Muslim)

* Tmam al-Kasam, al Bada 7w avh-Shama 't o, 3iid V. him. 129,
¥ Muhammad 1bn - AL ibn Muhammad asv-Svaukani. Nadd ef-Anthar, Jilid ¥V, him.
175.
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Dalam mengantisipasi terjadinya perselisian antara
pembeli dengan penjual dan agar unsur keadilan dan kerelaan
antara penjual dan pembeli dapat diciptakan dalam berjualbeli,
maka syari'at Islam memberikan hak &hiver (hak memilih untuk
melangsungkan  atau  tidak meclangsungkan  jual beli iw
disebabkan suatu hal) bagi kedua helah piliak ™

Di samping pembagian jual beh di atas. pada pembahasan
selanjutnya berikut juga akan dikemukakan dua bentuk jual beli
yang salah satunva saat ini banyak dilukukan oleh masyarakat vaity
bai’ as-salam (jual bel pesanan). dan yang satu lagi salah saw
bentuk jual beli yang perna muncul di Bukhara dan Balkh (Asia
Tengah) pada abad ke V H yang lalu, scbagai jalan keluar dari
praktek riba yang merajalela saat itu. yaitu bai of-wafi,

KHIYAR

Sebagaimana diungkapkan di atas bahwa dalam mengantisipasi
terjadinya perselisian antara pembeli dengan penjual dan agar unsur
keadilan dan kereluun antara penjual dan pembeli dapat diciptakan
dalam berjualbeli. maka syari’at [slam memberikan hak khvar (hak
memilih untuk melangsungkan atau tdak melangsungkan jual beli i
disebabkan suatn hal) bagi kedua belah pihak.

1. Pengertian Khiyar
Kata khiyar diambil dari kata dari mashdar fi'il — 552 — JGal
Juialyang  artinva memilih - dan melebihkan. Kemudian

kata ikhriar atau takhvir berubah menjadi khifyvar vang berarti hak utuk
memilih antara melangsungkan jual beli atau membatalkannya. Namun
kalau menilik pada kata dasar ibhrara,  kata Bhivar dapat dikatakan
bersal dari fi5] \ps — 80 - Moyang jadi baik, vang baik, dan lebih
baik.™ Sebab ikhtare bermula  dar kita Mura,  Sehingea  secara

* Wahbah az-Zihaili, e, oz, Jilad IV hlm 490,
® Mahmud Yunus, Kames Bl Arean-dndonesia, (Jakarta, T Mahmod Yunus
Wadhuriyyah, 1994y, him, 123
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ciimologl, kata khivar didefinisikan dengan mencari yang terbaik
diantara dua pilihan.
Pengertian khiyar menurut ulama figih adalah:
5 s el a Ll 0 o i p | Sall elimal B Balf a6 ekl 1y S5 )
Jead s LAl 08 O Gl sl U8 0 5l e
“Suwetu keaduan vang  menvebabkan agid (orang vang  berakad)
amenuliki hak wnmk memeskon akadnva, vakni inenjudikan  atau
membaralkaniva  jike khivar tersebut berupa khivar  svarar,
ath. araw vu 'vah, aiau hendakiah memilih diantara dua barang fika it
khifven ta :I':'rr.':i
Secara terminologis dalam  ilmu figh, para ulama figih
menedefinisikan khiyar adalah adalah hak pilih bagi salah satu atau
kedua belah pihak yang melaksanakan transaksi untuk melangsungkan
atau membatalkan transaksi yang disepakati scsuai dengan kondisi
maisng-masing pihak vang melakukan transaksi ™

2. Macam-macam Khivar

Terdapat perbedaan pendapat ulama tentang jumlah khiyar.
Menurut ulama Hanafivah, jumlahnya ada 177 Ulama Malikiyah
membagi khiyar membagi menjadi dua bagian. vaitu khivar al-taammul
(melihat, menchu) vakni khivar mutlak dan &hivar nagish yakni khiyar
“aib (apabila ada kekurangan/cacat pada barang yang diperjual belikan.
Ulama Malikiyah tidak menyctujui sahnya khiyar majlis. ™

Sedangkan ulama Svafi'iyah berpendapat bahwa khiyar terbagi
menjadi dua. yaitu khivar ai-tasyahi dan khivar nagishah. Khivar ai-
tasyahi 1alah khivar yang menyebabkan pembeli memperlama transaksi
sesuai selera terhadap barangnya, baik dalam khiyar majlis atau syarat

* Wabbah Az-Zuhaili. Figgh Al-Isfam vwa Adilfamdne. Juz IV (Svica: Dar Al- Fikr,
14875 him. 252

* Walibalr az-Zuhaili. al-Figh al-islami wa Adillatuhu (Damaskus: Daar al-Fike,
089y, him.250

37 Ton Abidin, Radd Af-Mukhear, juz IV, hin. 47

** [bn Rusyd. Bidaveah Al-Mujiahid wa Al-Mugrashid, juz [1
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Khivar nagishah 1alah khivar yang disebabkan adanya perbedaan dalam
lafadz atau adanya kesalahan dalam perbuatan atau penggantian.™
Secara umum. macam-macam khivar vang paling masyhur
sendiri hanya ada tiga: Khivar syarat, khivar majlis dan khivar “aib.
1) Khiyar Syarat
a. Arti Khiyvar Syarart
Pengertian syaral menurut ulama figih adalab ™
il gl Sl i b Gl Lea il o) Lagli€l o) cptiall Y ) o5
s cles Bae JMa
Swary keadaan vung membolehkun salah seorang vang aked atau
masing-masing  vang  akad atow selain kedua pihak  vang
akad memiliki hak atas pembatatan atau penetapan akad selama
Wikt yene ditentikar.

Para ulama figih sepakat menyvatakan bahwa khivar
syarat i dibolehkan dengan wjuan untuk memelihara hak-hak
pembeli dari unsur penipuan vang mungkin terjach dari pihak
penjual. Khiyar syarat menentukan bahwa baik barang maupun
nilaiharga barang baru dapat dikuasai sccara hukum, setelah
tengoang waktu khivar vang disepekati itu sclesai.”

b. Khivar Masyru® dan Khivar Rusak
< Khiyar Masyru’

Khiyar vyang disyari’atkan adalah  khiyar yang
ditetapkan batas waktunya, sebagai mana hadits nabi tentang
riwayat Hibban Ibnu Mungid yang menipu dalam jual beli,
kemudian perbuatan it dilaporkan kepada Rasulullah SAW,
lalu beliau bersabda:

(e ol s)) p 4530 L) Ay 308N 88 Candls 3)
“Jika kanne bertransaksi (fual-beli) katakanlah, tidak ada
peaipuen dai sava Khivar selama tiga hari. (HR. Mustim)

*“ Hasvial 1 Asy-Svargawi, juz 11, hal, 40-50
" Al-Juhaily, op.eit., juz IV, hal, 254
! Tonu Qudamah, wl-Muglmi. jilid I hal 589
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Batasan Khiyar Masyru’

Ulama Hanafiyah, Ja'far, dan Syafi'iyah berpendapat
bahwa khiyar dibolehkan dengan waktu vang ditentukan
selagi tidak lebih dari tiga hari.

¥ Khiyar Rusak
Menurut pendapat paling masyhur dikalangan ulama

hanaliyah, syafi’iyah, dan hanabilah. khiyar yang tidak jelas
batasan waktunyu adalah tidak sah, sepern pertanyaan “saya
beli barang im dengan syarat saya khiyar sclamanya”.
Perbuatan ini mengandung unsur jahalah (ketidak jelasan).
Menurut ulama Svafi'iyah dan Hanabilah, jual beli seperti itu
hukumnya adalah batal.*
¢. Cara Menggunakan Khivar
Cara mengugurkan khiyar terscbut ada nga:
» Penguguran Sharih (jelas)

Penguguran sharih adalah penguguran oleh yang
berkhiyar, seperti menyatakan. “Saya batalkan khiyar dan
saya ridha.” Dengan demikian. akad menjadi  shahih.
Scbaliknya, akad gugur dengan pernyataan. ** Saya batalkan
atau saya gugurkan akad ini.”

Penguguran dengan Dilalah

‘_‘.‘

Pengguguran dengan dilalah adalah adanva tasharuf
(beraktifitas dengan barang tersebut) dari perilaku khiyar yang
menunjukkan bahwa jual beli tersebut jadi dilakukan, seperti
pembeli menghibahkan barang tersebut kepada orang lain,
atau sebaliknya, pembeli mengembalikan kepemilikan kepada
penjual. Pembeli menyerahkan kembali barang kepada penjual
menunjukkan bahwa ia membatalkan jual beli atau akad.

t:'

Penguguran Khiyar dengan Kemudharatan
Penguguran  khivar dengan adanya  kemudharatan
terdapat dalam beberapa keadaan. antara lain scbagai berikut:

“ Abu Ishaq Asy-Syirazi, Miduad=ub him. 25% Ibn Qudanah, wp.eit., hlin 389
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a) Habis Waktu
Khiyar menjadi gugur setelah habis waktu yang telah
ditctapkan  walaupun tidek ada pembatalan dari vang
khiyar. Dengan demikian, akad menjadi lazim. Hal itu
sesual dengan pendapat umala Syafitivah dan Hanabilah,
h) Kematian Orang yang Memberikan Syarat
Jika orang yang memberikan syarat meningeal dunia,
khiyar menjadi gugur, baik yang meninggal itu sebagai
pembeli maupun penjual, lalu akad pun menjadi lazim,
sebab tidak mungkin membatlakannya. Menurat ulama
Syafi'iyah dan Malikiyah berpendapat bahwa khiyar
menjadi haknya ahli wans.
¢) Adanya Hal-hal yvang Semakna dengan Mati
Khiyar gugur dengan dengan adanya perkara-perkara
yang semakna dengan mati, scperti gila, mabuk, dan lain-
lain, maka akad menjadi lazim."’
d) Barang Rusak Ketika Masih Khivar
Tentang rusaknya barang dalam rentan wakw khiyar
terdapat bebcrapa masalah, apakah rusaknya sectelah
diserahkan kepada pembeli atau masih dipegang penjual,
dan lain-lain, Jika barang musih ditangan penjual, batallah
Jual beli dan khiyar pun gugur, jika barang sudah ada pada
di tangan pembeli, jual beli batal jika khivar berasal dari
penjual, tetapi pembeli harus menggantinya, jika barang
sudah ada ditangan pembeli dan khiyar berasal dari
pembeli, jual beli menjadi lazim dan khivarpun gugur,
Ulama Syafi"iyah scperti halnya berpendapar bahwa jika
barang rusak dengan sendirinya, khivar gugur dan jual beli
pun batal.
¢) Adanya Cacat pada Barang
o Jika khivar berasal dari penjual. dan cacat terjadi
dengan sendirinya. Khivar sugur dan jual belipun batal.
Akan tetapr pka cacat harena perbuatan pembeli atau

* Al-Kamal Ibn Human. Fath i puz NV lm, 121
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orang lain, khiyar tidak gugur, tetapi pembeli berhak
khiyar dan  bertanggungjawab atas kerusakannya.
Begitu pula jika orang lain yang merusaknya, ia
bertanguungjaawab atas kerusakannnya.

* Jika khivar berasal dari pembeli dan ada cacat, khiyar
gupur, schab  barang berada pada langgungiawab
pembeli,

d. Hukum Akad pada Masa Khiyar
v" Hanafiyah tidak terjadi akad pada jual beli yang
mengandung khiyar. tetapi ditunggu sampai gugumya khivar.
v Malikivah : barang vang ada pada masa khivar masih milik
penjual. sampai gugurnya khiyar. Sedangkan pembeli belum
memiliki hak sempurna terhadap barang.™
v' Syafi'iyah - jika khivar syarat berasal dari pembeli, barang
menjadi milik pembeli, sebaliknya jika khiyar syarat berasal
dari penjual arau pembeli "
¥ Hanabilah : dari siapapun khiyar berasal, barangnya mulik
pembeli,”
¢. Cara Membatalkan atau Menjadikan Akad
Ulama Malikiyah. Syafi”iyah, dan Hanabilah berpendapat
bahwa apabila khivar berasal dari pembeli, pembatalan akad
dipandang sah walaupun tidak diketahui oleh penjual. Hal ini
Karena adanyu khivar menujukkan bahwa penjual rela apabila
pembeli membatalkan kapan saja pembeli menginginkannya.”’
2) Khiyar Majlis
a. Arti Khivar Majlis
Khiyar majlis menurut pengertian ulama figih adalah:
A pl tiall s alole Sall pd Ga eslall e JS1 S0 0
Sl o530 JEAA AN Laasal i Lila Ll
“lak  bagi  semua  pihak vang  melakukan  aked  unbuk
membatalkan akad selagi masih berada ditempar akad dan kedua

'_“_ Ad-Dasuki, Svardt Kabir wae Hesvivanihu, juz 11 him. 103

* Mubammad Asy-Syarbini. Mughai A1-Mubtaj. juz 1T, him, 259
™ Ibn Qudamah, Al-Mughai, Juz M1, hlm. 571

" Ibid. hlm. 591
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pihak  belum berpisah. Keduanva saling memilth sehingga
muncul kelaziman dalam akad "™
Sebagaimana hadits Nabi SAW:
(plesas s saall o) 5 ) B 00 Ml LAl al)
“Penjual dan permbeli boleh khivar sefama belum berpisah™
(Riwavar Bulhori doam Mus{in)

Khivar majlis menjadi bubar adakalanya disebabkan
berpisahnya kedua belah pihak dengan badannya dari tempat
akad atau pihak penjual dan pembeli memilih tetapnya akad

Khiyar majlis dikenal di kalangan ulama Syafi'iyah dan
Hanabilah. Kedua golongan ini berpendapat bahwa jika pihak
berakad menvatakan ijab gabul, akad terscbut masih (ermasuk
akad vang boleh atau udak lazim selagi keduanya masih berada
di tempat atau belum berpisah badannya, Keduanva masih
memiliki kescmpatan untuk  membatalkan, menjadikan. atau
saling berpikir. Adapun barasan dar kata berpisah discerahkan
kepada adat atau kebiasaan manusia dalam bermuamalah, yakni
dapat mengacu pada berjalan, naik/turun tangga, dan lain-lain.™

3) Khiyar *Aib
a. Arti dan Landasan Khivar *Aib

aal A oeue 2as 1l Al gl Sl 2ud el Cualadl Y 5 0

el A g4y Lalle amba oS ol g o ol

“Keadaan vang membolehlan salah seorang vang akad memiliki

hak  wntek  membatalkan  akad  atau  menjadikannya  ketika

ditemukan aib dari salah satn yang difadikan alar iwkar menukar
vang tidak diketahui pemitiknva waktu akad.™”

Ketetapan adanya khiyar mensyaratkan adanya barang
penguanti, baik diucapkan secara jelas ataupun tidak. kecuali jika
kecacatan barang pengeanti tidak diperlukan lag. Khiyar aib
disyaniatkan dalam Islam, vang didasarkan pada hadits-hadits
vang cukup banyak, diamaranva;

L

Al-Tuhaily, op.cit, juz TV. him. 250

[_"' Asv-Syekh Muhammad bin Quasim al- Ghavio Farl ed-Qarih, Hal 342
_" Al-Imam An-Nawawil Af-Mafmu. juz 1X, him, 192
T Al-Juhaily, op.cit. juz TV, him. 261
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£ g 5) A TV e a5 g A1 Gn B il ¥ abecdl ) Lo
s R
“Seorung muslim dalah saudara muslim yung feinaye. Tidaklah
hatal - bagi  seorang mustim untuk  menjual  barang  bagi
saudaranva  vang mengandung  kecacatan,  kecwali  jika
menjeluskaniva terlebil dahule.” (HR. Ibn Majah dari Ugbah

bin Amir)

b. "Aib Mengharuskan Khivar

Menurut ulama Syafi’iyeh adalah sceala sesuatu yang
dapat dipandang berkurang nilainya dari barang yang dimaksud
atau tidak adanya barang yang dimaksud, seperti sempitmya
sepatu, potongan tanduk binatang yang akan dijadikan korban.

e. Svarat Tetapnya Khiyar

Khiyar “aib setelah diteliti mempunyai beberapa syarat”

* Adanya ‘aib setelah akad atau sebelum diserahkan, yakni ‘aib
tersebut telah lama ada. Jika adanya sctelah penverahan atan
ketika berada ditangan pembeli, “aib tersebut tidak tetap.

* Pembeli tidik mengetahui adanya cacal ketika akad dan
menerima barang, tidak ada khivar scbab 1a dianggap telah
ridho.

e Perulik  barang tidak  mensyaratkan  agar  pembeli
membebaskan jika ada cacat. Denga demikian jika penjual
mensyaratkan tidak ada khivar. Jika pembeli membebaskan,
gugurlah hak dirinya. Hal itu sesuai dengan dengan pendapat
ulama Hanafivah.

Ulama Syafi’iyah, Malikivah., dan menurut salah satu
riwayat dari Hanabilah berpendapat bahwa seorang penjual tidak
sah meminta dibebaskan kepada pemhbeli kalau ditemukan ‘aib,
apabila ‘aib tersebtu sudah diketahui oleh keduanya. kecuoali jika
‘aib tidak diketahui oleh pembeli.

™ Rachmat Syatei, Figih Muapulah. (Bandung Pustaka Sevs 2000 bilm, 117

43

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/



Jual Beli dan Khivar

d. Waktu Khiyar *Aib
Khiyar *aib tetap ada sejak munculnya caecat walaupun
akad telah berlangsung cukup lama, baik secura langsung atau
ditangguhkan, yaitu:

o Ulama Syafi'iyah dan  Malikiyah berpendapat  bahwa
pembatalan akad harus dilakukan ketika diketabui cacat yakni
secara langsung. tidak boleh ditangguhkan.

o Ulama Hanafiyah dan Hanabilah berpendapat  bahwa
pembatalan akad harus dilakukan kerika diketahui cacar vang
ditangguhkan, tidak secara langsung menurut adat.

e. Cara Pengembalian Akad

Ulama Syali‘iyah dan Hanabilah berpendapat bahwa
akad batal dengan ucapan pembeli, “Saya kembalikan™ lanpa
membutuhkan keridhaan atau keputusan hakim.

f. Hukum Akad dalam Khiyar *Aib

Hak  kepemilikan  barang  khivar  wang  masih
memungkinkan adanya ‘aib berada ditangan pada pembeli sebab
jika ndak terdapat kecacatan, barang terschur adalah milik
pembeli secara lazim.

g. Perkara yang menghalangi untuk mengembalikan barang
Perkara vang menghalangi untuk mengembalikan  barang
(ma'qud ‘aluih) yang cacat tidak boleh dikembalikan dan akad
menjadi lazim dengan adanya sebab-schab berikur:

1) Ridha setelah mengetahui adanya cacat baik secara langsung
maupun lidak langsung.

2) Mangugurkan khiyar secara jelas maupun samar-samar,

3) Barang yang rusak karcna perbuatan pembel atau berubah
dari bentuk asal.

4) Adanya tambahan barang pada barang vang bersatu dengan
barang tersebut seperti munculnya buah dari tumbuhan atau
lahirnva anak dari binatang.

h. Mewariskan Khivar *Aib

Ulama figih sepakat balvaa Khavar “wmib diwariskan sebab
berhubungan denan barang. Dengan  demikian, jika  vang
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memiliki hak khiyar “aib itu meninggal, ahli warisnya memiliki
hak menerima barang yang selamat dari cacat.

J. Hikmah Disyariatkannya Khivar
Hikmah-hikmah vang mengharuskan melakukan khivar. dapat

disimpulkan sebagaimana berikut

a. Untuk membuktikan dan mempertegas adanva kerelaan dari pihak-
pihak yang terikat dalam perjanjian.

b. Supaya pihak penjual dan pembeli merasa puas dalam urusan jual
beli.

¢. Untuk menghindarkan terjadinya penipuan dalam urusan jual bel:

d. Untuk menjamin kesempurnaan dan kejujuran bagi pihak penjual
dan pembel.

Apabila diperinci terhadap pihak-pihak pelaku, khiyar ini

mempunyai hikmah bagi mercka:

+ Hikmah bagi penjual
Mendapatkan keiklasan dan tidak di anggap menipu oleh si pembeli,
bersikap jujur dan terhindar dari teransaksi yang dilarang oleh
agama. Bukan hanya itu saja, khiyar juga dapat mempererat 1ali
persaudaraan antara sesama. dan mendapatkan kepercayan dari si
pembeli.

+ Hikmah bagi pembeli
Mendapatkan barang yang dia suka tanpa ada rasa tertipu. rasa ikhlas
dalam bertransaksi, serta rasa aman pada barang yang dia mau beli.

J. Rangkuman

Jual beli diartikan scbagai akad antara penjual dan pembeli atas
barang dengan penycrahan scjumiah uang (harga) schingga terjadi peralihan
hak milik, Untuk berlangsungnya akad jual beli, maka di butuhkan
terpenuhinya syarat dan rukun. 1. Adanya dua orang yang berakad jual beli.
2. Adanya ijab dan gabul. 3. Adanva barang sebagi obyek jual beli. 4,
Adanva sejumlah uang (harga) vang diserahkan.

Macam jual secara garis besarnya ada tiga. 1. Jual beli shahih, 2.
Jual beh Baul. 3. Jual beli fasid. Hikmah jual beli diantaranya adalah sebaga
sarana untuk menghubungkan anatara kebutuhan satu orang pada orang lain.
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Khiyar menurut bahasa lebih dikenal dengan arti memilih.
Sedangkan menurut istilah khivar adalah memilih untuk mempertimbangkan
keputusan dalam melakukan transaksi jual beli, apakah akan diteruskan atau
tidak. Keputusan berkhivar ini didasarkan pada beberapa keadaan. Karena
itu ada tiga macam khiyar sesuai keadaan memilihnya: khiyvar syarat, khivar
majlis dan khivar “aih.

Dengan adanya khiyar, pihak penjual maupun pembeli tidak akan
ada yang diugikan. Pembeli sebelum memutuskan pembeliannya, 1a dapat
menimbang untuk meyakinkan pembelian agar tidak ada penyesalan atau
merasa rugi di kemudian hari.

K. Latihan
. Jelaskan pengertian jual beli dan khivar menurut pemahaman Anda!
2. Jelaskan mengapa syarial Islam membalehkan adanya khiyar!
3. Schbutkan perbedaan antara khivar syarat dengan khiyar majlis!
4. Bagaimanakah cara agar scbuah akad jual beli sah dalam pandangan

hukum Tslam.
3. Bagaimana hikmah dan filosof1 di syariutkannya jual beli dan khiyar.
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Salam dan Istishna’

Paket 3
SALAM DAN ISTISHNA®

Pendahuluan

Perkuliahan  dalam  paket ini difokuskan pada pengetahuan  dan
kerterampilan akad Salam dan Istisna yang merupakan inti dalam hukum
ekonomi Islam. Pembahasan mencakup pengertian Salam dan Istisna, syarat
dan rukun Salam dan Istisna, dasar hukum Salam dan Istisna, penyerahan
barang, Salam dan Istisna paralel dan ditutup dengan permasalahan seputar
Salam dan Istisna. Paket ini merupakan pengantar untuk meningkatkan
kemampuan mahasiswa-mahasiswi dalam menguasai dan mendeskripsikan
akad Salam dan Islisna.

Cakupan di atas disajikan oleh penampilan sebuah contoh praktis Salam
dan Istisna yang asrificial (seperti dicontohkan langsung oleh dosen) ataupun
yang faktual (seperti cuplikan atau gambar-gambar interaktif). Di luar
contoh tersebut, akan dipertimbangkan selama relevan dan mendukung tema
Salam dan [stisna, termasuk kunjungan edukasi.

Langkah tersebut diupayakan untuk menggali ide-ide dan potensi kreatil
mahasiswa-mahasiswi dalam menjalin praktek Salam dan Istisna vang Iebil
clektif. Dari sini, peta pengetahuan dan keterampilan sosial mercka akan
diketahui unmk kemudian dilakukan diskusi dan simulasi perkuliahan.
Penggunaaan mult media dalam perkuliahan juga digunakan untuk
mengoplimalisasi pencapaian kompetensi dasar dan indikator yang telah
ditargetkan.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan

1. Kompetensi Dasar
Menguasai dan memahami faktor-faktor vang berpensaruh pada Salam
dan Istishna’

1. Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa-mahasiswi dibarapkan mampu.
|. Menjelaskan pengertian Mengidentilikasi faktor-tiaktor yang
mempengaruhi pembentukan Salam dan Istishna’,

47

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/



Salam dan Istishna’

2. Merumuskan faktor-faktor vang mempengaruhi pembentukan Salam

dan [stishna’.

Wakitu

2%50 menil

4. Materi Pokok
Salam dan Istisna’

1} Pengertian dan dasar huloum Salam dan Tstisna’.
2) Syarat dan rukun Salam dan Istisna

3) Sistematika penyerahan barang pada akad Salam dan Istisna
4) Salam Paralel dan Istisna Paralel

%) Permasalahan seputar Salam dan Istisna

5. Langkah-langkah Perkuliahan
I. Kegiatan Awal (15 menit)

ST

Menjelaskan kompetensi dasar

Menjelaskan indikator

Penjelasan langkah kegiatan perkulighan paket ini
Brainstorming dengan mencermati tayangan gambar tentang
praktik Salam dan Istisna

2. Kegiotan Inti (70 menit)

I
2,

6.

Mahasiswa dibagai dalam 5 kelompok

Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:

Kelompok 1: Pengertian dan dasar hukum Salam dan Istisna
Kelompok 2: Syarat dan Rukun Salam dan Istisna

Kelompok 3: Sistem penyerahan barang Salam dun Istisna
Kelompok 4: Salam Paralel dan Istisna Paralel

Kelompaok 5: Aplikasi Salam dan Istisna vang benar dan etekuf’
Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok

Sclesai presentasi setiap kelompok. kelompok i memberikan
klarifikas:

Praktik Salam dan Istisna vang benar dan clektil

Penguatan dan feedback hasil diskusi dari dosen
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7. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk
menanyakan sesuatn yang belum paham atau menyampaikan
konfirmasi

J. Kegiatan Penutup (10 menic)

I. Menyimpulkan hasil perkuliahan

2. Memberi dorongan psikologis/saran/maschat
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa

4. Kegiatan Tindak Lanjur (5 menit)
1. Memberi tugas latihan
2. Mempersiapkan perkulizhan sclunjumya,

C. Lembar Kegiatan Mahasiswa
Praktik Salam dan Tstisna yang benar dan etekut

D. Tujuan
Mahasiswa dapat melakukan Salam dan Istisna di berbagai fenomena
secara benar dan efektif

E. Bahan dan alat
Lembar kegiatan, lembar penilaian, obyvek Salam dan Tstisna, dan alat
penunjang. i

F. Langkah-langkah kegiatan

I. Masing-masing kelompok. pilihlah scbuah fenomena Salam dan Tstisna
vang anda ketahui
Berlatihlah bertransaksi Salam dan Istisna dengan teman sekelompok

I

T

Praktikkan latihan di depan kelas secara bergiliran! Kelompok lain
mengamati dan memberi nilai sesuai dengan ketentuan dalam tabel di
bawah!

4. Jumlahkan mlai masing-masing kelompok, dan tentukan pemenangnya!
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G. Dafrar Nilai Praktik Komunikasi Efekrif

KELOMPOK NILAI " JUMLAH
| |
T i !
I
v
"‘.?

Keterangan Nilai:
95 sangat baik 85 = baik 75 = cukup 63 =
lcurang

H. Uraian Materi
SALAM

1. Pengertian
Secara bahasa, salam (A=) adalah o/-f'tha’ (¢dae¥) dan ar-rasiif

(~adedll).  Keduanya bermakna pemberian.' Ungkapan aslama  ais-
isawher Il al-Khavvadi bermakna : dia telah menyerahkan baju kepada
penjahit”  Sedangkan secara istilah svariah. akad salam  sering

didefimsikan olch para fugaha seeara umumnya menjadi: jual beli
baang yang disebutkan sifatnya dalam tanggungan dengan imbalan
(pembayaran) yang dilakukan saat 1w juga. Penduduk Hijaz
mengungkapkan akad pemesanan barang dengan istilah salam,
sedangkan penduduk lrak menychutnya Salaf’

Tual beli salam adalah suatu benda vang disebutkan sifatnya
dalam tanggungan atau memberi uang didepan secara tunai. barangnya
discrankan kemudian/ untuk wakiu yang ditentukan, Menurut ulama

' Salam yang dimaksud dalam pembahasan im werdinn dari tga hureut : sin=lam-mim
{a=). artinya adalah penyerahan dan bukan berarti perdamaian. Dari kata salam
nilal istilab Islam punya akar yang salub sam maknanya adalah berserah-diri.
Sedangkan kata salum vang bermakna perdamaian terdirt dan 4 hurul, sin-lam-alif-
mim (»3=).

* Lisanul Arab, Madah ‘Gliarar halaman 217
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syafi'iyyah akad salam boleh ditangguhkan hingga wakuw tertentu dan
juga boleh diserahkan secara tunai.’

Secara lebih rinei salam didefenisikan dengan bentuk jual beli
dengan pembayaran dimuka dan penyerahan barang di kemudian
hari (advanced  pavment atan forward buyingatau fiture sale) dengan
harga, spesifikasi, jumlah, kualitas. tanggal dan tempat penyerahan
yang jelas, serta disepakati sebelumnya dalam perjanjian.’

Fugaha menamakan jual beli ini dengan “penjualan
Butuh” (Bui ™ A-Muhawij). Sebab ini adalah penjualan yang barangnya
tidak ada, dan didorong oleh adanya kebutuhan mendesak
pada masing-masing penjual dan  pembeli.  Pemilik  modal
membutubkan untuk membeli barang, sedangkan pemilik barang butuh
kepada uang dan harga bar:mgf Berdasarkan ketenluan-ketentuannya,
penjual bisa mendapatkan pembiayaan terhadap penjualan produk
sebelum produk tersebut benar-benar tersedia.”

2. Dasar Hukum
Landasan syariah transaksi bai’® as-Salam terdapat dalam al-
Qur’an dan al-Hadist,
a. Al-Quran

Foaw g gey e we Fpe E ke o e,

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak
secara wnai untuk wakiu yang ditentukan, hendakialh kamu
menuliskannya. (al-Bagarah: 282)

Hutang yang dimaksud secara umum meliputi utang-piutang
dalam jual beli salam,dan utang-piutang dalam jual beli lainnva.

" Wahbah Zuhaili, A/-fighu Asy-svafi ivyah Al-Mupassar, |Beirut: Darul Fike, 2008),
)

El‘r;:::llll'}’il. Akael dan Produk Baunk Syariah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 200 1),
[

'!"]Iﬂi‘ll'J.';him bin Fatih bin Abd Al-Mugtadir, Uang Haram, (Jakarta: Ameab. 20060, b

%1:":1. Fahin Khan, Essays in Islamic Econontics, (Nigeria: The Islamic Foundation,

[995) h. 32,
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[bnu Abbas telah menatsirkan tentang utang-piutang dalam jual beli
salam.”

Dalam kaitan avat di amas [bnu Abbas menjelaskan
keterkaitan ayal tersebut dengan transaksi bai’ as-Safam, hal i
tampak jelas dari ungkapan beliau: “Sava bersakst balwa salam
(sulaf) vang dijamin vniuk jangka wakte reitentu elah dihalalkan
afeh Allah pada kitab-Nva dan diizinkan-Nva. " 1a lalu membaca
ayat terschut.”

b. Al-Hadist

P A oy s @) L (0 08 1058 s ) o e ol o8

Bl b Al (a1 g iy alle (5l (psbia g3l 1 asbhe 0305
Ihnu Abbgs berkata: Nabi Shaflallaahu ‘alaili we Sallam datang ke
Madinah dan pendudulnya biasa meminjamkan buahnya untuk
tasa setafwn dan dua tabun. Lale beliau bersabda: "Barangsiapa
meminjamkan buah maka hendaknve ia meminfambkannya dalam
takaran. imbangan. dan masa tertentu.” Muttafag Alaihi. Menwrut

. . . s s @
riwavat Bukhari: "Barangsiape meminjamkan sesuatu "

s 5 ) e & Gt A3l o G 80 583 30 0 R 32 2y
o AL 2 B e Bl iy 0083 s e ) ot ] e o il
2% 55 0 081 0 i gal ) - 53 1 B - il iy ED

s A Bl (ll e Al L L yE
Abdurralman [bnu Abza dan Abdullalh Ibnu Auta Radlivallaahu
‘anhu herkara: Kami menerima havia rampasan bersame Rasulullah
Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam Dan datanglah beberapa petani dari
Svam, lalu kami beri pinjaman kepada mereka berupa gandum,
sva'tr, dan anggur kering -dalam suatu riwayat- dan minyvak uniub
swaty  masa  fterteniu, Ada orang bertanya: Apakah  mereka

" Abdurrahman al-Jaziry. Kiiah Af-figh. (Beirut: Darul fikri. 2004). h. 244
Mubammad  Syafi't  Aotonio, Bank  Svariah  Wacane  Ulama

Cendeliowan, (Jakarta, 2006, h, 131

* Abu al-Walid M ibnu Ahmad ibnu Rusyd al-Qurthuby al-Andalusy. Budaaid

Mufrahid wa Nibayvain! Muglashid, (Beirut: Darul Fikn, 2004) h. 162.

o
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mempunyar tanaman?  Kedua  perawi  menjawab: Kemi  fidok
menanyakan hal ine kepada mereka. (HR. Bulhart)."”

Abdullah bin Abu Mujalid r.a. berkara, Abdullah bin Syadad
bin Haad pernah berbeda pendapat dengan Abu Burdah tentang
salaf. Lalu mereka utus saya kepada Ibnu Abi Aufa. Lantas saya
tanyakan kepadabya perihal iti. Jawabnya. ‘Sesungguhnya pada
masa Rasulullah Saw., pada masa Abu Bakar, pada masa Umiar,
kami pernah mensalafkan gandum. sya'ir, buah anggur, dan kurma.
Dan saya permah pula bertanya kepada Tonu Abza, juwabnya pun
seperti itu juga. (Bukhari)."'

Dari  berbagai landasan di aws. jelaslah  bahwa
akad salam diperbolehkan sebagai kesiatan bemuamalah sesama
manusia.

3. Rukun Salam
Pelaksanaan hai’ as-Salam harus  memenuhi scjumlah  rukun

sebagai berikut:"?

a. Muslam (pembeli) adalah pihak yvang membutubkan dan memesan
barang.

he Mustam  daih (penjual)  adalah  pilak vang  memasok  harang
JrONCRE

. Modal atau vang. Ada pula yang menvebut havea (tsaman),

o. Mustan fith adelah barang vang dijual belikei,

e. Shigat adalah ijab dan qabul.

4. Syarat Salam
Syarat-syarat sahnya jual beli salam adalah schagai berikut:"
d. Pihak-pihak yang berakad disyaratkan dewasa, berakal, dan baligh.

Ibnu - Vagar  Al-Arsgolany. Bulghul  Mavam  vin Aditlaii! alban.
tSurabuva: Muviara Himu, 2001 ), h.382-383,

Venthaal Rl dkk. Istunic Bussiness and Economic Ethics: Mengacu pada Al-
Ouran dan Mengifwi Jejak Rasulullah SAW dalum Bisnis, Kewangan, dan
Fhononr akarta: Humi Aksana, 2002), h, 357,

"0 Ascarva. b 91,
" Ralimat Syales, Frgilh Muamalali, (Bandung: Pustaka Sctia, 2004}, h. 33.
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b. Barang vang dijadikan obyek akad disyaratkan jelas jenis, ciri-ciri,
dan ukurannya.

c. Modal atau uvang disvaratkan harus jelas dan  terukur serta
dibayarkan seluruhnya ketika berlungsungnya akad. Menurut
kebanyakan fugaha, pembavaran tersebut harus dilakukan di tempat
akad supaya tidak menjadi piutang penjual. Untwk menghindari
praktek riba melalui mekanisme Salam. pembavarannya tidak hisa
dalam bentuk pembebasan utang penjual,

d. ljub dan gabul harus diungkapkan dengan jelas. scjalan, dan tidak
terpisah olehr hal-hal yang dapar memalingkan keduanya darn
maksud akad.

Fara imam mazhab telah bersepakatl bahwasanya jual beli salam
adalah benar dengan enam syarat yaitu jenis barangnya diketahui. sifat
barangnya dikctahui, banyaknya barang diketahwi, waktunya diketahui
oleh kedua belah pihak, mengetahui kadar wangnya. jelas tempat
penverahannya.” Namun Imam Svafi’i menambahkan bahwa akad
salam yang sah harus memenui syarat in ‘igad, svaral sah, dan svarat

mutslernm il

Svarat Sah Salan:

a. Perfama. pembayaran dilakukan di majelis akad sebelum akad
disepakati, mengingat kesepakatan dua pihak sama dengan
perpisahan, Alasannya,  andaikan  pembayaran salam
ditangguhkan, terjadilah transaksi yang mirip dengan jual beli
wtang dan piutang, jika harga berada dalam tanggungan, Disamping
itu akad salam mengandung gharar,

b, Keduu. pihak pemesan secara khusus berhak menentukan tempat
penverahan barang pesanan, jika dia membayar ongkos Kinim
barang. Jika tidak maka pemesan tidak berhak menentukan tempat
penyerahan. Apabila penerima pesanan harus menverahkan barang
itu di suatu tempat yang ndak layak dijadikan sebagai tempat
penverahan, miselnyva gurun sabara.. atau layak dijadikan tempat

" Wahbah Al-Zahily. Ad-fighus Al-fslam wa Aditlarehe, (Damaskus: Darul Fikri,
20071 b, A603-3605.
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penyerahan barang tetapi perlu biaya pengangkutan, akad salam
hukumnya tidak sah.

6. Syarat Muslam Fiili (barang pesanan)
Ada empat syarat yang harus dipenuhi dalan: barang pesanar,
yailu sebagai berikur:

A Pertama. barang pesanun harus jelas jenis. bentuk, kadar, dan
sifanya. la dapat diukur dengan karakteristik tertentu vyang
membedakannya dengan barang lain dan tentu mempunyai fungsi
yang berbeda pula seperti beras tipe 101, gandum, jagung putih,
jagung kuning dan jenis barang lainnya Barang seperti Jukisan
berharga dan barang-barang langka tidak dapat dijadikan barang
Jual beli salam. Penyebutan karakteristik tersebut sangat perlu
dilakukan untuk menghindari ketidakjelasan barang pesanan.

b. Keelua, barang pesanan dapat diketahwi kadamya baik berdasarkan
takaran. timbangan, hitungan perbiji. atau ukuran panjang dengan
satuan yang dapat diketahui. Disyaratkan menggunakan timbangan
dalam pemesanan buah-buahan vang tidak dapat diukur dengan
takaran.

"Abdullah ibn Mas*ud melarang adanya kontrak salam pada
binatang. Tetapi “Abdullah ibn “Umar membolehkannya jika
pembayaran ditentukan pada waktu yang telah disepakati. Hal ini
menunjukkan bahwa para sahabat terus mengizinkan praktek
penjualan di muka."

¢. Ketiga, barang pesanan harus berupa utang (sesuatu yang menjadi
tanggungan).

o. Keempar, barang pesanan dapat diserahkan begitu jatuh tempo
penyerahan. Barang vang sulit diserahkan tidak boleh diperjual
belikan, karena itu dilarang alam akad salam.'

Hal-hal lain yang terkait dengan transaksi salam dapat diuraikan
sebagai berikut:" Ketentuan Pembiayaan Bai as-Salam sesuai denaan

Fatwa No.03/1 DSN-MUI/TV/2000 Tanggal 1 April 2000.

" Abdullsh Alwi Haji Hassan, Sofes And Contracts Early Islamic Commerciul

Law, (hew Delhi: Kitub Bhovan, 2006), h. 68,
" Wahbah Zuhaili. Figil Imam Syafi I, (Jakarta Timur: Almahira, 2008), b, 25-37,

h]
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1) Ketentuan Pembayaran Uang Kas:

e Alar bayar harus diketahui jumlah dan bentuknya, bak
berupa uang, barang. atau manfaat;

o Dilakukan saat kontrak disepakati (in advance); dan

s [embayaran tidak boleh dalam bentuk ibra’ (pembebasan
uting). contoh pembeli mengatakan kepada petani (penjual)
“Sava beh padi Anda sehanyak | ton dengan harga Rp 10 juta
vang pembayarannya/uangnya adalah Anda sava bebaskan
membayar wtang Anda yang dahulu (sebesar Rp 2 juia)”. Pada
kasus ini petani memang memiliki utang yang belum terbayar
kepada pembeli. sebelum terjadinya akad salam tersebut.

2) Ketentuan Barang:

* Harus jelas ein-cinnya/spesifikasi dan dapat diakui schagai
utang:

«  Penyerahan dilakukan kemudian:

e«  Waktu dan tempat penyerahan barang harus ditetapkan ber-
dasarkan kesepakatan;

* Pembeli tidak boleh menjual barang sebelum barang tersebut
diterimanya (gabadh). Ini prinsip dasar jual beli; dan

e Tidak boleh menukar barang, kecuali dengan barang sejenis
sesual kesepakatan,

3) Penyerahan Barang sebelum Tepat Waktu:

¢ Penjual wajib menyerahkan barang tepat waktu dengan kualitas
dan kuantitas yang disepakati;

* Bila penjual menyerahkan barang, dengan kualitas yang lebih
tinggi. penjual tidak boleh meminta tambahan harga;

e Jika penjual menyerahikan barang dengan kualitas lebih rendah.
dan pembeli rela menerimanya, maka pembeli tidak bolch
meminta pengurangan harga (diskon); dan

* Penjual dapat menyerahkan barang lebih cepat dari wakm vang
discpukati dengan syarat: kualitas dan jumlah barang scsuai
dengan kescpakatan dan tidak boleh menuntut tambahan harza

T Nurul Huda dan Mubammad Hackal, Lembaga Kenangan Islam. Tinfauan
Teaveris dan Prakns, (Jakarta: Kencana, 20109, h. 50.
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Jika semua/sebagian barang tidak tersedia tepat pada waktu
penyerahan atau kualitasnya lebih rendah dan pembel: tidak rela
menerimanyq, maka pembeli memiliki dua pilihan:

» Membatalkan kontrak dan meminta kembali uang.
# Menunggu sampai barang terscdia.

Pembatalan kontrak boleh dilakukan selama tidak merugikan
kedua belah pihak, dan jika terjadi di antara kedua belah pihak,
maka persoalannya diselesaikan melalui pengadilan agama sesuai
dengan UU No. 3/2006 setelah tidak tercapai kesepakatan melalui
musyawarah. Para pihak dapat juga memilih BASYARNAS
(Badan Arbitrase Syariah Nasional) dalam penyelesaian sengketa.
Tetapi jika lembaga ini yang dipilih dan disepakati sejok awal,
maka tertutuplah peranan pengadilan agama.

7. Menentukan Waktu Penyerahan Barang
Tentang periode minimum pengiriman, para fugala memiliki
pendapat berilut:

a. Hanafi menetapkan periode penyerahan barang pada satu bulan.
Untuk beberapa penundaan, selambat-lambatnya adalah tiga hari.
Tapi. jika penjual weninggal dunia sebelum penundaan berlalu,
salum mencapai kematangan. Dalam Ketentuan Umum tentang
Akad. pasal 89 menyebutkan “Jika penjual meninggal dan jatuh
pailit setelah menerima pembayaran tetapi belum menyerahkan
barang yang dijual kepada pembeli, barang tersebut dianggap
barang titipun kepunyaan pembeli yang ada di tangan penjual.

b. Mcenurut Svafi’t salam dapat segera dan tertunds.

c¢. Menurut Malik, penundaan tidak boleh kurang dari 15 hari.'

8. Salam Paralel
Salam paralel  waitu  melaksanakan dua  transaksi bai® as-
Salum antara bank dengan nasabah, dan antara bank dengan pemasok
Uvapplicry atau phak ketiga lainnya seeara simulin,

iy Mubammad Tahar Munsuni, dsbamic Law of Conteacts and Business Transactions,
(New Detliis Adam Publishers & Distributors. 2006). h, 203
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Dewan Pengawas Svariah Rajhi Banking & Investmemnt
Corporation telah menetapkan fatwa yang membolehkan prakick salam
paralel dengan  syarat  pelaksanaan transaksi  salam  kedua tidak
tergantung pelaksanaan ekad salam yang periama.

Beberapa ulama  kontemporer melarang  transaksi salam
paralel terutama jika perdagangan dan transaksi semacam itn dilakukan
secara terus-menerus. Hal demikian diduga akan menjurus kepada nba.
a, Ketentuan Umum

1Y Pembaralan ool

Pembatalan kontrak dengan pengembalian uang pembelian,
mernurut Jumhur ulama, dimungkinkan dalam
kontrak salam. Pembatalan penull pengiriman muslam fihi dapat
dilakukan  sebaga; ganti  pembavaran  kembali  seluruh
modal salam yang telalb dibayarkan, Demikian juga pembatalan
scbagian  penyerahan  barang  dapat  dilakukan  dengan
mengembalikan sebagian modal.

2) Penverakan muslam [ihi sebelum atau pada wakomiva

Muslam  ilaih harus  menyerahkan muslam {Thi wepat pada
wakiunya dengan kualitas dan kuantitas scsuai kesepakatan.
Jika mustam ilaih  menyerabkan muslam  fihi dengan  kualitas
yang lebih tinggi. muslam harus menerimanya dengan syarat
babhwa muslam tlaih idak meminta harga vang lebih tngei
sebagai ganti kualitas yang lebih baik tersebut.

Jika muslam ilaih mengantar muslam fihi dengan  kualitas
lebih rendah. pembeli mempunyai pilihan untuk menalak atau
menerimanya. Para ulama  berbeda pendapat tentung  boleh
tidaknya muslam  ilaih menyerahkanmuslam  fihi yang  berbeda
dari yang telah discpakati.

Muslam ilaih dapat menyerahkan muslam filu lebih cepat
dart yang telah disepakati, dengan beberapa syarat:

v Kualitas dan kuantitas muslam fihi telah disepakati.

¥ Kualtas dan kuantitas muslam  fihi tidak lebih tinggi dari

kesepabatan

v Kualitas dan kuantitas muslam  fihi tidak lebih rendah dari

Kesepakatan.
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v' Jika semua atau sebagian muslam fihi tidak tersedia pada
waktu penyerahan, muslam mempunyai dua pilihan, Pertama,
membatalkan kontrak dan meminta kembah vangnya. Kedua,
menungeu sampar muslam fihi tersedia.

ISTISNA®
l. Pengertian

Istishna'  (go—=ixl]  aduluh benntk  ism mashdar dari kata
dasar istashna'u-yastashni'u (pais - aaa¥) Artinya meminta orang
lain untuk membuatkan sesuatu untuknya. Dikatakan: istashna'a fulan
haiten, meminta sescorang untuk membuatkan rumah untuknya, "

Sedangkan menurut sebagian kalangan ulama dari mazhab
Hanafi, istishna® adalah  (Jedd 48 Lps Al 4 aw e Se)
Artinyu; scbuah akad untuk sesuatu vang tertangoung dengan svarat
mengerjakaannya. Sehingga bila sescorang berkata kepada orang lain
vang punya keahlian dalam membuat sesuatu, "Buatkan untuk aku
sesuatu dengan harga sekian dirham”, dan orang itu menerimanya, maka
akad istishna' telah terjadi dalam pandangan mazhab ini.”

Senada dengan definisi i atas, kalangan ulama mazhab
Hambalt menyebutkan (abdl p& 4 e sxie Sl dals as). Maknanya
adalah jual-beli barang yang tidak (belum) dimilikinya vang tidak
termasuk akad salam. Dalam hal ini akad istishna' mereka samakan
dengan jual-beli dengan pembuatan (aials o) *

Namun kalangan Al-Malikiyah dan Asy-Syafi'iyah mengaitkan
akad istishna' ini dengan akad salam. Sehingga definisinya juga terkait,
yaitu: (Slebiall el pledl ¢ A0 suatu barang yang diserahkan
kepada orang lain dengan cara membuatnya. ™

Dalam buku Wahbah Zuhaily yang judulnya al Figh al Istamy
wet Adiliaruhu juz 1V, delinisi istisna adalah:

" Lihat Lisaoul Arab pada madah (s}

Al Kasaam, Badai'i As shanaei'i Jilid 3, hal 2
! Kasysyaf . Al-Qiuna’ jilid 3, hal 132

2 An-Nawawi. Reudhatuthalibin Jitid 4. hal 26
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e Al gl ‘Jmﬁll;w:-d;adﬁﬂ-,_:lﬂ- o ps Je o Pl iy 2

e el S 38 adleall (e Jaall 5 el 3 oS5 g poliall daiians Le o 42

O g g e s Lol W5l (oS 2hal) 8 wileall (he Y ool

iy 3 Jend gy gieall clls plaat¥T Y e el g3 e 3 jinal

ol y praicall e J gl 5 e § hailY!

Dapat kami amnbil kesimpulan bahwa adapun maksud dan

pengertian tersebut adalah materi objek harus dar produsen. Jika

disediskan oleh pelangpan, dan produsen relah menggunakan tenaga
kerja dan keterampilan saja. itu tidak akan menjadi kontrak ‘istisna.”

Jadi sceara sederhana, istishoa' boleh disebut sebagai akad

yang tegjalin antara pemesan sebagai pihak | dengan seorang produsen

suatu barang atau yang serupa sehagai pihak ke-2, agar pihak ke-2

membuatkan suatu barang sesuai vang diinginkan aleh pihak 1 dengan

harga yang disepakati antara keduanya.

2. Dasar Hukum Istisna’

Akad istishna' adalah akad yang halal dan didasarkan secara
syar't di atas petunjuk Al-Quran, As-Sunnah dan Al-Tjma' di kalangan
mslimin.

4. Al-Quran
Wl 3033 (.___ulk i sy
Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba. (Os. Al
Bayarah: 273)

Berdasarkan ayat ini dan lainnya para ulama' menyatakan
bahwa hukum asal senap permagaan adalah halal, kecuali yang
nyata-nyata diharamkan dalam dalil vang kuat dan shahih.

b. As-Sunnah
G 8 m [ i bl oy il (A O8 aal ) B )
pae sl o B sl B SR e i atd e i ) b sl
Dari Anas RA bahwa Nabi SAW hendalk menuliskan surat kepada
raja non-Arab, lalu dikabarkan kepada beliau bahwa raja-raja non-
Arab ndak sucdi menerima suras vang tidak distempel. Maka heliau

** Wahbah Zuhaily. ol Figh al Istamy wa Adilferd juz IV (Damaskus: Dar el-Fikr,
1989, hal .63 1-633
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C.

e.

Sedum dan Istishna’

pun memesan agar ia dibuatkan cincin stempel davi bahan perak.
Anas menisahfan: Seakan-akan sekarang ini aku dapat menyaksikan
kemilaw putih di tangan beliau." (HR. Musiim)

Perbuatan nabi ini menjadi bukti nyata bahwa akad istishna'
adalah akad yang dibolchkan.™
Al-Ijma’

Sebagian ulama menyatakan bahwa pada dasarnya umat
Islam secara de-facto telah bersepakat merajut konsensus (1yma')
bahwa akad istishna' adalah akad yang dibenarkan dan telah
dijalankan sejak dahulu kala tanpa ada seorang sahabat atau
ulama pun yang mengingkarinya. Dengan demikian., tidak ada alasan
untuk melarangnya. *

Kaidah Fighiyah
Para ulama di sepanjang masa dan di setiap mazhab figih
yang ada di tengah umat Islam telah menggariskan kuedah dalam
segala hal selain 1ibadah:
poadl o Jdall Ja s ALY LY A )
Hukurr asal dofam segala hal adalah boleh, hingea ada dalil vang
menunjukkan akan keliaramannva.

Logika

Orang membutuhkan barang yang spesial dan sesuai dengan
bentuk dan kriteria vang dia inginkan. Dan barang dengan ketentuan
demikian it tidak di dapatkan di pasar. schingga 1a merasa perlu
untuk memesannya dari para produsen. Bila akad pemesanan
semacam ini tidak dibolehkan. maka masyarakat akan mengalamai
banyak kesusahan, Dan sudah barang tentu kesusahan semacam ini
sepantasnya  disingkap dan dicegah agar tidak mengeanggu
kelangsungan hidup masvarakat ™

* Ibnul Humaan . Fuid e Jilid 7. hal 115

™5 As Saraklisic 1] Mebsurl 27 12 hal 138%: Fathul Quadir olch [baul Humaam jilid
7 halaman 115

* Al Kasaani , Buedui’i As-Shanaat 7 Jilid 5. hal 3
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3. Rukun Istisna’

Alkad istishna' memiliki 3 rukun yang harus terpenuhi agar akad
itu benar-benar terjadi : [1] Kedua-belah pihak, [2] barang yang
diakadkan dan [3] shighah (ijab qabul).

1) Kedua-belah pihak

Kedua-belah pihak maksudnya adalah pthak pemesan yang
diistilahkan dengan musiashni’ (geaizall) sebagai pihak  pertama.
Pihak yang kedua adalah pihak yang dimintakan kepadanya
pengadaaan atsu pembuatan barang yang dipesan, yang dustilahkan
dengan sebutan shuns' { a2bsall)

2) Barang vang diakadkan

Barang yang diakadkan atau disebut dengan af-mahal (J=sll)
adalah rukun yang kedua dalam akad mi. Sehingga vang menjadi
objek dari akad ini semata-mata adalah benda atau barang-barang
vang harus diadakan. Demikian menurat umumnva  pendapat
kalangan mazhab Al-ITanafi.”

Namun menurut schagian kalangan mazhab Hanafi, akadnya
bukan atas suatu barang. namun akadnya adalah akad yang
mewajibkan pihak  kedua  untuk mengerjakan sesuatu  sesuai
pesanan. Menurut yang kedua i, vang disepakau adalah jasa bukan
barang.”

3) Shighah (ijab gabul)

ljab qabul adalah akadnya itu sendiri. ljab adalah lafadz dari
pihak pemesan yang meminta kepada seseorang untuk membuatkan
sesuatu untuknya dengan imbalan tertentu. Dan  qabul adalah
Jjawaban dari pihak yung dipesan untuk menyatakan persetujuannya
atas kewajiban dan haknya itu,

4. Syarat Istisna’

Dengan memahami hakekat akad istishna'. kita dapat fahami
bahwa akad istishna’ vane dibolehkan oleh Ulama mazhah Hanah
menuliki beberapa persyaratan. sebagaimana yang berlaku pada akad
salam diantaranva:

" As Sarakhsi, Al-Mabsuth Jilid 12, hal 139
* Tonul Humaam, Fathd Qadiv Jitid 3. hal 333
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Penyebutan & penyepakatan kriteria barang pada saat akad
dilangsungkan, persyaratan ini guna mencegah terjadinya persengketaan
antara kedua belah pihak pada saat jatuh tempo penyerahan barang yang
dipesan,

Tidak dibatasi waktu penyerahan barang. Bila ditentukan waktu
penyerahan barang, maka akadnya secara otomastis berubah menjadi
akad salam, schingga berlaku padanya seluruh hukum-hukum akad
salam, demikianlah pendapat Iimam Abu Hanifal.

Akan tetapt kedua muridnya yaitu Abu Yusuf, dan Muhammad
bin Al Hasan menyelisihinya. mercka berdua berpendapat bahwa tidak
mengapa menentukan waktu penyerahan, dan lidak menyebabkannya
berubah menjadi akad salam, karena demikianlah radisi masyarakat
sejak dahulu kala dalam akad istishna'. Dengan demikian, tidak ada
alasan untuk melarang penentuan wakiu penyerahan barang pesanan,
karena tradisi masyarakat ini tidak menyelisihi dalil atau  hukum
svari'at.”’

Barang yang dipesan adalah barang yang telah biasa dipesan
dengan akad istishna'. Persyaratan ini scbagai imbas langsung dari dasar
dibolchkannya akad istishna'. Telah dijelaskan di atas bahwa akad
wnshna' dibolehkan  berdasarkan trudisi umat Islam yang telah
berlangsung sejak dahulu kala,

Dengan demikian. akad ini hanya berlaku dan dibenarkan pada
barang-barang yang oleh masyarakat biasa dipesan dengan skema akad
istishna’. Adapun selainnya, maka dikembalikan kepada hukum asal.
Akan tetapi, dengan merujuk dalil-dalil dibolehkannya akad istishna',
maka dengan sendirinya persyaratan in1 tdak kuat, Betapa tidak, karena
akud istishna' bukan hanya berdasarkan tradisi umat islam, akan tetapi
Juga berdasarkan dalil dari Al Qur'an dan As Sunnah. Bila demikian
adanya. maka tidak ada alasan untuk membatasi akad istishna' pada
barang-barang yang oleh masyarakat biasa dipesan dengan skema

istishna' saja.

* As-Syarakhsi, A7 Mabsuth Jilid 12, hal 140
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5. Hal-hal Seputar Akad Istisna’
a. Hakikat Akad Istishna'

Ulama mazhab Hanafi berbeda pendapat tentang hakekat
akad istishna' ini. Scbagian menganggapnya scbhagai akad jual-beli
barang vang disertal dengan syvarat pengolahan barang wang dibeli,
atay pabunzan dart akad salam dan jual-beli jasa li_iarah)."“

Sebagian lainnya menganggap sebagai 2 akad. yaitu akad
ijarah dan akad jual beli. Pada awal akad istishna', akadnya adalah
akad ijjarval (jual jasa), Setelah barang jadi dan pihak kedua selesai
dari pekerjaan memproduksi barang vang di pesan. akadnya berubah
menjadi akad jual beli."

Nampaknya pendapat pertama lebih selaras dengan fakta
akad istishna'. Karena pihak 1 yaitu pemesan dan pihak 2 yaiw
produsen hanya melakukan sekali akad. Dan pada akad itu, pemesan
mienyatakan kesiapannya membeli barang-barang vang dimiliki oleh
produsen, dengan syarat ia mengolzhnya terlebih dahulu menjadi
barang olahan vang diingikan oleh pemesan.

h. Perhedaan Salam Dan Istishna®

Menurut jumhur fugaha, jual beli 1stsna’ itu sama dengan
salam, vakni jual beli sesuatu yang belum ada pada saat akad
berlangsung (bay” ul-ma’dum). Menurut fugaha Hanafiah, ada dua
perbedaan penting antara salam dengan istisna” ,yaitu:

# Cara pembayaran dalam salam harus di lakukan pada saat akad
berlangsung, sedangkan dalam istisna’ dapat di lakukan pada saat
akad berlangsung, bisa di angsur atau hisa di kemudian hari.

~ Salam mengikat para pihak yang mengadakan akad sejak semula,
sedangkan istisna’ menjadi pengikar untuk melindungi produsen
schingga tidak di tinggalkan begitu saja oleh konsumen yang
tidak bertanggungjawab, '

" Al Kasaani. Bodat As-Shenaui’} Jilid 5. hal 3

" Tbnul Humam, Farhul Qadic Jilid 7, hal 116

“ I, Adiwarman A, Karim. Idamic Barking: Figh and Financial Analvsis
3™ Edition (Jakarta - 2008) hal 124-134
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6. Perbandingan Antara Bai’ as-Salam dan bai’ al-Istishna’ *

SUBIJEK SALAM
Polkok
Kontrak
H Di bayar saar
arga
£ kontrak
Sifat Menglkail
secara asli
Kontrak (thabi*i)
Kontrak | Salam
Pararel | Pararel

[. Rangkuman

ISTISHNA
Muslam Fiihii Mashnu’

Bisa saal kontrak,
bisa di angsur,
bisa dikemudian

han

Mengikat secara
ikutan (taba’i)

Istishna' Pararel

ATURAN DAN
KETERANGAN

Barang di tangguhkan

dengan spesifikasi,

Cara penyclesalan
pembayaran merupakan
perbedaan utama antara
salam dan istishna’.

Salam mengikat semua
pihak sejak semula,
sedangkan istishna’
menjadi pengikat untuk
melindungi produsen
schingga tidak di
tinggalkan begitu saja oleh
konsumen secara tidak
bertanggung jawab,

Baik salam pararcl
maupun istishna’ pararel
sah asalkan kedua kentrak
secara hukum adalah
terpisah,

. Salam adalah bentuk jual beli dengan pembayaran dimuka dan

penycrahan barang di kemudian hari fadvanced pavinent

atau

Sorward buving atau finwe saley dengan harga, spesilikasi. jumlah,
kualitas, tanggal dan tempat penverahan yvang jelas. serta disepakati

sebelumnya dalam perjanpian,

Y Muhammad Syafi'i Antonio. Bank Svarich. Dari Teori ke Prakek. Jakarta: Gema

Insant,2001) hal 151-152
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2. Istishna' dapat diartikan sebagai akad yang terjalin antara pemesan
sebagai pihak | dengan seorang produsen suatu barang atau yang
scrupa schagai pihak ke-2. agar pihak ke-2 membuatkan suatu
barang sesuai yang diinginkan oleh pihak | dengan harga vang
disepakati antara Kkeduanya. Pembayaran akad istisna’  dapat
dilakukan di muka, di angsur atau di kemudian hari ketika barang
pesanan (2lah jadi,

3. Dalam dumia perbankan, akad istisna” lebih digunakan dari pada
akad salam. Hal ini dapat dikarenakan mclihat sistem pembayaran
istisna yang dapat dilakukan berdasarkan angsuran

J. Latihan
L. Jelaskan konsep singkat salam dan istisna menurut Anda!
2. Jelaskan perbedaan mendasar antara akad salam dan istisna!

3. Jelaskan apa vang Anda pahami tentang Salam Paralel dan Istisna
Paralel!

4. Bagaimana sistem ketentuan penyerzhan barang pada akad Salam dan
Istisna!
5. Jelaskan hakikat akad dari Istisna!
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=

Qard dan Riba

Paket 4
QARD DAN RIBA

Pendahuluan

Perkuliahan  dalam  paket ini difokuskan pada pengetahuan  dan
kerterampilan akad gard dan riba yang merupakan inti dalam hukum
ckonomi Islam. Pembahasan mencakup pengertian qard dan riba. syarat dan
rukun gard. dasar hukum qard dan riba, ketentuan ulama tentang gard dan
riba, manfaat gard. dan ditutup dengan aplikasi akad qard dalam lembaga
keuangan syariah beserta contohnya. Paket ini merupakan pengantar untuk
meningkatkan kemampuan mahasiswa-mahasiswi dalam menguasai dan
mendeskripsikan tkatan gard dan riba.

Cakupan di atas disujikan oleh penampilan sebuah contoh praktis qard
dan riba yang artificial (seperti dicontohkan langsung oleh desen) ataupun
vang faktual (seperti cuplikan atau gambar-gambar interaktif), Di luar
contoh terschut, akan dipertimbangkan selama relevan dan mendukung tema
gard dan riba. termasuk kunjungan edukasi

Langkah tersebut diupayakan untuk menggali ide-ide dan potensi kreatif
mahasiswu-mahasiswi dalam menjalin prakick qard dan riba yang lebih
cfektif. Dari sini, peti pengetahuan dan keterampilan sosial mereka akan
diketahui unik kemudian dilakukan diskusi dan simulasi perkuliahan
Penggunaaan multi media dalam perkulishan juga digunakan untuk
mengoptimalisasi pencapaian kompetensi dasar dan indikator yang telah
ditargetkan.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
1. Kompetensi Dasar
Menguasai dan memahami konsep Qard dan riba dalam Figh Muamalah

2. Indikator
Pada aklir perkuliahan mahasiswa-mahasiswi diharapkan mampu;
1. Menjelaskan pengertian Qard dan riba dalam Figh Muamalah dan
konsep lain 1entang Qard dan niba

a7
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2. Mengombinasikan konsep Qard dan riba dalam Figh Muamalah dan
konsep lain tentang Qard dan riba
3. Mengorganisasikan pemikirannya tentang Qard dan niba dalam
bentuk karva tulis ilmiah (makalah)
3. Waktu
2x50 menit
4. Materi Pokok
Qard dan Riba
1) Pengertian dan dasar hukum Qard dan Riba
2) Syarat dan rukun Qard
3) Macam-macam Riba
4) Pendapat ulama tentang Qard dan Riba
5) Manfaat akad Qard
6) Aplikasi akad Qard dan Riba beserta contohnya

5. Langkah-langkah Perkuliahan

I. Kegiatan Awal (15 menir)

oL p

Menjelaskan kompetensi dasar

Menjeluskan indikator

Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket i

Brainstorming dengan mencermar tavangan gambar tentang prakrtik
Quard dan Riba

2. Kegiatan Inti (70 menit)

1.
n

-

Mahasiswa dibagai dalam 3 kelompok

Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:
Kelompok 1: Pengertian dan dasar hukum Qard dan Riba
Kelompok 2: Syarat dan Rukun Qard

Kelompok 3: Macam-macam Riba

Kelompok 4: Ketenan ulama rentang Qard dan Riba
Kelompok 3: Manfaat Qard

Kelompok 6: Aplikasi Qard dan dan Riba

Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok
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4. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan
klarifikasi

Praktik Qard dan Riba yang benar dan efektif

6. Penguatan dan feedback hasil diskusi dari dosen

L

7. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan
sesuatu yang belum paham atau menyampaikan konfirmasi

3. Kegiatan Penutup (10 menit)

Menyimpulkan hasil perkuliahan

Memben dorongan psikologis/saran/nasehat
Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa

L b —

4. Kegimtan Tindak Lanjut (5 menit)
I. Memberi tugas latihan
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

C. Lembar Kegiatan Mahasiswa
Praktik Qard dan Riba yane benar dan efektif

D. Tujuan
Mahasiswa dapat melakukan Qard dan Riba di berbagai fenomena
secara benar dan efekuif

E. Bahan dan alat
Lembar kegiatan, lembar penilaian, obyck Qard dan Riba. dan alat
penunjang.

F. Langkah-langkah kegiatan

I.  Masing-masing kelompok, pilihlah sebuah fenomena Qard dan Riba
yang anda ketahui
Berlatihlah berakad Qard dan Riba dengan teman sekelompok
Praktikkan latihan di depan kelas secara bergiliran! Kelompok lain

PO

mengamali dan memberi nilar sesum dengan ketentuan dalam wabel di
bawah!

4. Jumlahkan nilai masing-masing kelompok. dan temukan pemenangnya!
69
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G. Daftar Nilai Praktik Komunikasi Efektif

KELOMPOK NILAI JUMLAH

I

v

Vv |

Vi |

Keterangan Nilai:
95 sangalt baik 8BS = buik 75 = cukup 65 =
kurang

H. Uraian Materi

QARDH

A. Pengertian Qardh
Oardh dalam aru  bahasa berasal dari  kata gareda yang
sinonimnya gatha "a yang berarti memotong. Diartikan demikian karena
orang yang memberikan utang memotong sebagian dar hartanyva uniuk
diberikan kepada orang yang menerima utang (mugaridh).
Dalam pengertian istilah, gardh didefinisikan olch Hanafiah
sebagai berikut:
e pais die gh (5 A8 )Ly o la laml B Jle Jedslaaile g i gl
Al 5 Y e Jle g sy
“Qardh adalah harta yang diberikan kepada ovang tain dari nral mitsli
untuk Femudian dibavar atau ditembaliban. Arew dengan wnghapan
vang lain, gardh adalah suaiu  pevjenjian  vang  khwsas ok
tmenyerahkan harta (mal nvisli) kepada oranye lain ek kemvdian
dikembalikan persis seperti yang ditevimama™

' Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalar. (Jakarta: AMZALL 20100, hal. 273-274.
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B. Dasar Hukum A/-Qardh

Transaksi gardh diperbolehkan oleh para ulama berdasarkan
firman Allah SWT dan hadist Nabi® Avat vang memperbolehkan
transaksi qardh adalah QS. AL-Hadiid ayat 11, yang artinva: “siapakah
yang mau meminjankan kepada Allah pinjaman yang baik, Allah akan
melipatgandakan (balasan) pinjaman i untkova dan dia akan
memperoleh pahala yang banvak.™

Dasar hukum lain yang berasal dari hadist Nabi vaitu,
Rasulullah bersabda

s i lalca s s alia e la S Ll gadde il Le il 3 grae (3l e

B e el sl B e

Artinya: fhnu Mas wd merivavatkan bahwa Nabi SAW bersabeda

“Bukan senrang muslim (meveka) vang meminjamban musiim (lainme)

dua kali keceali vang sanmva adalah (senilai) sedekah.” (HR. Tbnu
Majjah)

Berdasarkan  dalil  yang  tertera diatas, dapat kita  ambil
kesimpulan bahwasanyn pinjaman i dapat dibedakan menjadi dua
kategori, yaitu pinjaman seorang hamba kepada Tuhannya dan
pimjaman scorang muslim terhadap saudaranya utau sesama. Pinjaman
seorang hamba terhadap Tuhannya dapat diwujudkan dalam bentuk
infaq. sadagoh. santunan anak yatim. dan lain-lain. Sedangkan pinjaman
seorang muslim terhadap saudara atau sesamanya dapat tercermin pada
transaksi yang biasa kita temui schari-hari  dalam  kehidupan
bermasyarakal, dimana seseorang meminjam suatu barang atau uang
kepada temannya untuk memenuhi kebutuhannya yang nantinya harus
dikembalikan ketika 1a sudah mampu untuk mengembalikannya.

C. Rukun dan Syarat Al-Qardh
Seperti halnya jual beli, rukun gardh juga diperselisihkan oleh
para fugaha. Menurut Hanafiah, rukun gardh adalah ijab dan gabul.
Sedangkan menurut jumhur ulama fugaha, rukun gardh adalah agid

* Ahmiad Wardi Muslich. Figl Muamalar, (Jakara: AMZALL 20100, hal. 276.
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(mugridh dan mugraridh), ma ‘qud ‘algih (vang  atau  barang),
dan shighat (ijab dan gabul).”
1. ‘Agid

Untuk “aqid batk mugnidh maupun mugaridh disyaratkan
harus orang vang dibolehkan melakukan rasharruf atau memiliki
ahliventul “ada.

Oleh karena wu, gerdh idak sah apabila dilakukan oleh anak
vang masih dibawah wmur atau orang gila. Syafi'iyah memberikan
persyaratan untuk megreidh, antara lain:

o Ahlivah atau kecakapan untuk melakukan tabain”
o Mukitar (memiliki pilihan)

Sedangkan untuk mugtaridh  disyaratkan  harus memiliki
ahliveh atau kecakapan untuk melakukan muamalat, seperti baligh,
berakal, dan tidak makjur ‘alail.

Met ‘queed “Alail
Menurut  jumhur ulama yang  terdini atas Malikivah,

&

Syafi’iyah, dan Hanabilah. yang menjadi objek dalam al-gardh sama
dengan objck akad salam, baik berupa barang-barang vang ditakar
(makilat) dan ditimbang (mavzunat), maupun gimiyat{barang-barang
yang tidak ada persamaannya di pasaran). seperti hewan. barang-
barang dagangan. dan barang yang dihitung. Atau dengan perkataan
lain. setiap barang yang dijadikan objck jual beli, boleh juga
dijadikan objek akad gardh.

Hanafiah mengemukakan bahwa ma’qud ‘alaih hulkumnya
sah dalam mal mitsli. Namun, barang-barang gimival seperti hewan,
tidak boleh dijadikan objek gardh kiarena  sulit mengembalikan
dengan barang vang sama.

3. Shighat (ijab dan gabul)

Shighat yjab bisa dengan menggunakan lafal gardh (utang
atau pinjam) dan salafjutang), atau dengan lafal yang mengandung
arti kepemilikan, Contohinya: “Saya milikkan kepadamu barang ini.
dengan  ketentuan  anda harus  mengembalikan  kepada  sava

* Ibid.. hal. 278.
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penggantinya.” Penggunaan kata milik disini bukan berarti diberikan
cuma-cuma, melainkan pemberian utang yang harus dibayar.

D. Pendapat Para Ulama’ Tentang Ketentuan-ketentuan yang
Terkait Dengan A-Qardh

Beberapa  ulama’  berpendapat tentang  akad al-gardh yang
diperbolehkan menurut syariat Islam, diantaranya sebagai berikut:*
Pertama, Mazhab Maliki berpendapat bahwa hak kepemilikan dalam
shadagah dan ariyah berlangsung dengan transaksi, meski tidak
menjadi gabdh atas harta.

Mugtaridh diperbolehkan mengembalikan harta semisal vang
telah dihutang dan boleh juga mengembalikan harta vang dihutang ity
sendiri. Baik harta itu memiliki kesepadanan atau tidak, selama tidak
mengalami perubahan; bertambah atau berkurang, jika berubah maka
harus mengembalikan harta yang semisalnya.

Kedua, Mazhab  Syafi'i menurut riwayat yang paling shahih dan
mazhab Hambali berpendapat, hak milik dalam gardh berlangsung
dengan gardh.

Menurut Syafi'i muqtaridh mengembalikan harta yang semisal

manakala harta yang dihutang adalah harta yang scpadan, karena vang
demikian itu lebih dekat dengan kewajibannya dan jika yang dihutang
adalah yang memiliki nilai, ia mengembalikan dengan bentuk vang
semisal,
Ketiga, Hanabilah mengharuskan pengembalian harta semisal jika vang
dihutang adalah harta yang bisa ditakar dan ditimbang, sebagaimana
kesepakatan di  kalangan para ahli  figih. Scdangkan jika
obyck qardh bukan harta yang ditakar dan ditimbang, maka ada dua
versi: harus dikembalikan nilainya pada saat terjadi qardh. atau harus
dikembalikan semisalnya dengan kesamaan sifat vang mungkin.

Sedangkan dalam hal al-gardh yang mendatangkan keunwngan.
para ulama juga memiliki pendapat vang berbeda-beda. diantaranva
sebagai berikut:’

YNl Travan, hip://mull rawan.wordpress.com/categony tinjauan-Ngh-muamalah-

terhadap-pembiayaan-al-qardh-dana-talangan-pada-perbankun-syanuh-di-
indunesiai_, diakses tanggal 28 Maret 2012, pulul 18:46,
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Pertama, Mazhab Hanafi dalam pendapatnya yang paling kuat
menyatakan bahwa qardh yang mendatangkan keuntungan hukumnya
haram, jika keuntungan terscbut disepakati sebelummya. Jika belum
discpakati sebelumnya dan bukan merupakan tradisi yang biasa berlaku,
maka tidak mengapa. Begitu juga hukum hadiah bagi muqridh. Jika ada
dalam persyaratan maka dimakruhkan, kalau tidak maka tidak makruh.

Kedua, Mazhab Maliki menyatakan bahwa tidak diperbolchkan
mengambil manfaat dari harta mugtaridh, seperti menaiki untanya dan
makan di rumahnya karena hutang tersebut dan  bukan  karena
penghormatan dan semisalnya. Sebagaimana hadiah dari muqtaridh
diharamkan diharamkan bagi pemilik harta jika tujuannya untuk
penundaan pembayaran hutang dan sebagainya.

Ketiga, Mazhab ~ Syafi'l dan  Hanabilah  berpendapat
bahwa gardh vang mendatangkan keuntungan tidak diperbolchkan,
sepertt mengutangkan seribu dinar dengan syarat rumah orang tersebut
dijual kepadanya. Atau dengan syarat dikembalikan seribu dinar dan
mutu yang lebih baik atau dikembaliakan lebih banyak dari itu. Karena
Nabi SAW melarang hutang hersama jual beli.

Dari  sini  dapat disimpulkan bahwa. akad al-gardh dapat
dilakukan dengan memenuhi 2 ketentuan vaitu:

a) Tidak mendatangkan keuntungan. Jika keuntungan  terschbut
untuk mugrichh, maka para ulama sudah bersepakat bahwa ia tidak
diperbolehkan. Karena ada larangan dari syariar dan karcna sudah
keluar dari jalur kebajikan, jika untuk mugaridh, maka
diperbolehkan. Dan jika untuk mereka berdua. tidak holeh, kecuali
Jika sangat dibutuhkan. Akan tetapi ada perbedaan pendapat dulam
mengartikan “sangat dibutuhkan™.

b) Tidak dibarengi dengan transaksi lain, seperti jual beli dan lainnva.
Adapun hadiah dari pihak mugearidh, maka menurut Malikiah
tidak boleh diterima oleh Mugridh karena mengarah pada tanbahan
atas pengunduran. Sedangkan Jumhur ulama membolehkan jika
bukan merupakan kesepakatan.

“ Ibid
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Sebagaimana diperbolehikan jika antara Mugridh dan
Mugtaridh ada hubungan yang menjadi fakor pemberian hadiah
dan bukan karena hutang tersebut.

Aplikasi A4/-Qardh dalam Lembaga Keuangan Syariah

Al-qardh merupakan salah saw jems produk pembiavaan pada
Lembaga Keuangan Syariah  (LKS) atau perbankan  syariah
Pembiayaan  al-qardh  merupakan  pembiayaan  khusus  vang
membutuhkan sumber dana tersendiri. Sumber dana untuk pembiavaan
ini antara lain dari bagian modal yang dialokasikan khusus ataupun dari
dana zakat, infag, dan shadaqah. Oleh karena i, pembiayaan ini
biasanya diarahkan untuk pihak-pihak yang sangat membutuhkan
seperti fakir miskin yang ingin berusaha. dan lain-lain. Dari produk
pembiayaan ini lebih berkarakter sosial daripada ekonomis.

Mengingat bahwa peruntukannya adalah bagi pengusaha keeil
vang memiliki kelemahan profesionalisme, maka biasanva sistem
pelunasan yang ditetapkan adalah harian, bukannya bulanan. Hal ini
untuk menghindari resiko pemanfaatan dana unwk selain usaha (side
streaming). Namun demikian bank harus memiliki program pembiayaan
yang jelas dan efektif agar nasabah yang bersangkutan tidak selamanya
berusaha dalam skala kecil "

Manfaat dari A-Qardh
Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari pengaplikasian al-
gardh dalam lembaga keuangan syariah atau perbankan syariah vaitu:’
a)  Pertama, pencitraan masyarakal dan nasabah terhadap performa
Bank Syariah sebagai schuah bank yang bisa memberikan bantuan
dalam peningkatan perckonomian untuk kaum dhuafa.
b) Kedua, bank akan dari awal bisa membina calon-calon nasabah
potcnsial yang bisa dibantu melalui produk pembiayaan komersil

" Sunarto Zulkifili. Pandian Praktis Transaksi Perbankain Svareiah, (Jakara: Zikrul
Hakim, 20032), hal. §3-86.

~Molammad Apus Khoirul Wala,

hup: ib-bloggercompetition. kompasiania.con/2010 08/ 14 remadel ling-pola-
realisusi-qordhul-hasan-pada-bank-syariah/, diakses tunggal 28 Marer 2012, pukul
[8:53,
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yang dimiliki, karena telah terupi di saat nasabah tersebut
menikmati produk Qardhul Hasan.

¢) Ketiga, jika pengelolaan dana Qardh tersebut dilakukan dengan
baik, hal ini akan mendorong keinginan dari muzakki lainnya
untuk mempercayakan zakatnya untuk dikelola oleh Bank Syariah.

d) Keemput, kepercayaan dari stakeholder akan lebih  meningkal
karena Bank Syariah bisa melakukan bisnis akhirat secara baik dan
bisa memberikan manfaat bagi daerah. Secara tidak langsung.
promosi terhadap produk-produk  bank akan terbantu melalui
nasabah gardhul hasan.

¢) Kelima! secara makro gardh akan  memberikan  manfaat  tidak
langsung bagi perekonomian secarn  keseluruhan. Hal ini
disebabkan karena pemberian  Qard membuat velociny  of
mone) (percepalan perpularan uani) akun bertambah cepat, yang
berarts bertambahnya darah baru bagi perckonomman, schingga
pendapatan  nasional (National Income) meningkat. Dengan
peningkatan pendapatan nasional. maka si pemberi pinjaman akan
meningkat pula pendapatannya.

RIBA
1. Pengertian
Secara  bahasa riba  berarti  al-zivadah  (wumbuh  subur,
tambahan), seperti terdapat dalam avat berikut ini:

. a  mipeaid - LME -l m i ot e _",.n'-'—f -
G ek g J o e ) el tlul Lple BTN
- |

“kemudian apabila telah Kanti nerunkan air atasnva, hiduplalh bumi it
dan  subwe dan menumbuhkan berbagai macam tembuh-tumbuhan
vang indah (Q.S5. al-Majj: 5)

“disebahkan adanva suain ymane (Ilam) vang bertambah hanyak
dumlahave dact pmat vang lfain. (Q.S. al-Nahl. 92)

Imron  Al-Husein, hup:/athushein.blogspotcom/201 /1 2/gardh.himl,. diakses
tanggal 28 Maret 2012, pukul 13:40.
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Riba menurut istilah, para ulama mempunvai definisi sendiri-
sendiri. Ulama Hanabilah mendefinisikan riba yaitu “Pertambahan
sesuatu yang dikhususkan™, sedangkan menurut ulama Hanafiyah riba
yaitu “Tambahan pada harta pengganti dulam pertukaran harta dengan
harta™.*

Seluruh fugaha sepakat bahwasanya hukum riba adalah haram
berdasarkan  keterangan vang sangat jelas dalam al-Quran dan al-
Hadis. Pernyataan al-Qur'an tentang larangan riba terdapat pada ayal-
avat al-qur’an sceara prosesi.

Tahap Pelarangan Riba

Proses keharaman riba tidak langsung satu kali. f(etapi
berlangsung secara  bertahap, terkait dengan kondisi dan kesiapan
masyarakal dalam menerima suatu perintah.

Tahap pertama adalah surat ar-Rum (30): 39, ayat yang
mencrangkan tentang  asumsi manusia yang menganggap harta riba
akan menambah hartanya, padahal di sisi  Allah s.w.( asumsi ity
sebenarnya tidak benar, karena hartanya tidak bertambah karena
melakukan riba, Allah s.w.t berfirman:

-

- g

e - - =5 L Pods - g P i
Al BB Y Ble Sl L T E0Ls s pall dlgr s 230

T i o o = w f - - e - L=
(Ebpadts ¥ WL Al K0 AT L 0T T

“Maka hadapkanlah wajahmyu dengan Lurus kepada agama Allah:
(retaplalt atas) fitrah Allah yang telah menciprakan manusia menurin
fitral it tidak ada peubahan pada firah Allah. (iwlah) agama vange
htrus; retapi kebanvakan manusia tidak mengetahui.”

(ar-Ruum: 30)

Avat Makkiyah ini turun belum sccara tegas menvatakan
haramnya riba, tapi Allah hanya menyatakan bahwa perbuatan tersebut
tidak disukai-Nya.

Tahap kedua, diceritakan bahwa  orang-orana Yoahud
dilarang melakukan riba, tapi larangan it dilanggamya schingua

9 Rachmat Syate't, Figih Muamalah, Bandung: Pustaka Setia, 2004, hlm. 260
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mereka mendapal murka Allah SWT. Hal itu dijelaskan Allah SWT
dalam surat An—Nisa'H}: 161

s _._-._4- o - - L
o sl 'L'..l:..:rl_', LJ!,_]FI..LE": 31,‘)

»  vwik
o]

T Wik

“dan disebabkan mereka memakan viba, Padahal Sesungguhnya
mereka telah dilavang daripadanva. dan karena merveka memakan
harra bende orang dengan jolan vang batil. Kami telal menvediokan
uniiek orang-ovang vang kafir di antara mereka im siksa vang pedih. "
(an-Nisaa: 161)

Tahap ketiga turun berkaitan dengan pengharaman riba yang
berlipat ganda, }'auu pada surat Ali Imran (3): 130;

e -

. i TR e s gl e I =
s B 1,y dhedl Gl il leal 9 Tt il ity

1T Oy
“Hai orang-orang vang beriman, janganlah kamy memakan Riba
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supava
Kamu mendapat keberuntungan, (Al “Imran: 130)

Tahap keempat merupakan larangan Allah SWT  secara
menyeluruh untuk ridak melakukan riba, termasuk sisa-sisa riba yang
dipraktikkan pada masa itu. Hal im dapat dilihat dari Firman Allah
dalam surat n]-Baqarah (2): 278-279

T e a8 g] l:-*.J' » of GladB B e = i Gl
g e . B P A A

Ty gt Ll -
T el N3 alis ¥ piml

(278) “Har vrang-orang yvang beriman, hertabwalah kepada Allaly dan
tinggalkan sisu Riba (vang belum dipungut) jika kamu orang-orang
vang beriman. ™
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(279) “Maka jika kamu tidak mengerjakan tmeningeolkan sisa riba),
Maka ketahuilah, bahwa Aflah dan Rasul-Nya akan memerangimu,
dan jika kamu bertaubal (dari pengambilan viba), Maka bagimu
pokok hartamu; kamu tidek Menganiaya dan tidak (puia) dianiaya, ™
(al-Bagarah: 278-279)

Dalam hal keharaman riba tersebut di atas, ulama berbeda
pendapat, namun secara garis besarmya pandanean mereka terbagi
dalam dua kelompok. Kelompok pertama menyatakan riba hukunmnya
haram, buik banyak maupun sedikit kadarmya. Kelompok ini banyak
didukung oleh kalangan ulama fikih, termasuk ulama koutemporer
seperti. Abu al-A'la al-Maududi. Hasan al-Banna  dan  lainnya,
Kelompok kedua hanya mengharamkan hukum riba yang berlipat
ganda saja. Termasuk kelompok ini misalnva Muhammad Abduh,
Mahmud Syaltut, di  Indonesia  eckonom seperti  Sjafruddin
Prawirancgara dun Muhammad Hatta, juga termasuk orang-orang
vang tidak memasukkan kategori bunga uang sehagai riba. "

Kelompok pertama memperkuat argumentasi dengan dalil
dalam avat-ayat Al-Qurtan, seperti surat al-Rum (30): 39; Ali 'Tmran
(3): 130. al-Bagarah (2): 275. 276, 278 dan 279, juga didukung dengan
hadis-hadis Nubi baik untuk mendudukan riba nasi'ah maupun fadl.,

Kelompok kedua beralasan, riba yang diharamkan dalam Al-
Qur'an adalah yang masyhur, riba yang diprakickkan masvarakat Arab
pada masa kenabian yaitu dikenal dengan riba juhiliyah. Riba ini
adalah riba nasi'ah, riba tangguhan yang mengandung unsur wdl'ufan
mitda’afah, berlipat ganda atau eksploitasi. Menurut Mahmud Syaltut
vang dikutip Muslim H.Kara, riba yang dimaksud dalam Al-Qur'an
dipabami dengan pendekatan wif, dimana ayat itu trun, maka yang
dimaksud adalah riba yang berlipat ganda."'

Pemnyataan hadits Nabi s.a.w tentang pelarangan riba:

. il

;::\—J.I_,JJM—-‘ .J'L'_p I!—ALJLHJLJJHJJ"MHJJL'WLUJ

A hay Lol Js1 Al adle 1 Lia B 00 Gal OB s G S i Gl
(o) &) g o JU5 4 4l 458 5

‘Muslimin HoKur, Bank Syari'ah di Indonesia., Yogvakaria:  Ull Press,
2005, hlm, 77-78
"' Ibid. him, 80
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“Dikatakan Muhammad ibn ash-shebbah dan zuhairu ibn harbk dan
utsmann ibn abi syatbah mereka berkata diceritakan  husyaim
dikabarkan abu zubair davi jubir v.a beliaw beckate - Raswlullah SAW
mengutik makan riba, wakilaya dan penufisnva, seria duw orang

saksinva  dan  beliau  mengatakan  mereka it soma-sama
dikirtuk " (HR. Muxlim)

3. Macam-Macam Riba dan Dampaknya
Menurut Syafit Antonio. secara garis besar riba dikelompokkan
menjadi dua. Masing-masing adalah riba utang-piutang dan riba jual
bell. Kelompok pertama dibagi lagi menjadi riba gard dan riba
jahiliyah. Sedangkan kelompok kedua, riba jual beli werbagi menjadi
riba fadhl dan riba nasi‘ah."

Menurut Syekh al-Maraghi bahwa secara global ada dua macam nba

a. Riba nasi'ah yaitu jenis riba yang terkenal di masa jaliliyyah dan
biasa  dilakukan olch mereka. Riba ini menangguhkan  masa
pembayaran dengan tambahan keuntungan.

b. Riba Fadhl, seperti misalnya seseorang vang menjual sebuah
perhiasan emas berbentuk  gelang dengan harga vang melebihi
timbangannya. Dan sebagai barternya vang dinar (vang emas).

Jumhur ulama figth membag niba dalam dua kategor: Riba
nasi'ah dan riba fadl.” Pandangan vang sama juga dikemukakan al-

Jaziri. Riba wmasioh adalah riba yang terjadi karena  penundaan

pembayaran  hutang, sualu jenis riba yang diharamkan karena

kcharaman jenisnya atau keadaannya sendiri. Sedangkan riba fudl
adalith riba yang diharamkan karcna scbab lain, yaitu riba yang terjadi
karena adanya tambahan pada jual beli benda atau bahan yang sejenis.
Definisi #iba  al-nasi’'ah menurut ulama Hanafivah dalam
Wahbhah al-Zuhaily adalah:
fe yipadlgl SN G Gl e Gall Lad g JaV1 e Jgdall duad
il i 5l ) A g ) il AN

Musbin HoKara, Baok Sveet'al i Indonesie,  Yogyakarta  Ull Press,
RUTT F et {

"W ahhah wl-Zubaili, el-Figh ol-lslowi wa Adilareh, juz IV, Beirutz Dar
al-Iikr. 1989, him. 671
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"Penambahan  harga atas barang kontan lantaran penundaan
wakne pembavaran atau penambahan 'vin (barang kontan) atas
dain (harga utang)" terhadap barang berbeda jenis vang ditimbang
atertr ditakar atew terhadap barang sejenis vang tidak ditakar aiau
ditiimbang".

Selanjutnya al-Jaziri memberi contoh, jika seseorang menjual
satu kuintal gandum yang diserahkan pada musim kemarau dengan
satu setengah kuintal gandum yang ditangguhkan pembayarannya
pada musim hujan, di mana tambahan harga setengah kuintal terscbur
dipungut tanpa imbangan mabi’ (obyek jual beli), melainkan semata-
mata sebagai imbangan dari penundaan waktu pembayaran, maka yang,
demikian im adalah prakiek rviba al-nasiah,

Jual beli barang sejenis secara tidak kontan seperti pada contoh
di atas sckalipun tidak disertai penambahan pembayaran menurut
Wahbah al-Juhuily tergolong riba Nasi'ah."

Dari uraian di atas dapat disimpulkan dua macam (kasus) riba
nasi'ah: Perrama. penambahan dari harga pokok sebagai kompensasi
penundaan waktw pembayaran. Kedua, penundaan penyerahan salah
satu dari barang yang dipertukarkan dalam jual-beli barang ribawi
yang sejenis.

Adapun riba al-fadhl adalah penambahan pada salah satu dari
benda yang dipertukarkan dalam jual-beli benda ribawi yang sejenis,
bukan karcna faktor penundaan pembayaran.

Para fugaha sepakat bahwasanya riba al-fadhl hanya berlaku
pada harta benda ribawi. Mereka juga sepakat terhadap tujuh macam
harta benda sebagai harta-benda ribawi karena dinyatakan sccara legas
dalam nash Hadis. Ketujuh harta benda tersebut adalah: (1) emas.
(2) perak. (3) burr, jenis gandum, (4) syair, jenis gandum, (5) kurma,

" IHal ini sehagaimana dinyatakan dan dicontohkan oleh Wahbah al-Zuhaily.
scorang fugaha Hanaliyvah, dalam ai-Figh al-Islamy wa Adillatuhu, Juz 1V
hm. 6720 Menurutnya alasan keharaman jual-beli benda sejenis tidak secara
kontun adalah Gdak adanva kesepadunan qimah. Sebagaimana  dimakluny
bulwasanyu gimih yang dibayarkan secara kontan adalah lebih  berharg
dari  gimah wang ditangguhkan pembayarannya sebagaimans  dimaklumi
bahwasanya 'ain lebih berharga dari pada dain,

&1
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(6) zabib, anggur kering, dan (7) garam. Selain tujuh macam harta
benda tersehut fugaha berselisih pandangan
Menurut fuqaha Zahiriyah harta ribawi terbatas pada tujuh
macam harta benda tersebut di atas. Mazhab Hanafi dan Hambali
memperiuas konsep harta-benda ribawi pada setiap harta-benda yang
dapat dihitung melalui satuan timbangan atau takaran. Mazhab Syafi'i
memperiuas harta mbawi pada sctiap mata uang (an-nagd) dan
makanan (al-ma'thum) meskipun tidak lazim dihitung melalui satuan
timbangan arau rakaran. Yang dimaksud dengan makanan menurut
mazhab Syali'i adalah segala sesuawu yang lazim dimakan manusia,
termasuk buah-buahan dan sayor-mayur. Sedangkan mazhab Malikih
memperluas konsep harta-benda ribawi pada setiap jenis mata uang
dan sifat al-igtiyat (Jenis makanan yang menguatkan badan) dan al-
iddihar {jenis makanan yang dapat disimpan lama). Menurut Mazhab
Maliki sayur-mayur dan buah-buahan basab tidak termasuk harta-
benda ribawi karena tidak dapat disimpan dalam waktu yang lama.'®
Adapun menurut ulama Syafi'ivah sendiri membagi riba
menjadi tiga macam;
a. Riba Fadhl
Adalah riba jual beli vang disertai adanya tambahan salah satu
pengganti (penukar) dari vang lainnya. Dengan kata lain, tambahan
berasal dan penukar paling akhir. Riba ini terjadi pada barang yang
sejenis, seperti menual satu kilogram kentang dengan satu setengah
kilogram kentang juga.
b. Riba Yad
Adalah jual beli denga mengakhirka penyerahan (al-gabdu), yakni
bereerai-berai antars dua orang yang akad sebelum timbang terima,
sepertt menganggap sempuma jual beli antara gandum dengan
sya'ir tanpa harus saling menverahkan dan menerima di tempat
akad.

" Wahbah al-Zuhaily. o, cir. hlm. 675.

16 Wahbah al-Zuhaily, him. 675-676 dan sejumlah halaman berikutova. Baca
Juga Abdur Rahman al-Zajuirn, Juz 11, him. 233-235,

o
g% ]
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Menurut ulama Hanafiyah, riba seperti im termasuk riba nasi’ah,
yakni menambah yang tampak dari utang.

c. Riba Nasi'ah
Adalah  jual beli yang pembayarannya diakhirkan, tetapi
ditambahkan harganya.
Menurut ulama Syafi’iyah, riba vad dan riba nasi’ah sama-sama
terjadi pada pertukaran barang yang tidak scjenis Perbedaannyi.
riba yad mengakhirkan pemegangan barang, sedangkan riba nasi’ah
mengakhitkan hak dan ketika akad dinyarakan bahwa wakiy
pembayaran  diakhirkan  meskipun  sebentar.  Al-mutawalli
menambahkan jenis riba dengan riba qurdi (mensyaratkan adanya
manfaal). Akan tetapi, Zarkasyi menempatkan riba tersebut pada
riba fadhl."”

4. Pendapat Ulama tentang ‘lllat Riba
Ulama  sepakat  menetapkan riba  fadhl pada tujult  barang,
seperti lerdapat para nash, yaitu emas, perak, gandum, svair. kurma,
garam dan anggur kering. Pada benda-henda ini, adanya tambahan
pada pertukaran sejenis adalah diharamkan.
1) Madzab Hanafi
Mlat nba fadz) menurut ulama® hanafivah adalah jual beli
barang vang ditakar atau ditimbang serta barang yang sejenis,
seperti emas. perak. gandum, syair, kurma, saram dan anggur
kering. Dengan kata lain jika barang-barang yang sejenis dari
barang-barang yang telah disebut di atas. seperti gandum dengan
gandum ditimbang untuk diperjualbelikan dan terdapat timbahan
dari salah satunya. terjadilah riba tadhl.
Adapun jual beli sclain barang-barang yang di timbang.
Seperti hewan. kayu dan lain-lain tidak dikatakan riba meskipun
ada tambahan dari salah satunya, seperti menjual satu kambing
dengan dua kambing sebab tidak termasuk barang yans bias
dinmbang

© Muhummad asv=Syarbini. Mgl al-Mdiag, juz 11, him. 21
" ALwuddin al-K huskhati. ad-Durul Mubchiar, juz IV, hlm, 185
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Ulama Hanafiyah mendasarkan pendapal mereka pada
hadits sahih dan Said Al-Khudn dan Ubadah Ibn Shanit r.a bahwa
Nabi SAW. Bersabda yang artinya “(ual-befi) emas dengan perak,
hedwanva sama, wnpang tevima, (apebila ada) tambahan adalah
riba, (jual-heli) perak dengan peral kedvanyva Sama, fempang
terima (apabila ade) rambahan adalah rviba,  (fuaf-beli) svair
dengan svair, keduanva sama, (umpang tevima, {apabile ada)
tambahan adalah viba, jual beli kuroa dengan kwema, kedwanve
sanrat, fumpang evinw (upabila ada) iambahan adaleh riba. (ual
beli) garam dengun garam, keduanya sama, iwmpang revio,
fapabila ada) tambalian adalah riba, ™

Ukuran riba  fadhl pada makanan adalah setengah sha’.
sebab menurut golongan int, itulah vang ditetapkan syara’. Oleh
karena itu, di bolehkan tambahan jika kurang dari setengah sha”,"”

IMlat riba nasi’ah adalah adanya salah satu dan dua sifat
yang ada pada riba fadhl dan pembayaranya diakhirkan. Riba jenis
in1 telah biasa dikerjakan oleh orang jahiliyah, seperti seorang
membeli dua kilogram beras pada bulan januari dan akan dibayar
dengan dua sctengah kilogram beras pada bulan fchruari. Contoh
luin dari riba nusi’ul yang berluku secara umum sekarang adalah
bunga bank,

2) Madzab Malikivah

llat diharamkanya riba menurit ulama’ Malikivah pada
emas dan perak adalah harga, sedangkan mengenai illat riba dalam
makanan, mereka berbeda pendapat dalam hubunganya dengan riba
nasi’ah dan riba fadhbl.

[Mlar diharamkanya riba nasi’ah dalam makanan  adalah
sckadar makanan saja (makanan sclain untuk mengobati). baik
karena pada makanan tersebut terdapat unsur penguat (imakanan
pokok) dan kuat disimpan lama atau tidak ada kedua unsur
tersebut.  Tlat diharamkanya riba  fadhl pada  makanan adalah
midhanan tersebut dipandang  sebagai makanan pokok dan kuat
disimipan lama.

" Ibid. hlm. 188
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Alasan ulama Malikiyah menetapkan illat di atas antara
lain. apubila riba dipahami agar tidak terjadi penipuan di antara
manusia dan dapat saling menjaga, makanan tersebut haruslah dari
makanan vang menjadi pokok kehidupan manusia, yakni makanan
pokok. seperti gandum. padi. jagung dan lain-lain.

Madzah Svafi’i

Illat riba pada emas dan perak adalah harga, yakni kedua
barang tersebut dihargakan atau menjadi harga sesuatu. Begiw pula
uang. walaupun bukan terbuar dari emas. uang pun dapat manjadi
harga sesuaty, Makanan adalah Tllat pada segala sesuatu yang hisa
dimakan dan memenuhi kriteria berikut:

* Sesuatu yang biasa kriteria berikut ditujukan sebagai makanan
atau makanan pokok:;

*  Makunan yang lezat atau yang dimaksudkan untuk melezatkan
makanan, seperti ditetapkan dalam nash adalah kurma,
digiyaskan padanya. seperti tin dan anggur kering;

* Makanan yang dimaksudkan untuk menyehatkan badan dan
memperbaiki makanan, yakni obat. Ulama Syali’iyah antara
lain beralasan bahwa makanan yang dimaksudkan adalah
untuk menyehatkan badan.

Dengan demikian, riba dapat terjadi pada jual beli makanan
vang memenuhi kriteria di atas. Agar terhindar dari unsur riba,
menurut ulama Syafi'iyah, jual beli memenuhi kriteria:

* Dilakukan waktu akad, tidak mengaitkan pembayarannya pada
masa yang akan datang

e Sama ukuranya

* Tumpang terima.

Menurut ulama® Syafi’iyah, jika makanan tersebut berbeda
jenisnya. seperti menjual gandum dengan jagung, dibolehkan
adanya tambahan. Golongan ini mendasarkan pendapatnya pada
hadits “tjwwal beli) Emas dengan emas, perak dengan perak,
gandum dengan gandum, svair dengan svair, kurma dengan kurma,
garam dengan garam, keduanva sama, (umpang terima jika tidak
sofenis, juallal sekehendako avallan tumpang terima ",
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Selain itu, dipandang tidak riba walaupun ada tambahan
jika asalnya tidak sama meskipun bentuknya sama. seperti menjual
tepung gandum dengan tepung jagung.

4) Madzhab IHanhali

Pada madzhab ini terdapat tiga riwayat tentang illat riba,
yang paling masyhur adalah seperti pendapat ulama hanafivah.
Hanya saja. ulama hanafiyah mengharamkan pada setiap jual beli
sejenis yang ditimbang dengan satu kurma.

Riwayat kedua adalah sama dengan illat yang dikemukakan
oleh ulama Svafiivah. Riwayat ketiga, selain pada emas dan perak
adalah pada setiap makanan yang ditimbang, sedangkan pada
makanan yang tidak ditimbang udak dikategorikan niba walaupun
ada 1ambahan, Demikian juga pada sesuatu yang tidak dimakan
manusia. Hal ilu sesual dengan pendapat Said 1bn Musayyab20
yang mendasarkan pendapatnyva pada hadits Rasulullah SAW. :
“Tidak ada riba, kecuali pada vang ditimbang ataw dari yang
dimakan dan diminum. "

5) Madzab Zhahiri

Menurut golongan ini, riba tidak dapat di-illatkan, scbab
ditetapkan  dengan nash suju.”’ Dengan  demikian, Riba hanya
terjadi pada barang-barang yang telah ditetapkan pada hadis di atas,
vaitu enam macam sebab golongan ini mengingkan adanya giyas.

Kesimpulan dari pendapat para ulama di atas antara lain:
illat riba menurut ulama Hanafivah dan Hanabilah adalah
timbangan atau ukuran (alkali wa alwajn), sedangkan menurut
ulama Malikiyah adalah makanan pokok dan makanan tahan lama,
dan menurut ulama Syafi'iyah adalah makanan.

5. Hubungan Riba dengan Bunga Bank
Riba merupakan pendapatan vang didapat secara tidak adil.
Para pengambil riba menggunakan uangnya untuk memerintahkan
orang lain agar berusaha dan  mengembalikan. Persoalannya, siapa
yang bisa menjamin bahwa usaha yang dijalankan  oleh orang itu

* Ibnu Qudamaly, ai-Miditaj, juz IV, hal. 3-5
M Ibnu Harm, af-Mruhalla, juz VI him. 468
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nantinya mendapatkan keuntungan lchih dari dua puluh lima persen?

Semua orang, apalagi yang beragama, tahu bahwa siapa pun tidak bisa

memastikan apa yang terjadi besok atau lusa: berhasil atau gagal,

Dengan menetapkan riba, orang sudah memastikan bahwa usaha vang

dikelola pasti untung.™ Dalam hubungannya dengan burga. bahwa

secara umum, bunga adalah pendapatan yang menjadi keuntungan
pihak yang mempunyai modal ™

Dalam kehidupan modemn seperti sekarang ini. umat [slam
hampir tidak dapat menghindari diri dari bermuamalah dengan bank
konvensional, yang memakai sistem bunga dalam segala aspek
kehidupannya, termasuk kehidupan agamanya. Misalnya; ibadah haji

di Indonesia, umat Islam harus memakai jasa bank. Tanpa jasa bank,

perekonomian Indonesia tidak selancar dan semaju seperti sekarang

mi. Para ulama dan cendekiawan muslim masih 1etap  berbeda

pendapat tentang hukum bermuumalah dengan bank konvensional dan

hukum bunga bank. Perbedaan pendapat mercka seperti vang
disimpulkan Masjfuk Zuhd: adalah sebagai berikut:

a. Pendapat Syckh Abu Zahrah. Guru Besar pada Fakultas Hukum
Universitas Cairo. Abul A'la Al-Maududi (Pakistan). Muhammad
Abdullah Al-Arabi. penasihat  hukum pada Islamic Congress
Cairo, dan lain-lain menyatakan bahwa bunga bank  termasuk
riba nasi'ah yang dilarang oleh Islam. Oleh karena i, umat Islam
tidak boleh bermuamalah dengan bank yang memakai sistem
bunga, kecuali kalau dalam keadaan darurat atau terpaksa.
Mereka mengharapkan lahirnya bank Islam yang tidak
memakai sistem bunga sama sekali,™

b. Muhammadiyah thun 1968 memutuskan bahwa bunga bank
yang diberikan oleh bank-bank negara kepada para nasabahnva,
demikian pula sebaliknya, termasuk  syubhat atau mutasvabihat,
artinya belum jelus halal dan haramnya. Scsuai dengan petunjuk
hadis, wumat Islam harus berhati-hati menghadapi masalah yang

ral

“nd

® Kaslan A, Tohir, Flowomi Scluvang  Pandang, Jihd 2, Bandung NV
Pencrbitin Van Hoeve, [933, him, 299

* Rachmat Syafer. Figth Muamalah, Bandung: Pustaka Seua. 2004, him. 274
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masih syubhat. Oleh karena 1tu, j1ka dalam keadaan terpaksa atau
dalam keadaan hajat, artinya keperluan vang mendesak/penting,
barulah diperbolchkan bermuamalah dengan bank dengan sistem
bunga itu sekedarnya saja,”

¢. [Keputusan yvang berkaitan dengan bunga bank, NU telah beberapa
kali melakukan sidang untuk membicarakan persoalan tersebut.
Keputusan pertama diambil ketika sidang bahsul al-masa'il pada
tahun 1927 di Surabaya. Pada sidang tersebut para ulama NU
pendapat  berkaitan bunuga bunk  Ada tiga pendapat yang
berkembang i kalangan peserta sidang menyikapt masalah iy,
vaitu;

Pertama, pandangan yang mengatakan haram, sebab
termasuk vtang yang dipungu manfaatnva (rente).

Kedua, pandangan vang mengatakan halal, sebab tidak
ada syarat pada waktu akad. Pandangan i didasarkan pada
pendapat ahh hukum bahwa adat yvang berlaku 1 tidak menjadi
syaral,

Ketiga. mengatakan bahwa bunga bank dikaicgorikan
sebagai syubhat. sebab para ahli hukum berselisih pendapat
tentang hukum bunga bank.

Dengan terjudinyy perbedaun pendapat di kalangan  ulama
tersebut, akhirnya Lajnah Bahsul Masa'il memutuskan bahwa pilihan
yvang lebih berhati-hati  adalaly pendapat pertama, bunga bank
hukumnya haram. Lajnah tampaknya tdak memberikan keputusan
vang tegas tentang keharaman dan kehalalan bunga bank, hanya
memberikan semacam alernatifl kepada para warga NU  bahwa
pandangan yang lebih hati-hat adalah haram.

Menurut Mustafa Ahmad Az-Zarga. Guru Besar Hukum Islanm
dan Hukum Perdata Universitas Syiria bahwa sistem perbankan
sckarang i merupakan realimas yang tak dapat dihindar. Oleh
karena it. umat Islam boleh bermuamalah dengan bank konvensional
atas pertimbangan dalam keadaun darurat dan bersifat sementara.
Akan tetape wmat Islam harus berusaha mencan jalan keluar dengan

25 Masjtuk Zuldi. Musad Fighoah, Jakata: PT.Toke Guaung agung, 1997,
Cet ke-10. hlmw 111 -112
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mendirikan bank tanpa sistem bunga untuk menyelamatkan umat
Istam dari cengkeraman bank bunga (convention bank),™

I. Rangkuman

Qard adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih
atau  diminta  kembali atau  dengan  kata  lain meminjamkan  tanpa
mengharapkan imbalan. Hukum gard pada dasarmya adalah boleh. Menurut
jumhur fugaha, rukun gardh adalah agid (megridh dan mugtaridh), ma ‘qud
‘ataih (nang atau barang), dan shighar dengan rukun masing-masing,

Para ulama dirumuskan bahwa qard diperbolehkan apabila tidak
mendatangkan keuntungan, jika keuntungan tersebut untuk mugridh, maka
para ulama sudah bersepakal bahwa ia tidak diperbolehkan. Selain itu juga
tidak dibarengi dengan transaksi lain, seperti jual beli dan lainnya.

Sedangkan inti dari riba adalah tambahan yang diperolch dari
pertukaran barang dengan barung atau harta dengan harta. Seluruh fugaha
sepakat bahwasanya hukum riba adalah hacam

Menurut jumhur ulama, macam riba ada dua yaitu riba nasi‘ah dan
riba fadhl. Para ulama juga membicarakan tentang ‘illat riba, meski
mendapat kesimpulan yang berbeda-beda. ‘Illat riha menurut ulama
Hanafivah dan Hanabilah adalah fimbangan atau ukuran (alkali wa alwajn),
sedangkan menurut ulama Malikiyah adalah makanan pokok dan makanan
tahan lama, dan menurut ulama Syafi'ivah adalah makanan.

J. Latihan

1. Jelaskan pengertian gardh riba secara umum menurut pemahaman
Anda!
Jelaskan heberapa manfaat adanya akad gard!

[ ]

3. Jelaskan tahapan pelarangan riba dalam lslam menurut al-quran secara
singkat!

4. lJelaskan macam-macam riba menurut jumhur dan berikan contohnya!

5. Jelaskan ‘illat riba vang diungkapkan para ulama madzhab secara
singkat!

6. Jelaskan relevansi riba dengan sistem bunga di perbankan!

* Rachmat Syafei. ap. eif, hlm. 274 = 275.
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Paket 5
HIWALAH DAN KAFALAH

A. Pendahuluan

Petkuliahan  dalam  paket ini difokuskan pada pengetahuan dan
kerterampilan akad hiwalah dan kafalah yang merupakan inti dalam hukum
ekonomi Islam. Pembahasan mencakup pengertian hiwalah dan katalah,
svardat dan rukun hiwalah dan kafalah, dasar hukum hiwalah dan kafalah,
jenis dan bentk hiwalah, beban muhil setelah hiwalah, unsur kerelaan
dulam hiwalah. akibat hukum hiwalah, berakhirnya akad hiwalah, dan
ditutup dengan aplikasi akad hiwalah dalam transaksi perbankan. Paket ini
merupakan  pengantar  untuk  meningkatkan kemampuan mahasiswa-
mahasiswi dalam menguasai din mendeskripsikan ikatan hiwalah  dan
kafalah.

Cakupan di atas disajikan oleh penampilan sebuah contoh praktis
hwalah dan kafalah vyang aetificial (seperti dicontohkan langsung oleh
dosen) ataupun vang jektwal (seperti cuplikan atau gambar-gambar
interakuf). Di luar contoh tersebut, akan dipertimbangkan selama relevan
dan mendukung tema hiwalah dan kafalah, enmasuk Kunjungan edukasi.

Langkah terscbut diupavakan untuk menggali ide-ide dan potensi kreatif
mahasiswa-mahasiswi dalam menjalin praktek hiwalah dan kafalah yang
lehih efektitt Dari sini, peia pengetahuan dan keterampilan sosial mereka
akan diketahui untuk kemudian dilakukan diskusi dan simulasi perkuliahan,
Penggunaaan multi media dalam  perkuliahan  juga digunakan untuk
mengoptimalisasi pencapaian kompetensi dasar dan indikator yang telah
ditargetkan.

B. Rencana Pelaksanaan Perkuliahan

1. Kompetensi Dasar
Menguasai dan memahami konsep Hiwalah dan kafalah dalam Figh
Muamalah

2. Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa-mahasiswi diharapkan mampu:
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Menjelaskan pengertian Hiwalah dan kafalah dalam Figh Muamalah
dan konsep lain tentang Hiwalah dan kafalah

Mengombinasikan konsep Hiwalah dan kafalah dalam Figh
Muamalah dan konsep lain tentang Hiwalah dan kafalah
Mengorganisasikan pemikirannyva tentang Hiwalah dan kafalah
dalam bentuk karva wlis ilmiah (makalah)

Waktu

2%30 menit

Materi Pokok

Hiwalah dan kafalah

)
2)
3)
4)
5)
6)

Pengertian dan dasar hukum Hiwalah dan kafalah

Syarat dan rukun Hiwalah dan kafalah

Jenis dan bentuk Hiwalah dan Macam Kafalah

Beban muhil dan unsur kerelaan Hiwalah

Akibat hulum dan berakhirnya akad Hiwalah

Aplikasi akad Hiwalah dan kafalah dalam transaksi lembaga
keuangan

5.  Langkah-langkah Perkuliahan
1. Kegiatan Awal (15 menit)

2
3.
4

Menjelaskan kompetensi dasar

Menjelaskan indikator

Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini

Brainstorming dengan mencermati tayangan gambar tentang praktik
Hiwalah dan kafalah

2. Kegiatan Inii (70 menit)

l.

-

—

Mahasiswa dibagai dalam 3 kelompok

Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:

Kelompok 1: Pengertian dan dasar hukum Hiwalah dan kafalah
Kelompok 2: Syarat dan Rukun Hiw alah dan kafalah
Kelompok 3: Jenis dan benk Hiwalah dan kafalah

Kelompek 4: Beban mulil dan unsur kerelaan dalam Hiwalah

21
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Kelompok 5: Akibat hukum dan berakhimya akad Hiwalah
Kelompok 6: Aplikasi akad Hiwalah dan kafalah dalam transaksi
lembaga keuangan

3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok

4, Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan
klarifikasi

5. Prakuk Hiwalah dan kafalah yang benar dan efeknf

6. Penguatan dan feedback hasil diskusi dari dosen

7. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan

sesuatu yang belum paham atau menyampaikan konfirmasi

3. Kegiatan Penurup (10 meniy
1. Menyimpulkan hasil perkulizhan
2. Member dorongan psikologis/saran/naschat
3. Refleksi hasil perkulizhan olch muhasiswa

4. Kegiatan Tindak Lanjut (5 nienit)
. Memberi tugas latihan
2. Mempersiapkan perkuliahan selinjutnya.

C. Lembar Kegiatan Mahasiswa
Praktik Hiwalah dan katalah vang benar dan efeknf

D. Tujuan

Mahasiswa dapat melakukan Hiwalah dan kafalah di berbagai fenomena
secara benar dan efektif

E. Bahan dan alat

Lembar kegiatan, lembar penilaian. obyek Hiwalah dan kalalah, dan
alat penunjang.

F. Langkah-langkah kegiatan
1.  Masing-masing kelompok, pilihlal sebuah fenomena Hiwalah dan
kafalah yang anda ketahui
2. Berlatihlah berakad Hiwalah dan kalulah dengan eman sekelompok
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3. Prakiikkan lathan di depan kelas secara bergiliran! Kelompok lain
mengamati dan memberi nilai sesuai dengan ketentuan dalam tabel di

bawah!
4. Jumlahkan nilai masing-masing kelompok, dan tentukan pemenangnya!

G. Daftar Nilai Praktik Komunikasi Efektif

KELOMPOR NILAIL JUMLAH

1 |

m

v

v
vi o

Keterangan Nilai:
95 sangat baik 85 = baik 75 = cukup 63 =
kurang

H. Uraian Materi
HIWALAH
A. Pengertian Hiwalah
Menurut - bahasa. yang  dimaksud dengan hiwalah ialah al-
imtigal dan al-tehwil artinya ialah memindahkan atau mengoperkan. '
Maka  Abdurrahman al-Juziri berpendapat bahwa yang dimaksud
dengan hiwalah menurut bahasa ialah:*
Jaa i Jae e Jui
Artinya: “Peminduhan dari satu tempat ke tempat vang Jain.”
Dari beberapa penjelasan mengenai pengertian hiwalah menurut
bahasa di atas. dapat kita ketahui bahwa hiwalah menurut bahasa it

I Wahbah zul-Zuhaily. ad-Figh al-Islany wa Adifenh, (Dimsik: Syiriu, ), Jilid 6,

him. 4187
~ Hendi Subendi, Figh Muamalad; (Jakara: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), him.

99-101
93

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/



Hiwalah dan Kafalah

memindahkan atau  mengoperkan  pka  dilhat  dari  art
kata J55Y sedangkan jika kata hawalah yang mana huruf ha’ nya dibaca
fathah dan kasroh maka artinya mengalibkan.

Dari sini kita bisa mengetahui bahwasanya pengertian hiwalah
jika ditunjau  dalam  armman  bahasa artinva memindahkan atau
mengalilikan

Scdangkan pengertian hiwalah menurut istilah adalah sebagai
berikut:

a. Menurut Hanafivah, vang dimaksud hiwalah jalah:
ISlay Al Aad A el A3 e AlUall B cdsiall Sic Dldanal)

UYL Sa Gl Calllay e 5 Y Aladll A e Lgeld 240 A1) g

kel e ) il s G Al 0
Avtinvea: "Memindahkan  ragihan  dari  wngeung  jawab  vang
berfutang kepade vang lain vang pumva tanggung jawab kewajiban
pula.”
b Aljaziri  sendiri berpendapat bahwa  vang  dimaksud
dengan hiwalah ialah:
s o s G B
Avtinve: “Pevaliian huiang duri anggimg juwah seseorang menjadi
tangeung jowah orang lain™.
¢. Menurut ldris Ahmad, hiwalah adahlah semacam akad (ijab Kabul)
pemindahan wutang dari 1anggungan sescorang vang berutang
kepada orang lam, dimana orang lain itu mempunyai utang pula
kepada yang memindahkannya. ™.

Jika dilihat dari beberapa defimisi di awas hampir sama
substansinya tetapi dapat kita simpulkan bahwa hiwalah menurut istilah
adalah perpindahan hak membayar hutang dalam transaksi hutang
piutang.

B. Landasan dan Hukum Hiwalah
Akad hiwalah diperbolehkan berdasarkan sunnab dan yma’
ulama’. Dirtwayatkan dari Imam Bukhari dan Abu Hurairah.

¥ Abdul Aziz Dahlan. Ensiklopedi Hukin JTslam (Jakarta: PT [chtiar Baru Van
Huoeve, 1997), him 360
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b e ol o5 0 g
Rasuwlullah Bersabda: * menunda-nundea pembavaran hutang vang
dilakukan oleh orvang mampu adalah swaw kedzaliman. Maka, jika
seorang diantra kamu dialihkan hak penagitian piutangya pada pihak
vang meunpu maka terimalah ',

Pada hadits tersebut, Rasulullah memberitahukan kepada orang
yang menghutanglkan, jika orang yang berhutang menghawalakkan
kepada orang yang mampu, hendaklah ia menerima hawalah tersebur.
dan hendaklah ia menagih kepada orang yang dihawalahkan Dengan
demikian haknya dapat terpenuhi. Ulama’ sepakat membolehkan akad
hawalah dengan catatan, hawalah dilakukan atas hutang vang tidak
berbentuk barang atau benda, karcna hawalah adalah proses
pemindzhan hutang bukan pemindahan bendah.*

Jumhur ulama’ berpendapat bahwa perintah yang terdapat di
dalam hadits di atas (yaita fal-yatba® atay fal-yahtal) adalah perintah
yang bersifat sunnah dan anjuran. Oleh karena it ridak wajib
hukumnya untuk menerima akad al-hawalah. Namun dawud dan [mam
Ahmad berpendapat bahwa perintah di dalam hadits tersebut sifatnva
adalah wajib, oleh karena itu wajib bagi pihak al-muhal (juga disebut
Al-muhtal) untuk menerima hawalah tersebut,

Adapun menurut ijma’ maka secara garis besar selurul ulama’
sepakat bahwa al-hawalah adalah boleh. Akad al-hawalah boleh
dilakukan terhadap Ad-dain (harta yang masih berbemuk uang), bukan
terhadap Al-‘Ain (harta yang barangnya berwujud secara konkril
biasanya diartikan barang), atau dengan kata lain akad hawalsh sah
apabila Al-muhal bihi berupa hutang bukan berupa barang (Al-*Ain).
Karena akad Al-hawalah mengandung arti an-Naglu atau Ar-Tahwil
(memindalikan, mengalihkan) dan hal ini hanya bias dilakukan terhadap
harta yang masih berbentuk hutang. tidak bias dilakukan terhadap Al-
“Aln atau barang. Maksudnya An-naglu atau pemindahan vang bersifut

. Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figil Mu antalah I Yogjakarta: Pustaka Pelajar,
2008), hlm.258-259
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http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/




Hiwalal dan Kafalah

abstrak tidak bias terjadi pada barang, olch karena itu tidak sah
mengadakan akad hawalah terhadap barang.”

Imam Bukhari dan Mushim meriwayatkan dari Abu Hurairah
bahwa Rasulullah shallallahu “alaili wa sallam bersabda:

il ot e el i A £ gha
"Menunda membayar hutang bagi arang kava adalah kezaliman dan
apabile seorang dari kalian hwangnva diclibkan kepada orang kaya,
hendalklal dia ikati.”

Dalam hadits tersebut Rasulullah shallallahu *alaihi wa sallam
memerintahkan  agar  pemberi  hutang  apabila  diminta  oleh
penghutangnya menagih kepada orang yang mampu hendaknya
menerima hiwalahnya, yakni hendaknya ia meminta haknya kepada
orang yang dihiwalahkan kepadanya sampai haknya terpenuhi. Terapi
jika penghutang memindahkan hutangnya kepada orang yang muflis
{bangkrut), maka si pemberi pinjaman berhak mengalihkan penagihan
kepada si penghutang pertama.

Perintah menerima pengalihan penagihan  hulang  menurut
sebagian ulama adalah wajib. namun jumhbur ulama berpendapat bahwa
hukumnya sunat.

Ada sebagian erang yang yang berpendapat bahwa hiwalah itu
tidak sejalan dengan giss, karena hal i sama saja hiwalah hutang
dengan hutang, sedangkan hiwalah hutang dengan hutang itu terlarang.
Pendapat ini dibantah oleh Ibnul Qayyim. iu menjelaskan bahwa
hiwalah itu sejalan dengan gias, karena termasuk jenis pemenuhan hak,
bukan termasuk jenis hiwalah, Ibnul Qayvim mengatakan, “Kalaupun
itu hiwalah hutang dengan hutang, namun syara’ tdak melarangnya,
bahkan ka'idah-ka'idah syara’ menghendaki  harus  boleh...dan
scterusnva.”

* Wahbah Az-Zuhaili, Fiegpih islenn Wa Acdillarhn yabare Gen Insand, 201 1),
hlm.85-86
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C. Rukun dan Syarat Hiwalah
Rukun Hiwalah

Menurut Syafi'iyah rukun hiwalah ada empar yaitu schagai
berikut:

I. Muhil. yaiu orang yang menghiwalahkan atau OrENg  yang
memindahkan hutang

2. Muhal. yaitu orang yang dihiwalahkan yairu orang yang mempunyai
hutang kepada muhil

3. Muhal *Alaih. yaitu orang vang menerima hiwalah

4. Sighat Hiwalah, yaiu ijab dari mubil dengan kata-katanya, aku
hiwalahkan hutangku yang hak bagi engkau kepada si fulan™ dan
Kabul dari muhtal dengan kata-katanya “aku terimah hiwalah
engkau™."

Adapun menurut ulama' hanafiah rukun hawalah hanya satu
vaitu sighah.’

Dapat kita pahami di dalam transaksi hiwalah harus ada yang
namanya muhal, muhil. muhal “alaih, benda vang dihiwalahkan dan
sighat. Hal imi sesuai dengan beberapa pendapat vang telah diterangkan
di atas yang masuk dalam rukun hiwalah,

Svarat Hiwalah

Didalam bukunya Savvid Sabig syarat sah hiwalah ada empat
vaitu:"

o 1R Gall 585 cJladll gy s Jimall aliia relall dag i Al gall Ll 42
Jaalilly Jolalig g gill g puin o e Jladl 5 o) &3 6 Lo it (L
Jenall A3 by

Syarat hiwalah itu ada empat. yaitu :

I. Ada kerelaan muhil (oray yang berhutang dan ingin memindahkan
hutang)
2. Ada persetujuan dari muhal (orang vang member hutang)

" Sohari Sahrani dan Ru'fah Abdullah. Figih Mu amaieh (Bogor: Ghalia Indonesia,
2001

" Miftahul Khairi.dkk, Ensikiopedi Figih M amatal (Yogjakarta; Maktabah Al-
hanil, 2009), him, 214

. Sayyid Sabiq. Figeli Sunnah (Bandung: Al-Ma’arif, 1987). him. 43.
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3. Hutang yang akan dialihkan keadaannya masih tetap dalam
pengakuan
4. Adanya kesamaan huwtang muhil dan muhal ‘alaib (orang yang
menerima pemindahan hutang) dalam jenisnya, macamnya, wakiu
penangauhannva dan  wakti  pembayarannya. Dengan  hiwalah
hutang mulil bebas.”
Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili menyatakan bahwa syarai-syarat
hawalah menurut madzab Hanafiah adalah sebagai berikur .
& Syarat-svarat Shighah
Akad al-hawalah terbentuk dengan terpenuhinya jab dan
gobul atau sesuatu vang semakna dengan ijab qobul. seperti dengan
pembubuhan tanda nean diatas nota al-hawalah, dengan wlisan dan
isyarat. Tjab adalah pihak al-muhil berkata ,"aku alibkan kamu
kepada si Fulan,” Qubul adalah seperti pihak al-muhal berkaty,: saya
terima atau sava setuju.” [jab dan gobul ditsyaratkan harus dilakukan

di majlis akad dan akad yang ada disyaratkan harus fnal, schingga

didalamnya tidak berlaku khiyar majlis ataupun Khivar syarat.

< Syarat-syarat al-Muhiil
Ada dua syarat untuk al-muhiil scperti berikut:

1) Ia harus orang vang memiliki kelayakan dan kompetensi untuk
mengadakan akad yaitu ia adlah orang vang berakal dan baligh.
Berdasarkan hal ini berarti baligh adalah syarat an-nafadz
(berlaku cfcktifnya akad al-hawalah), bukan syarat al-in"igad
(syaral lerbentuknya akad).

2) Ridha dan persetujuan  al-muhiil, maksudnya atas kemauvan
sendiri tidak dalam keadaan dipaksa. Jadi, apabilapihak al-miliil
dalam kondisi dipaksa untuk mengadakan akad al-hawalah. maka
akad al-hawlah terscbut tidak sah. Karcna al-hawalah adalah
bentuk al-ibraa’{pembebasan) yang mengandung arti at-tamluk
(pemilikan). Oleh karena it tidak sah jika dilakukan dengan
aadanya unsure paksaan seperti  bentuk-bentuk akad yang

" Mustala Dib Al-Bugha. Figil fsfam Lengbap Penjetasan Hokum-Hulum Dslam
miead=larl Svafi'T (Solo: Media Zikir. 20090, him.279.

L Wauhbah Az-Zulaili, Figil {sfaar wa Adilansh (Jakarta:Gema Insani. 201 1),
hlm.88-92.
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mengandung makna at-tamliik lainnya. Ulama’ Malikiyah,
Syafi’iyah, Hanabilah sependapat dengan ulama’ Hanafiyah
dalam syarat satu ini.
*» Syarat Al-Muhal
Ada tiga syarat yang harus terpenuhi dalam kaitannya denoan
pthak al-muhal, yaitu,

1) Ta harus punya kelayakkan dan kompetensi mengadakan akad,
sama dengan syarat pertama pihak al-muhiil vaitu ia harus
berakal karena gobul dari pihak al-muhal adalah termasuk rukun
hawalah, Ia harus juga baligh scbagai syarat akad al-hawalah
yang ada bias berlaku efektif. Apabila pihak al-muhal belum
baligh maka butuh kepada persetujuan dan pengesahan dar
walinya.

2) Ridho dan persetujuan al-mubal. Oleh karena it tidak sab
apabila al-muhal dalam keadasn dipaksa berdasarkan alas an
yang telah disinggung diatas. Ulama’ Malikivah. Syafi‘ivah
sependapat denangan ulama’ Hanafiyah.

3) Qabul yang dberikan olch pihak al-mubal harus dilakukan di
majlis akad. Ini adalah syarat terbentuknya akad al-hawalah
menurut Imam Abu Hanifah dan Mubammad. Jika seandainya
pihak ul-muhal tidak hadir di majlis akad lalu sampai kepadinya
berita tentang diadakannya akad al-hawalah tersebut lalu ia
menerimanya maka menurut Imam Abu Hanifah dan Muhammiad
akad hiwalah tersebul tetap tidak data dilaksanakan dan tidak
berlaku efektif. Sementara itu menurut Abu Yusuf, syarat ketiga
inl hanya syarat an-nafs. Al-kasani mengatakan bahwa yang
benar adalah pendapat Imam Abu Hanifah dan Muhammad.
karena gabul pihak al-muhal adalah salah saw rukun al-hawalah.

% Syarat-syarat Al-Muhal ‘alaiih
Syaral-syarat muhal ‘alaiih sama dengan syarat-syarat al muhal;

1) Ta harus memiliki kelayakan dan kompetensi dalam mengadakan
akad yaitu harus berakal dan baligh.

2} Ridho pihak al-muhal “alaiih,
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3) Qabulnya al-muhal ‘alaith harus dilakukan di maglis akad, ini
adalah syarat al-in‘igaad menurut Tmam Abu Hanifah dan
Muhammad, bukan hanya scbtas syarat an-nafs.

4) Syarat-syarat Al-Muhal Biih

Ulama’ sepakat bahwa syarat al-muhal bith ada dua yaitu :

1) Al-muhal bith harus berupa ad-damain (haria vang berupa utang).
maksudnva pihak al-muhil memang memiliki tanggungan hutang
kepada pihak al-muhal. Apabila tidak, maka akad tersebut adalah
akad al-wakaalah (perwakilan} sehingpa selanjutnya sccara
otomatis hukum dan peraturan akad al-wakalah, bukan akad al-
hawalah. Berdasarkan svarat ini maka tidak sah mengadakan
akad al-hawalah dengan al-muhal bih berupa harta al-"ain yang
barangnya masih ada, belum rusak atau binasa. Karena al-"ain
tersebut bukan merupakan suatu yang berada dalam tanggungan.

2) Tanggungan hutang yvang ada sudah positif dan bersifat mengikat
seperti hutang dalam akad pinjaman hutang (al-gardh). Oleh
karena itu tidak sah pada masa lalu akad al-hawalah dengan al-
muha! bih adalah harga al-mukhotobali (scjumlah vang vang
dibayarkan si budak kepada majikannya schagai  syarat
kemerdekaannya) sedangkan si budak adalah sebagai al-muhal
“alaih.

Sementara im ulama’ malikiyyah mensyaratkan tiga hal untuk
muhal bih yaitu:

1) Tanggungan hutang yang dijadikan Al-muhal bih memang telah
jatuh tempo pembayarannya

2) Tanggungan hutang yang dijadikan Al-mubal bih(hutang yang
dialihkan, maksudnya hutang pihak al-muhil kepada pihak al-
muhal) sama spesifikasinya (sifat dan  jumlahnya) dengan
tanggungan hutang pihak al-muhal alail kepada pihak al-muhil.

3) Kedua tanggungan hutang yang ada (tanggungan hutang phak al-
muhil kepada pihak al-muhal dan tanggungan hutang pihak al-
muhal alaih kepada pihak al-mubily atau salah satunva bukan
dalam bentuk makanan yang dipesan (salam). Karena jika dalam
bentuk makanan yang dipesan maha iu termasuk menjual
makanan tersebut sebelum pihak vang memesan menerimanya,
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dan itu tidak boleh. Apabila salah satu hutang yang ada muncul
dai akad jual beli sedangkan hutang yang satunya lagi muneul
dari akadAl-gardh maka boleh apabila hutane yang dialibkan
telah jatuh tempo.

D. Jenis dan Bentuk Hiwalah
Madzab Hanafi membagi hiwalah dalam berbagar bagian.

Ditinjau dari segi obyek akad, maka hiwalah dapat dibagi dua:

I Apabila yang dipindahkan itv merupakan hak menuntut hutang,
maka pemindahan itu disebut hiwalah al-hagq (&) Wya=
pemundahan hak)

Apabila yang dipindahkan it kewajiban untuk membayar hutang,
maka pemindahan i discbut hiwalah  al-dain (e Al eali =
pemindahan hutang)."

Sedangkan menurut uwlama’ Hanafiyyah hiwalah ada dua yaimu

1

hiwalah  yang berbentuk  mutluk  dan hiwalah yang berbentuk

muqayyad.'”

l. Pemindahan sebagai santi dari pembayaran hutang pihak pertama
kepada pihak kedua yang disebut hiwalah al-mugoyvadah ( 4l =
ssdd= pemindahan bersyarat).

Sebagai  conoh A berhutang  kepada B sebesar
Rp.500.000.-. Sedangkan B juga berhutang kepada C sebesar
Rp.500.000.-. B kemudian memindahkan atan menglihkan haknya
untuk menuntut piulangnya yang berada pada C kepada A, sebagai
ganti dari pembayaran hutang B kepada A. Dengan demikian,
hiwalah al-muqoyyad pada suwu sisi merupakan hiwalah al-hagq
karena mengalibkan hak menuntut piutangnya dari C ke A.
sedangkan pada sisi lain . sckaligus merupakan hiwalah al-dain,
karena B mengalihkan kepada A mejadi kewajiban C kepada A.

Al Hasun, Berbagai Mucam Tronseksi Bulam Islam (Jakana:PT
RajaGralindo Persada, 2004), him, 221.

"> Walibah Az-Zuhaili. Figih fstam wa Adiltanhu (Jakarta:Gema Insani, 2011 Jy
hlm.92.
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[

Pemindahan hutang yvang tidak ditegaskan sebagai ganti rugi dan
pembayaran hutang pihak pertama kepada pihak kedua vang
disebuthiwalah al-muthlagah (3l%ael &1l pa= penindahan mutlak).
Sebagai contoh A berhutang kepada B sebesar Rp.500.000.
A mengalibkan hutangnya kepada C sehingga C berkewajiban
membayar hutang A kepada B tanpa menycbutkan bahwa
pemindahan hutang terschut sebaga gant rugi dar pembayaran
hutang C kepada A. Dengan demikian, Hiwalah al-mutlagah hanya
mengandung hiwalah al-dan saja. karena yang dipindahkan hanya
hutang A kepada B menjadi hutang C kepada B.
Kedua bentuk hawalah di atas hukunnya boleh berdasarkan
sabda Rasulullah yaitu:
pdlh e e il ey

Yang artinya @ Barang stapa yang (helnva) dialilikan kepada orang
vang kaya (muhal ‘alailt) maka hendakiah ia menervima pengalian
tersehut.

Hanya saja hawalah yang berbentuk  mutlag  memiliki
beberapa perbedaan hal seperti berikut.

#» Apabila hawalah adalah berbentuk mutlaq dan pihak muhal “alaih
tidak memiliki tanggungan hutang kepada pihak muhil maka pihak
muhal hanya menagih pihak muohal Calaih unok membayar
tanggungan hutang yang ada di dalam akad hiwalah saja (yait,
tanggungan hutang pihak muhil kepada pihak muhal).

» Apabila hiwalah yang ada berbenuk mugayyad namun kemudian
ternyata pihuk muhal “alaih tidak memiliki tanggungan hutang
kepada pihak muhil scperti jika tanggungan hutang yang ada
merupakan harga pembelian barang yang dijual oleh pihak muhil
kepada pihak muhal “alaih dan barang yang dijual tersebut ternyata
mustahaq (ternyata hak milik orang lain bukan hak milik st muhil
yang menjualnya) maka hiwalah tersebut batal. Karena ketika
didalam hawalah tersebut dijelaskan bahwa yang dimaksud adalah
tanggungan hutang pihak muhal “alaih kepada pihak muhil, maka
hutang tersebut sudah terikat dengan akad hiwalah wersebut, namun
ketika ternyata pihak muhal ‘alath ndak memiliki tanggungan
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hutang kepada pihak muhil maka sudah tentu akad hiwalah
tersebur batal dan tidak ada.

Namun apabils akad hawalah tersebut adalah berbentuk
matlaq. dan  ternyata pihak muhal ‘alaih  tidak  memiliki
tanggungan hutang kepada pihak muhil maka akad hawalah
tersehut tetap sah dan tidak batal.

~  Apabila akad hawalah berbentuk mugayyad kemudian prhak muhil
meninggal dunia sebelum pihak muhal ‘alaih membayarkan hutang
yang ada kepada poihak muhal padahal pihak muhil memiliki
beberapa tanggungan hutang vang lain selain tanggungan hutang
kepada pihak muhal, sementara pihak mubhil sudah tidak memiliki
haria lagi selain harta yang berada di dalam tanggungan pihak
muhal “alaih, maka dalam kasus ini menurut Imam Abu Hanifah.
Muhammad dan Abu Yusul pihak muhal statusnya tdak lebih
berhak daripada pihak-pihak yang berpiutang lainnya terhadap
harta muhil yang berupa hutang yang berda dalam tangoungan
muhal *alaih tersebut,

Schenarnya dalam hiwalah pada umumya berupa uang bukan
barang. Namun jika yang diperlakukan hutang piutang adalah barang
maky dalam pengembaliannya harus sama persis.

Dilihat dari jenis objeknya hiwalah dibag; menjadi dua yaitu;

1) Hiwalah Al llaqq (pemindahan hak/anjak piutang) adalah hiwalah
vang merupakan hak untuk menagih piutang. Yang mengambil alih
piutang harus berhati-hat pada kredibilitas dan kemampuan pihak
yang berutang selain harus melihat keabsahan transaksinva,

Hawalah hag hukumnya boleh berdasarkan kesepakatan
keempat madzab, tidak hanya menurut selain ulama Hanafivah saja
seperti yang telah dipahami oleh schagian pakar syari‘at dan
hukum, karcna hawalah yang berbentuk muqoyyat vang di
svart ‘atkan, menuurt ulama Hanafiyah mencakup hiwalatul hag.

Karena mereka berbeda pendapat seputar masalah menuil
hutang dengan hutang atau menghibahkannya kepada selain pihak
yang berhutang. Ulama Malikiyah dan Syali'ivah memperbolehkan
hal tersebut dengan beberapa syarat scperti “iwad (sesuatu vang
menjadi penggganti atau penukar) harus diterima atay dipasukan di
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majlis jual beli vang dilakukan, hutang yang dijual bukan
berbentuk makanan, sesuatu yang dijadikan harga pembayaran
harus tidak scjenis hutang yang dijual, penjualan hutang tersebut
tidak boleh pada pihak yang bersengketa dengan pihak vang
berhutang agar dalam transaksi tersebut tidak mengandung sesuatu
yang menyusalikan pihak al-madiin. Menurut mereka hiwalatul hay
bukanlah termasuk bentuk penjualan hutang dengan  hutang.
Sementara itu ulama Hanabila tidak memperbolehkan menjual
hutang dengan hutang atau menghibahkannya kepada selain al-
madiin.

Kesimpulannya adalah bahwa hiwalah menurut fugoha
bukan merupakan bentuk jual beli, akan tetapi merupakan sebuah
akad tersendiri yang berbeda dengan akad jual beli dalam hal
syarat dan  konsckuensi-konsekuensinya.  Sementara  ulama
Malikiyah dan Syafi'ivah yang memperbolehkan menghibahkan
hutang kepada selain al-madin. maka menurut mereka di dalam
akad ini Nampak terlihat akad hiwalatul haq dalam bentuknya yang
sempurna dan jelas akan tetapi harus dengan terpenubnya syarat-
svarat hibah seperti adanya ijin untuk melakukan al-gobdhu (scrah
terima sesuatu yang dihibahkan) dan syarat-syaral jual beli
hutang. "’

2) Hawalah Dayn. Hawalah ini adalah pemindahan hutang kepada
orang lain yang mempunyai hutang kepadanya. [ni berbeda dar
hawakah haq. Pada hakekatnya hawalah dayn sama pengertiannya
dengan hawalah yang telah diterangkan di depan.™

E. Beban Mubhil Setelah Hiwalah
Apabila hiwalah berjalan sah, dengan sendirinya tanggung
jawah muhil gngur. Andai kata muhal ‘alaih mengalami kebangkrutan
atau membantah hiwalah atau meninggal dunia, maka hiwalah tidak

" Wahbah Az-Zulili, Figih Istam wa Adillatuhy (Jakarea: Gena Tosam. 2011
him, 97-98,

" Ahmad Sarwad, Figih Kehidupan (7) Muamalah (Jakarta: Du Publislung), him.
248
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boleh kembali lagi kepada muhil, hal ini adalah pendapat ulama’
Jumhur,

Muhammad syafi'i Antonio mengemukakan, bahwa manfaa
hiwalah di antaranya adalah sebagai berikut -

I. Memungkinkan penyelesaian hutang dan piutang dengan cepat
dan simultan.

2. Tersedianya talangan dana untuk hibah bagi yang membutubkan.
3. Dapat menjadi salah satq sumber pendapatan non pembiayaan
bagi bank syari‘ah,

Menurat madzab Maliki. bila muhil telah menipu muhal,
ternyata muhal’alail orang fakir yang tidak memiliki sesuatu apapun
uniuk membayar, maka muhal boleh kembali lagi pada muhil, Menurut
[mam Malik, orang yang meng-hiwalah-kan hutang kepada orang lain.
kemudian muhal“alaih mengalami Kebangkrutan atau meningeal dunia
dan 1a belum membayar kewajiban, maka muhal tidak boleh kembali
kepada muhil.

Abu Hanifah, Svarih. Dan Utsman berpendapat bahwa dalam
keadaan muhal’alaih mengalami kebangkrutan atau meninggal dunia,
maka orang yang mengutangkan (muhal) dapat kembali lagi kepada
mulul untuk menagihnyva,

Sedang dalam buku Ensiklopedia Figih Muamalah dijelaskan
bahwa mayoritas ulama Syafi‘ivah dan Ilanabilah berpendapar bahwa
Jika hawalah telah sah. muhil (orang yang memindahkan) terbebas dari
tanggungan hutangnya kepada muhal (orang vang mencrima pindahan)
dan tidak ada hak bagi muhal untuk mengembalikan tanggun gan kepada
muhil meskipun hak it sulit diselesaikan karcna muhal alaih (orang
yang berhutang kepada muhil) menunda-nunda, jatuh pailit, atau
meminggal dunia.

Malikivah  berpendapat  bahwa  muhil {orang  vyang
memindahkan) tidak terbebas dari tanggungan. Muhal (orang yang
menerima pindahan) boleh mengembalikan hawalah kepada muhil jika
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muhal’alaih (orang yang berhutang kepada muhil) jatuh pailit dan ia
(muhal) tidak mengetahuinya.”

Abu Hanifah berpendapat bahwa muhal (orang yang menerima
pindahan) boleh mengembalikan hawalah kepada nwuhil (orang yang
memindahkan) jika muhal alaih (orang yang berhutang kepada muhil)
meninzgal dunia dalam kondisi pailit atau 1a menyangkal hutangnya
dengan bersumpah dibadapan hakim, Abu Yusuf dan Muhammad
menambahkan, jika muhal alaih (orang yang berlhwang kepada muhil)
mendapat pembatasan untuk membelanjakan hartanya karena jatuh
pailit,

F. Unsur Kerelaan Dalam Hiwalah
I Kerelaan Muhal

Mayoritas ulama Hanafivah, Malikiyah, dan Syafifivah
berpendapat bahwa kerelaan muhal adalah hal yang wajib dalam
hawalah karend hutang yang dipindahkan adalah haknya. maka
tidak dapat dipindahkan dari tanggungan salu orang kepada yang
lainnya tanpa  Kerelaannya Demikian n karena
penyelesaiantanggungan itu berbeda-beda: bisa mudah, sulit, cepat
dan tertunda-tunda.

[Hanabilah berpendapat bahwa jika muhal alaih itu mampu
membayar tanpa menunda-nunda dan tidak membangkang. muhal
wajib menerima pemindahan itu dan tidak disyaratkan adanya
kerelaan darinya. Mercka mendasarkan hal ini kepada hadits yang
telah discbutkan di atas.

Yang jelas alasun mayoritas ulama mengenai tidak adanya
kewajiban muhal untuk menerima  hawalah adalah  karena
muhal alaih kondisinya berbeda-beda: ada yang mudah membayar.
ada vang sulit, ada yane cepal membayar, dan ada yang menunda-
nundz pembayaran, Dengan demikian, jika muhal alaih mudah dan
cepat membavar hutangnya. dapat dikatakan bahwa muhal wajib
menerima hawalah. Namuon pka muhal’alaih termasuk orang yang

" Mittahul Khairi.dkk. Ensiklopedi Figil My amalal (Yogjakana: Maktabah Al-
hamif, 2009). hlm, 218,
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sulit dan suka menunda-nunda membayar hutangnya, semua ulama
berpendapat muhal tidak  wajib menerima  hiwalah. Dengan
demikian juga didasarkan kepada hadits di atas
2. Kerelaan Muhalalaih

Mayoritas ulama’ malikiyvah. syafi’iyyah dan hanabilah
berpendapat bahwa tidak ada syaral kerelaan muhal ‘alaih. Ini
berdasarkan hadits (artinya) “jika salah seorang dari kamu sekalian
dipindahkan  hutangnya  kepada orang  banyak, ikutilah
(termmakah)™(Riwayat: Bukhori dan Muslim). Disamping it hak
uda pada muhil (orang vang memindahkan) dan ia boleh
menerimanya sendiri atau mewakilkan kepada orang lain.

Hanafiyyah berpendapat bahwa disyaratkan adanya
kerelaan muhal *alail karena setiap crang mempunyai sikap yang
berbeda dalam menyelesaikan urusan hutang piutangnys, maka ia
tidak wajib dengan sesuatu yang bukan menjadi kewajibannya.

Pendapat yang falid Pendapat vang- falid adalah tidak
disyaratkan adanya kerelaan muhal ‘alaih berdasarkan hadits di
atas. Disamping itu muhal ‘alaih akan membayar hutangnya
dengan jumlah yang sama kepada siapa saja dari keduanya (mubhil
atau muhal),

G. Akibat Hukum
Jika akad hiwalah telah terjadi. maka akibamya:"

I. Jumhur ulama berpendapat, bahwa kewajiban pihak pertama untuk
membayar hutang kepada pihak kedua dengan tersendirinya akan
terlepus (bebas). Sedangkan menurut sebagian para ulama madzab
Hanafi, antara lain Kamal bin Humman, kewajiban tersebut masih
tetap ada, sclama pihak ketiga belum melunasi hutangnya kepada
pihak kedua.

2. Akad hiwalah menyebabkan lahirnya hak bagi pihak kedua untuk
menuntut pembayaran hutang kepada pihak ketiga.

s M.Ali Hasan, Berbauai Macam Transaksi Dalam {siant (Jakarta:PT
RajaGralindo Persada, 2004), him .224-225,
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3. Madzab Hanafi yang membenarkan terjadi hiwalah al-muthlagah
berpendapat, bahwa jika akad hiwalah al-muthlagah terjadi karena
inisiatif dari pihak pertama, maka hak dan kewajiban antara pihak
pertama dan pihak ketiga yang mereka tentukan ketika melakukan
akad hutang piutang sebelumnya, masih tetap berlaku, Khususnya
jika jumlah hutang piutang antara ketiga pihak tidak sama.

H. Berakhirnyva Akad Hiwalah
Akad hiwalah berakhir jika terjadi hal-hal berikut:
a  Salah satu pihak yang melakukan akad tersebut membatalkan akad
hiwalal, sebelum akad it herlaku secara tetap,

b. Pihak ketiga melunasi hutang yang dialihkan kepada pihak kedua.

c. Jika pihak kedua meninggal dunia, sedangkan pihak ketiga
merupakan ahli waris yang mewarisi harta pihak kedua.

d. Pihak kedua menghibahkan atau menyedekahkan harta yang

merupakan hutang dalam akad hiwalah terscbut kepada pihak
ketiga.

e. Pihak kedua membebaskan pihak ketiga dari kewajibannya untuk
membayar hutang yang dialihkan terscbut.

f.  Menurut mafzab Hanafi, hak pihak kedua tidak dapat dipenuhi,
karena pihak ketiga mengalami pailit (bangkrut). alau meninggal
dunia dalam keadaan pailit."”

I. Transaksi Melalui Bank

Pada zaman dahulu orang-orang melakukan transfer uang
dengan cara suftajah yang berasal dari bahasa persi vang diserap
menjadi bahasa Arab. Asal mulanya adalah kata suftajah yang berari
sesuatu vang kokoh. Dinamakan demikian karena masalah ini sangat
kokoh. Malikiyah menyebutnya dengan balushah.

Bentuk konkritnya seseorang membayarkan uang kepada orang
lain (biro pengantar barang) vang harus memberikan kepada orang yang
ditunjuk scbagai pencrima di Negara lain. Orang melakukan  hal

. M.Ali Hasan. Berbagai Macam Transaksi Dalam fsiam (Jakada:PT
RajaGrafindo Persadu. 2004), him, 2235,

108

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/



Hiwalah dan Kafulah

demikian ini untuk menjaga keamanan di jalan, baik keamanan uang
yang dikirim maupun jiwa orang yang membawanya.
Hukum Suftajahh

Mayoritas fuqoha® Hanafiyah, Malikiyah, Syafi'iyah dan salah
satu riwayat dari Ahmad berpendapat bahwa suftajah tidak boleh
dipraktekkan karena mengandung hutang piutang yang menarik manfaat
(mengandung riba) Sescorang seolah-olah member hutang kepada
oarng lain dengan keuntungan keamanan dari bahaya jalan. Demikian
ini tidak bolch.

Hanabilah berpendapat bahwa sufiajuh boleh diprakiekkan
karena bukan termasuk kategeri hutang plutang, namun termasuk
kategori hawalah yang dibolehkan karena ada kemaslahatan bagi pihak
yang mempunyai hak. Disamping itu, pada asalnya segala transaksi
hukumnya boleh.

fbnu al-Mundzir meriwayatkan dari Ali, ibnu abbas. Al-Hasan.
fhnu az-Zubair, Ibnu Sirin, an-Nawawi, Ahmad. Dan ishak bahwa
Abdullah ibnu Az-Zubair Radhiyallahu™anh menerima uang dari
seorang laki-laki di Mckkah. Kemudian ia memenntahkannya unutuk
membayarkannya kepada saudaranva Mush ab di Trak.

Pendapat yang valid adalah boleh mempraktekkan suftajah
Kareny termasuk katesori hiwalah. bukan hutang piutang. Demikian ini
didukung oleh fakia, dewasa ini dengan adanya apa yang disebut
dengan al-hawalah albankiyah (transfer melalui bank/wesel). vaitu
scorang membayar atau membuang uangnva di bank, kemudian bank

memberikan cek untuk menerima uang itu di Negara lain dengan jenis
Uang yang sama atau dengan mata uang lain yang sesuai dengan
kursnya. Transfer juga dapat melalui faximil, telepon, dan sarana
telckomunikasi lainnya.

Maijlis konvensi figih di bawah Rabithah al-"alam al-Islami
dalam pertemuan kesebelas yang dipimpin olch Syaikh Abdul Aziz ibnu
Bas Rahimallah membolehkan suftajah. Keputusan majlis itu sebagai
berikut
I Menermma cek sama dengan menerima barang dengan tangan

hetika terpenubi syarat-syarainya schagaimana yang terjadi dalam
penukaran uang melalui transfer bank,
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t-J

Nomor rekening dinilai sebagai menerima dengan langan bagi
orang yang menukarkan mata uang dengan mata vang lainnya, baik
dengan cara seseorang membayarkan uang kepada bank atau
dengan uang vang telah ditabungkan di bank tersebut. Wallahu
a’lam."

Kapan Pihak Al-Muhal ‘Alaih Berhak Menerima Ganti Kepada

Pihak Al-Muhil

Pembahasan ini mencakup dua hal, yaitu pembahasan tentang
syarat-syarat al-ruju” (meminta ganti) dan pembahasan seputar bentuk
ganti yang boleh bagi pihak muhal “alaih untuk memintanya dari pihak
muhil, apakah sesuai dengan hutang yang ada (muhal bih) ataukuh
sesuai dengan apa yang dibayarkan oleh pihak muhal’alaih kepada
pihak mubhil.

Adapun syarat-syarat ruju’ adalah sebagai berikut:

a.  Akad hawalah yang ada berdasarkan perintah dan permintaan
pihak muhil. Oleh karena itu apabila hawalah ada tdak atas
perintah dan permintaan pihak muhil maka pthak muhal“alaih Gdak
berhak meminia gant kepadanya.

b.  Muhal “alaih telah membayar yang ada atau terjadi scsuatu yang

semakna dengan pembayaran, seperti hutang it dibibahkan atau

discdekahkan kepada muhal “alaih dan ia menerima hibah atiu
sedekah tersebut. Begitu juga apabila muhal “alaih orang vang
mewarisi  muhal. karena waris termasuk salah sau scbab
kepemilikan, Oleh karena it apabila ia mewarisinya, maka berarti
apa yana diwarisinya (hutang yang ada) yang sebelumnya menjadi
tanggungannya berubah hak miliknya. schingga ia memiliki hak
untuk meminta ganti atau menagih kepada muhil. Scandamya
pihak muhal *alaih dibebaskan dari tanggungan hutang yang ada.
maka ia tdak berhak meminta gant kepada pihak muhil. Karena

Al-lbra atau pembebasan berarti penggusuran hak, maka dari i

pihak muhal alaih tidak memiliki hak apa-apa. Sehingga ia tidak

memilikt hak untuk meminta ganti kepada pihak muhil.

itk bl khairs. dkk, Ensiklopedia Figili Mu amlah l‘l‘ﬂg}'ﬂknl‘tn; Maktabah Al-
Homif, 20093, him, 219-221,
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c. Pihak muhal ‘alaih tidak memiliki tanggungan hutang kepada
pihak muhil yang menyamai tanggungan hutang pihak muhil
kepada pthak mubal. Oleh karena itu, apabila pihak muhal *alath
memiliki tanggungan hutang kepada pihak muhil yang menyamai
tanggungan hutang pihak muhil kepada pihak muhal maka berarti
telah erjadi Al-Magqshas (sama-sama impas) antara pihak muhal
“alath dengan muhil,

KAFALAH
A. PENGERTIAN
. Menurut bahasa

Al-kafalah menurut bahasa berarti al-dhaman (jaminan), famalah
(beban) dan zama 'ah (langgungan)
Menurut syara '
a. Menurut madzhab Maliki

Al-Kafalah adalah "Orang yang mempunyai hak mengerjakan

&)

tanggungan pemberi beban serfta bebannya sendiri yang
disatukan, baik menanggung pekerjaan yang sesuai (sama)
maupun pekerjaan yang berbeda™."”
b. Menurut madzhab Hanafi
Al-Kafalah mempunyai 2 pengertian -
o Menggabungkan dzimmal kepada dzimmah vang lain dalam
penagihan. dengan jiwa, utang atau zat benda.
o Menggabungkan dzimmah kepada dzimmah yang lain dalam
pokok (asal) utang,™
c. Menurut madzhab Syafi‘i
Al-Kafatah adalah “akad yang menetapkan iltizam hak vang
letap pada tangaungan (beban) yang lain atau menghadirkan zat
benda vang dibebankan atau menghadirkan badan oleh orang
yang berhak menghadirkannya™ !

" Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh “ala Mazahib al-Arba'ah, hal, 223
™ Ibid, hal. 21
* Ibid, hal. 225
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d. Menurut madzhab Hanbali

Al-kafalah adalah “/lrizam sesuatu yang diwajibkan kepada

orang lain scrta kekekalan benda tersebut yang dibebankan atau

iliizam orvang vang mempunyai hak menghadirkan 2 harta

(pemiliknya) kepada orang vang mempunyai hak™*

Setelah diketahui definisi-definisi wl-kafalah atan al-dhaman
menurut para ulama di atas maka al-kafeleh avau el-dhaman 1alah
menggabungkan 2 beban (tanggungan) dalam permintaan dan utang.

B. DASAR HUKUM
1. AlQurian
Allah Swi berfirman:

ol . -
|

oY e SU ST TS o B el Al 6
_ # GG g g F R T e e L
= 03 0,3 G o 106 2 5 U 35 bes

“Ya'quh berkaia: "Akwe sekali-kali tidak akan melepaskannya

(pergi) bersama-sama kamu, sebelum kamu memberikan kepadaku

janji vang teguh atas nama Allah, bahwa kamu pasti akan

membawanva  kepadokiu kembali, kecuali jika kamu dikepung
musuh"”. Tatkaly mereka memberikan janyi mereka, maka Ya'qub
berkara: "Allah adalah soksi tevhadap apa vang kita ucapkan

(ini)". (Q.8. Yusuf 12 . 66)

2. As-Sunnah
Rasulullah  Saw  bersabda, “Pinjaman hendallah
dikembalikan dan yang menjamin hendaklah membayar”. (HR.
Abu Dawud & Tirmdz)
3. [jma’

ljma‘ulama membolehkan  (mubah) dhaman  dalam
muamalah karena dhamen sangat diperlukan dalam waktu tertentu,
Adakalanya orang memerlukan modal dalam usaha dan untuk
mendapatkan modal it biasanya harus ada jaminan dari seseorang
yang dapat dipercaya, apalagi usaha dagangannva besar.

* Ibid. hal. 224
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C. RUKUN

1.

2

£
1

lary

Adh-Dhamin (orang yang menjamin)

Al-Madhmun lahu (orang yang berpiutana)

Al-Madhmun “anhu {orang yang berfuiang)

Al-Madhmun tobjek jaminan) berupa hutang, vang, barang atan
arang

Sighah (akad/iiab)

D. SYARAT

I3

I~

Lad

Adh-dhamin yaitn orang yang menjamin dimana ia disyaratkan
sudah  baligh, berakal. merdeka dalam mengelola harta
bendanya/tidak dicegal membelanjakan hartanya (mahjur) dan
dilakukan dengan kehendaknya sendiri.

Al-Madhmun laln yaitu orang yang berpiutang, bisa disebut juga
mafkul lahu. Syarainya vang berpiutang diketahui olch orang yang
menjamin karena manusia tidak sama dalam hal tuntutan. ada yang
keras dan ada yang lunak.

Al-Madhmun “anhy adalah orang vang berutang, tidak disyaratkan
baginya kerelaan terhadap penjamin karena pada prinsipnya hutang
itu harus lungk, baik orang yang berbutang rela maupun tiduk.
Namun lebih baik dia rela/ridha.

Al-Madhmun adalah utang. barang atau orang. Disebut juga
macn bil atau makful bih. Disyaratkan pada madlmun dapat
diketahui dan tetap keadaannya (ditetapkan), baik sudah tetap
maupun akan tetap.

Sighat atau [lafad= adalah pemyataan yang diucapkan olch
penjamin,  disyaratkan  keadaan  sigha mengandung  makna
menjanun, tidak digantungkan kepada scsuatu dan tidak berart
sementara.

Laladz-latadz yang menunjukkan al-kafatoh menurut para
ulama adalah seperti laladz : Tahammaliu. takaffulte, dhammintu,
i hattl laka. ana za im, hiwa leka indi, atau howe laka ‘wlayva.

Mughat hanya diperlukan bagi pihak penjamin, Dengan
demibkian. Ratalah dhaman hanya pernyvataan sepihak saja.
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Hendaknya diingat bahwa jaminan berlaku hanya
menyangkut harta dengan sesama manusia saja, tidak dengan
Allah. Misal memamin hukuman gishash bagi pembunuh dan
potong tangan bagi pencuri, Huokuman i harus dijalani langsung
oleh pelakunya dan tidak boleh dialihkan kepada orang lain.

E. MACAM-MACAM KAFALAH
Secara umum kafalah dibagi menjadi 2 bagian
1. Kafalah bil wajl (katalah dengan jiwa)

Yairu adanva keharusan pada pihak penjomm (ef-kajilaf-
dhamin/al-za 'on) untuk menghadirkan orang yang ia tanggung
kepada wvang 1a janjikan tanggungan (makfu fahu). Penjaminan vang
menyangkut masalah manusia hukumnya ouwbah (boleh). Orang
vang ditanggung tidak mestu mengetahui permasalahan  karena
kafalah menyangkw badan bukan harta.

Contohnya : A menjamin menghadirkan B yang sedang dalam
perkara mahkamah (pengadilan) pada wakiu dan tempal yang telah
ditentukan.

Menurut madzhab Syafi’t bahwa kafalah dinyatakan sah
dengan menghadirkan orang vang terkena kewajiban menyanghkut
hak manusia seperti gishash dan gadzaf karena kedua hal wersebut
termasuk  hak yang lazim. Bila menyangkut had vang telah
ditentukan oleh Allah Swt maka hal 1w tidak sah dengan kafalah.

Menurut madzhab Maliki, jika seeorang menjamin akan
menghadirkan  sescorang maka  orang  terscbut wayib
menghadivkannyva. Bila ia tdak dapat menghadirkannya, sedangkan
penjamin masih hidup atau penjamin itu berhalangan hadir maka
penjamin wajib membayar utang orang vang ditanggungnya.

Menurut madzhab Hanali bahwa penjamin (kalil/dhamin)
harus ditahun sampai 1a dapat menghadirkan orang tersebut atau
sampal penjamin mengetahui bahwa ashil telah wafal. Dalam
keadian denukian penjamin tidak herkewajiban membayar dengan
hartt kecuall keuka memjamin  mensyaratkan  demikian  (akan
memhbavarma)
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Menurut madzhab Syafi’i, bila ashil telah wafat maka kafil
tidak wajib membayar kewajibannya karena ia tidak menjamin harta
tetapi menjamin orangnya dan kafil dinyatukan bebas tanggung
jawab."’

- Kafalah bil mal (lafalah dengan harta) yaitu kewajiban vang mesti
ditunaikan oleh dhamin/kafil dengan pembayaran (pemenuhan)
harta. Kafalah harta ada 3 macam :

a.  Kafalah bi al-deayn

I'=d

Adalah kewajiban membayar utang yang menjadi beban orang
lain, Contoh : A menjamin utang B kepada C.

b. Katalah dengan penyerahan benda
Yaitu kewajiban menyerahkan benda-benda tertentu yang ada di
angan orang lain, seperti mengembalikan barang vang di-
ghasab dan menyerahkan barang jualan kepada pembeli,
disyaratkan materi terscbut yang dijamin untuk ashil seperti
dalam kasus ghasab. Namun bila bukan berbentuk jaminan,
kafalah batal.
Contoh © A menjamin mengembalikan barang yang dipinjam
alch B kepada C. Apabila B tidak mengembalikan barang itu
kepada C maka A wajib mengembalikannya kepada C.

¢.  Katalah dengan *aib
Adalah bahwa barang vang didapati berupa harta terjual dan
mendupat bahaya (cacat) karena waktw vang terlalu lama atan
karena hal-hal lainnya maka ia (pembawa barang) sebagai
Jaminan untuk hak pembeli pada penjual, seperti jika terbukti
barang yang dijual adalah milik orang lain atau barang terscbut
adalah burang gadai.

F. PELAKSANAAN KAFALAT
Rafaloh dapat dilaksanakan dalam 3 bentuk yaitu -
. Munjae ttanpiz)
Adalah tanggungan vang ditunaikan seketika, seperti sescorang
berkata, “Saya tanggung si Fulan dan sava jamin si Fulan sekarang”.

* Sayid Sabig. Figh Suniali, hal, 161
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Apabila akad penanggungan terjadi maka penanggungan itu
mengikuti akad utang. apakah harus dibayar ketika itu, ditangguhkan
atau dicicil kecuali disyaratkan pada penanggungan.

1. Mu’allag (ta’lig)
Adalah menjamin sesuatun dengan dikaitkan pada sesuatu, seperti
seseorang berkata. “Jika kamu mengutangkan pada anakku maka aku
yang akan membavarnya” atau “Tika kamu ditagih A maka aku yang

akan membayarnya™.

Lad

Muaqqat (ferqir)

Adalah tanggungan vang harus dibayar dengan dikaitkan pada suatu
waktu, seperti ucapan sescorang “Bila ditagih pada bulan Ramadhan
maka aku yang menanggung pembayaran utangmu”. Menurut
madzhab Hanali penangguhan seperti ini sah tetapi menurul
madzhab Syafi’i batal.

Apabila akad telah berlangsung maka madmun lahu boleh menagih
kepada kafil atau kepada madhmun ‘anhin, hal ini dijelaskan oleh
Jumhur ulama,

[. Rangkuman

Hiwalah secara bahasa artinya pemindahan atau pengoperan. Sedang
menurut istilah hiwalah adalah pengalihan hutang dari orang yang berhutang
kepada orang lain yang wajib menanggungnya. Dalam hal ini terjadi
perpindahan  tanggungan atau hak dari satu orang kepada orang lain.
Hukumnya hiwalah adalah Mubah.

Rukun Hiwalah ada empat yaitu: Muhil, Muhal, Muhal “alaih,
Muhal Bih. Sedangkan svarat hiwalah itu ada empat, yaitu : Ada kerelaan
muhil, Ada persetujuan dari muhal, Hutang yang akan dialihkan keadaannya
masih tetap dalam pengakuan, Adanya kesamaan hutang muhil dan muhal
*alaih.

Hiwalah akan berakhir jika akad hiwalah telah fasakh (rusak),
karena meninggalnya muhal dan muhal “alaih, mewarisi, menghibahkan,
menyedekahkan harta hiwalah, dan mubal membebaskan muhal alaih.

Kafalah adalah jaminan, beban. atau wanggungan yang diberikan
oleh penanggung (kafil) kepada pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban
pihak kedua vang ditanggung (makful). Kafalah juga berarli mengalihkan
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tanggung jawab seseorang yang dijamin dengan berpegang pada tanggung
jawab orang lain sebagai penjamin. Atas jasanya penjamin dapat meminta
imbalan tertentu dari orang yang dijamin.

Hukum kafalah adalah mubah, dan bila suatu kondisi yang ada
membutuhkan keberadaannya maka hukumnya menjadi sunnah. Namun bagi
orang vang bersedia menanggung maka hukumnya menjadi wajib untuk
memenuhi tanggungannya

. Latihan

. Jelaskan konsep pengertian hiwalah dan kafalah berdasar rumusan
pemahama Anda!

2. Jelaskan rukun dan syaratnya hiwalah dan kafalah menurut madzahibul
arba'ah!

3. Jelaskan jenis hiwalah berdasarkan objek menurut Imam Hanafi!

4. Bagaimana bentuk transaksi hiwalah dalam dunia perbankan!

3. Jelaskan perbedaan dua macam kafalah: kafalah bil wajh dan kafalah

bil maal!
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Paket 6
RAHN

A. Pendahuluan

Perkuliahan dalam paket ini difokuskan pada pengetahuan dan
kerterampilan akad rahn yang termasuk dalam hukum ckonomi Tslam aspek
muamalah. Pembahasan mencakup pengertian. svarat dan rukun dan dasar
hukum rahn, dan dittup dengan konsep upah vang merupakan komponen
imbal baliknya. Paket ini merupakan pengantar untuk  meningkatkan
kemampuan mahasiswa-mahasiswi dalam menguasal dan mendeskripsikan
ikatan rahn.

Cakupan di atas disajikan oleh penampilan scbuah contoh praktis rahn
danyang ertificial (seperti dicontohkan langsung oleh dosen) ataupun yang
faktuai (seperti cuplikan atau gambar-gambar interaktif). Di luar contoh
tersebut, akan dipertimbangkan selama relevan dan mendukung tema rahn.
termasuk kunjungan edukasi.

Langkah tersebut diupayakan untuk menggali ide-ide dan potensi kreatif
mahasiswa-mahasiswi dalam menjalin prakiek rahn yang lebih efektifl. Dari
sini. peta pengetahuan dan keterampilan sosial mereka akan diketahui untuk
kemudian dilakukan diskusi dan simulast perkubahan, Penggunanan multi
media dalam perkulighan  juga digunakan untuk  mengoptimalisasi
pencapaian kompetensi dasar dan indikaror yane relah ditargetkan,

B. Rencana Pelaksanaan Perkuliahan

1. Kompetensi Dasar
Menguasai dan memahami konsep Rahn dalam Figh Muamalah

2. Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa-mahasiswi diharapkan mampu:
1. Menjelaskan pengertian Membandingkan antara konsep Rahn dalam
Figh Muamalih dan konsep lain wentanae keduanya
2. Mengombinasikun konsep Rahn dalam Islam dan konsep lain
tentangnya
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3. Mengorganisasikan pemikirannya tentang Rahn dalam bentuk karya
tulis ilmiah (makalah)
3. Waktu

2%30 memit

4. Materi Pokok
Rahn

1)
2)
3)
4)

5)

Pengertian Rahn

Dasar Hukum Rahn
Syarat dan Rukun Rahn
Pemeliharaan Objek Rahn
Pemanfaatan Objek Rahn

C. Langkah-langkah Perkuliahan
I. Kegiatan Awal (15 menit)

b2~ L

Menjelaskan kompetensi dasar

Menjelaskan indikator

Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini

Brainstorming dengan mencermati tayangan gambar tentang praktik

Rahn

2. Kegiatan Tnti (70 nenit)

k:
5

(=11

Mahasiswa dibagai dalam 9 kelompok
Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema-
Kelompok |: Pengertian Rahn

Keclompok 2: Dasar hukum Rahn

Kelompok 3: Syarat dan Rukun Rahn

Kelompok 4: Pemeliharaan Objek Rahn

Kelompok 5 Pemanfuata Objek Rahn

Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok
Sclesar presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan
klarifikasi

Prakuk jual beli yang benar dan efektif

Penguatan dan feedback hasil diskusi dari dosen
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7. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan
sesuatu yang belum paham atau menyampaikan konfinnasi

3. Kegiatan Peautup (10 menit)

1. Menvimpulkan hasil perkuliahan

2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat
3. Refleksi hasil perkulinhan oleh mahasiswa

4. Kegiatan Tindak Lanjut (5 meniv)
I. Memberi tugas latihan
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

D. Lembar Kegiatan Mahasiswa
Praktik Rahn dan ljarah yang benar dan efeknf

E. Tujuan
Mahasiswa dapat melakukan Rahn dan [jarah di berbagai fenomena
secara benar dan efektif

F. Bahan dan alat
Lembar kegiatan, lembar penilaian. obyek Rahn dan ljarah. dan alat
penunjang,

G. Langkah-langkah kegiatan
. Masing-masing kelompok, pilihlah sebuah fenomena Rahn dan Tjarah

yang anda ketahu

2

Berlauhlah mempraktekkan akad Rahn dan ljarah dengan teman

sckelompok

3. Prakukkan lathan di depan kelas secara bergiliran! Kelompok lain
mengamati dan memberi nilai sesuai dengan ketentuan dalam tabel di
hawah!

4. Jumlahkan nilai masing-masing kelompok. dan tentukan pemenangnya!
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H. Daftar Nilai Praktik Komunikasi Efektif

KELOMPOK NILAI JUMLAH

I

I
v

Vv

Keterangan Nilai:
95 sangat baik 85 =baik 75 = cukup 65= kurang

I. Uraian Materi
RAHN

1. Pengertian dan Dasar Hukum Ra/n

Dalam bahasa Arab, gadai diistilabkan dengan rahn yang secara
eumologi mengandung pengertian menaoadaikan, merungguhkan. '

Namun demikian, ada juga pengertian lain dari kata rahn yang
menurut istilah bahasa (feghah) berarti wetap, kekal dan jaminan.” Dalam
definisi lainnya, rafr atan gadai menurul hahasa disebut dengan al-
tsubui (<58) dan al-habs (w==)) yailu penetapan dan penahanan. Ada
pula yang menjelaskan ra/m adalah terkurung atau terjerat.’

Menurut istilah syara’, yang dimaksud dengan rafn adalah:
a. Akad yang objeknya menahan harga terhadap sesuatu hak yang

mungkin  diperoleh bayaran dengan sempurna davinya.’

' Mahmud Yunus, Kamus Arub-Indenesin, Cev 1. (Jakara: Yayasan Penyelenggars
Al-Quan, 1983), him. 148,

* Sayyid Sabiq, Fikih Seanah. Jibd 12, Car VUL i Ten Kamaruddin A, Marzuki
dkk.), (Bandung: Al-Ma anf, 1987) him 130

* Hendi Suhendi, Figh Mucmolah, Jakarta Rags Gratindo Persada, Cot, L ooy,
him. 105,

* T.M. Hasbi Ash-Shiddicqy. Pengamtar \fnmriah, Qukaria: Bulan Bintang. 1984),
hlm. 86-87.
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b. Menjadikan suatu benda berharga dalam pandangan syara® sebagai
jaminan afas hutang selama ada dua kemungkman, untuk
mengembalikan uang atau untuk mengambil scbagian vang itu.’

c. Akad peganjian pinjam-memingam  dengan menyerahkan barang
sebagai tanggungan hutang.”

d. Sesuatu yang diletakkan pada seseorang yailu sesuatu barang yang
diganti dengan barang yang lain X

e. Menjadikan zat suatu benda jaminan hutang.

Menjadikan harta benda schagai jaminan hutang.

g, Suatu barang yang dijadikan peneguhan atau penguat kepercayaan
dalam hutang-piutang.”

h. Menjadikan suatu benda bernilai menurul pandangan syara’ sebagai
tanggungan hutang, dengan adanya benda vang menjadi tanggungan
itu seluruh atau sebagian hutang dapat diterima.”

Dalam Islam, rahn merupakan sarana saling tolong-menolong
bagi umat Islam, tanpa adanya imbalan jasa. Ralin hukumnya juiz (boleh)
menurut Al-Qurlan, as-sunnah dan ijma’."" Adapun dasar hukum
pegadaian syari’ah ini vaitu:
< Dasar Hukum al-Qur’an

pSazany el (M8 G gibe 3 LS goa i e o380
{YAY 5 el | 4y )l 3y adilal el (520 3 plh Lans

Artinya: Jike kamu dalam perjatanan {dan bermuamelal tidak
secara tunai) sedang kanm tidak memperolely seorang
penulis, maka hendaklah ada barang ranggungan yang
dipegang (oleh vang menghutangkan). Akan tetapi jika
sebagian kamu mempercayai schugian vang lain, maka
hiendaklah yang  dipercavai it menunaikan

? Sayyid Sabiq, Fikih Suninah, Wm. [87

" Masyfuk Zuhdi, Masail Fighivah. (Jakara: Tlaji Masaoung, 1998), i, 153.

" Jamaluddin Muhammad Thru Mandhur, £ v /- 4o Blid XL (Béirat; Dar al-
Shadr, t.L). hlm. 188,

* Sayyid Sabiq, Fikih Sunaah. him. 106

Y Ahmad Azhar Basvir, Rifwr Utane Pincaons dan Guda  Bandung: Al-Macarifl, 1983).
him, 50,

" Sayyid Sabiq. Fikiht Stnnah, him. 139
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amanat (hutang) ia dan hendaklah dia bertakwa kepada
Allah Tuhannya. . (QS. Al-Bagarah: 283)

Dalam ayat di atas dijclaskan, bahwa apabila sesorang berada
dalam keaduan bepergian dan  hendak melakukan suatu tindakan
bermuamalah ataupun suatu transaksi hutang-piutang, kemudian ia tidak
mendapatkan scseorang yang adil dan pandai dalam hal penulisan
transaksi hutang, maka hendaklah meminta kepadanya suatu bukt lain
sebagai buku kepercayaan atau penguat. yaitu dengan menyerahkan
sesuatu berupa benda atau barang yang herharga sebagai jaminan yang
dapat dipegang atau hutang. Hal imi dipandang perlu karena untuk
menjaga agar kedua belah pihak vang melakukan perjanjian gadai itu
timbul rasa saling mempercayal antara satu sama lainnya, sehingga dalam
transaksi  gadai tersebut  udak  menimbulkan kecurigaan vang
kemungkinan akan terjadi suatu perselisihan antara para pihak vang
bersangkutan.

Jaminan yang ada di tangan pihak piutang adalah amanah dan si
piutang tidak memiliki hak uniuk memanfaatkan atau menggunakannya
di jalan yang tidak benar. melainkan ia harus berupaya memelihara dan
menjaganya agar ketika orang yang berhutang membayar pinjamannya,
maka jaminannya it dikembalikan kepadanya secara utuh. Orang yang
berhutang pada  hakikamya  digngeap schagai orang yang amanah
sehingga diberikan pimjaman, maka ia harus membayar hutangnya itu
tepat pada waktunya. agar orang yang memberikan pinjaman tidak
memperoleh kerugian. Khususnva di tempal di mana orang vang
berpiutang kepercayaannya kepada vang berhutang sedemikian besarnya
schingga tidak meminta jaminan. maka dalam kondisi seperti ini, pihak
yang berhutang harus ingat kembuli kepada ketentuan dasar vang diatur
dalam hukum Islam dan tidak menzalimi orang lain dengan memakan
hartanya secara batil "'

" Ahmad Mustafh al-Maraghi. Tafsir al-Maraghi, Jlid LI, (Terj. Bahrun Abu Bakar
dan Hery Noer Aly), (Semarang: Toha Putry, 1993). him. 98-99
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% Dasar Hukum Hadits
sl plu s ade ) L bl Janj o) 108 e ) o A 0
T ) e pale p wi s plab g
Artinya: Dari Aisvah ra. berkara: Rasulwllah pernah membeli
makanan dari orvang Yahudi don beliau menggadaikan
kepadanva beaju besi belive. (HR. Bukhart)
< Tjma’

Para ulama telah bersepakat bahwa rafin/gadai itu boleh dan
mereka tidak pernah mempermasalahkan kebolehannya, demikian pula
dengan landasan hukumnyva. Di samping itu. berdasarkan fatwa Dewan
Syari*ah Nasional No. 25/DSN-MUUII2002, tanggal 26 Jum 2002
dinyatakan bahwa. pinjaman dengan menggadaikan barang sebagai
jaminan  hutang  dalam  bentuk sufn dibolehkan.  Jumhur  ulama
berpendapat  bahwa rafur disyanatkan  pada  waktu  tidak  bepergian
maupun pada waktu bcpcrgium”'

2. Rukun dan Syarat-syarat Ruhn
a. Rukun Ra/m
Schelum melakukan wansiks: gadai atau rafin, maka harus
diketahui terlebih dahulu apa saja vang termasuk ke dalam
rukun redur. Menurut jumbur ulama. rukun refin ada empat yaitu;
1) Shigat (lafal ijab dan gabul).
3) Orang vang berakad tal-rahin dan etl-nnariching
3} Harta yang dijadikan agunan (al-markin).
4)  Hurang (ar-marinm bih). “
b. Syarat-syarat Rahn
Menurut jumhur ulama, ada  beberapa syarat sahnya
akad ralin yaitn  berakal, balieh (dewasa), wujudnya  marhun yang
dipegang sebagai jaminan oleh murrahin.™ Di samping syaral-syaral

': Imam Bukhart, Shabil Bickheri. (Beirut Dar al-Shabi te), hlme 132

YOML Sholekul Hadi, Peseduian Svariah, Cet. |, Lkt Selemba Donvah, 20030
flm. 32,

" Nasrun Haroen, Figh Muamaleh, (Jukart: Gayva Media Pratama, 2000), hlm. 254
Y M Sholekual Hadi, Pegadeian Svarieh . il 33,
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sah rahn, juga terdapal syarat-syarat lain dari rahn alau gadai yang

harus dipenuhi secara hukum figh, di antaranya yairu:

I} Cakap bertindak hukum. Kecakapan bertindak hukum diwajibkan
kepada orang yang telah baligh dan berakal.

2) Syarat sighat (lafal), yaitu ucapan/lafal vang dibarengi dengan
syarat tertenmu. Misalnya, orang yang berhutang mensyaratkan
apabila tenggang waktu hutang telah habis dan hutang belum
terbayar, maka rahn ity diperpanjang selama satu bulan atau
memberi hutang serta mensyaratkan harty agunan i boleh ia
manfaatkan, Untuk sahnya rahn, pihak pember| hutang harus
disaksikan oleh dua orang saksi. Apabila agunan dijual
ketika rahn jatuh tempo dan orang yang berhutang tidak mampu
membayar hutangnya, maka syarat tersebut batal.

3) Syarat marhun bih (hutang) yaitu: pertama, merupakan hak yang
wajib  dikembalikan kepada orang tempat  berhutang. Kedua,
hutang itu boleh dilunasi dengan agunan dan ketiga. hutang it
Jelas dan tertentu.

_al_

L

Beberapa hal yang menjadi syarat marfiun (baran o vang dijadikan
agunan), di antaranya, yaitu:

Periama, barang jaminan (agunan) itu boleh dijual dan mlainya
seimbang dengan hutang.

Kedra, barang jaminan it dinilai harta dan boleh dimanfaatkan.
Scbagai contoh, bhamar tidak bolch dijadikan barang jaminan dan
khamar tidak termasuk ke dalam harta bernilai. Juga  tidak
bermanfaat dalam Islam, maka khamar tidak sah bila dijadikan
barang jaminan,

Ketiga, barang jaminan itu jelas.

Keempat, agunan itu milik sah orang yang berhutang.

Kelima, barang jaminan itu tidak terkait dengan orang lain,
Keenam, barang jaminan itu merupakan harta vang utuh, tidak
bertebaran dalam beberapa tempat.

Kefujuh, barang jaminan it boleh diserahban, bak materinya
maupun manfaatnya. Apabila barang vany dicadwikan i secara
hukum telah herada di tangan pembert hutang dan uang yang
dibutubkan telah diterima peminjam hutang.  Apabila barang
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jaminan itu berupa benda tidak bergerak seperti rumah dan tanah,

maka tidak harus rumah dan tanah yang diberikan, tetapi cukup

surat jaminan tangh dan surat-surat rumah yang dipegang oleh
pemberi hutang.

Syarat terakhir yang merupakan kesempurmnaan rahn yang
disebut sebagai gabdh al-marhun (barang jaminan dikuasar secara
hukum olech pemberi piutang). Syarat ini menjadi sangal penting
sebagaimana dinyatakan oleh Allah SWT dalam surat al-Bagarah ayat
283 vang telah disebutkan dalam pembahasan sebelummya.

Apabila barang jaminan itu telah dikuasai oleh pember
hutang, maka akad rahn bersifal mengikat bagi kedua belah pibak.
Oleh sebab i, hutang tersebut terkait dengan barang jaminan,
sehingga apabila hutang tidak dapat dilunasi, maka barang jaminan
dapat dijual dan wang itu dibayar. Apabila dalam penjualan barang
jaminan ada kelebihan uang, maka wajib dikembalikan kepada
pemiliknya (rahin). 16

Dalam pemahaman mazhab Syafi’i, ketetapan mengenal
syarat-syarat sah gadai adalah sebagai berikut:
< Svarat luzum (tetap). vailu syarat serah terima barang gadaian. Jadi

bila barang gadaian itu belum diterima oleh penerima gadai, maka

bagi pember1 gadai masih berhak menarik kembali perjanjiannya.
<+ Syaral sah gadai yaitu:

a) Syarat yang berhubungan denpan akad. Hal ini hendaknya
jangan dikaitkan dengan syarat yang tidak scsuai dengan akad
itu sendiri, karena yang demikian itu akan membatalkan akad
gadai.

b) Syarat yang berhubungan dengan para pihak. misalnya kedua
belah pihak sudah cakap dalam bertindak. sampai umur, berakal
sehat dan tidak dalam pengampuan.

¢) Syarat yang berhubungan dengan barang gadm adalah:
= Barang gadaian ita haru hak milik sempurna,
= Barang gadaian itu harus benda yang tahan lama
= Barang gadaian itu harus benda yang sugr.

'" Nasrun Haroen, Figh Muamalah. him. 254-255
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* Barang gadaian itu harus bermanfaat dan bemilai menurut
pandangan syara’,
d) Syarat vang berhubungan dengan marhun bik yaitu-
* Gadai itu harus disebabkan hutang yang pasti.
= Hutangnya sudah retap scketika atau masa vang akan datang,
* Hutang it sudah diketahui benda. jumlah dan sifat-
sifatnya. '’

Berdasarkan dari beberapa uraian yang telah disehutkan
tentang syarat sahnya gadai. maka dapatlaly dipabhami bahw syaral
merupakan  suatu yang  harus dipenuhi  sebelum  melaksanakan
perjanjian gadai. sehingga perjanjian gadai tersebut sah menurut
ketentuan syara’,

3. Pemeliharaan Objek Gadai dan Biayanya Menurut para
Fuqaha

Sclama barang gadai ada di tangan pemegang gadai, maka
kedudukannya hanya merupakan suaty amanat yang dipercavakan
kepadanya oleh pihak penggadai. Sebagal pemecgang
amanat. murtahin berkewajiban memelihara kemaslahatan barang aadai
yang ditcrimanya sesuai dengan  keadaan  barang.  Untuk menjaga
keselamatan  barang  gadai  terscebut dapat  diadakan perserujuan
penyimpanannya. Kemudian barulah persetnjuan  diadakan setelah
perjanjian gadai terjadi,'

Mengenai biaya perawatan atau pemeliharaan barang gadai,
pada prinsipnya fugaha sepakat bahwasanya segala risiko atau biaya yang
timbul untuk pemeliharaan menjadi tanggung jawab pemilik barang.
vaitu rahin."”  Karcnanya  setiap  manfuat  atau  keuntungan vang
ditimbulkannya menjadi hak pemilik barang, Hal ini berdasarkan sabda
Nabi SAW berikut;

© Muslim theahim Abdurrauf, Nadbarival - “lyalah fi al-Figh ol Mukaran,
(Muesir: Jamuaab al-Azhar, 1983), ilm, 328-329

" Ahmad Ashar Basyir, Rikba Uterngt Pintang dun Gadkn, hlm, 33,

" Ghufron A, Mas'adi, Figh Muamalah Kentehstual. Uakarta: Rajn Grafindo
Persadu. 20021, hlm. 178,
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Ga o ga ol Bla B g e ) (L ol Gl e Al om ) B S OB
1otk Il g adl20 ) 5 5 dat ale g 4cie Al aia ) (oMl dala
Artinya:

Gedaian it tidak menutup akan varg punva daii manfaal barang in,
Saedahnya kepunyaan dia, dan dia wajib mempertanggungrawabkan
segala nva tkerusakan don biavae) " (HR. Asy-Syali™i dan Daruguthny).

Bugaimanapun mercka tidak sependapat  mengenai  jenis
perbelanjaan  yang mesti ditanggung  oleh rahin.  Uluma  Hanafiah
berpendapat bahwa tagihan pembelanjaan  yang mesti ditanggung
oleh rahin, sebagai pemilik barang gadar dan oleh murtahin sebagai orang
yvang bertanggungjawab menjaganya adalah sebagai berikut: segala
perbelanjaan vang diperlukan untuk kepenungan barvang gadai hendaklah
ditanegung oleh rahin, karena barang tersebut hak miliknya dan segala
perbelanjaan untuk memelihara barang gadaian hendaklah ditanggung
olch pegadai (murtahin), karcna ia yang berhuk memegangnya maka 1a
terikat dengan perkara-perkara vang berkaitan.

Dalam hal ini  penggadai  bertanggung  jawab  untuk
menyediakan atau membayar biaya makanan. minuman dan penggembala
jika barang  jaminannya  berupa  binatang  temak  dan  juga
bertanggungjawab  atau membayar biaya  penyiraman,  pembersihan,
perparitan dan cukai jika barang jaminan berupa tanah karena sena itu
merupakan biaya dan perbelanjaan harta vang mesti ditanggung olch
pemilik barang.

Pegadai juga bertanggung jawab  menyediakan alau
membayarkan biaya upah menjaga dan tempat pemeliharaan, seperti sewa
kandang. sewa tempat simpanan karcna scwa pemcliharaan barang
gadaian  adalah tanggung jawabnya.  Berdasarkan tanggung jawab
terscbur, pegadai tidak ada hak untuk mengenakan syarat dalam aqgad
gadaian bavaran upah mest kepadanya untuk memelihara barang
gadaian. karcna tanggung jawab tersebut adalah kewajibannya. Tidak ada
bayaran upah dikenakan pada perkara yang diwajibkan. Ulama Maliki.
Syafi'i dan Hanbali, (jumhur) berpendapat bahwa semua perbelanjaan
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dan bayaran perkara-perkara yang berkaitan barang gadaian mestilah
ditanggung oleh penggadai (vahin) ™

4. Pemanfaatan Objek Gadai Menurut para Fugaha

Pada dasarnya barang gadai tidak bolch diambil manfaatnya,
baik oleh pemiliknya maupun oleh penerima padai. Hal ini disebabkan
status barang tersebut hanya sebagai jaminan hutang dan sebagai amanat
bagi penerimanya, Namun apabila mendapat izin dari masing-masing
pihak yang bersangkutan, maka menurut para fugaha barang gadai atau
Jaminan bolech dimanfaatkan. Murtahin hanva berhak menahan barang
gadai, tetapi tidak berhak menggunakan atau memanfaatkan hasilnya,
sebagaimana pemilik barang padai tidak berhak menggunakan barangnya
itu. Tetapi scbagai pemilik marhun (rahin), apabila barang gadainya itu
mengeluarkan hasil, maka hasil itu menjadi milik rahin.”'

Para ulama figh juga sepakat bahwa barang yang dijadikan
Jaminan it tidak boleh dibiarkan begitu saja tanpa menghasilkan sama
sckali. Scbab tindakan terscbut termasuk menyia-nyiakan harta vang
dilarang oleh Rasul SAW. Tetapi mengenai boleh rtidaknya pihak
pemegang barang jaminan memanfaatkan barang jaminan meskipun
mendapat izin dari pemilik barang jaminan, dalam hal ini terjadi
perbedaan pendapat para ulama figh.

Jumhur ulama figh selain ulama Hanabilah berpendapar bahwa
pemegang barang jaminan tidak boleh memanfaatkan barang jaminan
karena barang itu bukan miliknya secara penuh. Hak pemegang barang
jaminan terhadap barang itu hanyalah sebagai janiinan piutang vang ia
berikan.  Apabila orang yang berhutang tidak mampu  melunasi
hutangnya, maka barulah ia boleh menjual atau menghargai barang
tersebut untuk melunasi piutangnya,”

Jika pemilik barang mengizinkan pemegans barang jaminan
memanfaatkan barang tersebut selama berada di tangannyi. maka
schagian ulama Hanafiyah membolehkan. Karena dengan adanya 1z2n,

" Wuhbah az-Zohaily, Al-Figh al-Islami wa Adiflatih, Jilid V. (Bein: D al-Fiks.
19840 hlm. 182, 221-222

f'NmmnHmmmFﬁhMmmmM&MmﬁS

* Ihiu Rusyd, Bidayatu! Mujtahid, Jilid TN, (Semarang: Asy-Svifi. 19961, bim 172
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maka tidak ada halangan bagi pemegang barang jaminan untuk
memanfaatkannya. Namun sebagian ulama Hanafiyah lainnya, ulama
Malikivah dan wlama Syafi*iyah berpendapat bahwa meskipun pemilik
barang mengizinkannya, pemegang barang jaminan tidak boleh
memanfaatlkan barang jaminan itu. Apabila barang janunan itu
dimanfaatkan, maka hasil pemanfaatan tersebut merupakan riba yang
dilarang svara® sekalipun diizinkan dan diridai pemilik barang. Bahkan
menurul mereka, ridha dan izin dalam hal ini lebih cenderung dalam
keadnan terpaksa. karena khawatir tidak akan mendapatkan vang yang
akan dipinjam. Selain im dalam masalah riba, izin dun ridha tidak
berlaku.”’ Berkaitan dengan hal di atas, Rasul SAW bersabda scbagai
berikut:
13 i Sy elall ol g e ) en (g JE e B o 5 8 sl 02
Aasll oy g oS g sl oy Lipa se IS 10 4B vl Al (s e SIS
s Aadl olg!
Artinya: Dari Abu Huraivah r.a. bersabda Rasul SAW: binatang
tengeangan  boleh  ditunggangi  sebagal  imbalan  wtus
nafkahnve (makanannya) bila sedang digadaikan, dan susu
hinarang yang diperah boleh diminum sebaguai tmbalan atas
makanannya  bila  sedang  digadaikan.  Orang  yang
menunggangi dan  meminum  susu  berkewajibun ik
memberikan makanan. (HR. Bukhari)

Oleh karena itu, diusahakan agar dalam perjanjian gadar 1tu
dicantumkan ketentuan jika penggadai atau penerima gadai meminta izin
uniuk memanfaatkan barang gadai, maka hasilnya menjadi  milik
bersama.™  Ketentuan itu  dimaksudkan untuk  menghindari  tidak
berfungsinya harta benda atau mubazir.

. Jenis-Jenis Rahn

= Nisrun Huroen, Figh Muamalah, hlm. 257

* Lo Bukhart, Shahik Bukhari, Tuz 11, hlm, 78,

15

Rhalil Umam. dgama Menjawab fentang Berbagai Mavaladi bl Miodovs,

i Surnbuys: Ampel Suei, 1994, him. 19
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Dalam prinsip syariah, gadai dikenal dengan istilah RAHN.

Rahn yang digtur menurut Prinsip Syariah, dibedakan atas 2 macam.

¥
|

[ ]

it
. Rahn *Igar/Rasmi (rahn Takmini/Rahn Tasjily)

Merupakan bentuk gadai, dimana barang vang digadaikan
hanya dipindahkan kepemilikannya, namun barangnya sendiri masih
tetap dikuasai dan diperpunakan oleh pemberi gadai. Maksudiya
bagaimana va? Jadi begini:

Tenriagi memiliki hutang kepada Flda schesar Rp, 10jt, Sebagai
Juminan atas pelunasan hutang tersebut, Tenriagi menyerahkan BPKB
Mobilnya kepada Elda secara Rahn ‘lgar. Walaupun sucai-surat
kepemilikan atas Mobil tersebut diserahkan kepada Elda, namun
mobil tersebut tetap berada di tangan Tenriagi dan dipergunakan
olchnya untuk  keperluannya schari-hari. Jadi, vang berpindal
hanyalah kepemilikan atas mobil di maksud.

Ronsep ini dalam hukum positif lebih mirip kepada konsep
Pemberian Jaminan Secara Fidusia atau penverahan hak milik secara
kepercayaan atas suatu benda. Dalam konsep Fidusia terschut, dimana
yang diserahkan hanyalah kepemilikan atas benda tersebut. sedangkan
fisiknva masih tetap dikuasai oleh pemberi fidusia dan masih dapat
dipergunakan untuk keperluan schari-hari.

Rahn Hivazi

Bentuk Rahn Hiyazi inilah yang sangat mirip dengan konscp
Gadar baik dalam hukum adat maupun dalam hukum positif. Jadi
berheda dengan Rahn *Iqar yang hanya menyerahkan hak kepemilikan
atas burang. maka pada Rahn Hiyazi terscbut, barangnya pun dikuasai
oleh Kreditur,

lika dilihat dalam contoh pada point | di atas. jika akad vang
digunakan adalah Rahn Hiyazi, maka Mobil milik Tenriagi tersebut
discrahkan kepada Elda sebagai jaminan pelunasan hutangnya, Dalam
hal hutang Tenriagi kepada Elda sudah lunas, maka Tenriagi bisa
mengambil kembali mobil tersebut.

Sebagaimana halnya dengan gadai berdasarkan hukum positif,
hirang vang digadaikan hisa herbagai macam jenisnya, baik berperak
maupun tidak bergerak.
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Dalam hal yang digadaikan berupa benda vang dapat diambil
manfaatnya, maka penerima gadai dapat mengambil manfaat tersebut
dengan menanggung biava perawatan dan pemeliharaannya.

Dalam praktik. yang biasanya disershkan secara Rahn adalah
benda-benda  bergerak.  khususnya emas dan  kendaraan
bermotor. Rahn dalam Bank syariah juga biasanya diberikan schagai
jaminan atas Qardh atau pembiayaan vang diberikan olch Bank
Syariah kepada Nasabalh. Ralwm juga dapat diperuntukkan bagi
pembiavaan  yang bersifat  konsumnf scperti pembayaran  uang
sekolah, modal usaha dalam jangks pendek, untk biaya pulang
kampung pada wakt lebaran dan lain sebagainya. Jangka waktu yang
pendek (biasanya 2 bulan) dan dapat diperpanjang atas permintaan
nasabal.

Scbagai contoh:

Putri sudah merencangkan untuk memasuklan anaknya ke
Universitas yvane bermutn pada tahun ajaran baru ini. Namun
demikian, ternyata anaknya hanya bisa diterima melalui jalur khusus.
Uang panekal untuk masuk ke jurusan favorit anaknya adalah sebesar
Rp. 30 juta, sedangkan Putri hanya memiliki uang tunai schesar Rp.
20 juta. Untuk mengatasi masalah terscbut, Putri mencan alternative
dengan cara mengeadaikan perhiasan emasnya ke Bank Syariah
terdekat. Emasnya sebesar S0gram dan untuk it Putri berhak untuk
mendapatkan pembiavaan scbesar Rp. 13juta. Karena Puti merasa
hanya membutuhkan uang sebesar Rp. 10juta, maka Putri juga bisa
hanya mengambil dana tunai sebesar Rp. 10 juta saja.

Olch Bunk Syariah, dibuatkan Akad Qardh untuk memberikan
uang tunai kepada Purri, dan sclanjutnya dibuatkan ukad Rahn untuk
menjamin pembayaran kembali dana yang dierima oleh Putri. Scbaga
uang sewa fempat untuk menyimpan emas lersebut pada tempat
penitipan  di Bank sckaligus biaya asuransi  kchilangan  emas
dimaksud. Bank berhak untuk meminta Ujrah (uang jasa), yang
besarnya ditetapkan berdasarkan pertimbangan Bank. Misalnya Rp.
3.500,~ per hari. Dengan demikian. jika Putn baru  bisa
mengembalikan vang tunai yang diterimanya pada hari ke 30 (1
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bulan), maka uang sewa sekaligus asuransi yang harus dibayar oleh
Putri adalah sebesar:

Rp. 3.500— X 30hari = Rp. 105.000.-

Jadi, pada saat pengembalian dana yang diterima olehnva, Niken
harus membayar uang sebesar: )

Rp. 10t + Rp. 105.000,— =Rp. 10.105.000— -

Bagaimana kalau temyaia dalam wakw 2 bulan Putri belum
bisa mengembalikan dana tersebut? Jika demikian, maka Putri dapat
mengajukan perpanjangan jangka waktu gadai tersebut kepada Bank
yang berkenaan. Perpanjangan tersebut dapat dilakukan secara lisan,
dengan mengajukan pemberitahuan kepada Bank tersebut. Begitu pula
sebaliknya, jika baru | minggu Puiri sudah bisa mengembalikan dana
yang diterimanya, maka Putri tinggal menghubungi Bank dimaksud,
dan membayar biaya scwa tempat sekaligus asuransi tersebut sclama |
minggu saja.
ladi, prinsip pokok dari Rahn adalah:

I. Kepemilikan atas barang yang digadaikan tidak beralih selama
masa gadai
Kepemilikan baru beralih pada saat terjadinya  wanprestasi
pengembalian dana yang diterima oleh pemulik barang. Pada saar
itu, penerima gadai berhak untuk menjual barung  yang
digadaikan berdasarkan kuasa yang sebelumnva pernah diberikan
olch pemilik barang,
3. Penerima gadai lidak boleh mengambil manfaat dari barang yang
digadaikan, kecuali atas seijin dari pemilik barang. Dalam hal
demikian, maka penerima gadai berkewajiban menanggung biava

I~

penitipan/penyimpanan dan biaya pemelibaraan atas barang yang
digadaikan terscbut.

J. Rangkuman
Rahn (gadai) yaitu Menjadikan suatu benda bemnilai menurut
pandangan syara’ sebagai tanggungan hutang, dengan adanva benda yan g
menjadi tanggungan itu seluruh atau schagian hutang dapat diterima.
Pelaksanaan rahn ini harus memenuhi rukun dan syvarainya sesuai svaraial.
Syarat merupakan suatu yang harus dipenuhi sebelum  melaksanakan

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/




Realn

perjanjian gadai, schingga perjanjian gadai tersebut sah menurut ketentuan
syara’.

Pada dasamya, objck berupa barang yang digadaikan bersifat
amanah atau tidak boleh digunakan olel pihuk penerima gadai. Terdapat
perbedaan ulama mengenai hal ini. Ada sebagian ulama yang membolehkan
penerima gadai menggunakan barang gadai. Untuk mcn.r:ngahi perbedaan
pendapat ini, diusahakan agar dalam perjanjian gadai i dicantumkan
ketentuan jika penggadai atau penerima  gadai meminta izin untwk
memanfaatkan  barang gadai, maka hasilova menjadi milik  bersama.
Ketentuan itu dimaksudkan untuk menghindari tidak berfungsinya harta
benda atau mubazir.

K. Latihan

1. Jelaskan esensi rahn menurut pemahaman Anda!

2. Apa vang Anda ketahui tentang istiluh gabdh al-marhun dalam syarat
rahn. Jelaskan!

3. Jelaskan alasan kebolehan pemanfaatan barang gadai!

4, Jelaskan kedudukan barang rahn dalam sisi pihak yang melakukan
perawatannyal

5. Jelaskan jenis-jenis dari rahn!
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Paket 7
WADPAH

Pendahuluan

Perkulighan  dalam  paket ini difokuskan pada pengetahnan  dan
kerterampilan akad wadiah yang merupakan inti dalam hukum ekonomi
Islam mengenai titipan suatu barang. Pembahasan mencakup pengertian
wadiah. dasar hukum wadiah .syarat dan rukun wadiah, maeam-macam
wadiah. dan ditutup dengan bentk aplikasi wadial dalam dunia perbankan.
Paket il merupakan  pengantar  untuk menimgkatkan  kemampuan
mahasiswi-mahasiswi - dalam menguasai dan  mendeskripsikan penitipa
barang (wadiah).

Cakupan i atas disjikan olch penampilan scbuah contoh pruktis
wadiah yang arnficial (seperti dicontohkan langsung oleh dosen) ataupun
yang fuhtual (seperti cuplikan atau gambar-gambar inwerakef). Di luar
contoh tersebut, akan dipertimbangkan selama relevan dan mendukung tema
wadiah. termasuk kunjungan edukasi.

Langkah tersebut diupayakan untuk menggali ide-ide dan potensi kreatil
mahasiswi-mahasiswi dalam menjalin prakick wadiah vang lebih cteknt
Dari sini. peta pengetahuan dun keterampilan sosial mercka akan diketahu
untuk kemudian dilakukan diskusi dan simulasi perkuliahan. Penggunaaan
multi media dalam perkuliahan juga digunakan untuk mengoptimalisasi
pencapaiun kompetensi dasar dan indikator yang telah di largetkan.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan

.  Kompetensi Dasar
Menguasai dan memahami faktor-faktor yang berpengaruh pada
Wadi"ah

2. Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa-mahasiswi dilurapkan manmpu:

I Mengelaskan pengertian Wadiah
2 Membedakan macam akad Wadiah
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Wadi ‘ah

Merumuskan fakior-fakior yang mempengaruhi pengalihan macam
akad Wadiah

Waktu

2x50 menit

Materi Pokok

Wadiah

1
2)
3)

4)

Pengertian dan Dasar Hulkum Wadiah

Rukun dan syarat Wadiah

Macam-macam Wadiah

Sifat akad Wadiah

Implementasi akad Wadiah dalam perbankan syariah

5. Langkah-langkah Perkuliahan
I. Kegiatan Awal (15 menit)

B

Menjelaskan kompelensi dasar

Menjelaskan indikator

Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini

Brainstorming dengan mencermati tayangan gambar tentang praktik
Wadiah

2. Kegiatan Inti (70 menit)

I
2

-

(e

Mahasiswa dibagai dalam 5 kelompok

Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:
Kelompok 1: Pengertian dan dasar hukum wadiah
Kelompok 2: Syarat rukun wadiah

Kelompok 3: Macam-macam Wadiah dan pengalihannyva
Kelompok 4: Sifat Akad Wadiah

Kelompok 5: Aplikas: wadiah yang benar dan efckul
Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok
Selesai presentasi setiap kelompok. kelompok lain membenkan
klarifikasi

Praktik jual beli yang benar dan efektif

Penguatan dan feedback hasil diskusi dan dosen

|36
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7. Dosen member: kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan
sesuatu yang belum pahain atau menyampaikan konfirmasi

3. Kegiaran Penutup (10 menit)

Menyimpulkan hasil perkuliahan

Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat
Refleksi hasil perkulizhan oleh mahasiswa

L fed e

4. Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit)
I, Memberi tupas latihan
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

C. Lembar Kegiatan Mahasiswa
Praktik wadiah vang benar dan efektif

D. Tujuan
Mahasiswa dapat melakukan wadiah di berbagai fenomena secara benar
dan cfckuf

E. Bahan dan alat
Lembar kegiatan, lembar penilaian, obyek wadiah, dan alat penunjang.

F. Langkah-langkah kegiatan
I. Masing-masing kelompok, pilihlah scbuah fenomena wadiah yang anda
ketahui
2. Berlatihlah berakad wadiah dengan teman sekelompok
3. Praktikkan latihan di depan kelas secara bergiliran! Kelompok lain
mengamati dan memberi nilai sesuai dengan ketentuan dalam tabel di
bawah!

4. Jumlahkan nilai masing-masing kelompok, dan tentukan pemenangnya!

—
"
-
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G. Daftar Nilai Praktik Komunikasi Efekrtif

KELOMPOK | NILAI JUMLAH
I i
11 r | ]
il = I
= | 1] 1
5 L[ | _

Keterangan Nilai:
93 sangat baik 85 = baik 75 = cukup B =
kurang

H. Uraian Materi
WADI'AH
1. Pengertian
Menurut Wahbah Zuhaily wadi ‘alt berasal dari kata wada 'a berarti
menmggalkan  atau meletakkan  sesuatu pada orang  lain untuk
dipelihara dan dijaga. Secara etimologi berarti harta yang dititipi
kepada  sescorang  yang  dipercaym  untuk menjaganya.’  Secara
termunologi, ada dua definisi yang digunakan ahli figih:
= Ulama mazhab Hanafi mendefinisikan dengan “mengikut sertakan
orang lain dalam memelihara harta, baik dengan ungkapan jelas,
melalui tindalkan maupun melalur Isvarat™,
= Ulama Mazhab Maliki. Svali'i, dan Hanbali
mendefinisikan wadi ‘eh dengan  “mewakilkan orang lain  untuk
memelihara harta tertentu dengan cari tertentu,”
Kedua definisi ini tidak menunjukkan perbedaan fundamental,
hanva saja ada perbedaan secara redaksional amara mengikutseriakan

" Wahbah Zubaily. A-Ugud al-Musammah fi Ganune al=Mu amalat.. (Damsik: Dar
wl-Figri. 1987). hal 297.

* PT lehtiar Bam Van Hoeve, Ensiklopedi Hukum Ivlam. (Jakarta: PT, Internusa,
1997) Jitid 6 hal 1899,
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dengan mewakilkan. Jadi dapat dipahami bahwa wadi’ah adalah
memberikan kuasa kepada seseorang yang dipercayai untuk memelihara
harta tertentu denzan cara tertentu,

Maka secara umum dapat disimpulkan delinisi Al-wadiah
dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak ke pihak vana lain.
baik individu maupun badan hukum, yang harus dijaga  dan
dikembalikan kapan saja si penitip menghendakinya atau akad penitipan
barang atau jasa antara pihak yang mempunyai barang atau uang
dengan pihak yang diberi kepercayaan  dengan  tujuan menjagit
keselamatan, keamanan, dan keutuhan barang atau uang tersebur '

Dasar Hukum Wadi’ah.

Ulama fikih telah sepakat bahwa wadi'ah sebagai salah satu
akad dalam rangka saling tolong menolong (zabarru) sesama manusia.
Alasan yang mereka kemukakan tentang setatus hukum waedi ‘ah adalah:
< Al-gqur'an :

+ B & Pems fwGEa »owE L -
| gaSd ! Ll o 28 1]y Gl 7))ot

!

£ I’ Lisi, oo

w, d s
')”U;j.'gl _dxla}?

Artnya: Sesungguinva Allah memvuruh kamn menvampaikan ameana
kepada vang berhak menerimanva. dan tmemvinl kamu) apabila
menetapkean Ik di antara manusia supaye  kamu menetapkan
deigan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran vang sebaik-
haiknya kepeadame. Sesungeuhnva Allah adalah Maha mendengar lag
Maha Melihar. (an-Nisa® ayat 58)

Las A ol """u"'fn-'-’""', Te e o=k i
Lond oS el O Rl [ G Ty 103l o 228 0

oy

e i T e TR . Wi, o ¥va e e
Lé-‘;-‘—'"-ih_r'i EJ;E‘AH 53.;:5‘\.3 .)TJ PRy AM|R;-:_:J_, 14:_'.;.|L-_1_:¢_'|ji 1..5:’\-“ :}_‘hl'r

e £ -
¥ EF |

* * J'-. - :‘.i a -.- L
e e J’...g_u: ¥ Ln..: -'l.L‘l_’ s dl S0 anld

* Mohamniad Firdaus, dkk, Konsep dan Implementasi Bank Svari‘ah, (Yogyakurtu:

Renainsan, 2005), hul 36,
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Avtinya: Jika kamu dalum perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara
runai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maku
hendaklah ade barang tanggungan yang dipegang foleh  yang
berpiutang). akan tetapi jika sebagian kamu menpercavai sebagian
vang lain, Maka hendaklah vang dipercavar it menunatkan amanatnva
thutangnva) dan hendakiah ia bertakwa kepada Altah Tuhannva; dan
janganlah kamu (para saks)) menvembumvtkan persaksian. dan
barangsiapa vang menvembunyikannva, Maka Sesungguhnva ia adalah
orang yang berdosa hannva: dan Allah Maha mengeiahui apa yang
kamu kerjakan. (al-bagarah ayat 283)
<+ Hadits
Hadis yang membicarakan tentang wadi’ah diantarannya sabda
Nabi Saw:
A e HA ol G ALyl
Tunaiknalah amanah vang dipercayakan kepadamue  dan jangan
membalas khiavanat kepadu orang vang telal menghionatimu. (HL.R
Abu Daud, Tirmidzi dan Hakim)
Hadis lain di riwayatkan oleh Thabrani
“dari Ibnu Umar berkata bahwa Rasulullah Saw. Bersabda, “hada
kesempurnaan iman orang vang tidak heramanali. tiada salat buagi
orang yang tidak bersesuci®
Berdasar ayat hadis diatas, ulama sepakat mengatakan bahwa
akad wadi’ah hukumnya boleh dan mandub (disunnahkan) dalam
rangka saling lolong menolong sesama manusia. Oleh sebab itu Ibn
Qudamah (ahli figih mazhab Hambali) menyatakan bahwa sejak zaman
Rasulullah saw sampai generasi  berikutnya,  wadi'ah  welah
menjadi I[jma amali’ (konsesus dalam prakick) bagi wmat Islam  dan
tidak ada seorang ulama pun yang mengingkarinya,
% [jma
Para tokoh ulama Islam telah melakukan yma (konsensus) terhadap
legitimasi al-wadiah karena kebutuhan manusia terhadap hal ini jelas
terlihat, seperti dikutip oleh Dr. Azzuhmly dalam al-Fagh al-tslami

e

Ihid hal 37

* PT Ichtiar Batu Van Hoeve, Ensibloped Hikum Dk, (Jakarta: PT. Intemusa,
1997) Jilid 6 hal 1899,
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wa  Adillatubu dari kitab al-Mughni wa Syarh Kabir 1i Ibni
Qudhamah danMubsuth Ii Tmam Sarakhsy.”

3. Rukun dan Syarat Wadi’ah

Ulama Hanafiyah menyatakan bahwa rukun al-wadi’sh hanya
satu. vaituijab (ungkapan penitipan barang dari pemilik, seperti “saya
ttpkan sepeda ini pada engkau™). dan qabul (ungkapan menerima
titipan oleh orang yang dititipi, seperti, “saya terima titipan sepeda anda
r]'n"':!.dlr

Akan tetapi, jumhur ulama figh mengatakan bahwa rukun al-
wadi'ah ada tiga, yaitu: (a) orang yang berakad, (b) barang titipan, dan
(c) sighat ijab dan gabul.

Sedangkan dalam syarat, ulama Hanafivah menyatakan bahwa
yang menjadi syaral bagi kedua belah pihak yang melakukan akad
adalah harus orang yang berakal. Mereka tidak mensyaratkan baligh
dalam persoalan al-wadi’ah. Akan tetapi, anak kecil yang belum berakal
alau orang yang kehilangan kecakapan bertindak hukumnya, (seperu
arang gila) tidak sah dalam melakukan akad al-wadi ah.

Sedangkan  menurut  jumhur ulama,  pihak-pihak vang
melakukan transaksial-wadi’ah disyaratkan telah baligh. berakal, dan
cerdas, karena akad al-wadi’ah merupakan akad yvang banyak
mengandung resiko penipuan. Oleh sebab itu, anak kecil sekalipun telah
berakal tidak dibenarkan melakukan transaksi al-wadiah. haik schagai
orang yang menitipkan barang maupun sebagai orang yang menerima
titipan barang.*

Syarat kedua akad al-wadi’ah adalah bahwa burung titipan it
Jelas dan boleh dikuasai (al-gabdh). Maksudnya, barang vang dititipkan
itu bolch diketahui identitasnya dengan jelas dan boleh dikuasai untuk
dipelihara. Apabila seseorang menitipkan ikan vang ada di laut atay di
sungai, sekalipun ditentukan jenis, jumlah dan identitasnya. hukumnya

" Jihad Abdullah Husain Abu Uwaimir, “at-Tarsyid Asysvan bl-Busuk al-Quaimah™,
(Kairo: al-Ittihad ad-Dauli 1il-Bunuk al-Islamigh), 1986

fmum al-Kasani, “al-Bada'T'u ash-Shana'l’u™, (Beirut Dar al-Fiks bonhd V1L hal:
207
" Al-Bahut, “Kasysyaf al-Qina”, (Beirut: Maktabal al=Amirrvahe hid 1V, 1982,
hal:229,
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tidak sah, karena ikan terscbut tidak dapat dikuasai oleh orang yang
dititipi. Menurut para ulama figh, svarat kejelasan dan dapar dikuasai
ini dianggap penting karena terkait erat dengan masalah kerusakan
barang titipan vang mungkin akan timbul atau barang itu hilang selama
dititipkan. Jika barang vang dititipkan tidak dapat dikuasai orang vang
dititipi, apabila hilang atau rusak, maka orang vang dititipt tidak dapat
dimintai pertanggungjawaban.”

4. Sifat akad wadi’ah

Ulama fikih sepakat bahwa akad wadi’ah bersifat mengikat
bagi kedua belah pihak yang berakad. Apabila seseorang dititipi barang
olch orang lain dan akadnya memenuhi rukun dan syarat wadi'ah, maka
pihak yang dititipi bertanggung jawab untuk memelihara barang titipan
terscbut. Akan tetapi apakah tanggung jawab memelihara tersebut
bersifat amanah atau  bersifat  ganti  rugi (Dhamanah), Ulama  Fikih
sepakat halhwa
status wadi'ah bersifiat amanah bukan dhamanah. Sehingga seluruh
kerusakan yang terjadi selama penitipan barang tidak menjadi tanggung,
jawab orang vang dititipi (wadi’), Kecuali kerusakan tersebut dilakukan
secara sengaja. Dasar pemikiran tersebut didasarkan pada dalil dari
hadis Nabi Saw: orang vang dititipi barang apabila tdak melakukan
penshianatan tidak dikenakan ganti rugi”HR Buaihagi dan Darugutni).

Dari hadis terscbut. ulama fikil sepakat bahwa apabila dalam
akad wadi'ah disyaratkan orang yang diutipi dikenakan ganti rugi atas
kerusakan barang sclama titipan, sckalipn kerusakan itu bukan atas
kesengajaanya, maka akad wadi'ah i batal. Akibat lain dari sifat
amanah akad wadi‘ah ini menurut ulama figih adalah. pihak yang
dititipi barang tidak boleh meminta upah dari penitipan barang.

5. Jenis-Jenis Wadi'ah
= lNadi'al Yad al-Amanah. Wadi 'ah Yad al-Amanal (tangan amanah)
artinya. akad penitipan barang atau vang dimana pihak penerima
ttipan tidak diperkenankan menggunakan barang atau  uang

* tbnu abidin, Kadd al-Mular “ala ad-Dure al-Mubhrar, (Beirut: Dar al-Fikr), jilid
V. 1978, hln3 16
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tersebut. " Tapi orang yang dititipi barang (wadi’) tidak bertanggung
jawab atas kehilangan atau kerusakan vang terjadi barang titipan
selama bukan akibar dari kelaluian wau  kecerobohan yang
bersangkutan dalam pemeliharaan barang titipan (karena sebab-
sebab factor dilvar kemampuannyva), Hal ini dikemukakan dalam
sebuah Hadis Rasulullah: “juminan pertanngungiawabean  tidak
diniinta dari pentinjam yang tidak meaveduhgumalkan (pinjaman) dan
penerima titipan yang tidak lalai "’

*  Wadi‘ah Yad adh Dhamanah. Wadi ‘o Yad Dhamanah adalah akad
penitipan barang atau vang dimana pilak penerima titipan dengan
atau tanpa izin pemilik barang dapat memanfaatkan barang alau
uang yang ditiupkan dan harus  bertanggungjawab terhadap
kehilangan atau kerusakan barang tersebut.”” Akad wadi’ah ini
berluku apabila orang yang dititipr barang (Wadi*) tidak lagn meng-
Idle-kan asset atau barang titipan tersebut, tctapi penggunaanya
dalam perckonomian tertentu setelah mendapat izin dari orang yanga
memiliki harta (Muwaddi ), dengan demikian akad wadi'ah vitng
berlaku adalah wadi wh vand divmanah (tangan penanggung) yang
bertanggung jawab atas segala kerusakan atau kehilangan yang
terjadi pada barang wersebur, '

6. Terjadinya Perubahan Status Wadi'ah
Amanah Menjadi Wadi'alh Dhamanah
Perubahan status ini terjadi apabila:"
= Orang yang dititipi tidak memelihara barang titipan.
Apabila barang titipan itu rusak olch orang lain atau kemungkinan
lain yang bisa menyebabkan burang ity rusak atau hilang sedanyg ia

i Mohammad Firdaus, dkk. RKemsep dlan Tmplementast Bunk

Syert 'wh, (Yogyvakarta: Renainsan, 2005 ). hal 36
"' Lihat Nail al Author, 57296 sebagaimana disutip oleh Muhammad. svstem dun
Proweddur Oprasional Pevbankan Sy avi ‘ah( Yogvakarta: UI Press, 20009, hal 8.

s Mohammad Firdaus, dkk. Kenreep e Implementasi Bank
S;mr.r‘ al, (Yogyakarta: Renainsan, 2005) hal 36
" Ihid_ hal. 8

" Wihbah Lubaily. Al-Ugued al-Musammal i Qaoun of- My ‘amalar. (Dameik: Dar
al-Figri. 1987), hal 301- 303
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mampu untuk mencegah hal tersebut, maka 1a dikenakan ganti rugi
atas kelalaianmya.

= Mengingkari Tata Cara pemeliharaan barang titipan.
Wadi harus mengganti rugi apabila barang litipan ilu rusak atau
hilang dikarenakan ia melanggar chr-c]*mkz:lan atas tata cara
pemeliharaan  barang  tersebul.  Seperti  kesepakatan antara
muwaddi* dan wadi' meletakkan barang titipan di alman, akan
tetapt wadi memindahkannya tanpa sepengetahuan muweddi ' maka
ia dikenakan ganti rugi atas kerusakan arau kehilangan barang
tersebut.

«  Menitipkan titipan itu kepada orang lain.
Apabila barang vang dititipt itu rusak atau hilang dikarenakan orang
yang dititipi menitipkan lagi kepada orang lain maka ia harus
mengganti rugi, kecuali dalam keaduan darurat seperti kebakaran
atau sepengetahuan orang yang menitipi barang terscbut karena
status wadi ' (Orang vang dititipi) akan berpindah kepada orang vang
ketiga. Menurut ulama mazhab Hanali dan Hambali. orang yang
dititipi dikenakan panti rugi. karcka kewajiban memelihara barang
tersebut dipikul dipundaknya. Tetapi jumhbur ulama termasuk Imam
Abu yusuf dan Mubammad bin Husan asy-Syaiban (kedua ahli fikih
mazhab hanafi) menyatakan bahwa dalam kasus seperti ini pemilik
barang boleh memilih apakah ia boleh menuntut ganti rugi kepda
orang yang dititipi barang (wadii ' | ) schingga orang yang dititipi
barang oleh orang yang dititipi pertama (vwadi 1T) tidak dikenakan
ganti rugi. Atau ia meminta ganti rugi kepada orag yang di titipi
kedua, tetapi ia (wadi IT) bolch meminta ganti rugi kepada (wadi 1)
Apabila barang itu rusak atau digunakan olehfwadi H)sceara lerang
terangan sehingga rusak maka pemilik boleh meminta ganti rugi
kepada wadi | atau wadi 11,

=  Menggunakan Barang titipan.
Wadi'ah tidak diperbolehkan menggunakan barang titipan tanpa
sepengetahuan nnnvaddi. apabila rusah atau ilang dalam keadaan
digunakan maka werdir dikenakan ganu rugr.

S PT Ichtiar Batu Van Hoeve. Ensiblopedi Hikim Telam, (Jukarce PT. Internusa,
1997) Jilid 6 hal 1899
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Bepergian dengan membawa harang titipan.

Menurut jumhur ulama yang berbeda dengan pendapat Hanifah |
orang vang dititipi tidak dibenarkan membawa barang titipan dalam
bepergian dengan kemungkinan lebih baik meninggalkannya kepadu
orang yang dipercayai. Apabila barang itu hil:mg," atau rusak maka ia
harus menggant: rugi. Dan apabila ia bepergian dengan membawa
titipan karena tidak ada orang yang dipercayakan utnuk menjaga
barang itu, apabila rusak atau hilang maka ia tidak dikenakan ganti
rugi.

Meminjam barang titipan atau memperdagangkannya.

Apabila barang yang dititipi diperdagangkan oleh wadii’ Lanpa
seizin muwawaddi ' maka ia harus menggantl rugi . sedangkan
keuntungannya dari perniagaannya itu menurut mazhab maliki milik
orang yang ditilipi (wadii’). Apabila perniagaannya it atas
seizin muwaddi maka  akad wadi'ah  berubah menjadh  akad
pinjaman. (ad Dain).

Mencampurkan titipan dengan yang lain.

Wadii* harus mengganti rugi barang titipan apabila dengan sengaja
telah ia campuri dengan bahrang yang lain yany susah dipisahkan.
Mengingkari barang titipan.

Apabila muwaddi memminta barang titipan mliknya  dan tidak
diserahkan oleh wadii' lalu mengingkari adanya ukad it dan barang
titipan itu, kerusakan dan kehilangan barane i ditanggung
oleh wadii .

Mengembalikan barang titipan tanpa seizin mueaddi’.
Kerusakan  atau  kehilangan  barang  titipan ditanggung
oleh wadiiapabila  ia  mengembalikan  wanps  scizin - dan
sepengetahuan muwaddi (rusak atau hilang diwakiu pen oembalian),
Menurut Abdul Husain at-Tarigi

Dalam wadi 'al yad amanah menjadi vad Divemanahi. pencrimaan
ttipan tidak bertanggung jawab atas rusaknya barang kecuali dalam
beberapa hal, diantaranva. Khianat, tdak hati-ha, barang titipan
tercampur dengan barang titipan vang lan, vleh karem itu perlunya
di syaratkan dalam deposito bahwa pelaku transakss adalah orang
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yang berakal sekaligus telah dewasa dan titipan barang telah
diterima setelah adanya serah terina. "

7.  Aplikasi Wadi’ah Dalam Perbankan Syari’ah
Setelah  diketahui  bahwa wads 'ob terdici  dari wodi'ah yad
Amanah dan vad  dhamanah, selanuinya  akan  dibahas  bagaimana
aplikasi diperbankan syari ah.
a. Wadi'ah yad Amanaeh (Trustee Depository)

Dalam transakst perbankan basanva prinsip wadt'ah al
ainanah adalah dapat diterapkan pada pemberian jasa safe deposi
hox vang merupakan jasa ttpan dimana bank hanya menyediakan
fasilitas penitipan, mengatur system administrasi untuk masuk dan
keluar ruang fasilitas, sedangkan kunci diserahkan kepada nasabah
schingga bank tdak bisa akses mengelahui 1si dan titipan tersebut.
Bank akan membebankan fee kepada  nasabah atau  pengguna
tasilitas hov tersebut sckaligus bertanggung jawab atas pengamanan
ruang berikut fasilitasnya.

Selain it pemberian jasa safe kepping vang merupakan jasa
penitipan vang diberikan oleh bank dalam rangka mengamankan
dokumen /surat-surat berharga nasabah sehubungan dengan jaminan
nusabah atas fasilitas yang didapatkan dan bank. Pada umumnya
bank tidak akan mengambil jee atas penyimpanan sural berharga ini,
karcna penyimpanan ini micrupakan kesatuan yang tidak mun gkin
dipisahkandenga hak dan kewajiban nasabah terhasap bank.'”

b. Wadi'ah yad Dhamanah (Guarantee Depeository)

Akad ini diaplikasikan olch bank syari'ah lewat produk

giro"” maka implikasinya sama dengan gardh dimana nasabah

" Abdul Husain aw-Tarigi, alili terjemak olelr M Ifan Syofwani, Ekonomi Isiam
Prinsp, Dasar, dan tujian, (Y ogyakarta: Magisira Insania, 2004). hal 266

" Tim Pengembangan Perbankan svartabh  instmute banker Indonesia, konsep,
produk dan hmplementasi Opiasional hank svart'wh (Jakarta: Djambatan, 2002),
hal 228-229

" Karena piro hank pada dasarmya adalah penitipan dana masyarakat di Bank untuk
tujusn pembayaran dan penarikannya dapat dilukukan setiap saat, sesuai dengan UU
No 7 tahun 1992, artinya giro hanyalah merupakon dana titipan nasabah | bukan
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bertindak sebagai peminjam uang dan bank bertindak sebagai yang
dipinjami," :

Dalam pengaplikasian produk ini harta barang yang diritipi
bolch dan dimanfaatkan oleh yang menerima titipan. Dan tidak ada
keharusan bagi penerima titipan (Bank) untuk memberikan hasil
pemanfaatan kepada si pe.:mip (Nasabah). Akad ini, selain sesuai
dengan produk giro (curent acceoni) juga sesuai dengan produk
tabungan berjangka (savime Account). Pemberian bonus Semacam
jasa giro tidak beleh discbutkan dalam kontrak ataupun dijanjikan
dalam akad, akan tetapi benar-benar pemberian septhak sebagai
nda terima kasih dari pihak bank. Jumlah pemberian  honus
sepenuhnya  merupakan kewenangan managemen bank svari'ah
karena pada prinsipnya dalam akad ini penckanannya adalah
titipan,™

Pada umumnya, dana titipan (Wadi ‘oh) pihak ketiga berupa
giro atau tabungan. Tujuan orang menitipkan dana pada bank adalah
karena alasan keamanan dan memperoleh keleluasaan untuk menarik
kembali dananya sewaktu-wakuu.

Adanya pembahasan  teatang  adanya produk-produk
perbunkan  syariah yang  termusuk  dalam penghimpunan  dana
(funding) menggunukan akad wadiah, yakni giro, tabungan, dan
deposito. Giro sendiri adalah simpanan yang penariknya dapat
dilakukan scliap saat dengan menggunakan cek bilyet giro, sarana
perintah bayar lainnya, atau dengan pemindahbukuan.

Adapun yang dimaksud dengan giro svari’ah adalah giro
yang dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Dalam hal ini,
Dewan  Syari"ah  Nasional telah  mengeluarkan  fatwa yang

dana yang dapat di Imestasikan . laihat tim pengembangan perbankan syari’zh
Institut bankir Indonesia, /bid hal 61,

" Adiwarman Karim, Bunk Istam, Analisis Frkeh dan kewangan, fakara: 11T,
2003), hal 96 Lihat juga Muhammad Usmn Svabir al-Muanalur ol Malivah al
Miasyivah fi af Figh of Islami, fal Ardan. dar An-Nafa'is. 1998). hal 221

* Syafii Anoniv Muhammad Syali’l Amtoniv, Bank  Svari ah.dari teori kek
Prukrek, (lukara: Gema Insani Press. 20010, hal 149, lthat juga Mohammad Firdaus,
dkk, KNomsep dan fmplenentasi Bamk Syari uh, Yogyakarta: Renainsan, 2005), hal
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menyatakan bahwa giro yang dibenarkan secara syarah adalah giro
vang dijalankan berdasarkan prinsip wadiah dan mudharabah.
a. Giro wadiah

Yang dimaksud dengan giro wadiah adalah giro yang
dijalankan berd:is:lrkan_:Lkaciwadiah,yakni titipan murni yang
setiap saat dapat diambil jika pemiliknya menghendaki. Dalam
konsep wadiah, yad al dhommanoh, pihak yang menerima titipan
boleh menggunakan atau memanfaatkan uang atau barang yang
dititipkan. Hal ini berarti bahwa wadi’ah yad al dhomanoh.
mempunyal imphkasi hukum yang sama dengan gardh, yakoi
nasabah bertindak sebagai pihak yang meminjamkan vang dan
bank bertindak sebagai pihak yang dipinjami. Dengan demikian,
pemilik dana dan bank tidak boleh saling menjanjikan untuk
memberikan imbalan atas penggunaan atau pemanfaatan dana
atau barang Litipan Lersebut,

Dalam kaitannva dengan produk giro. bank svariah
menerapkan prinsip yang memberikan hak kepada bank syariah
untuk mengeunakan  atau memanfaatkan uang atau  barang
titipannya. sedangkan bank syariah bertindak schagai pihak yang
dititipi yang disertai hak untuk mengelola dana ttipan dengan
tanpa  mempunyval  kewajiban  memberikan  bagi  hasil - dari
keuntungan pengelolaan dana tersebut. Namun demikian, bank
svariah diperkanankan memberikan insentif berupa bonus dengan
catatan tidak disyaratkan sebelumnya. Dari pemaparan di atas,
dapat dinyatakan beberapa ketentuan umum giro wadiah sebagai
berikut:

1) Dana wadiah daput  digunakan oleh bank untuk  Kegiatan
komersil dengan syarat harus menjanmin pembayaran kembali
nominal dana wadiah tersebut.

2} Keuntungan atau kerugian dan penvaluran dana menjadi hak
milik atau  dinanggung bank. sedang pemilik dana udak
dijanpkan imbalan dan udak menanggung kerugion, Bank
dimunskinkin  memberikan bonus  kepada pemilik  dana
schaga suatu msentif untuk menarik dana masyarakat tapi
tidak boleh diperjanjikan dimuka.
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3) Pemilik dana wadiah dapat  menarik kembali dananya
sewaktu-wakiu (on call), baik sehagian ataupun seluruhnya.
Seperti  yang  dikemukakan di  atas, bank dapat
memberikan bonus atas penitipan dana wadial, Pemberian bonus
dimaksud merupakan kewenangan bank dan tidak boleh
diperjanjikan di mulka.™ :
Dalam memperhitungkan bonus tersebut, hal- hal yang
harus diperhatikan adalah:

* larit bonus wadiah merupakan besamya tariff vang diberikan
bank sesuai ketentuan,

* Saldo terendah adalah saldo terendal dalam satu bulan

* Saldo rata-rata harian adalah towal saldo dalam satu bulan
dibagi hari bagi hasil sebenarnya menurut bulan kalender

* Saldo harian adalah saldo pada akhir hari,

« Hari efektif adalah hari kalender tidak termasuk hari-hari
tanggal pembukaan atau tanggal penutupan, tetapi termasuk
hari tanggal tutup buku.

* Dana giro yang mengendap kurang dari satu bulan karena
rekening baru dibuka awal bulan atau ditutup tidak pada akhir
bulan tidak mendapatkan bonus wadiah, kecuali apabila
penghitungan bonus wadiahnva atas dasar saldo harian,

b. Tabungan Wadi’ah
Di samping giro. produk perbankan syariah lainnya
termasuk produk penghimpunan dana (funding) ada tabungan.

Berdasarkan UU NO. 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas Ul

NO.7 Tahun 1992 tentang perbankan. vang dimaksud dengan

tabungan adalah simpanan vang penarikannya hanya dapat

dilakukan menurut syarat tertentu vang disepakati, tetapi tidak
dapat ditarik dengan cek. bilvet uiro dan atau lainnya yang dapat

dipersamakan dengan i,

Adapun vang dimaksud dengan tabungan syariah adalah
tabungan yang dijolankan herdasarkan prinsip svariab. Dalam hal
ini, Dewan  Syar‘ah Nasional  mengeluarkan  fatwa yang

* Adiwarman Karim, Islamic Bunking, Jakarta, Rajawali Press, hal, J88-289
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menyalakan bahwa tabungan yang dibenarkan adalah tabungan

vang berdasarkan prinsip wadiah dan mudharabah.

Ketentian  umum  tabungan wadiah adalah  scbagai
berikut:

1) Tabungan wadiah merupakan tabungan yang bersifat titipan
‘murni vang harus dijaga dan dikembalikan setiap saat (on call)
sesuai dengan kehendak pemilik harta.

2) Keuntungan dan kerugian dari penvaluran dana atau
pemanfaatan barang menjadi milik atau tanggungan bank.
sedangkan nasabah penitip tidak dijadikan imbalan dan tidak
menanggung kerugian.

3) Bank dimungkinkan memberikan bonus kepada pemilik harta
sebagai sebuah insentif selama tidak diperjanjikan dalam akad
pembukaan rekening. ™

I. Rangkuman

Wadi“ah adalah memberikan kuasa kepada seseorang yang dipercayai
untuk memelihara harta tertentu dengan cara tertentu.

Ganti rugi terjadi apabila dan hal ini terjadi pada wadi'ah yad
Dhamanal. Penerima titipan tidak bertanggung jawab atas rusaknya
barang keeuali dalam beberapa hal, di antaranya. Khianat, tidak hati-
hati, barang titipan tercampur dengan barang titipan yang lain dan lain
schapamya,

Terjadinya perubahan status wadi 'l vad amanah menjadi wadi ‘ah yad
Dhamanal adalah apabila orang yang ditiitpi tidak memelihara barang
titipun, mengingkari tata cara pemeliharaan barang titipan, menitipkan
titipan kepada orang lain, menggunakan barang titipan, berpergian
dengan menggunakan barang titipan, meminjam barang titipan atau
memperdagangkannya,  mengembalikan  barang  titipan  tanpa
seizin mmvaddi®, dan mengingkari barang ttipan.

Aplikasi akad wadiah dalam produk perbankan berupa produk save
deposite box untuk akad wadiah vad al-amanah. Sedangkan untuk akad

* Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figh dan Keuangan, (Jakarta:PT Raja
Grafinde Persada, 2010), hal. 339
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wadiah yad ad-dlamanah diaplikasikan dalam produk finding berupa
giro dan tabungan wadiah,

J. Latihan
I Jelaskan konsep wadiah menurut yang Anda pahami!
2. Jelaskan apa yang dimaksudkan para ulama tentang kejelasan sifat
barang titipan!

3. Jelaskan macam-macam wadial!
4. Jelaskan pengaliban sifat amanah wadiah menjadi dlamanah!
3. Bagaimana bank syariah mengaplikasikan akad wadiah baik yang

amanah maupun dlamanah'
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Paket 8
MUDHARABAH

A. Pendahuluan

Perkuliahan - dalim  paket imi difokuskan pada  pengetahuan  dan
kerterampilan akad Mudharabah vang merupakan salah satu akad dalam
hukum ekonomi Islam. Pembahasan mencakup pengertian Mudharabah.
syarat dan rukun Mudharabah, dasar hukum Mudharabah, dan dituwop
dengan konsep bagr hasil dalam mudharabah. Paket i merupakan pengantar
untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa-mahasiswi dalam menguasai
dan mendeekripsikan ikatan Mudharabali.

Cakupan di awas disajikan oleh penampilan sebuah contoh prakus
Mudharabah vang artificial (scperti dicontohkan langsung olch dosen)
ataupun yang fakreal (seperti cuplikan atau gambar-gambar interakuf). Dy
luar contoh tersebut, akan dipertimbangkan selama relevan dan mendukung
tema Mudharabah. termasuk kunjungan edukast.

Langkah tersebut diupayakan untuk menggali ide-ide dan potensi kreatil
mahasiswa-mahasiswi dalam menjalin prakiek Mudharabah yang lebih
efeknf. Dari sini. peta pengetahuan dan keterampilan sosial mereka akan
diketahui untuk kemudiun dilakukan diskusi dan simulasi perkubiahan
Penggunaaan multi media dalam perkuliahan juga digunakan untuk
mengoptimalisasi pencapaian kompetensi dasar dan indikator yang tclah
ditargetkan.

B. Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
1. Kompetensi Dasar
Menguasai dan memahami konsep Mudharabah dalam Figh Muamalah

1. Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa-mahasiswi diharapkan mampu:
o Menjelashan pengertion Mudharabah dadam Figh Muamalah dan
Kom=ep lan wentang Mudharabah
2. Menpombinasikan konsep Mudharabah dalam Figh Muamalah dan
konsep lain tentang Mudharabah
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3. Mengorganisasikan pemikirannya tentang Mudharabah dalam
bentuk karya tulis ilmiah (makalah)
3. Waktu

2x%50 memit

4. Materi Poliok
Mudharabah

)
2)
3
4)
5}

Pengertian dan dasar hukum Mudharabah
Svarat dan rukun Mudharabah

JTenis-jenis Mudharabah

Manfaat dan Resiko Mudharabah
Konsep Bagi Hasl dalam Mudharabah

5. Langkah-langkah Perkuliahan
L Kegiatan Awal (15 menir)

:

2
3.
4

Menjelaskan kompetensi dasar

Menjelaskan indikator

Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini

Brainstorming dengan mencermuti tayangan gambar tentang prakuik
Mudharabah

L Kegiatan Inti (70 menit)

.
2.

Mahasiswa dibagai dalam 5 kelompok

Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:
Kelompok 1: Pengertian dan dasar hukwm Mudharabah
Kelompok 2: Syarat dan Rukun Mudharabah
Kelompok 3: Jenis-jenis Mudharabah

Kelompok 4: Manfaat dan Resiko Mudharabah
Kelompok 5: Konsep Bagi Hasl dalam Mudharabah
Presentasi hasil diskusi dar masing-masing kelompok
Selesal prosentusi setiap kelompok,  Kelompok  Jain memberikan
klarifikasi

Prakuk Mudharabah vang benar dan efeknif

Penguatan dan fecdback hasil diskusi dart dosen
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7. Dosen memben kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan
sesuatu yang belum paham atau menyampaikan konfirmasi

3. Kegiatan Penutup (10 menit)
I. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/saran/naschat
5. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa

4. Kegiatan Tindak Lanjut (3 menit)
I, Memberi tugas latihan
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

C. Lembar Kegiatan Mahasiswa

Praktik Mudharabal yang benar dan efektif

D. Tujuan

Mahasiswa dapat melakukan Mudharabah di berbagai fenomena secara
benar dan efekrif’

E. Bahan dan alat

Fs

Lembar kegiatan. lembar penilaian, obyck Mudharabah, dan alat
penunjang,

Langkah-langkah kegiatan

1. Masing-masing kelompok. pilihlah sebuah fenomena Mudharabah yvang
anda ketahui

Berlatihlah berakad Mudharabah dengan teman sekelompok

Praktikkan latihan di depan kelas secara bergiliran! Kelompok lain
mengamati dan membert nilai sesuail dengan ketentuan dalam tabel di
bawah!

LS T C ]

4. Jumlahkan nilai masing-masing kelompok, dan tentukan pemenangnya’
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G. Daftar Nilai Praktik Komunikasi Efektif

KELOMPOK NILAI JUMLAH

I == B

n o | = b IC

S

v

v

Keterangan Nilai:
95 sangat baik 85 = baik 75 = cukup 65 =
kurang

H. Uraian Materi
MUDHARABAH

1. Pengertian

Mudharabeh berasal dan kata dharh, berarti memukul atau
berjalan. Pengertian memukul atau berjalan ini lebih tepatnya adalah
proses scscorang memukulkan kakinya dalam menjalankan usaha.

Menurut  fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN-MUI) ada
beberapa akad yang bisa dilaksanakan oleh LKS salah satunya Fatwa
DSN-MUL  NO:  07/DSN-MUL/IV/2000 tentang  mudharabah.
Pembiayaan mudharabah yang diawr oleh DSN-MUI tenm saja sesuai
dengan syariah yaito | Alqur'an, surat 73, avat 20 ,menyatakan :

e Wb 0 (535G ) (Gt G5 ATS
“...Dan orang-orang vang hejolan di muka bumi mencari sebagian
karinmia Allali SWT_. " ( Qs Al-Muzammil avar 20)".

Mudharabaly merupakan kerjasama antara pihak pertama
(shahibul mal) dengan pihak kedua mudharib, dimana dana 100% dari
pihak shahibul mal dan keuntungan usaha mudharabah dibagi menurut
akad perjanjian, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal

"ayasan  Penyelenggara Penterjenh Pentafsir - Al gur'an,41-Que'an Dain
Toerjfemahnyve, (Sandi-Mujamina 1994, 990,
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selama kerugian itu tidak disebabkan oleh kelalaian si pengelola™.
Dengan kata lain, modal disedigkan oleh pihak KJKS scdangkan
anggota menjalankan  usahanya. Pembiayaan  mudharabah  dapat
dilakukan untuk membiayar suatu proyek bersama antara anggota
dengan KIKS. Anggota peminjam dapat mengajukan propesal kepada
KJKS untuk mendanai suatu proyek tertentu atau usaha tertentu, dan
kemudian akan disepakati berapa modal dari KJIKS, dan berapa modal
dar anggota yang menyimpan serta akan ditentukan bagi hasilnya bagi
masing-masing  pihak  berdasarkan  prosentase  pendapatan  atau
keuntungan bersih dari provek atau usaha tersebut sesuai kesepakatan,

Menurut  Adiwarman A Karim  pembiayaan  mud]arabah
adalah’:"Al-mudharabah adalah bentuk kontrak amtara dua piliak
dimana satu pihak berperan sebagai pemilik modal dan mempercayakan
scjumlall modalnya untuk dikelola oleh pihak kedua, vakni si pelaku
usaha. dengan tujuan untuk mendapatkan uang.

Berbeda pendapat dengan  Dinas  Koperasi Jawa  Timur.
pengerian mudharabah  yaitu:“Akad antara pihak pemilik  maodal
(shahibul maal) dengan pengelola (mudharib) untuk  memperoleh
pendapatan atau keuntungan. Pendapatan atau keuntungan tersebut
dibagi berdasarkan nisbah yang telah disepakati di awal akad.”

Dart pengertian-pengertian di atas dapar disimpulkan bahwa
pembiayaan mudharabah didanai sepenuhnya oleh penyandang dana
(shahibul maal) dan pengelola usaha (mudharib) tinggal menjalankan
usaha tanpa penanaman dana sesuai dengan kesepakatan dan
keuntungan dibagi berdasar nishah yang telah disepakati di awal akad.

2. Dasar Hukum Mudharabah
Para ulama madzhab sepakat bahwa mudharabeh hukumnya
mpehal (boleh) hal imi didasarkan pada Al-Quran, sunnah. ijma, qivas,

Mubammad Ssali'i Amonio.Bunk Sverich Oaed Teort Ke Prakek.Cetakan |
Lkt Grenut Tnsane, 2001 ), 96,

Advaarman harm, Bank Islam Analisis Figih dan Kenangan, Cet, 1, ( Jakarna,
Rajatirafindo Perkasu 2006, ), 204,
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Adapun dalil dari Al-Quran di antaranya adalah Surah Al-Muzammil
(73) ayat 20 :
il i e 0y 0y (im W) 3 59 s 5 A

Sedangkan dalil dari hadist antara lain :

G 8§ 08 s adde ) o il i B e g

Yl el LI A Sl Jal ) gl - 4S5

Dart Subeul ra balowasnyva nabi SAW bersabda : Ade tiga pevkara

vang di dalamnya terdapar keberkahan : (1) Jual bheli tempo.r2)

mugaradal.(3) mencampur gandum dengan jagung unmik makanan
dirumaly bukun watuk dijual (HR.thnu Majah)’

ol 8 Y Le sl e e e o :saa e aud e Gea i) 2 ca o3l e

Laglos o N 0 e b Jans

Dari “Ala hin Abdurrahinian dari avahnva davi kebekmya  halnva

‘Ustman hin “Affan - memberinva haria denga cara givadh vene

dikelolanya.dengan keteniuan keuntungan dibagi o antara morcka

berudua (HR Tmam Malik)

Adapun  dalil fima adalah  para  sahabat  banyak  yang
melakukan akad mudharabah dengan cara memberikan hana anak
vatim scbagai modal kepada pihak lain. seperti Umar. "Ustman. Ali,
Abdullah bin Mas ud. Abdulluh bin Amr, Abdullah bin Umar. dan Siti
“Aisyah. dan tidak ada riwayat bahwa para sahabat mengkiranya, Olch
karena itw.hal ini disebut Tjma.”

Sedangkan dalil givas-nya adalah bahwa anedharabal di-givas-
kan kepada akad musagah, karena memiliki maslahat bagi masyarakal.
Kadang-kadang ada orang kaya yang memilki harta, tetapi ia tidak
memililki keahliun berdugang.scdangkan di pihak lain orang memilikii
keahlian berdagang, tetapi ia tidak memiliki harta (modal). Dengan
adanya kerjasama antar kedua pihak tersebut keburuhan masing-masing
dapat dipadukan sehingga menghasilkan keutugan.”

T Muhammud bin Ismail Al-Kahlini.Swbul As- Salam, Juz I Maktabal wa Mutba'ah
Mushuate Vb ASHalab Mesireet IV 1960, him, 76,

* Al fike 10V mariar W-Madivvaly wa Al Adahiveh, Matbaah Mushtuta Al-Bahiy
Al-Halaby Mesicget 113537 Ho him, 1RO,

"Walibah Zulailiee oz Juz 4.him 839
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3. Hal-hal Berkenaan Mudharabah

1.” Jemis-Jenis Pembiavaan Mudharabah

Menurut Muhammad Syafi'lT Antonio buhwa' pembiayaan

mudiarabah  weebagt menjadi dua  jems  yaim  muedharabah
muthalegah dan  mudharebah mugayvadah. Berkut ini adalah
penjelasan dari jenis-jenis pembiayaan mudharabahtersebut :

id.

Mudlrabah Muthlagah

Transaksi  muwdharaball  muthlagah  adalah  bentuk
kerjasama antara shahibud maal dan mudharih yang cakupannya
sangat luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha,
waktu dan daerah bisnis.

Mudharabah Mugayvadah

Transaksi mudharabah mugayyadah adalah bhentuk
kerja sama antara shahibul maal dan mudhanb, dimana
mudharib dibatasi dengan batasan jemis usaha, wakw dan
tempat usaha.

Pada prinsipnya, mudharabah sifatnya mutlak dimana
shahibul maal tidak menetapkan restriksi atan syarat-syarat
terientu kepada s1 mudharib. Bentuk mudharabah in disebut
mudharabah muthlagah, atau dalam bahasa mggrisnyva dikenal
scbagai Unseriricted Investment Account (URIA). Namun
demikian, apabila dipandang perlu shahibul maal boleh
menctapkan batasan-batasan atau syarat-syaral tertentu untuk
menyelamatkan modalnya dari risiko kerugian.Syarat-syaral
atau batasan im harus dipenuht oleh si mudharib. Apabila
mudharib melanggar batasan-batasan ini, ia harus bertanggung
Jawab atas kerugian yang timbul. Jenis mudharabah seperti ini
disebut mudharabah mugayyadah (mudharabah terbatas) atau
dalam bahasa inggrisnya discbut Restricted [nvestment
Acount”. Jadi, pada dasarnya terdapat dua bentuk mudharabuh.
vaitu mudharabah muthlagah dan mudharabah mugayvadah.

‘M.Syal'i Antonio.Buuk Sroviah Dari Teori Ke Prakiik Cet) (Juharia  Gema
Trgam 2001 3154,

*Adiwarman Karim. Bauk Islam Analisis Figih dan Kewanmgan, Cet. | Jakarta
RajaGrafinda Perkasa. 2006.), 200.
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Namun demikian, dalam praktik lembaga keuangan
syarigh  modern, kini dikenal dua bentuk mudharabah
muqayyadah, yaitu on balance sheet dan off baiance sheet.
Dalam mudhavabah mugavvadah on balance sheei. alivan dana
tetjadi dari saru anggota investor ke sekelompok pelaksana
usaha dalam beberapa sektor terbatas, misalnya pertanian,
manufaktur, dan jasa, Anggota investor lainnya mungkin
mensyaratkan dananya hanya boleh dipakai untuk pembiayaan
di scktor pertambangan, properti, dan  pertanian. Selain
berdusarkan seklor, anggota investor bisa saja mensyaratkan
berdasarkan jenis akad yang digunakan, misalnya hanya boleh
digunakan berdasarkan akad cicilan saja, atau penyewaan
cicilan saja, atau kerja sama usaha saja. Skema ini discbut on
balance shectkarena dicatat dalam neraca LKS .

Mugayyada

f Ri:f;jc!e ’ Off-balance

Investment

On-balance

Mudarabah Muthlagah

URIA
(Unrestricte
d
{mvestment

Gambar 2.1Bentuk-bentuk Mudharabah di LKS (Sumber: Bank
Istani: Analisis Figih dan Keuangan (Adiwarman A
Karim,2004:201)

Dalam mudharabah muqavyadah off balance sheet, aliran
dana berasal dari satu anggota investor kepada sam anggota
pembiayaan, Di sini LKS  bertindak sebagai arranger saja
Pencatatan transaksinya di bank dilakukan secara off balance sheet
saja. Sedangkan bagi hasilnya hanya melibatkan anggota investor dan
pelaku usaha saja Besar bagi hasil tergantung kesepakatan antara
anggola investor dan anggota pembiayaan.LKS hanya memperolch
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arranger fee Skema ini disebut off balancesheet karena transaksi ini
tidak dieatat dalam neraca LKS | tetapi hanya dicatat dalam rekening
administratif saja. Mudharabah muthfagah adalah bentuk kerja sama
antara shahibul maal dengan mwdharil yang cakupannya sangat luas
dan tidak dibatasi olch spesifikasi jenis usaha, waktu, dan dacrah

bismis.
2. Manfaat Pembiayaan Mudharabah
Pembiavaan muudharabali lebih memiliki manfaat bag pemilik
modal  maupun  pengelola  terdapat  beberapa  manfuat  pada
pembiavaan mmdharabeh, di antaranya™

a. LKS akan menikmali peningkatan bagi hasil pada saat
keuntungan usaha anggota meningkat.

b. LKS tidak berkewajiban membayar bagi hasil kepada anggota
pendanaan secara tetap, tetapi discsuaikan dengun pendapatan
atau hasil usaha LKS schingga. LKS tidak akan pernah
mengalami kerugian,

c. Pengembalian pokok pembiavaan disesuaikan dengan cash flow
atau arus kas usaha anggota schingga udak memberatkan
anggota.

d. LKS akan lebih selekot dan hau-han (prodent) mencan usaha
yang  benar-benar halul, aman dan menguntungkan  karena
keuntungan yang konkret dan benar-benar terjadi wwlah vang
akan dibagikan.

¢. Prinsip bagi hasil dalam al-mudlaraball int berbeda dengan
prinsip bunga tetap dimana LKS akan menagih penerima
pembiayaan (anggota) suatu jumlah bunga tetap berapa pun
keuntungan yang dihasilkan anggota, sckalipun merugi dan
terjadi knsis ckonomi.

Secara  umum  aplikasi  LKS  al-nnalharabal dapat
digambarkan dalam skema berikut i :
“thid. 202,
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mudharabah Shahibul Maazl
x Memberikan modal
100% T 1
Bagi hasil Bagi hasil
40% 60%
< ; 5 KEUNTUNGAN
Perniaraan
MODAL

Pengembalian modal
100%

Gambar 2.2Mudharabel: (Sumber: LKS dari Teori ke Prakik (Mubammad
Syafi’T Antonio, 2001:98))
3. Rukun Mudharabah

Adapun rukun maeharabeal; yaita'” :

a.  Malik atan shahibul ineal ialah yang mempunyai modal,

b.  Amil ataw mudharib 1alah yang akan menjalankan modal.

c.  Ameal, ialah usahanya.

d. Meal 1alah harta pokok atan maodal.

¢ Shigor atau perintah atau usaha dar menyuruh berusaha.

I Hasil.

1. Syarat Mudharabah

Syarat mucharabah sebagai berikut'' :

a. Barang yang diserahkan adalah mata uang. Tidak sah
menverahkan harta benda atau emas atau perak yang muasih
dicampur atau masih herbentuk perhiasan.

b.  Melafadzkan Jjjab dari yang punya modal dan qabid dari vang
menjalankannya,

¢ Ditetapkan dengan jelas, bagi hasil bagian pemilik modal dan

bagian mudirarif.

"Kementrian Negurs Koperasi dan usaha kecil dan menenguh  RL™Petunjuk
PPelaksanaan Kegiatan KIKS” Csurabayva: Dinkop Lo, 201 2).44.

Hhrd A6,
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d. Dibedakan dengan jelas antara modal dan hasil yang akan

dibagihasilkan dengan kesepakatan,
5. Risiko Pembiavaan Mudharabah

a. Side streaming. anggota dengan menggunakan dana itu bukan
seperti yang discbut dalam kontrak.

b. Lalai dan kesalahan vang disengaja.

¢.  Penyembunyian keuntungan oleh anggota, bila anggotanya tidak
jujur

4. Konsep Bagi Hasil dalam Mudharabah
#. Konsep Nishah Laba

Sebagai sebuah kerjasama yang mempertemukan dua pihak
yang berbeda dalam  proses dan bersatu  dalam  tujuan.
Mudharabah memerlukan beberapa kesepakatan kedua pihak
antara lain mengenai manajemen mudharabah. Ketika mudharib
telah siap dan menyediakan tenaga untuk kerjasama mudharabah
maka saat itulah ia mulai mengelola modal shahibul maal.
Pengelolaan usaha tersebut membutuhkan kreatifitas  dan
ketrampilan tertentu yang kadang-kadang hanva mudharib sendiri
yang mengetahuinya. Oleh karena itu kebebasan mudharib dalam
merencanakan . merancang dan mengatur usaha merupakan fuktor
yang menentukan, "

Menurut mazhab Hanafi, mudharabah mempunyai  dua
macam  yaitu mudharabah  muthiagah (obsolut, tidak  terikat)
dan mudharabah  mugayvadah (terikat). Dalam  mudharabah
muthlagah, mudharib mendapat kebebasan  untuk menser-
up mudharabah sebagaimana wyang ia inginkan. Mudharib bisa
membawa pergi modalnya, memberikan modal ke pihak ketiga
atau bahkan untuk modal mudharabah dengan orang lain.
Mudharib juga bisa mencampur modal dengan modalnya sendiri.'’
Dia bisa menggunakan modal tersebut untuk membeli semua

" Umer Chapra, [sfam dan Tantangan Ekonemi, (Jakarta: Gema lnsan Press. 2000)),
h.l.

ks Sarakhsyi, af-Mabsuth, (Mesir; al-Manar, 1978).h. 154
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barang kepada siapapun dan kapanpun. Interfensi shahibul maal
dalm mudharabah ini tidak ada". Sebaliknya dalam mudharabah
mugayyadah semua keputusan yang mengatur prakteck mudharabah
ditentukan oleh shahibul maal . mudharib tidak bebas mewujudkan
keinginannya tetapi dia terbatasi oleh awran-aturan  yang
diterapkan oleh shahibul maal dalam sebuah kontrak.'® Sementara -
menurul imam Malik dan Syafi’i, jika shahibul maal mengatur
mudharib untuk membeli barang tertentu dan kepada seseorang
tertentu. maka mudharabah itu menjadi batal. Karena hal ini
dikawatirkan upaya perolehan keuntungan yang maksimal tidak
terpenuhi.

Selanjutnya imam Hanafi mencgaskan bahwa bagi
mudbarabah muqgayyadah jika syarat yang dibebankan kepada
mudharib itu menghilangkan salah satu dari syarat sah mudharabah
maka akad mudharabah menjadi batal contohnya svaral vang
menycbabkan ketidakjelasan kadar keuntungan atau syarat vang
menyebabkan tidak sempurnanya penyerahan harta kepada
mudharib. Tetapi jika syarat yang dibebankan kepada mudharib itu
tidak berkaitan dengan syarat-syarat sah mudharabah maka syarat
it menjach fasid tetapi tidak membatalkan akad mudharabah,
Artinya i tidak bisa dilaksanakan dan mudharabah tetap sah.
Contohnya seperli membebankan kerugian kepada mudharib.
Namun jika dalam mudharabah itu disyaratkan seluruh keuntungan
diberikan kepada mudharib maka menurut mazhab Hanafi dan
Hambali konirak tersebut menjadi utang (gard). Sedangkan
menurut mazhab Syafi’i kontrak itu menjadi mudharabah vang
fasid. Dalam hal ini mudharib berhak mendapat upah scsuai
dengan usahanya. Jadi jika disyaratkan mudharib mendapat semua
keuntungan maka syarat itu menjadi fasid.

" Tbnu Rusy. Bidavah wl- Mujtahid, (Kairo, Daar al-Kutub al-Iskamivah, thih | 79
180

" Tmran Ahsan Khan Nyazee, fslamic Law of Business, (Pakistan. [slumic Rescarch
Institul Press 1997 2635,
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Pembahasan yang paling menarik dalam mudharabah adalah
sistem bagi hasilnya, Karena termasuk dalam persyaratan utama
untuk melaksanakan mudharabah adalah adanya pembagian hasil
uszha atau keuntungan, jika perkonsingan tersebut berhasil dan
begitu juga dengan  ketentuan  penangzung  kerugian,  jika
mudharabah tersehut bangkrut. '

Menurut  ketentuan  Islam. pembagian keuntungan yang
berlaku dari tiap-tiap kontrak usaha yang dibuat berbeda antara
satu kontrak dengan vang lainnya. Walaupun berbeda namun tidak
terlepas dar  asas  Kesepakatan  besama dan  udak  saling
mendhalimi,

Jika kentrak kerja yang dibuat itu berupa mumi (pihak vang
berkongsi sama-sama  memberikan modal dan  sama-sama
mengolahnya) maka nisbah  keuntungan kedua pihak  adalah
ditentukan dan besar modal yang diberikan. Jika besar modal yang
diberikan i sama dengan pihak lainnya maka besamva nisbah
keuntungan adalah sama. Namun jika salah satu pihak lebih banyak
sumbangan tenaganya dalam usaha tersebut maka diperbolehkan
nishah keuntungan terschut lebih besar dari pihak yang sedikit
tenaganya . Imluh keadilan vang diinginkan dalam Isham.,

Sedangkan kerugian yang tergjadi. maka dibagi manurut
besarnya modal yang diberikan, pihak vang menyetor modal lebih
besar akan menangeung prosentase kerugian lebik besar pula dan
pihak pemodal yang lebih kecil akan menanggung prosentase
kerugian yang lebih sedikit. Jadi, jika ada suatu akad kerjasama
yang salah satu pihak tidak mau menanggung kerugian maka akad
seperti it tidak sah menurur syara’. Demikian pula jika sebuah
akad kerjasama vang mensyaratkan bahwa keuntungan hanya
untuk salah satu pihak saja.'"

Menurut al-Mawardi dalam el-Hawi al-Kabir. bahwa bagi
pihak yang memiliki modal lebih besar dalam bentuk maka akan
mendapat nisbah keuntungan yang lebib banyvak. Demikian pula

"N Matwally, Tear Dan Model! Ekonomi Tsiao. Qakarta: Bangkit Duva Insana.
9950, cet. The 11-17, Bihat juga AGalor Rahman,Dedvin Ekonomr Islam.
(Youyakart: Duna Bhakti Proma Yasa, 2002) Cet ke (1 Jilid 111, k. 39-55
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jika mengalami kebangkrutan maka pihak pemodal vang lebih
besar akan menanggung kerugian yang lebuh banyak pula. Jadi,
Besar kecilnya nisbah keuntungan adalah tergantung dari bentuk
kongsi yang disepakati. Jika berbentuk inan, maka besar kecilnya
nmisbah keuntungan diukur dari besarnya modal vane ditanamkan,
Jika berbentuk mudharabah maka besarnya nisbah keunwingan
diukur dari tenaga yang dikcluarkan atau juga besarnya nisbah
keuntungan i1tu bisa diukur dari tenaga dan modal yang
dikeluarkan."”
Pembagian nisbah keuntungan pada konwrak mudharabah
disyaratkan bahwa bagi hasil harus seadil-adilnya dan berdasarkan
alas kesepakatan bersama. Diantara bagi hasil menurut syariah
adalah:
¥ Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam prosentase dari
keuntungan yang mungkin dihasilkan. Tidak bolch pembagian
hasil keuntungan dengan menyebut jumlah nominal uang. "

¥ Kesepakatan ratio prosentase harus dicapai melalui negosiasi
antara pihak yang berkongsi dan dinyatakan dalam kontrak
kerja.

Dalam pembagian prosentase hasil usaha tidaklah harus
sama. namun berdasarkan kesepakatan bersama dan harus jelas
besar kecilnya nisbah. Karena wjuan diadakan kontrak kerja adalah
mcmperoleh  keuntungan. Maka jika salah satu pihak yang
berkontrak tidak mengetahui besarnya nisbah keuntungan yang dia
peroleh maka kontrak terscbut tidak sah menurut syara'. Demikian
pula jika salah satu pihak mensyaratkan bahwa jika terjadi
kerugian pada usaha, maka akan ditanggung olch mudharib, akad
scperti ini tidak sah. Karena pada hakekatnya kerugian yang teradi
pada akad mudharabah adalah  dianggap scbagian  dari
berkurangnya medal. Oleh karena it kerugian materi hanya
ditanggung oleh pihak pemodal bukan mudharib.

Vo al-Mavwardi, al-Hawi al-Kabir, (Beira:Daar al-Fikrath Yilid 8, hal 159
" lkid, 133
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Adapun kesepakatn rasio prosentasi hendaknya ditentukan
dengan persen, seperti: 25:73 atau 40:60 atau 99:1 atan vang
lamnya sesuat dengan  kesepakatan dengan  ketentuan  tidak
100:0.19 Sebagaimana firman Allah:

SEN S 58 ud
*.dietka mereka berseluiu pada satv perdga. " Q.S' An Nisa :12)

Pembagian  secara  prosentase  dilakukan  unwk
mengantisipasi adanya kecurangan dan salah satu pihak. Karena
dasar dibolehkannya mudharabah adalah untuk rtoleransi bagi
manusia. Jika dalam kontrak tersebut ditetapkan bag hasilnya
dengan jumlah nominal maka akad mudharabah batal. Karena
dalam  mudharabah  keuntungan it menjadi milik
bersama.”" Sedangkan penentuan keuntungan wuntuk salah satu
pihak menjadikan syarat kebersamaan menjadi hapus. Karena ada
kemungkinan pekerja itu tidak mendapat keuntungan kecuali hanya
kembali modal saja. Maka keuntungan hanva untuk salah satu
pihak saja dan itu tidak termasuk mudharabah. Seperti seseorang
menetapkan keuntungan seratus ribu atas kerjasama yang dibuai,
maka hal iti dilarang. Sebab akad mudharabah adalah akad bagi
hasil.” Berdasarkan hal ini, maka mudharabah dengan penetapan
keuntungan tertentu yang dibuat oleh bank-bank selama ini
menyimpang dari aturan islam.,

b. Prafit and loss Shaving, Revenue Sharing dan Profit Sharing.

Konsep bagi hasil dan bagi rugi vang ditawarkan Islam
adalah sistem mudaharabah atau discbut dengan konsep profir and
loss sharing.™ dimana untung dan rugi dari scbuah kerjasama
ditanggung oleh semua pihak yang berkongsi. Ketentuan diatas
merupakan konsekwensi logis dari karakterisuk akad mudharabah
yang tergolong dalam kontrak investasi dalam dunia modern.

" al-Kusani, Bada ' ash-Shanai” (Beirut:Dagr al-Fikeuh) jilid 6.h 84

* Adiwarman Karim, Bank fslam Auatisis Figeh, v 192-1uy

* Wahbah Zuhmli, al-Fighy al-Istami wa Aditlanin (BamcDar al-Fike 1997)
jilid 5.h.3972

* Adiwarman Karim, Bank islam Analisis Figilt. b, 192
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Dalam kontrak ini, return akan tergantung kepada kinerja sektor
riilnya, Jika laba bisnis yang diusahakan besar, maka kedua belah
pihak akan mendapat bagian yang besar pula. Bila laba bisnisnya
kecil, maka mereka mendapat bagian yang kecil pula. Filosofi ini
hanya dapat berjalan jika nisbah keuntungan ditentukan dalam
bentuk prosentase, bukan dalam bentuk nominal wang tertentu.
Namun demikian, jika usaha itu mengalami kebangkrutan maka
pembagan kerugian bukan didasarkan atas nisbah. tetap
berdasarkan porsi modal masing-masing pihak. Maka dari it
konirak ini menggunakan istilah nisbah keuntungan atau laba.
bukan nisbah saja, yaitu prosentase hanya digunakan ketika bisnis
mendapat laba. Apabila bisnis ilu rugi, maka kerugiannya dibagi
berdasarkan porsi modal masing-masing. Hal itu dilakukan karena
adanya perbedaan  kemampuan untuk menanggung  kerugian
diantara kedua belah pihak. Kemampuan shahibul maal untuk
menanggung kerugian finansial tidak sama dengan kemampuan
mudharib. Dengan demkian karena kerugian dibagi berdasarkan
proporsi modal dan karena proporsi modal shahibul maal dalam hal
ini adalah 100%, maka kerugian finansial ditanggung 100% olch
shahibul maal. Di sisi lain, karena proporsi modal mudharib dalam
kontrak ini adalah 0% maka andaikata terjadi kerugian . maka
mudharib akan menanggung kerugian finansial 0% pula.™

Pada dasarnya kedua pihak sama-sama menangoung
kerugian, namun bentuk kerugian yang ditanggung oleh keduanya
berbeda,  sesuai  dengan  obyek  mudharabah  vang
dikontribusikannya. Bila yang dikontribusikannya adalah uang,
méka resikonya adalah hilangnya uang tersebut. Sedangkan bila
yang dikontribusikannya adalah kerja, maka resikonva adalah
hilangnya kerja, usaha dan wakwm dengan tidak mendapat hasil
apapun atas jeril payahnya selama berusaha. Inilah yang dikenal
dengan dua jenis kerugian dalam mudharabah. Sehingga jika
mudhanb diharuskan juga memikul kerugian  finansial  maku

“* Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figh dun Kevenoan. (Jakarac 11T

Indoncsia. 2003 )h. 182
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arlinya ia memikul dua jenis kerugian oleh saw pihak yaitu
mudharib saja dan ini tidak adil makanya dilarang dalam Islam,

MNamun perlu diingat bahwa jika kebangkrutan usaha iu atas
kesalahan mudharib maka dia yang menanggung semua kerugian
usaha vang tegadi. lika mudharib melakukan  keteledoran.
kelalaian, kecerobohan dalam mengolah dana yaitu melakuka
pelanggaran, kesalahan dalam prilakunya yang tidak termasuk
dalam mudharabah yanp disepakati atau keluar dan lketentuan
kerjasama, maka mudharib haros menanggung kerugian  bisnis
sasuai dengan kelalaiannya sebagai sanksi dan
tanggungjawabnya.” Hal ini  berdasarkan hadits nabi yang
berbunyi:

Rl bl ey pebad) U (8 B 1 gl sl o el (3l o lad
o A Yy Loty U550 s ) s 4 il ¥ O i L e Lo 02 g las Juall
e e ) o bl gy S L e S b o Ak S ld Al 4y

s iald

“Diriwavatkan oleh ibnn Abbas, i mengatakan, adalah Abbas

ihne  Abdul  Mutholib  jike  menverahkan  harvtanva  untik

midharahah menetopkan svarat terhadap orang vang diberi modal
untuk vdak mengganakean jatan laui dan tidak bermalam di tembah
serta tidak membeli hewan vang jika dibeli maka ia menanggung
kerugiannva. Maka telal sumpai kepada Raswluliah svarat-syarat
yang  relah  ditetapkan olelh Abbas  dan Rasulullah
membolehkanmye. "(HR. Taubrani dart ibnu Abbas)™

Selanjutnya, untuk menyelesaikan kerugian yang terjadi
maka cara yang bisa ditempuh adalah diambilnya dari pokok
modal usuhanya . bukan dibebankan kepada mudharib. Dari
ketentuan-ketentuan  diatas nampak bahwa kedua pihak yang
berkongsi tidak akan merasa dirugikan dengan pihak yane lain,
baik ketika usaha it laba maupun rugi.

Konsep profit and loss sharing ini jauh lebih kemanusiaan
dibanding dengan konsep bagi hasil yang lain, seperti revemue

* al-Kasani, Op.Cit. h.86

* Nuruddin al-Haitsami, Mupma” az-zawwid, (Kairo; Daar al-Ilmy,ith)Val. 4, hal 161
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shariag™ yang diterapkan oleh dunia
konvensional. Konsep revenne sharing adalah besaran yang diacu
pada perkalian antara jumlah output yang dihasilkan dari kegiatan
produksi dikalikan dengan harga barang atau jasa dari suatu
produksi. Hal it berammi bahwa pembagian hasil usaha it
dilakukan ketika mendapat laba kotor darn usaha Jadi biava
operasonal usaha seperti zakat, pajak. cicilan hutang serta serviee
charge dibebankan kepada mudharib atau pekerja. Hal ity tentunya
sangat merugikun bagi mudhanb. karena dia harus menangoung
biaya operasional vang seharusnyva ditanggung oleh shahibul maal.
Jika kejadiaanya demikian maka hal itu mendhalimi pihak lain. Hal
ilulah yang ingin dihapuskan oleh Islam. Bentuk pembagian hasil
usaha yang lain adalah profir sharing, yaitu selisih antara revenue
dan biaya operasional untuk suatu produksi. Baik konsep revenue
shanng maupun profit sharing, semua kerugian yvang terjadi pada
bisnis yang discpakati ditanggungkan kepada mudharib. Hal it
tentu tidak ada keadilan sama sekali. Kenapa jika ada laba harus
dibagi tapi jika mengalami kerugian, pihak shahibul maal tidak
mau menanggung kerugiannya, bukankah itu suatu kedhaliman?
Disinilal Islam menawarkan alternant yung sangat adil demi
kemaslahatan  bersama,  bukan  untuk  keuntungan  satu pihak
saja.28 Prinsip  syanah  yang berdasarkan  bagi-hasil
adalaly mudharabah, yaitu suatu perjanjian atan akad kerjasama
usaha/bisnis antara pemilik modal atau yang disebut sebagaiRabh
af-Mal dengan pengelolanya yaitu yang disebut
schagai mudharib, Pada  pedanjian Mudharabal ini, rablb  al-
mal menyctorkan - modal  usaha  yang  akan  di kelola
olch mudharih dan hasil keuntungan nya di bagi sesuai dengan
kesepakan bersama kedua belah pihak dalam persentase:

Adiwarman  Azwar  Kanim,  “Krisis Perbankan  Gelombang  Kedua™.
Repwihfika, (Jakarta), 26 Juni 2000 h 17

T Manzoor Al Islamie Bunking and Finanee i Theor and Prectice, (Jeddah: IRTI
- 108, 1412H/1992). h. 345.

™ Anwar Igbal Qureshi, Ielam and Theory of Interest, (Lahore: Mubammad Ashraf,
19460, h. 143
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50%:50%, 60%:40%, 70%:30%, 80°%:20%, dari laba yang akan di
11crﬂ|u]1.:n

Pada prinsip bagi-hasil ini. 100% modal berasal dani rabb
al_ maldan 100% pengelolaan bisnis nya di lakukan oleh
mudharib. Kalau nantinya dari usaha  tersebut menghasilkan
keuntungan, maka keuntungannya dibagi antara rabb  al-
mal (pemodal) dengan mudharih. kalau hasil usaha nya meragi,
maka kerugian sepenuh nva di wnggung oleh rabd al- mal,
sementara mudharib akan mengalami rugi waktu dan tenaga, tetapi
apabila kerugian tersebut di  sebabkan oleh  kelalman
dari mudharib maka sudah sepatut  nya mudharib bertanggung
jawab juga atas lerjadi nya kerugian pada usaha tersebut.

I. Rangkuman
I} Mudharabah adalah bentuk kemitraan antara dua orang atau lebih, untuk

2)

3)

melakukan usaha tertentu. masing-masing pihak memberikan dana atau
amal dengan kesepakatan bahwa keuntungan atau resiko akan
ditanggung bersama sesuai kesepakatan bahwa keuntungan atau resiko
akan ditanggung bersama sesuai kesepakaan

Aplikasi dalam perbankan, mudharabah sama halnya dengan sebuah
bentuk mitra usaha dalam teknis lembuaga kevangan dikenal sebagai
kerjasama modal usaha.

Bagi hasil sering dikenal salah satunva dengan scbutan wurdharabelr.
Bagi hasil im sudah dikenal dan paling sering diprakiekkan dalam
kehidupan masyarakat baik sebelum maupun sesudah Islam datang.
Bahkan dalam ajaran Islam sangmt menganjurkannva. Karena bagi
hasil/nmdharabah ini merupakan kegistan muamalah yang sangat
menghargai kontribusi kedua pihak vang bekerja sama scehingga jika
terjadi keuntungan maupun kerugian akin ditanggung bersama dan
inilah keadilan yang diinginkan dalam Islam.

* H.M. Amin Aziz. Mengembangkan Bank vaes ot fidonesia Buku T Aewan Gk
Da 't dan Muballigh, (Takara: Penerbil Bungkat 19492), Cet, k-1, . 6-8
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J. Latihan

I Jelaskan pengertian mudharabah menggunakan bahasa pemahaman
Anda!
Jeluskan syarat dan rukun mudharabah!
Jelaskan perbedaan pokok dari mudharabah mutlagah dan mugayyadah!
Jelaskan manfaat dan resiko menggunakan akad mudhdrabah!
Baganmana konsep bagi hasil dalam aplikasi akad mudharabah!

Al L o
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Paket 9
MURABAHAH

A. Pendahuluan

Perkuliahan  dalam  paket ini difokuskan pada pengetahuan dan
kerterampilan akad Murabahah vang merupakan akad yane menvertai jual
beli dalam hukum ekonomi Islam. Pembahasan mencakup pengertian
Murabahah, syarat dan rukun Murabahah, dasar hukum Murabahah, jenis-
jenis Murabahah dan ditutup dengan aplikasi akad Murabahah dalam
lembaga keuangan syarich di Indonesia. Paket ini muerupakan pengantar
untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa-mahasiswi dalam menguasai
dan mendesknipsikan ikatan Murabahah.

Cakupun di was disajikan oleh penampilan scbuah contoh praktis
Murabahah yang artificial (seperti dicontohkan langsung oleh dosen)
ataupun yang foktwal (seperti cuplikan atau gambar-gambar interaktif). Di
luar contoh tersebut, akan dipertimbangkan selama relevan dan mendukung
tema Murabahah. termasuk kunjungan edukasi.

Langkah tersebut diupayakan untuk mengeali ide-ide dan potensi kreatif
mahasiswa-mahasiswi - dalam  menjalin praktek  Murabahah  yang  lebih
clektl Dart sini. pen pengethuan dan keterampilan sosial mereka akan
diketahui unwk kemudian dilakukan diskusi dan simulasi perkuliahan,
Penggunazan multt media dalam  perkulizhan  juga digunakan untuk
mengoptimalisasi pencapaian kompetensi dasar dan indikator yang telah
ditargetkan,

B. Rencana Pelaksanaan Perkuliahan

1. Kompctensi Dasar
Menguasai dan memahami konsep Murabahah dalam Figh Muamalah

2. Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa-mahasiswi dibarapkan mampu:
1. Menjelaskan pengertian Murabahah dalam Figh Muamalah dan
konsep lain tentang Murabahah
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2. Mengombinasikan konsep Murabahah dalam Figh Muamalali dan
konsep lain tentang Murabahah

3. Mengorganisasikan permkirannya tentang Murabahah dalam bentuk
karya mlis ilmiah (makalah) -

3. Waktu
2x50) menit

4. Mareri Pokok
Murabahah
1) Pengertian Murabahah dan korelasinya dengan jual beli
2} Landasan Hukum Murabahah
3) Syaral dan rukun Murabahah
4)  Jenis-jenis Murabahah
5} Aplikasi akad Murabahah dalam perbankan syanah

5. Langkah-langkah Perkuliahan
L. Kegiatan Awal (15 menit)
. Menjelaskan kompetensi dasar
Menjelaskan indikator
Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini
Brainstorming dengan mencermati layangan gambar tentang praktik

e

Murabahah

2. Kegiatan Inti (70 menii)

. Mahasiswa dibagai dalam 5 kelompok

2. Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:
Kelompok 1: Pengertian Murabahah dan keterkaitannya dengan jual
beli
Kelompok 2: Landasan Hukum Murabahah
Kelompok 3: Syarat dan Rukun Murabahah
Kclompok 4: Jenis-jenis Murabahah
Kelompok 5: Aplikasi Murabahah yang benar dan efekuf

3. Presentasi hasil diskust darn masing-masing kelompok
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4. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan
klarifikasi

Praktik Murabahah yang benar dan efektil

Penguatan dan feedback hasil diskusi dari dosen

o

Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanvakan
sesuatu yang belum paham atau menvampaikan konfirmasi

3. Kegiatan Penutup (10 menit)
I, Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis saran/masechat
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa

4. Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit)
. Memberi tugas latithan
2. Mempersiapkan perkuliahan sclanjutnva,

C. Lembar Kegiatan Mahasiswa
Praktik Murabahah yang benar dan efekuf

D. Tujuan
Mahasiswa dapat melakukan Murabahah di berbagai fenomena secara
benar dan efektif

E. Bahan dan alat
Lembar kegiatan, lembar penilaian. obyck Murabahah, dan alat
penunjung.

F. Langkah-langkah kegiatan
l.  Masing-masing kelompok. pilihlah schuah fenomena Murabahah yvang
anda ketahui
2. Berlatihlah berakad Murabahah dengan teman sekelompok
3. Praktikkan lathan di depan kelas secara bergiliran! Kelompok lain
mengamati dan memberi nila sesuan dengan ketentuan dalam tabel di
bawah!

4. Jumlahkan milu nasing-masing kelompok: dan tentukan pemenangnya!
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G. Daftar Nilai Praktik Komunikasi Efektif

KELOMPOK | NILAI JUMLAH

1

I '

il !

v

v

Keterangan Nilai:
93 sangat baik 85 = baik 75 = cukup 635 =
kurang

H. Uraian Materi

MURABAHAH

A. PENGERTIAN MURABAHAH

Kata al-Murabahah diambil dari bahasa Arab dan kata ar-
ribhu (z25)) yang berarti kelebihan dan tambahan (keuntungan), atau
murabahah juga berarti 4/-firbach karena salah satu dari dua orang yang
bertransaksi memberikan keuntungan kepada vang lainnya'. Sedangkan
secara istilah, Bai'ul murabahah adalah:

patan 2 545 e U3 Sl ey B

Yaitu jual beli dengan harga awal disertar dengan tambahan
keuntungan.*

Menurut Para  ahli  hukum  Islam mendefinisikan bai” al-
murabahan sebagai berikut ;

1. “Abd ar-Rahman al-Jazin mendefinisikan fai’ al-
murabahah sebagai menjual burang dengan harga pokok  beserta
keuntungan dengan syarat-syarat lertentu.

2. Menurut Wahbah az-Zuhaili adalah jual-beli dengan harga pertama
(pokak) beserta tambahan keuntungan

' Ibn Mendzur, Lisan Al-'Arab, hal. 443
* Wahbal az-Zulwily, Al-Figh al-Iehann we Advilaind 1997 hal. 3763
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3, Ibn Rusyd -filosof dan ahli hukum Maliki— mendefinisikannya
sebagai jual-beli di mana penjual menjelaskan kepada pembeli harga
pokok barang yang dibelinya dan meminta suatu margin keuntungan
kepada pembeli.

4. lbn Qudamah —ahli hukum Hambali— mengatakan bahwa arti jual-
beli murabahaiadalah jual-beli dengan harga pokok ditambah
margin keuntungan,

Dengan kata lain, jual-beli murabahah adalah suatu bentuk jual-
beli di mana penjual membert tahu kepada pembeli tentang harga pokok
(modal) barang dan pembeli membelinya berdasarkan harga pokok
tersebut  kemudian memberikan margin keuntungan kepada penjual
sesuai dengan kesepakatan. Tentang “keuntungan yang disepakati”,
penjual harus memberi tahu pembeli tentang harga pembelian barang
dan menyatakan jumlah keuntungan yang ditambahkan pada biaya
tersebut.

Para ahh hukum Islam menctapkan beberapa syaral mengenai
Jual-beli murabahah, Wahbah az-Zuhaili mengatakan bahwa di
dalam bat” al-murabahal it disyaratkan dengan:

I, Mengetahui harga pokok

Dalam jual-beli miwabahah disyaratkan agar mengetahui harga

pokok/ harga asal karena mengetahui harga merupakan syarat sah
jual-beli.  Syarat ini juga diperuntukkan untuk jual-beliaz-
tardivvah dan al-ywaeli 'ah.

2. Mengetahui keuntungan

Hendaknya margin keuntungan juga diketahui oleh si pembeli.

Karena margin keuntungan termasuk bagian dari harga, mengetahui
harga termasuk syarar sah jual-beli.

3. Harga pokok merupakan sesuatu yang dapat diukur, dihitung dan
ditimbang, baik pada waktu terjadi jual-beli dengan penjual yang
pertama atau seiclabnya, seperti dirham, dinar, dan lain-lain.

Tual-bel murabahah merupakan  jual-beli  amanah, karena
pembeli memberikan amanah kepada penjual untuk memberitahukan
harga pokok barang tanpa bukti tertulis. Dengan demikian, dalam jual-
beli ini tidak diperbolehkan berkhianat. Allah telah berfirman:

" palad pi | g 2STULAT 1 43585 5 s 1) g 1 )3 583N | gl 301 Ly
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Berdasarkan  ayat  di  atas, apabila  terjadi jual-
beli murabahah dan terdapat cacat pada barang, baik pada penjual
maupun pada pembeli, maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama,
Menurut Hanafiyah, penjual tidak perlu menjelaskan adanya cacat pada
barang karena cacat itu merupakan bagian dari harea barang tersebut,
Sementara jumhur ulama tidak memperbolehkan menyvembunyikan
cacat barang vang dijual karcna hal ity termasuk khianat
Penyembunyian cacat barang atau tidak menjelaskannya menurut
hukum  Islam dianggap scbaga suatu pengkhianatan dan merupakan
salah satu cacat kehendak (*aib min ‘uyub al- iradah) vang berakibat
pembeli diberi hak khiyar atau --dalam bahasa hukum perdata Barat--
pembeli diberi hak umntuk minta pembatalan atas jual-beli tersebut. Tbn
Juzai dari Mazhab Maliki mengatakan, “Tidak boleh ada penipuan jual-
beli munabuhah dan - jual-beli lainnya™ Termasuk penipuan  adalah
menyembunyikan keadaan barang vang sebenumya tidak diingini oleh
pembeli atau mengurangi minatnya terhadap barang tersebut.

Pengkhianatan  dalam  jual-beli murabahah ini bisa terjadi
mengenai informasi emang cara penjual memperoleh barang, yaitu
apakah melalw pembelian secara tunai, pembelian hutang atau scbagai
penggantian dari suatu kasus perdamaian. Pengkhianatan bisa juga
terjadi tentang besarmya harga pembelian.

Apabila pengkhianatan terjadi dalam hal informasi cara
memperoleh barang, dimana misalnya penjual menyatakan bahwa ia
memperolehnya melalui pembelian mnai padahal melalui pembelian
hutang atau merupakan barang penggantian dalam suatm  kasus
perdamaian. maka pembeli diberi hakkhivar untuk meneruskan atau
membatalkan akad terscbut. Atau dalam bahasa hukum perdata,
pengkhianatan ini merupakan suatu cacal kehendak dan memberikan
hak kepada pembeli untuk meminta pembatalan akad tersebut.

Apabila pengkhianatan terjadi mengenai harga pokok barang di
mana penjual menyatakan suatu harga yang lebih tinggi dari harga
sebenarya yang ia bavar, maka dalam hal ini ada perbedaan pendapat
dalam mazhab Hanafi. Menurut Abu  Hanifuh, pembeli  bolch
melakukan khiyar untuk meneruskan jual beli atau membatalkannya
karena murabahah merupakan akad jual-beli yang berdasarkan amanah.
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Menurut Abu  Yusuf (133-182 ). pembeli tidak mempunyai
hak Khiyar, melainkan berhak menurunkan harga ke tingkat harga il
sesungguhnya yang dibayarkan oleh penjual ketika membeli barang
bersangkutan serta penurunan margin keuntungan dalam prosentase
vang sebanding dcngan' penurunan harga pokok barang. Mazhab Maliki
sejalan dengan pehdapﬁt Abu Hanifah. Sedangkan mazhab Syafi’i dan
Hambali sejalan dengan pendapat Abu Yusuf.

Bai' al-murabahah tidak memiliki rujukan / referensi langsung
dari al-Qur’an dan Sunnah. Yang ada hanyalah referensi mengenan jual-
beli dan perdagangan. Jual-beli murabahah ini hanya dibahas dalam
kitab-kitab figih dan itupun sangat sedikit dan sepintas saja. Para
ilmuwan, ulama, dan praktisi perbankan syari’ah agaknya menggunakan
rujukan/dasar hukum jual-beli sebazar rujukannva. karena mercka
menganggap bahwa murabahal termasuk jual-beli,

LANDASAN HUKUM
Landasan hukum akad murabahah ini adalah;
1. Al-Quran
Ayat-ayal Al-Quran yang secara umum membolehkan jual beli,
diantaranya adalah;
L oy il Gl Jaly
Artinya: ".dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba" (QS. Ai-Bagarah:275).
Avyat tersebut menunjukkan bolehnya melakukan transaksi jual
beli dan murabahah merupakan salah sat bentuk dari jual bel.

AT i P B A5 068 W) gy o o205 1 0 1 shate i gl
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan vang berlaku dengan suka sama suka diantara
Kamu™ (QS. An-Nisaa:29).

AT o ik ) ald ol FUS Ale
Artimya: “Tiduk ada dosa bagimu mencari karunia (rezki hasil
perniagaan) dan Rabbmu™ (QS_A/-Beagaralr: 198)
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Berdasarkan ayat diatas. maka murabahah merupakan upaya
mencari rezki melalui jual beli. Murabahah menurut Azzuhaili®
adalah jual beli berdasarkan suka sama suka antara kedua belah
pihak yang bertransaksi,

2. Sunnah
a. Sabda Rasulullah Shallellahy ‘Alaibi Wassallam: “Pendapatan

yang paling afdhaf(utama) adalah hasil karya tangan sescorang
dan jual beli yang mabrn”, (HR. Ahmad Al Bazzar Alh
Thabrani).
b. Hadits dari riwayat Ibnu Majah, dari Syuaib:
T Y i AR Gl S0 - 06 Sy e Ll (Lia A
(adbe (1 8137y il Y ) il T B 5
"Tiga perkara yang didalamnyua terdapat keberkahan: menjual
dengan pembayaran secara tangguh, mugaradhah (nama  lain
darl mudharabalt), dan mencampur gandum dengan tepung untuk
keperluan rumah dan tidak untuk dijual™ (HR. Ibnu Majah).
¢. Ketika Rasululluh  Shallallahy  Alaili Wassallam akan hijrah.
Abu BakarRadhivaliclhn ‘Anhy. membeli dua ekor keledai. lalu
Rasulallah Shallaifahy Vaili Wassallam berkata kepadanya,
"jual kepada sava saluh satunya". Abu Bakar Radhivallah
‘Anhu menjawab, '
kompensasi apapun”, Rasulullah Shallallaiu Alaihi
Wassallam bersabda, "kalau tanpa ada harga saya tidak mau",

d. Sebuah riwayat dari  lbnu Mas'ud Radhivallahe  ‘Anhu,
menyebutkan  bahwa  boleh  melakukan  jual beli dengan
mengambil keuntungan sats dirham atau dua dirham untuk setiap
sepuluh dirham harga pokok.*

€. Selain iw. tansaksi  dengan  menggunakan  akad  jual

“salub satunya judi milik anda tanpa ada

beli nnrrabalial inl sudah menjadi kebutuhan yang mendesak
dalam kehidupan. Banyak manfaat yang dihasilkan, baik bagi
vang berprofesi sebagai pedagang maupun bukan.

¥ Ibid. hal. 3766
* Ibid
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3. Al-ljma

.

Transaksi ini sudah dipraktekkan di berbagai kurun dan tempat

tanpa ada vang mengingkarinya, i berarli para  uolama

menyetujuinya,

Kaidah Figh, vang menyatakan:

-

POVIRERITN S8y o Lk v e e By, EXESA T B

“Pada dasarnya. semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali

ada dalil yang mengharamkannya ™

Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia:

Nomor O4/DSN/MUIIV/2000 tanggal 1 April 2000 tentang
Murabahah

Nomor 13/DSN/MUT/IX/2000 tanggal 16 September 2000
tentang Uang Muka Dalam Murabahah

Nomor  16/DSN/MUIIEX/2000 tanggal 16 September 2000
tentang Diskon Dulam Murabahah

Nomor | 7/DSN/MUVIX/2000 tanggal 16 September 2000
tentang Sanksi Atas Nama Nasabah Mampu Yang Menunda-
nunda Pembayaran

Nomor 23/DSN/MUUIIN2002 tanggal 28 Maret 2002 tentang
Potongan Pelunasan Dalam Murabahah

C. RUKUN DAN SYARAT SAHNYA JUAL BELI
MURABAHAH

Rukun suerabahal adalah:

I. Adanya pihak-pihak yang melakukan akad, yairu:
v" Penjual

v Pembeli

2. Obyek yang diakadkan. yang mencakup:

v Barang yang diperjualbelikan

v

Harga

3. Akad/Sighat yang terdiri dari:

* Ash-Shawy. 1990.. hal. 200
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v" Tjab (serah)
¥ Qabul (terima)
Selamumya  masing-masing rukun diatas harus  memenuhi
syarat-syarat sebagai berikut;
1. Pihak yang berakad, harus:
= Cakap hukum.
e  Sukarcla (ridha). tidak dalam keadoan terpaksa atau berada
dibawah tekanan atau ancaman.,
2. DObyek yang diperjualbelikan harus:
o Tidak termasuk yang diharamkan atau dilarang.
e Memberikan manfaat atau sesuatu vang bermanfaat,
*  Penyerahan obyek murabahah dari  penjual kepada pembeli
dapat dilakukan.
* Merupakan hak milik penuh pihak yang berakad.
s Sesum spesifikasinya antara yang diserahkan penjual dan vang
diterima pembeli.
3. Akad/Sighat
» Harus jelas dan disebutkan secara spesifik dengan siapa
berakad.
»  Antara ffah dan gabuf (serah terima) harus selaras batk dalam
spesifikasi barang maupun harga yang disepakati.
*  Tidak mengandung klausul vyang bersifal menggantunglan
keabsahan transaksi pada kejadian yang akan datang.
Sclain  itu  ada  beberapa  syarat-syaral  sahnya  jual
beli nunubahah adalah sebagai berikut:
a) Mengetahui Harga pokok
Harga beh awal (harga pokok) harus diketahui oleh pembeli kedua,
karena mengetahui harga merupakan salah satu syarat sahnya jual
beli yang menggunakan prinsip murabahah Mengetahui  harga
merupakan  syarat sahnya akad jual beli, dan mayoritas
ahli fighmenekankan pentingnva syarat ini. Bila harga pokok tidak
diketahui olch pembeli maka akad jual beli menjadi fasid (tidak
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sah). Pada perbankan syariah. Bank dapat menunjukkan bukti
pembelian obyek jual beli murabahah kKepada nasabah, schingga
dengan bukti pembelian tersebut nasabah mengetahui harga pokok
Bank.

b) Mengetahui Keuntungan
Keuhlunﬁan seharusnya juga diketahui karena ia merupakan bagian
dari harga. Keuntungan atau dalam praktek perbankan svariah sering
disebut dengan margin murabahah dapat dimusyawarahkan antara
bank sebagai penjual dan nasabzh sebagai pembeli, schingga kedua
belah pihak, terutama nasabah dapar mengetahui keuntungan bank.

¢) Harga pokok dapat dihitung dan diukur
Harga pokok harus dapat diwkur, baik menggunakan wkaran,
timbangan ataupun hitungan. Ini merupakan syaral nnerabalicl.
Harga bisa menggunakan ukuran awal, ataupun dengan ukuran yang
berbeda, yang penting bisa diukur dan di ketahui,

dy Jual  beli mrabahal ndak  bercampur  dengan  transaksi  vang
mengandung riba.

¢) Akad jual beli pertama harus sah. Bila akad pertama tidak sah maka
jual beli murabahah tidak bolch dilaksanakan.
Karenu murahaheh adalah jual beli dengan harga pokok ditambah
keuntungan.,  kalau  jual beli pertama tdak  sah maka  jual
beli nnurubuhah selanjutnya juga tidak sah.”

D. JENIS-JENIS MURABAHAH

Murabahah pada  prinsipnya  adalah  jual  beli  dengan
keuntungan, hal ini bersifat dan beruku umum pada jual beli barang-
barang yang memenuhi syarat jual beh nunrabahah. Dalam prakicknya
pembiayaan wncabahial yang diterapkan Bank Bukopin Syariah terbagi

kepada 3 jenis, sesuai dengan peruntukannya, yailu;
1. Murabaliah Modal  Kerja (MMK), yang diperuntukkan untuk
pembelian barang-barang vang akan digunakan scbagai modal

e AL uding A Bakar ibn Mas"ud al-Kasan al-Hanafi | Badei'w as- Shana |,
hal. 21932

“Walibal Jubialy, hal. 3767-3770
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kerja. Modal kerja adalah jenis pembiayaan vang diperlukan oleh
perusahaan untuk operasi schari-hari, Penerapan murabahah untuk
modal kerja membutuhkan kehati-hatian, terutama bila obyek yang
akan diperjualbelikan terdiri dari  banyak jenis, sehingga
dikhawatirkan  akan  mengalami  kesulitan  terutama  dalam
menentukan harga pokok masing-masing barang.

[

Murabahah Investasi (MI). adalah pembiayaan jangka menengah
alau panjang yang tujuannya untuk pembelian barang modal vang
diperlukan untuk rchabilitasi, perluasan. atau pembuatan proyek
baru.

Murabahah Konsumsi (MK), adalah pembiayaan perorangan untuk
tfujuan nonbisnis, termasuk pembiayaan pemilikan rumah, mobil.

N |

Pembiayaan konsumsi biasanya digunakan untuk  membiayai
pembelian barang konsumsi dan barang tahan lama lainnya. Jaminan
yang digunakan biasanya berujud obyek yang dibiayai. tanah dan
bangunan tempat tinggal.

APLIKASI AKAD MURABAHAH PADA PERBANKAN
SYARIAH INDONESIA

Bank  svariuh  di  Indonesia pada  umumnya  dalam
memberikan pembiayaan murabahah, menetapkan syarat-syarat yang
dibutuhkan dan prosedur vang harus ditempuh oleh musytari yang
hampir sama dengan syarat dan  prosedur kredit sebagaimana
lazimnya yang ditetapkan  oleh bank konvensional. Syarat dan
ketentuan umum pembiayaan murabahah. yaitu; Umum, tidak hanya
dipcruntukkan untuk kaum mushim saja: Harus cakap hukum. sesuai
dengan KUHPerdutw: Memenuhi 53C yaitu:  Character  (watak);
Collateral (jaminan): Capital (modal); Condition of economy (prospek
usaha), Capability (kemampuan).

Memenuhi ketemtuan Bank  Tndoncsia  dan  pemerintah,
sesuai vang diatur dalam  Undang-Undang No. 10 Tahun 1998
tentang  Perubahan Unding-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan:  Jaminan (dhommanl. biasanya cukup dengan barang yang
dijadikan obyvek perjanjian namun karena hesarnya pembiayaan Ichih
besar dari harga pokok barang (karena ada mark up) maka pihak
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bank mengenakan uang muka senilai kelebihan jumlah pembiayaan
yang tdak tertutup oleh harga pokok barang; Contoh: Pembiayaan
pembelian . motor  dengan  harga pokok  senilai Rp.11.000.000,-
kemudian sesuai dengan perjanjian pihak ba’i menjual kepada
musytarnt senilar Rp. 12.000.000,- dan dibayar ketika jatuh tempo
selama satu tahun, maka besarnya pembiayaan tersebut adalah Rp.
12.000.000.- dalam jual-beli ini bisa juga dilakukan dengan prinsip
angsuran, jadi musytari setiap bulannya membayar angsuran scbesar
Rp.1.000.000.- jika yang dijadikan dhomman hanya berupa motor
tersebut maka ketika pihak musylari wanprestasi dan ketika dijual
muka harga pokok motor tersebut tidak akan mencukupi untuk
menutup besarnya pembiayaan, maka untuk mengatasi hal tersebut
pthak ba't mewajibkan pihak musytari untuk membayar uang muka
minimal sebesar Rp.1.000.000,- pada waktu (crjadi akad, atau
besamya uang muka scsuai kebijakan pihak bank.

Pembiavaan murabahah yang dilakukan oleh ba’i dan musytari
adalah perjanjian jual-beli, jika seseorang datang kepada bank syariah
dan mgin meminjam dana untuk membeli barang tertentu, misalnya
mobil atau rumah. suka atau tidak suka ia harus melakukan jual-
beli  dengan  bank syariah, bank syariah bertinduk sebagai ba’i dan
nasabiuh sebagai musytari, begitulah cara dar bank untuk memperoleh
manfaat (keuntungan) yaitu dari laba penjualan atas barang bukan
dari kelebihan yang disyaratkan dalam perjanjian pinjam-meminjam
karcna bagaimanapun juga bank syariah sebagai lembaga komersial
pasti ingin mendapatkan keuntungan. Keuntungan vyang diperoleh
pihak ba't adalah mark up (laba) dari penjualan barang dalam
pembiayaan murabahah,

Besarnya mark up untuk setiap pembiayaan berbeda, besar
kecilnya mark up dipengaruhi oleh besar kecilnya risiko vang
ditanggung unwk pembiayaan tersebut, besarnya mark up justru
tidak dipengaruhi oleh lamanya jatuh tempo pembiayaan seperti
yang Dbiasa  diterapkan  dalam perjanjian  kredit pada  bank
konvensional yang menggunakan prinsip semakin lama suatu kredut
yang diberikan maka semakin banyak pula bunga yang didapat olch
pihak bank {time value of money).
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Kesepakalan (akad) dalam pembiayaan murabahah ketika telah
terjadi, maka besarnya harga sudah tidak dapat berubah lagi.
namun untuk menghindart tejadinya wanprestasi oleh musytari yaitu
tidak  membayar ut;iupun terlambat  mengangsur  pembiayaan
muwabahah maka dalam perjanjian tersebut telah disetujui  sebuah
Kklausul tentang pembayaran denda yang harus dibayar olel musytari
ketika musyrar terlambat dalam melakukan pembayaran angsuran.
Denda yang diterima oleh ba’t bukan merupakan salah satu unsur
pendapatan bank syariah (ba’i). karena denda yvang diperoleh tersebut
digunakan sebagal dana sosial vang salah satunya disalurkan melalui
Qard al-Hasan, ini adalah salah satu sisi positilf perbankan syariah
disamping sebagai lembaga komersial perbankan syariah juga
berflungsi sebagai lembaga sosial demi kemaslahatan umat.

Pihik musytari dalam pembiayaan ini dimungkinkan membeli
sendin barang  yang  diinginkan, hal ini terjadi karena pihak
musytari  memaksa pihak ba’i dengan berbagai alasan, misalnya
mencari barang dengan harga yang lebih murah, agar mendapatkan
diskon, padahal bank syariah sudah menjamin bahwa pihak bank selaku
ba'i bisa mendapatkan barang dengan harga yang paling murah dan
Jika auda diskon pun menjadi hak musytari, tetapi  bagaimanapun juga
scbagai  bentuk  pelayanan  yang  memuaskan dan tidak
mengecewakan  musytari, misalnya untuk menghindari pembelian
barang oleh ba'i yang udak sesuai dengan kriteria ataupun
spesifikasi yang dikehendaki oleh pihak musytari, maka bank selaku
ba'i membolehkan musytari untuk membeli sendiri barang yang
diinginkan dari supplicr dengan cara ba'i memberikan kuasa kepada
musytari dengan wakalah,

Berdasarkan hal tersebut, seberapa jauh bank syariah selaku
ba’i dapat mengawasi dan memastikan bahwa dana yang diberikan
terscbut benar- benar  digunakan  untuk  pengadaan barang  yang
sesuai dengan yang diperjanjikan, apalagi terhadap kebutuhan barang
vang jenisnya banyak terutama jenis murabahah  untuk  kebuthan
modal kerja dan  keperluan konsumtif. Pada umumnya bank syariah
sclaku ba’t mempunyai kendala teknis terhadap pengadaan barang
karena bank syariah ndak mempunyai persediaan barang dan
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spesialisasi barang vang dijual sementara musytari membutuhkan
barang yang beragam jenisnya.

Praktik vang sering terjudi pihak bank svariah tidak mumi
sebagai penjual barang seperti pada industri  perdagangan  yang
|'-nenjua| barang secara langsung kepada pembeli, karena pada
unmmuoya bank (ba’i) udak mempunyai persediaan barang, bank juga
bukan sebagai agen investasi karcna tidak menawarkan barang
yang menjadi obyek jual-beli.

Sebagai gambaran tentang praktik pembiayaan murabahah
di bank syariah pada umunmnya di Indonesia, Penulis akan memaparkan
beberapa contoh bentuk pembiayaan murabahah vang  biasa
dilakukan oleh bank syariah, yailu sebagar berikut: (a) contoh akad
pembiayaan murabahah untuk perbaikan atau renovasi rumah. vaitu
scbagai berikut: musytari yang akan  mengajukan  pembiayaan
renovasi sebuah rumah ketika telah disetujui maka pihak bank (ba'i)
akan memberikan dana vang kemudian dengan scbuah surat kuasa
dari  ba'i, musytari diberi amanah untuk membeli bahan-bahan
bangunan yang dibutubkannya dengan mekanisme yang dapat dilihat
dalam gambar 1.1. dengan syarat selama 30 (tiga puluh) hari  musytari
terscbut sudah membeli buhan-baban bangunan  vang ditunjukkan
dengan bukti pembcelian berupa nota ataupun fakr. Hal ini terjadi
karena menurut pihak bank selaku ba'i akan sulit sekali apabila ba’i
vang melakukan pembelian  sendiri  atas  barang-barang  yang
diperlukan dalam renovasi rumah tersebut; (b) contoh akad pembiayaan
murabahah unwk pembelian sebuah mobil, yaitu sebagai berikul:
berbeda dengan pembiayaan murabahah  untuk renovasi rumah, untuk
pembelian mobil karena obyeknya (mobil) jelas. pasti dan diketahui
sccara jelas siapa pemiliknya (supplier) maka pihak ba’i akan sccara
langsung menghadirkan supplier (penjual mobil) tersebut dalam akad
vang akan dilaksanakan antara ba'i dan musytari, artinya pihak
ba’t secara langsung akan memberikan uang kepada supplicr (pemilik
mobil) sebagm pemihk mobil terscbut  yang  kemudian  akan
dilabsanakan akad jual-beli antara ba’i dengan musytari dalam akad
murahahah, meskipun secara langsung bukti kepemilikan barang dari
piak pemilik mobil langsung diserahkan kepada musytari  dan
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kepemilikan langsung berpindah dari pemilik (supplier) ke
musytari, seperti yang dapat dilihat pada gambar 1.2, secara teori
dan pelaksanaannya, skema kedua iniluh yang sesuai dengan Fatwa
Dewan Syariah Nasional yang dijadikan dasar hukum  akad
murabahah dalam perbankan syariah; (c) contoh akad pembiayaan
murabahah untuk pembelian sebuah rumah (pembiavaan KPR aleh
bank syariah sebagai contoh BTN Syariah). vaitu schagai berikut:
untuk kepentingan musytari pihak  bank (ba’i) terlebih  dahulu
membeli rumah  (yang  dibutuhkan musytari)  dar penjual - ata
developer untuk kemudian menjual kembali kepada  musvtari
sebesar harga beli dan developer ditambah sejumlah keuntungan
yang diminiakan oleh bank dan disetujui atau disepakati oleh musytari;
(d) contoh akad murabahah untuk persediaan modal kerja (modal kerja
barang) seperti peralutan pabrik, sama seperti akad pembiayuan
murabahah pengadaan barang lain pada umumnya, yuitu  bank
(ba’i}) membelikan terlebih dahulu barang tersebut  dart supplier
kemudian ba't menjual barang tersebut pada musytari melalui akad
murabahah dengan harga scbesar harga pokok ditambah keuntungan
yang telah disepakati antara ba'i dan musytari;

Secara prakuk. urutan proscs transaksi murabahah di perbankan
syariah yaitu:
(1) calon musytari membuotuhkan barang namun tidak/belum
mempunyai dana tunai kemudian  mengajukan pembiayvaan
murabahah pada bank syariah, setelah  musytari  memenuhi
persvaratan pengajuan permohonan. terjadi negosiasi margin amara
musytart dengan ba’i;
(2) sctelah proses negosiasi dan terjadi kescpakatan bersama maka
terjadi akad murabahah;
(3) ba'i membeli barang sesuai vang diinginkan  oleh  musytan
schagaimana  vang  telah menjadi  kesepakaan dalam akad
murabahah:
(41 kenika terjadi akad maka kepemilikan barang Lingsung  berpindah
dari ba’y kepada musytari:
(31 penyerahan atan pengiriman barang dari supplier kepada musytari,
dialam hal mi udak perlu harus melalui ba’i tetap langsung kepada
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musytari kecuali diperjanjikan lain;
(6) pihak musytari telah menerima barang dan sesuai dengan yang
telah disepakati;
(7) musytari akan membayar/mengembalikan dana berupa harga
pokok ditambah dengan margin keuntungan yang telah d:sr:pakntl _
baik secara sekaligus saat jatuh tempo maupun sccara angsuran
Berdasarkan  hal-hal tersebut di atas, peran bank selaku
ba't dalam pembiavaan murabahah lebih tepat digambarkan sehagai
pembisya dan bukan penjual barang, karenma bank tidak memegang
barang, tidak pula mengambil risiko atasnya. Kerja bank (ba’i) hampir
semuanya hanya terkait dengan penanganan  dokumen-dokumen.
Kontrak  murabahalh  umumnya ditanda-tangani  sebelum  ba'i
mendapatkan barang yang dipesan oleh musytari, dalam kontrak
terscbut musytari lah yang harus berhati-hati dan mematuhi  hukum
dan aturan yang terkait dengan pengiriman barang, rasio laba. dan
spesifikasi vang benar. Musytari sendirilah yang menanggung semua
tanggungjawab atas denda atau sanksi hukum yang diakibatkan dari
pelanggaran  hukum  tersebut. Ba’i  tidak berkeinginan memikul
tanggungjawab yang terkait dengan barang, karcna itu scgala risiko
yang terkait dengannya yang secara teoritis harus ditangeung ba'i,
secara efckiif telah terhindarkan. Musytari menyelesaikan kerugian
tersebut bukan dengan ba’i akan tetapi dengan pihak supplier.®

F. KESALAHAN PERSEPSI TENTANG MURABAHAH

Dalam praktiknya, komposisi pembiayaan murabahah dulum
perbankan syariah Indonesia dan dunia umumnva selalu lebih besar dari
jenis-jenis pembiayaan yang lain. Dalam kondisi yang seperti ini.
banyak kritikus yang melontarkan pernyataan bahwa cksistensi
murabaha di perbankan syariah saat ini adalah sama dengan riba. Dalam
kaitannya dengan ini, pembelaan bagi keabsahan praktik murababa
adalah:

" Bagyva Asung Prabowo, Konsep Akad Muwvabhahall Pude Porbunkon Svariah
(Anulise Krivis Terhadap Aplikasi Konsep Akad Murabahal i Indonesic dan
Malgvsia. (Jurnal Hukum No. 1 Vol 16 Januari 2009: UIl Jogjakarta, 2009y, hal.
TE-116
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I Dalam murabahah, yang dilakukan adalah menetapkan harga barang
yang dizgjukan oleh nasabah berdasarkan harga dasar pembelian
ditambah margin keuntungan yang diketahui bersama asal-usulnya,
sedangkan pinjaman dalam bank konvensional adalah dalam bentuk
pinjaman yang terikat jaminan pengembalian dengan kelebihan,
Kedua bentuk akad berbeda secara mendasar.

2. Dalam murabaha selalu ada objek yang diperjual-belikan, sedangkan
dalam pinjaman konvensional tdak. Dana yang diberikan pada
pinjaman konvensional tidak diatur penggunaannya, sedangkan pada
alkad murabaha harus sesuai dengan perjanjian diawal, yaitu untuk
pembelian barang yang diajukan. Schingga dasarnya adalah ada
uang ada barang, yang dapat menyeimbangkan proporsi vang di
masyarakal dengan produksi barang/komoditas.

3. Dalum  pinjaman  konvensional. bank konvensional hanya
menghadapi resiko kredit dimana bank akan mengalami kerugian
Jika nasabah udak dapat mengembalikan wang pinjaman beserta
bunganya. Sedanpgkan pada murabaha, bank syariah menghadap:
resiko harga scjak pembelian barang dari distributer sampai barang
terscbut diterima oleh nasabah. Oleh karena itu pula, dasar berpijak
kedua akad ini jelas berbeda dan tidak bisa disamakan.

I. Rangkuman
Murabahah adalah suatu jenis pembiayaan yang termasuk dalam
kategori penjualan dengan pembayaran tunda. Meskipun tidak didasarkan
pada teks al-qurian dan sunnah secara langsung. namun dalam kajian figih
Islam jemis  trunsuksi ini dapat  dibenarkan. Bak-bank Islam telah
menggunakan kontrak murabahah dalam aktivitas pembiayaan mercka dimaa
barang-barang dilibatkan dan bank telah memperluas cakupan dan tingkat
penggunaannya. Pembiayaan semacam ini sekarag telah mencapai lebih dari
twjuh puluh lima persen pembiayaan bank Islam berkat kemampuannya
untuk memberikan keuntungan yang ditetapkan di muka dari investasi bank.
sangal minp dengan keuntungan yang ditetapkan di muka pada bank-bank

berbasis bunga.
Pembiayaan murabahah dan harga kreditnya yang lebih ungg jelas
menunjukkan bahwa ada nilai waktu dalam pembiayaan berbasis murabahah
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vang mendorong, meski sccara tidak langsung, kepada pengakuan nilai
waktu pada vang. Gampang sekali dilupakan bahwa mengakui nilai wakto
pada uang secara logika menggiring pada pengakuan terhadap bunga.
Dengan mengakui nilai wakw dalam transaksi-transaksi murabahah dan
kemudian penolakan hal yang sama dalam transaksi-transaksi finansial,
tampak sebagai sikap yang tidak konsisten dan tidak [n:gi:i,

Bentuk khusus kontrak keuangan yang sedang dikembangkan
untuk menggantikan  sistem  bunga dan  tansaksi  keuangan  adalah
mekanisme bagi hasil merupakan cove product bagi bisnis syariah scbub
bisnis syariah secara eksplisit melarang penerapan tngkat bunga pada semua
transaksi  kevangan bentuk Dbisnis vyang berdasarkan svariah dapat
dikembangkan dengan mengacu pada konsep syariah yailu murabhahah.

Murabahah sebagai sebuah kegiatan kerjasama ekononu antara dua
pihak mempunyai beberapa ketentuan yang harus dipenuhi dalam ragka
meningkatkan jalinan kerja sama dimana bank membiayai pembelian yang
diperiukan nasabah dengan sistem pembayaran ditangguhkan. Pembiayaan
murabahah ini mirip dengan kredit modal kerja pada bank konvensional,
karepa itu jangka waktn pembiayvaan tidak lebih dari sate tghun dan
seringnya untuk pembiayaan yvang bersifat konsumtif seperti rumah, tanah,
tako, mobil, motor, dan sebagainya

Latihan
I, Jelaskan pengertian murabahah menurut kesimpulan Anda!

2. lelaskan syarat dan rukun murabahah!

3. Jclaskan jenis-jenis murabahah!

4. Bagaimana bentuk aplikasi akad murabahah dalam perbunkan syariah!
5. Jelaskan perbedaan mckanisme akad murabahah pada perbankan

syariah dengan kredit pada bank konvensional!
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Paket 10
IJARAH

A. Pendahuluan

- Perkuliahan dalam paket ini difokuskan pada pengetahuan  dan
kerterampilan akad ijarah vang termasuk dalam hukum ekonom Istam aspek
muamalah. Pembahasan mencakup pengertian, syarat dan rukun dan dasar
hukum ijarah, macam-macwm fjarah, dan ditutup dengan konsep upah yang
merupakan komponen imbal balik darinva. Paket imi merupakan pengantar
untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa-mahasiswi dalam menguasai
dan mendeskripsikan ikatan ijarah.

Cakupan di atas disajikan oleh penampilan sebuah contoh praktis ijarah
yang artificial (seperti dicontohkan langsung oleh dosen) ataupun yang
fakiual (seperti cuplikan atau gambar-gambar interaktif). Di luar contoh
tersebut, akan dipertimbangkan selama relevan dan mendukung tema ijarah,
termasuk kunjungan edukasi.

Langkah tersebut diupayakan untuk menggali ide-ide dan polensi kreatif
mahasiswa-mahasiswi dalam menjalin prakick ijarah yang lebih efektil. Dari
sini, peta pengetahuan dan keterampilan sosial mereka akan diketahui untuk
kemudian dilakukan diskusi dan simulasi perkulinhan. Penggunaaan multi
media dalam  perkuliahan  juga digunakan untuk  mengoptimalisasi
pencapaian kompetensi dasar dan indikator yang telah ditargetkan.

B. Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
I. Kompetensi Dasar
Menguasai dan memahami konsep ljarah dalam Figh Muamalah

1. Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa-mahasiswi diharapkan mampu:
. Menjelaskan pengertian Membandingkan antara konsep [jarah
dalam Figh Muanmalah dan konsep lain tentang keduanya

= Mengombinasikan konsep Larah dalam Islam dan konsep lain
tentangnya
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a.

fiarah

Mengorganisasikan pemikirannya tentang [jarah dalam bentuk karya
tulis ilmiah (makalah)

3. Waktu
2x50 menit

4.  Materi Pokok
ljarah

)
2)

3)
4)

Pengertian ljarah

Dasar Hukum Tjarah
Macam-macam ljarah
Konsep upah-mengupah

C. Langkah-langkah Perkuliahan
I. Kegiatun Awal (15 menit)

ol sl

Menjelaskan kompetensi dasar

Menjelaskan indikator

Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini

Brainstorming dengan mencermati tayangan gambar tentang praktik
ljarah

2. Kegiatan Inti (70 menit)

l.
2.

L
W

Mahasiswa dibagai dalam 9 kelompok
Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:
Kclompok 1: Pengertian dan syarat rukun [jurah
Kelompok 2: Dasar hukum larah

Kelompok 3: Macam-macam ljarah

Kelompok 4: Pengertian dan hukum upah-mengupal
Kelompok 5: Aplikasi [jarah yang benar dan efekul
Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok
Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan
klarifikasi

Prakuk jual beli vang benar dan efekiif

Penguatan dan feedback hasil diskusi dar) dosen
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7. Dosen memben kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan
sesuatu yang belum paham atau menyampaikan konfirmasi

3. Kegiatan Penutup (10 menit)
I. Menvimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/saran/naschat
3. Reflcksi hasil perkuliahan aleh mahasiswa

4. Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit)
|, Memberi tugas latihan
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

D. Lembar Kegiatan Mahasiswa
Praktik [jarah yang benar dan efektit

E. Tujuan
Mahasiswa dapat melakukan ljarah di berbagai fenomena secara benar
dan efekuf

F. Bahan dan alat
Lembar kegiatan, lembar penilaian, obyek [jarah, dan alat penunjang.

G. Langkah-langkah kegiatan

I.  Masing-masing kelompok, pilihlah sebuah fenomena [jarah yang anda
ketahui
Berlatihlah mempraktekkan akad [jarah dengan teman sekelompok
Praktikkan latihan di depan kelas secara bergiliran! Kelompok lain
mengamati dan memberi nilai sesuai dengan kelentuan dalam tabel di
bawah!
4 Jumlahkan nilai masing-masing kelompok, dan tentukan pemenangnyu!

et d
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H. Daftar Nilai Praktik Komunikasi Efektif

KELOMPOK NILAI JUMLAH

Keterangan Nilai:
95 sangat baik 85 = baik 75 = cukup 65 =
kurang

I. Uraian Materi

ljaral dalam Perspektif Figh Muamalah

1. Pengertian dan Dasar Hukum ljarah

Dalam high muamalah, sewa-menyewa discbut dengan kata fjarah.
[jurah berasal dart kata "whafry” yang secara bahasa berarti "al-‘iwadhu”
vaitu ganti. Sedangkan menurut isulah syara'. ijoarah 1alah suatu jenis akad
untuk mengambil manfaat dengan jalan penggantian.'

Lafal jjureh dalam bahasa Arab berarti upah, sewa. jasa alau
imbalan, Dalam arti yang luas. jjerah bermakna suatu akad yang berisi
penukaran manfaat dengan jalan memberikan imbalan  dalam  jumlah
tertentu. farah merupakan salah satu benwk kegiatan muamalah dalam
memenuhi keperluan hidup manusia, seperti sewa-menyewa, kontrak atau
menjual jasa perhotelan dan luin-lain.®

Selain pengertian di atas. para ulama mazhab juga memberikan
definisi  terhadap jjarah:Kelompok  Hanafiyah  mengartikan ijarah dengan
menggunakan akad yang berisi pemilikan manfaar tertentu dart suaru benda
vang diganti dengan pembayaran dalam jumlah yang disepakati.’

1 Sayvid Sabig. Fikih Swned, Jd 13, Bl 13
~ Nasrun Haroen, Figh Muamadah, him, 228
"Helmi Kanim, Figh Mi'amaleli. (Bandung: Al-Ma'acif, 1997), hlm, 73,

194

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/




farah

Definist lain menurut ulama Hanafiyah yaiu transaksi terhadap
suatu manfaat dengan imbalan,” Ulama Syaf'iyah
mendelinisikan ijarah scbagai transaksi terhadap suaru manfaat vang dimju,
tertenti, bersifat mubah  dan  boleh dimanfiatkan dengan imbalan
tertent.” Sedangkan ulama Malikivah dan Hanabilah mendefinisikannya
dengan pemilikan mantaat sesuatu yang dibolehkan dalam waktu tertentu
dengan suatu imbalan.”

Dari pengertian  di amas, dapat  dipabaim bahwa fjarah adalah
pengambilan manfaat suatu benda, dalam hal bendunya tidak berkurang
sama sekali. Dengan perkataan lam. dalam prakuk sewa-menyewa yang
berpindah  hanyalah manfaat dari benda vang disewakan, sedangkan
kepemilikan tetap pada pemilik barang. Sebagai imbalan pengambilan
manfaat dari suatu benda. penyewa berkewajiban memberikan bayaran.
Dengan  demikian  dapat  disimpulkan,  bahwa tjarah merupakan  suatu
kesepakatan  yang  dilakukan  oleh satu  atau  beberapa  orang  yang
melaksanakan kesepakatan yvang tertentu dan mengikat. yaitu dibuat oleh
kedua belah pihak untuk dapat menimbulkan hak serta kewapban antara
keduanva.

Dalam hukum Tslam. orang vang menyewakan diistilahkan dengan
"mu’ajjir’, sedungkan  penyewa  discbut  “mustapie” dan benda yang
disewakan disebut "ma’jur”. lmbalan atas pemakaian manfaat disebut
"ajran” atay "ujral”. Perjanjian sewa-menyewa dilakukan sebagaimana
perjanjian konsensual lainnya, yaitu setelah berlangsung akad. maka para
pihak saling serah terima. Pihak yang menyewakan (mu’ajjir) berkewajiban
menyerahkan barang (ma’jur) kepada penyewa (musta’jir) dan pihak
penyewa berkewajiban memberikan uang sewa (ujrah),

Adapun dusar hukum dari ijarah terdapat dalam  Al-Qur'an  dan
sunnah Rasulullah SAW. Dalam Al-Qur'an surat al-Bagarah ayat 233 Allah
SWT berfirman:

Y Al-Kasani. ABaduf ush-Shana ', Jilid 1V, (Beirut: Dar al-Fike, i), him, 174,

g Asv-Svarbaini al-Khathib, Muglogr af - Muhiey, Jilid 11, (Beime Dar al-Fike, [978)

him. 233,

" Tbnu Qudamah, A~ Mughniv, Jilid V. (Mesir: Riyadh al-Hadiisah, ). him. 398,
Chairuman Pasaribu dan Suhrowardi, Hukum Peijanfion Islam, Cet. 1, (Jakara

Sinar Gratika, 1994), him. 52
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,I-.‘._ﬂ-.'. La 1...1.&1._ |Jl eful:- "LI.:L o T} PSJ‘}'_;‘ ".l—.dJJ—.L.I. |.J1 ,;..1.] N ‘_|l_,
(YY) | seas ) slent Las i G | pale] ol 1200 5 iy paally

Artinya: . Dan jika kamu ingin anakinu disusuban eleh orang luin, maka
tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembavaran menurit
yang patut. Bertakwalak kepada Allah dan ketaluilah balwa Allah Maha
Melihat apa vang kamu kerjakan.(QS. al-Bagarah: 233)

Dengan demikian surat al-Baqarah ayat 233 merpakan dasar yang
dapat dijadikan landasan hukum dalam persoalan sewa-menyewa. Sehab
pada ayat tersebut diterangkan bahwa memakai jasa juga merupakan suatu
bentuk sewa-menvewa, oleh karema itu harus diberikan upah atau
pembayarannya sebagai ganti dani sewa terhadap jasa tersebur, *

Dalam periwayatan hadits-hadits tentang al-ijurah. sering kali terkail
dengan beberapa aspek hukum muamalah lainnya  seperti jual  beli
(buyu'), musyarakah dan lain sebagainya. Karcna hal terschut berkenaan
dengan hukum perjanjian (akad). Unsur vang terpenting untuk diperhatikan
vaitu kedua belah pihak cakap bertindak dalam hukum wvait punya
kemampuan untuk dapat membedakan vang baik dan wanp  buruk
(berakal/tidak gila). Dengan demikian terjadi perjanjian sewa-menyewa vang
kontras dan transparan dan tidak ada saling merugikan di antara kedua belah
pihak,

Adapun dasar hukum dari hadits adalah:

sl ey Adde il s il e s el (B e @) o, A2 e
bogiilal ) b Ladd s S s o a5 A ol g e Sy S
sl oy ) Laptlal p IR 30y 53 e olacly

Artinya:  Dari Aisyah r.a, belia mengabarkan: Raswlullah SAW dan Abu
Bakar menvewa seorang penunjuk julan vange uhle dari Bani ad-Dail dan
orang itu memeluk agama kativ Ouraisy, kemudian beliaw menbavarnva
dengan kendaraannva kepada orang tersebut dan menjunjikanma di Gua
Tsur sesudah tiga malam dengan kendavaan Fedvaemea (HR, Bukhar).

Ahmali Mustafa al-Maraghi, Tafr ai- ‘lhrr-.l i hlme 67,
" Imam Bukhari, Shaliih Buklard. hlm. 332
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Pada hadits di atas dijelaskan bahwa Rasul SAW sendiri telah
melakukan praktik ijarah, yaitu dengan menyewa seseorang guna dipakai
jasanya menunjukkan jalan ke tempat yang ditju dan beliau membayar
orang yang disewanya tersebut dengan memberikan kendaraannya. Dalam
hal ini, Rasul tidak membeda-bedakan dari segi agama tu:rimc!ap orang vang
disewa atau dipakai jasanya.

Dalam hadits yang lain, Rasulullah SAW bersabda:

s S B Al ade dl Lo @l Jew; o (eliy ) tetel e

G5 phis e @l oo il Jpu) e g 5l e Al e Las Y

{otbaall gl s deal Vs ) (a5 o cand L S N U el s Ay

Artinya: Dari Sa'ad bin Abi Waggash sesunggdmya Rasul SAW bersabda: daluli

kami menvewa tanah dengan (jalan membayar dari) tananwan vang itmbuh. Lah

Rasulullah melarang kami cara itu dan memerintahkan kami agar nembavarnna
dergan wang emas dan perak. (HR. Ahmad, Abu Daud dan Nasa'i).

Hadits tersebut menerangkan bahwa pada zaman dahulu praktik
sewa-menyewa tanah pembayarannya dilakukan dengun mengambil dan
hasil tanaman yang ditanam di tanah vang disewa tersebul. Oleh Rasul
SAW, cara seperti itu dilarang dan beliau memerintahkan agar membayarkan
upah sewa tanah tersebut dengan uang emas dun perak.

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, bahwa Rasulullah SAW . bersabda:

eorl ¥ Ishel 08 g ade bl Lo il Jon ) o 558 ) 0

Uaale o sl A g 0 0B

Artinya: Dari Abi Hurairal sesungguhnya Rasul SAW hersahda: berikanlah
olehmu upah orang sewaan sebelum keringatnva kering. (HR. Ibnu Majah).

Hadits di atas menjelaskan bahwa, dalam persoalan sewa-menyewa,
lerutama yang memakai jasa manusia untuk mengerjakan suatu pekerjaan,
upah atau pembayaran harus segera diberikan sebelum keringainya kering.
Maksudnya, pemberian upah harus segera dan langsung. tidak boleh ditunda-
lunda pembayarannya.

Dari semua ayat dan hadits di atas. Allah menesaskan kepada
manusia bahwa apabila seseorang telulh melaksunakan kewajiban, maka
mereka berhak atas imbalan dari pekerjuan vang 1elah dilukukan secara halal

i | Imam Nasaty, Sunan Nasaiy. (Beirut: Dar al-Fikr. 1994), klm. 271,

' Ibnu Mayah, Sunan Ibne Majah, (Kaire: Darul Fikn. tu hlm, K7,
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sesuai dengan perjanjian yang telah mercka peranjikan  Allah juga
menegaskan bahwa sewa-menyewa dibolehkan dalam ketentuan Islam,
karcna antara kedua belah pihak yang melaksanakan perjanjian (akad) sama-
sama mempunyal hak dan kewajiban yang harus mereka terima,

Dengan demikian, dalam yarah pihak  vang satu  menyerahkan
barang untuk dipergunakan oleh pthak yang lainnya dalam jangka waktu
tertentu dan pihak yang lain mempunyai keharusan untuk membavar harga
sewa yang telah mereka sepakati bersama. Dalam hal ini, ijarah benar-benar
merupakan suatu perbuatan yang sama-sama menguntungkan antara kedua
pihak vang melakukan perjanjian (akad),

Sayyid 5abig menambabkan landasan ijma’ sebagai dasar hukum
berlakunya sewu-menyewa dalam muamalah Islam. Menurutnya, dalam hal
disyari‘atkan jjarah. semua umat bersepakat dan tidak seorang ulama pun
yang membantah kesepakatan ini."” Para ulama menyepakati kebolehan
sewa-menycewa karena terdapat manfaat dan kemaslahatan yang sangat besar
bagi umat manusia.

Rukun dan Svarat-syarat ljarah

ljarah merupakan bagian dari namalah vang sering diaplikasikan
dalam kehidupan schari-hari. Pengertian muamalah adalah hubungan antara
sesama manusia. maksudnya di sini adalah hubungan antara penyewa
dengan orang yang menyewakan harta benda dan lainnya, Di mana dalam
kehidupan. manusia tidak dapat terlepas dari manusia lainnya untuk saling
melengkapi dan membantu serta bekerja sama dalam suatu usaha.” Oleh
scbab  itu,  muamalah  menyangkut  hubungan  sesama  manusia  dan
kemaslahatannya. keamanan serta ketenteraman. maka pekerjaan ini harus
dilakukan dengan tulus dan ikhlas oleh penyewa dan yang menyewakan.,

Rukun merupakan hal yang sangat esensial artinya bila rukun tdak
terpenuhi atau salah satu di antaranya tidak sempurna (cacal), maka suatu
perjanjian tidak sah (batal).

Para ulama telah sepakat bahwa vang menjadi rukun ifara/h adalah:
Agid (pthak vang melakukan perjanjian atau orang yang berakad).
Ma'qud ‘alaihi tobrek pecranjian atau sewaimbalain.

" Sayyid Subiq. Fikih Sinnah, Jilid 13, him. 18.
"% Ibid.. hlm. 19
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fjarah

= Manfaar,
> Sighat"

Aqid adalah para pihak yang melakukan perjanjian, yaitu pihak yang
menyewakan atau pemilik barang sewaan yang discbut " I'I‘lu':l:U ir" dan pihak
penyewa yang disebut "musta’jir" yaitu pihak vang mengambil manlaat dan
suatu henda.'” :

Mara pihak yang mengadakan perjanjian haruslah orang yang cakap
hukum artinya mampu. Dengan kata lain, para pihak hendaklah yang berakal
dan dapat membedakan mana yang baitk dan mana yang ndak baik. Jika
salah seorang yang berakal itu gila atau anak-anak yang belum dapat
membedakan, maka akad itu tidak sah. Mazhab Imam Syafi’i dan Hanbali
bahkan menambahkan saw syarat lagi yailu, baligh (sampai umur dewasa).
Menurut mereka, akad anak kecil sekalipun sudah dapat membedakan,
dinyatakan tdak sah,

Ma'qud "alaihi adalah barang yang dijadikan objek sewa, berupa
barang tetap dan harang bergerak yvang merupakan milik sah pihak mu’ajjir.
Kriteria barang yang boleh disewakan adalah segala sesuaty yang dapat
diambil manfaatnya secara agama dan keadaannya tetap utuh selama masa
perscwaar.

Rukun ijarah yang terakhir adalah sighat, Sighat terdiri daci dua
yaitu ijab dan gabul. Tjab merupakan pernvataan dari pihak  yang
menyewakan dan gabul adalah pernyataan penerimaan dari penyewa. ljab
dan qabul bolch dilakukan sccara sharih (jelas) dan boleh pula sccara kiasan
(kinayah)."

Dewasa im perjanjian ijarah lazinnya  dilakukan dalam  bentuk
perjanjian tertulis. oleh karenanya ijab dan qabul tidak lagi diucapkan, tetapi
tertuang dalam surat perjanjian. Tanda tangan dalam surat perjanjian
berfungsi sebagai ijab dan qabul dalam bentuk kiasan s{h:inal).hah].11

" Nasrun Haroen, Figh Miauelad, him, 231

'* Abdul Rahman Al-Jaziy, 4l-Figh ‘ala Mazahib al-Arba’ah, Juz W1, (Beirut: Dar
al-Fikr, e ), him. 1040

" Sayyid Sabiq. Fikih Suniah, Jilid 13, him. 19, 101

'" Abdul Rahman Al-Jazivy. AI-Figh ‘ala Mazahth al-Arba'ah, Juz |11, hlm. 101,
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Di samping rukun vang telah disebutkan di atas, ijarah juga
mempunyai syarat-syarat tertentu, yang apabila syarat-syarat ini tidak
terpenuhi, maka fjarah menjadi tidak sah. Syarat-syarat tersebut adalah:
Adanya kerelaan para pihak dalam melakukan perjanjian sewa-menyewa

Maksudnya bila di dalam perjanjian sewa-menvewa itu terdapat
unsur pemaksaan, maka sewa-menyewa itu tidak sah. Hal ini senada dengan
firman Allah SWT dalam surat An-Nisa' ayat 29:

pSie sl 5 e 5 et 8 Gl VI Bl o5 oSl 1S5 Y 1 piade il Ll
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah ke suling memahan
harta sesamamu dengan fulan yang baiil, kecuali dengan jatun permagaain
vang beriaku dengan suka sama-suka di antara kamu .. (QS. An-Nisa™: 29).

Berdasarkan ayat ini dapat dijelaskan bahwa ijarah yang dilakukan
secara paksaan ataupun dengan jalan vang batil, maka akad {jaral tersebut
tidak sah, kecuali apabila dilakukannys secara suka sama suka di antara
kedua belah pihak.

Imam Syafi'i berpendapat bahwa jjarah tidak sah menurat syari‘at
kecuali bila disertai dengan kata-kata yang menunjukkan persetujuan,
Sedangkan Imam Malik, Hanafi dan Imam Ahmad cukup dengan serah
terima barang yang bersangkutan karena sudah menandakan persetujuan dan
suka sama suka.'®

b) Segala hal yang berhubungan dengan objek sewa-menyewa harus jelas dan

lransparan

Layaknya suatu perjanjian, para pihak yang terlihat dalam perjanjian
sewa-menyewa haruslah merundingkan segala sesuaw 1entang objek sewa,
schingga dapat tercapai suatu kesepakatan. Mengenai objek haruslah jelas
barangnya (jenis, sifat serta kadar) dan hendaknya si penyewa menvaksikan
dan memilih sendiri barang yang hendak disewanya. Di samping in, harus
Jelas tentang masa sewa dan saat lalimya kesepakatan sampai: saat
berakhirnya. Besarnya uang sewa scbagai imbalan pengambilan manlaat
barang sewaan harus jelas diketahui oleh kedua belah pihak artinya bukan
kesepakatan di satu pihak.

Di samping hal yang tersebut Jdi aas tata cara pembayaran uang
sewa haruslah jelas dan harus berdasarkan kesepakatan kedua pihak.

" Salem Bakrcisy dan Said Bubrewsy, Torponnilin Singkat Tafsiv thuw Katsiv, Jilid
IL, (Sursbaya: Bina [Imu. 1989), him, 361
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€)

d)

e)

ljaral

Hendaklah barang yang menjadi objek transaksi (akad) dapat dimanfaatkan
kepunaannya menurut kriteria, realita dan syara’

Sebagian di antara para uluma ahli figh ada vang membebankan
persyaratan ini. Menyewakan barang yang tidak dapat dibagi kecuali dalam
keadaan lengkap (scperti kendaraan) hukumnya tidak boleh, sebab manfaat
kegunaannya tidak dapat ditentukan. Pendapat ini adalah pendapat mazhab
Abu Hanifah. Akan tetapi jumhur ulama (mayoritas para ulama ahli figh)
menyatakan bahwa menvewakan barang vang tidak dapar dibagi dalam
keadaan utuh secara mutlak diperbolehkan. apakah dari kelengkapan aslinya
atau bukan. Sebab barang dalam keadaan tidak lengkap iiu termasuk juga
dapat dimanfaatkan dan penyerahan dilakukan dengan mempraktikkan atau
dengan cara mempersiapkannya untuk kegunaan lerlentu, sebagaimana hal
ini juga diperbolehkan dalam masalah jual beli. Transaksi sewa-menyewa itu
sendiri adalah salah satu di antara kedua jenis transaksi jual beli dan apabila
manfaat barang tersebut masih belum jelas kegunuannya, maka transaksi
sewa-menyewa tidak sah atau batal,

Dapat diserahkan sesvatu yang disewakan berikut kegunaan (manfaat)

Tidak sah penyewaan binatang buron dan tidak sah pula binatang
yang lumpuh, karena tidak dapat discrahkan. Begiu juga tanah pertanman
yang tandus dan binatang untuk penganghutan yang lumpub, karena tidak
mendatangkan kegunaan yang menjadi objek dart akad i,

Bahwa manfaat adalah hal yang mubah, bukan diharamkan

Tidak sah sewa-menyewa dalam hal maksiat, karcna maksiat wajib
ditinggalkan. Orang yang menyewa sescorang untuk membunuh seseorang
atau menyewakan rumah kepada orang vang menjual khamar atau digunakan
untuk  tempat main  judi  atan  dijadikan  gercja,  maka  ia
termasuk ijarah fasid (rusak). Demikian jugza memberi upah kepada kang
ramal atau tukang hitung-hitung dan semua pemberian dalam rangka
peramalan dan berhitung-hitungan, karena upah yang ia berikan adalah
sebagai pengganti dari hal yang diharamkan dan termasuk dalam kategori
memakan uang manusia dengan baul. Tidak sab pula jjarah puasa dan shalag,
karena ini termasuk fardhu ‘ainvang wapb dikerakan oleh orang vang
terkena kewajiban, e

" Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Jilid 13, him. 20
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ljarah

Dalam  bukuFath  al-Qaiib,  dijelaskan  bahwa  untuk
sahnya jarah sebagai berikut:
Untuk sahnya ifarah bahwa setiap benda dapat diambil manfaat serta tahan
keadaannya tetapi jika tidak kuat. maka tidak sah sewa-menvewa.
Harus adanya ucapan ijab kabul antara kedua belah pihak, lafadznya
yaitw: "Sava menvewakan rumah ini kepadamu” dan  jawabannya: "sava

ferineer remah ",

- Macam-macam ljarah

Dilihat  dart  segi  objeknya, para ulama figh membagi
akad ifarah kepada dua macam:
liaral bl ‘amal, yaitu  sewa-menyewa yang  bersifat pekerjaan/jasa.
ljaralr vang bersifat pekerjaanfjasa ialah densan cara mempekerjakan
seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan, Menurut para ulama figh, ijara
hjenis ini hukumnya dibolehkan apabila jenis pekerjaan itu jelas, seperti
buruh bangunan, tukang jahit, buruh pabrik dan wkang sepatu. ljarah seperti
ini terbagi kepada dua yaitu:
ljrah yang bersiful pribadi. seperti menggaji scorang pembantu mumah
tangga.
[jarah yang bersifat serikat yaitu, sescorang atau sckelompok orang yang
menjual jasanya untuk kepentingan orang hanyak, seperti tukang sepatu,
buruh pabrik dan wkang jahit.

Redua bentuk farah terhadap  pekerjaan ini (buruh, tukang dan
pembantu), menurut para ulama figh hukumnya boleh.
ljaral bil manjaar. yaitu sewa-menyewa yang bersifat manfaat, ljarah vang
bersifat maniaat contohnya adalah:
SC"“'I.'—R“.’H_F{"Il'ﬂ' FLEI irf
Sewa-menvewa roko
Sewa-menvewa kendaraun.
Sewa-menvera pakaian.
Sewa-menvewa periviasan dan lain-lain.

" Syckh Muhammad bin Qasim Asy-Svafii, Farh al-Qarib, (Ter. lmran Abu
Umar), Jilid L. (Surabaya: Menara Kudus, 1992). hlm. 298
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liaral

Apabila manfaat dalam penyewaan sesuatu barang merupakan
manfaat yang dibolehkan syara' untuk dipergunakan, maka para ulama figh
scpakat menyatakan boleh dijadikan objek bewu—mqnyewa.m
Dalam pembahasan lain, menurut ketentan figh muamalah, ijarah dibagi
lkepada 3 macam vaitu:

Sewa-menyewa tanah

Melihat betapa pentingnya keberadaan tanah, Islam schagai agama
yang luwes membolehkan persewaan tanah dengan prinsip kemaslahatan dan
ridak merogikan para pihak, artinya antara penyewa yang menyewakan
sama-sama diuntungkan dengan adanya persewaan tersebut. Scbagal agama
yang mencintai perdamaian dan persatuan, Islam mengatur berbagai hal
mengenai  persewaan tanah  agar (erhindar dart kesalahpahaman dan
perselisihan di antara para pihak yang melakukan perjanjian sewa-menyewa.

Dalam suatu perjanjian persewaan tanah. haruslah disebutkan secara
jelas tujuan persewaan tanah terscbut, apakah untuk pertanian, mendirikan
tempat tingzal atau mendirikan  bangunan lainnya yang dikehendaki
penyewad.

Bila persewaan tanah dimaksudkan untuk pertanian, maka penyewa
harus menyebutkan jenis tanaman yang akan ditanaminya kecuall pemilik
tanah  memberikan kebebasan kepada penvewa untuk menanam sesuai
dengan yang diinginkannya. Menurut Sayyid Sabiq. jika syarat yang terscbut
di ats tdak terpenuhi, maka rusaklah sewa-menyewa tersebut, karena pada
dasarnya kegunaan tanah sangatlah beragam.

Dengan tidak jelasnya penggunaan tanah dalam perjanjian
dikhawatirkan akan melahirkan persepsi vang berbeda antara pemilik tanah
dengan penyewa dan pada hakikatnya akan menimbulkan persengketaan
antara kedua pihak. DI samping it penyebutan jenis tanaman yang akan
ditanam akan berpengaruh terhadap wakt sewa dan dengan sendirinya
berpengaruh pula terhadap jumlah vang sewa.

Sewa-menyewa binatang

Dalam perjanjian sewa-menyewa binatang, hendaklah disebutkan
dengan jelas jangka waktwu penyewaan. kegunaan atau tujuan penyewaan,
apakah untuk alat pencangkutan atau untok kepentingan lainnya

' Wahbah wz-Zubaili. 4i-Figh al-Islami wa Adillarh. Jilid 1V (Beirnt: Dar al-Fikr,
19841, him, 759-701.
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Scbagaimana halnya dengan persewaan lainnya maka persewaan
binatang juga mengandung resiko. Resiko dalam persewaan binatang adalah
terjadinya keeelakaan atau matinya binatang sewaan. Bila binatang sewaan
sejak awal sudah mempunyai cacat atau aib kemudian mati ketika dalam
tanggungan penvewa maka -purs-:waan menjadi batal. Tewapr bila binarang
tersebut tidak cacat kemudian terjadi keeelakaan dan mati ketika berada
dalam tanggungan penyewa maka persewaan itu tidak batal dan orang vang
menyewakan wajib menggantinya.

3). Sewa-menyewa toko dan rumah

Toko merupakan tempat seseorang menjalankan usahanya dengan
cara berdagang. Tidak semua orang bisa mempunyai toko pribadi, tetapi bila
seseorang berkeinginan untuk meningkatkan taral hidupnya dengan cara
berdagang. Islam memberikan kemudahan dengan membolehkan persewaan
toko atau rumah untuk dijadikan tempat usaha atau sebagai tempat tinggal.

Ulama figh yang sungut populer pembahasannya tentang persewaan
toko dan rumah adalah ulama Hanafiyah. Mereka memasukkan persewaan
toko dan rumah ke dalam pembahasan barang-barang yang sah disewakan, di
samping persewaan tanah. binatang. tenaga manusia dan pakaian, Menurut
beliau toko-toko dan rumah-rumah boleh discwakan tanpa disertai dengan
penjelasan tentang twjuan penvewuan,”

Berdasarkan  pendupat ulama Hanafiyah tersebut di atas dapat
dipahami, bahwa penyewa mempunyai kebebasan untuk melakukan segala
sesuatu yang dikehendakinya dalam batas-batas yang wajar, artinya tidak
mengakibatkan kerusakan pada bangunan yang disews. Namun wajib
menggantikannya apabila terjadi kerusakan terhadap rumah atau toko yang
dikhususkan untuk didiami namun dipergunakan untuk kepentingan lain,

Pada dasarnya Islam membolehkan persewaan berbagai barang yang
mempunyai manfaat dan membenkan keuntungan kepada manusia, Islam
hanya memberikan batasan-batasan agar terciplanya kerja sama yang baik
antar berbagai pihak dan terlaksananva prinsip sewa-menyewn i sendiri
vaitu "keadilan” dan "kemurahan hati", sesuai dengan firman Allah dalam
surat An-Nahl avar oo

Ve el sy Jaedls el sl

= Sayyid Sabig. Fikih Sunman, Jilid 13, him. 30
* Abdul Rihman Al-Jazivy. A-Frgh ‘wla Mazahib al-Arba'ah, Juz 111, him. 129.
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Artinya: Sesungguhnya Allah menvwruh kamu berlaku adil dan berbuat
kebaikan.., (QS. An-Nahl: 90)

Selain i, tidak saling menzalimi antara kedua belah pihak
(penvewa dan vang menyewakan). sesual dengan firman Allah dalam surat
Al-Bagarah ayat 279: '

Cpdi Yy el Y
Artinya; ...Kamu tidak mengamava dan tidak (pule) teranieva. (QS, Al-Bagarah;
279)

Berlaku adil dan berbuat kebajikan menjadi kewainiban setiap
muslim dalam segala aktivitas kehidupan, begitu pula dengan perintah Allah
mtuk  tidak saling menyakiti dan menganiaya orang lain. Dalam
hubungannya dengan sewa-menyewa merupakan suatu bentuk transaksi
bisnis yang melibarkan banyak pihak, sehingga dituntut untuk berlaku adil
dan saling menghormati.

Jika akad ijarah wunmk suatu pekerjaan. maka kewajiban
pembayaran upahnya pada waktu berakhimya pekerjuan.
Hak Mencrima Upah
Selesai bekerja
Berdalil pada hadits vang dirwayatkan oleh Tbnu Majah, Bahwa Nabi
Muhammad SAW, bersabda : “Berikanfah olehmu wpalh orang bavaran
sebelum keringainya kering "
Mengalirnya manfaat, jika ijarah untuk barang,
Apabila terdapat kerusakan pada ‘wir (barang) scbelum dimanfaatkan dan
sedikitpun belum ada wakiu vang berlalu, ijarah menjadi batal.
Memungkinkan mengalimya manfaar jika masanya berlangsung, ia mungkin
mendatangkan manfaat pada  masa i sckalipun  tidak  terpenuhi
keseluruhannya,
Mempercepat dalam bentuk pelayanan atau kesepakatan kedua belah pihak
sesuai dengan syarat, yailu mempercepat bayaran.™

* Afzalur Rahman, Dekerin Fkonont fslam. penerjemah . Soeroyo Nastangin,
(Jakarta : Dana Bhaku Wakal, [993)
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I. Rangkuman

ljarah merupakan suatu kesepakatan yang dilakukan oleh satu atau
beberapa orang yang melaksanakan kesepakatan vang tertentu dan mengikat,
yaitu dibuat oleh kedua belah pihak untuk dapat menimbulkan hak serta
kewajiban antara keduanya. Schagaimana pelaksanaan rahn, ijarah pun
memilike  rukun  dan  syarat-syarat  yang  harus  dipenuhi  ketika
mempraktekkannya.

ljarah ini mempunyai dua bentuk: ijarah bil amal dan jarah bil
manfaat. ljarah bil amal berarti menyewakan scsuatu vang berbentuk
perbuatan/jasa, sedangkan ijarah bil manfaat berarti menyewakan sesuatu
yang hanya diambil manfaatnya.

J. Latihan

1. Jelaskan konsep tjarah menurut pemahaman Anda!

2. Jelaskan letak perbedaan antara ijurah bil amal dengan ijarah bil
manfaat!
Bugaimana konteks ijarah dengan objeknya berupa binatang!
Bagaimana esensi upah dalam ijamh apabila ijarah merupakan suatu
pekerjaan!
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Musyarakal

Paket 11
MUSYARAKAH

A. Pendahuluan

Perkuliahan dalam paket ini difokuskan pada pengetabuan  dan
kerterampilan akad Musyarakah yang mcrupakan salah satu akad dalam
hukum ekonomi [slam. Pembahasan mencakup pengertian Musyarakah,
syarat dan ruban Musyarakah, jenis-jenis Musyarakah, dan ditutup dengan
aplikasi Musvarakah dalam lembaga keuangan, Paket ini merupakan
pengantar untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa-mahasiswi dalam
menguasal dan mendeskripsikan ikatan Musyarakah.

Cakupan di atas disajikan oleh penampilan sebuah contoh praktis
Musyarakah vang artificial (seperti dicontohkan langsung oleh dosen)
ataupun yang fakaal (seperti cuplikan atau gambar-gambar interaktif). Di
luar contoh terscbut. akan dipertimbangkan selama relevan dan mendukung
temin Musyarakah, termasuk kunjungan edukasi

Langkah tersebut diupayakan untuk menggali ide-ide dan potenst kreauf
mahasiswa-mahasiswi dalam menjalin prakiek Musyarakah vang lebih
efckuit. Dari sini. peta pengetahuan dan keterampilan sosial mercka akan
thketahur untuk kemudian dilakukan diskusi dan simulast perkuliahan,
Pengpunaaan multi media dalam perkuliahan juga digunakan untuk
mengoptimalisasi pencapaian kompetensi dasar dan indikator yang telah
ditargetkan.

B. Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
1. Kompetensi Dasar
Menguasai dan memahami konsep Musyarakah dalam Figh Muamalah

1. Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa-mahasiswi diharapkan mampu:
1. Menjelaskan pengertian Musyarakah dalam Figh Muamalah dan
konsep lam tentang Musyarakah
2. Menpombhinasikan konsep Musyarakah dalam Figh Muamalah dan
konsep lain tentang Musyarakah
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3. Mengorganisasikan pemikirannya tentang Musyarakah dalam bentuk

karya tulis ilmiah (makalah)

3. Waktu
2x%50 menit

4.  Materi Pokok
Mudharabal

1
2)
3)
4)
5)

Pengertian Musvarakah

Syarat dan rukun Musvarakah

Jenis-jenis Musvarakah
Ketentuan-ketentuan Musyarakah

Konteks Syirkah dalam Lembaga Keuangan

5. Langkah-langkah Perkuliahan
I. Kegiatan Awal (15 menit)

1.

2.
3
4

Menjelaskan kompetensi dasar

Menjelaskan indikator

Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini

Brainstorming dengan mencermati tayangan gambar tentang praktik
Musyarakah

2. Kegiatan Inti (70 menit)

I
2,

Lad

da

i

f,

Mahasiswa dibagai dalam 5 kelompok

Masing-masig kelompok mendiskusikan sub rema:
Kelompok 1: Pengertian dan dasar hukum Musvarakah
Kelompok 2: Syarat dan Rukun Musyarakah
Kelompok 3: Jenis-jenis Musyarakah

Kelompok 4: Ketentuan-kelentuan Musyarakah
Relompok S:Syirkuh dalum Konsep Kevangan Syarial
Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok
Selesar presentasi sctiap kelompok, kelompok lain memberikan
klartikas

Prakuk Musvarakah vang benar dan efekuf

Penguatan dan feedback hasil diskusi dari dosen
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7. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan
sesuatu yang belum paham atau menyampaikan konfirmasi

3. Kegiatan Penutup (10 menit)
. Menyimpulkan hasil perkulizhan
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat
3. Refleksi hasil perkuliahan olch mahasiswa

4. Kegiaran Tindak Lanjur (5 menir)
1. Memberi tugas latihan
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya,

C. Lembar Kegiatan Mahasiswa
Praktik Musyarakah vang benar dun efektil’

D. Tujuan
Mahasiswa dapat mclakukan Musyarakah di berbagar fenomena secara
benar dan efekuf

E. Bahan dan alat
Lembar kegiatan.  lembar penilaan, obyek Musyarakah, dan alat
penunjang.

F. Langkah-langkah Kegiatan

1.  Masing-masing kelompok. pilihlah sebuah fenomena Musyarakah yang
anda ketahui

2. Berlatthlah berakad Musvarakah dengan teman sckelompok

3. Praktikkan latihan di depan kelas secara bergiliran! Kelompok lain
mengamati dan membert nilal sesual dengan ketentuan dalam tabel di
bawah!

4. Jumlahkan nila masing-masing kelompok, dan wentukan pemenangnya!

209

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/



Musyarakalr

G. Daftar Nilai Praktik Komunikasi Efektif

KELOMPOK NILAI JUMLAH

1

11

I

v

Keterangan Nilai:
93 sangat baik 83 = baik 75 = cukup 65 =
kurang

H. Uraian Materi
MUSYARAKAH

I. Pengertian Syirkah / Musvarakah

Kata svirkah dalam bahasa Arab berasal dari kata svarika,
rasvraku, svariken artinya menjadi sekutv atau serikar, Menurut arti
ashi bahasa Arab (makna etimologis), svirkah berarti mencampurkan
dua bagian atau lebih sedemikian rupa sehingga tidak dapat lagi
dibedakan satu bagian dengan bagian lainnya

Adapun menurut makna syariat, spirkah adalah suatu akad -
antara dua pihak atau lebih, yang bersepakat untuk melakukan suatu
usaha dengan tujuan memperoleh keuntungan.'

Musyarakah merupakan praktck muamalah yang diperbolehkan
oleh agama. hal ini didasarkan pada al-Qur'an, sunnah dan ijma’ ulama’
Surat an-Nisa' ayat 12
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" Haroen Nasiun, Figh Muamalah, Gaya Media Pratama, Jakarta, 2007
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“dain hagim (suami-swemi) seperdud dant farte yvang ditinggalkan
olel isteri-isterimu, jika merveka tidak mempunyal anak. jika isteri-
isterime te mempunval ainak, Maka kamu mendapat seperempat dari
harta vang ditinggalkannva sesudah dipenwhi wasiat vang mereka buat
atau (dan) seduah dibavar hwangnya. Para isteri memperoleh
sepecempar harta vang kamu tingzallan jilke kamu tidak mempunyai
anak. jika kamu mempunvai anek, Maka Para isteri memperoleh
seperdelapan dari harta vang kamu tinggallan sesudah dipenuhi wasiat
vang kane buat atau fdan) sesudah dibavar hutang-hutangmu. jika
seseorang  mati, hatk  loki-laki  maupun  perempuwan  yang  fidak
meninggalkan avah dan tidak meninggatkan anak, tetapi mempunyai
seovung  saudara  leki-laki  (serbu saja) altau  seorang sawdara
perempuan (seibu sajn), Maka bagi masing-masing dari kedua jenis
sawdara i seperenam harifa. telapi jika saudara-squdara seibu itu
lebil dari seorang. Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu,
seswedah dipenvhi wasiar vang dibuat olehnva ataw sesudah dibavar
hutangmva dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris){ 2745,
(Allah menetapkan vang demikian itu sebagat) syari'at yang benar-
henar davi Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Penvantun.

[274] Memberi mudharat kepada waris it ialah tindakan-tindakan
sepertic o, Mewasiatkan lebil dari sepertiga harta pusaka. b. Berwasiar
dengan ardksud mengwangd harte warisan. Sefalipun kurang darf
sepertiga bila  ada et mengurangi  hak  owarts,  jquga  ndak
diperbolehfan.
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Hadis riwayat Abu Hurairah:
Loglas (jo im0 1308 dmlim Lanta) (i ol 0 5 235 Ll
“Aku (Allah) merupakan orang ketiga dalam dua orang yang
berserikat, selama salah sam dari mereka tidak ada vane berkhianat
i’?pr:rfn vang lafn. Jike ada yang berkhianat kepada pihak vaag lain,
maka Aku keluar dari perserikatan di antara merefa. ™

[t

Rukun Syirkah
Rukun Syirkah adalah sesuatu yang harus ada ketika syirkah it

berlangsung. Rukun syirkah yang pokok ada 3 (tiga) vaitu:

a.  Akad discbut juga shizhat

b. Dua pihak vang berakad
Syaratnya huros memiliki kecakapan (ahlivah) melakukan tasharrut
(pengelolaan harta)

€. Obyck akad yang mencakup pekerjaan (amal) dun/atau modal
Menurut uluma Hanaliah, rukun syirkah hanva ijab dan qabul atau
serah terima. Sedangkan orang yang berakad dan obyek akad
bukan termasuk rukun, tapi syarat. Dan menurut jumhur ulama,
rukun syirkah meliputi shighat (lafaz) ijab dan gabul. kedua orang
yung berakad, dan obyek akad.

3. Syarat Syirkah
Syarat Syirkah mecrupakan perkara penting vang harus ada
sebelum dilaksanakan syirkah. Jika syarat tidak terwujud. maka akad
syirkah itu batal.
Syarat syirkah sccara umum ada 3 (tiga) vaitu®
a.  Kerjasama tersebut merupakan transaksi vang boleh diwakilkan.
b. Persentase pembagian keuntungan bagi masing-masing pihak
ditentukan ketika akad
¢ Keuntungan i diambilkan dari keuntungan modal perserikatan.

* Hendi Suhendi. 2002, Figl Muamalah. Gratindo: Jakarta
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Adapun syaral sah akad ada 2 (dua) yaitu;
a)  Obyek akadnya berupa tasharruf
Yaitu aktivitas pengelolaan harta dengan melakukan akad-akad,
misalnya akad jual-beli.
b) Obyck akadnva dapat diwakilkan (wakalah), agar keuntungan
syirkah menjadi hak bersama di antara para mitva usaha.

Macam-macam Svirkah dan Dasar Hukumnya

Setelah kita mengetaht defimsi dan dasar hukum svirkah it
sendiri, maka telah seharusnya kita megetahu jenis-jenis dari syirkah i
sendiri dan dasar hukum masing-masing syirkah, Menurut An-Nabhani,
berdasarkan kajian beliau terhadap berbagai hukum syirkal dan dalil-
dalilnya. terdapat limg macam syirkah dalam Ekonomi Islam, vairu: (1)
syirkah infin; (2) syirkah abdan; (3) syirkah mudhirabah; (4) syirkah
wujih: dan (5) syirkah mufawadhah;

An-Nabhani berpendapat bahwa semua itu adalah syirkah yang
dibenarkan svariah Islam, sepanjang memenuhi  syaral-syarainya.
Pandangan ini sejalan dengan pandangan ulama Hanafivah dan
Zaidivah,

Menurut ulama Hanabilah, yang sah hanya empat macam,
yaiu: svirkah indn. abdan, mudharabah, dan wuuh. Menurut ulama
Malikiyah. vang sah hanya tiga macam, yaitu: syirkah inin. abdan, dan
mudhirabah. Menumut ulama Syafi'iyah, Zahinyah. dan Imamiyah,
yang salt hanya syirkah indn dan mudhérabah (Wahbah Az-Zuhaili, Al-
Figh al-Tstami wi Adillatubu, 4/795).

1. Syvirkah Indn

Syirkah indn adalah syirkah antara dua pihak atau lcbih yang
masing-masing memberi konstribusi kerja (*amal) dan modal (mal).
Svirkah ini hukumnya boleh berdasarkan dalil as-Sunnah dan Ijma
Sahabat (An-Nabhani, 1990: 148).

Contoh syirkah inin: Fandi dan Rip berprolesi sebagai
Akuntan Publik, Fandi dan Rip sepakat membuka prakick pelavanan
Jasa Akuntan Publik. Masing-masing memberikan konstribusi modal
sehesar Rp 350.000,00 dan keduanya sama-sama bekerja dalam
syvirkah tersebut,
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Dalam syirkah ini, disyaratkan modalnya harus berupa uang
(nuqud); sedangkan barang (‘uradh). misalnya rumah atau mobil,
tidak boleh dijadikan modal syirkah, kecuali jika barang it dihitung
nilainya (gimah al-*uridh) pada saat akad.

Keuntungan didasarkan pada kesepakatan, sedangkan
kerugian ditanggung oleh masing-masing mitra usaha (svarik)
berdasarkan porsi modal. Jika. misalnya, masing-masing modalnya
50%. maka masing-masing menanggung kerugian sebesar 50%.
Diriwayatkan oleh Abdur Razaq dulam kitab Al-Jami', bahwa Al
bin Abi Thalib ra. pernah berkata, “Kerugian didasarkan atas
besarnya modal. sedangkan keuntungan didasarkan atas kesepakatan
mereka (pihak-pihak yang bersyirkah).”

2. Syirkah *Abdan

Syirkah ‘abdan adalah syirkah antara dua pihak atau lebih
yang masing-masing hanya memberikan konstribusi kerja (‘amal),
tanpa konstribusi modal (mal). Konstribusi kerja itu dapat berupa
kerja pikiran (seperti pekerjaan arsitek atau penulis) ataupun kerja
fisik (seperti pekerjaan tukang kayu, tukang batu, sopir. pemburu.
nelayan. dan sebagainya) (An-Nabhani, 1990: 150). Syirkah ini
disebut juga syirkah *amal (Al-Jaziri, 1996: 67; Al-Khayyath. 1982:
33). Contohnya: A dan B. keduanya adalah nelayan, berscpakar
melaut bersama untuk mencari ikan. Mereka sepakat pula, jika
memperoleh ikan dan dijual, hasilnya akan dibagi dengan ketentuan:
A mendapatkan sebesar 60% dan B sebesar 40%.

Dalam syirkah ini tidak disyaratkan kesamaan profesi atan
Keahlian, tetapi boleh berbeda profesi. Jadi, boleh saja syirkah
“ubdan terdiri dari beberapa tukang kayu dan tukang batu. Namun.
disyaratkan bahwa pekerjaan yang dilakukan merupakan pekerjaan
halal. (An-Nabhani, 1990: 150); tidak boleh berupa pekerjaan haran.
misalnya, beberapa pemburu sepakat berburu babi hutan (celeng).
Keuntungan yang diperoleh dibagi berdasarkan kesepakatan:
nisbahnya boleh sama dan boleh juga tidak sama di antara niera-
mitra usaha (syarik).

Syirkah ‘abdan hukumnya boleh berdasarkan dalil s-
Sunnih (An-Nabhani, 1990: 151). Ibnu Mas'ud ra. pernah berkata,
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“Aku pernah berserikat dengan Ammar bin Yasir dan Sa'ad bin Abi
Wagash mengenai harta rampasan perang pada Perang Badar. Sa‘ad
membawa dua orang tawanan, sementara aku dan Ammar tidak
membawa apa pun.” [HR. Abu Dawud dan al-Atsram).
Hal itu diketahui Rasulullah Shalallabu alaihi wasalam dan beliau
membenarkannya dengan taqrir beliau (An-Nabhani, 1990: 151).

. Syirkah Mudhéarabah

Syirkah mudharabah adalah syirkah antara dua pihak atau
lebih dengan ketenman, saru pihak memberikan konstribusi kerja
{‘amal), sedangkan pihak lain memberikan konstribusi modal (mal)
(An-Nabhani, 1990: 152). Tstilah mudhirabah dipakai oleh ulama
[rak. sedangkan ulama Hijaz menychutnya qirddh (Al-Jazin, 1996:
42; Az-Zuhaili, 1984: 836). Contoh: A sebagai pemodal (shahib al-
mdl/rabb al-mal) memberikan modalnya schesar Rp 10 juta kepada
B yang bertindak sebagai pengelola modal (*dmil/mudhdrib) dalam
usaha perdagangan umwmn (misal, usaha toko kelontong. dan lain-
ainl),

Ada dua bentuk lain sebagai variasi syirkah mudhérabah,
Pertama, dua pihak (misainys, A dan B) sama-sama memberikan
konstribusi  modal, sementara pihak ketiga (katakanlah C)
memberikan konstribusi kerja saja. Kedua, pihak pertama (misalnya
A) memberikan konstribusi modal dan kerja sekaligus, sedangkan
pihak kedua (misalnya B) hanya memberikan konstribusi modal,
tanpa konstribusi kerja. Kedua bentk syirkah ini masih tergolong
syirkah mudhédrabah (An-Nabhani, 1990: 152).

Hukum  syirkah  mudhirabah adalah  ja'iz  (bolch)
berdasarkan dalil as-Sunnah (tagrir Nabi Shalallabu almibi wasalam)
dan Ijma Sahabat (An-Nabhani. 1990: 153), Dalam syirkah ini.
kewenangan melakukan tasharrul hanyalah menjadi hak pengelola
(mudhdrib®imil). Pemodal tidak berhak turut campur dalaom
tasharruf. Namun demikian, pengelola terikat dengan svarat-syvarit
vang ditetapkan oleh pemodal.

Jika ada keuntungan, ia dibagi sesuai kesepakatan di antara
pemodal dan pengelola modal, sedangkan kerugian ditanggune
hanya oleh pemodal. Sebab, dalam mudhirabah berlaku hukum
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wakalah (perwakilan), sementara seorang wakil tidak menanggung
kerusakan harta atau kerugian dana yang diwakilkan kepadanya (An--
Nabhani, 1990: 152). Namun demikian. pengelola turut menanggung
kerugian, jika kerugian itu terjadi karena kesengajaannya atau karena
melanggar svarat-syarat yang ditetapkan  oleh  pemodal [Al-
Khayyath, Asy-Syarikat {7 asy-Syari‘uh H[*Iﬁiﬁltii}f}:ﬂh. 2/66).

4. Svirkah Wujih

Syirkah wujih disebut juga syirkah “ala adz-dzimam (Al-
Khayyath, Asy-Syarikit i asy-Syaritali  al-Islamiyvah, 2/49),
Disebut  syirkah wujih karena didasarkan pada  kedudukan.
ketokohan, atau keahlian (wujuh) seseorang di tengah masyarakat.
Syirkah wujth adalah syirkah antara dua pihak (misal A dan B) yang
sama-sama memberikan konstribusi kerja (‘amal), dengan pihak
ketiga (misalnya C) yang membenkan konstribusi modal (mél).
Dalam hal ini, pihak A dan B adulah tokoh masyarakat, Syirkah
semacam ini hakikainya tecrmasuk dalam svirkah mudhdrabah
sehingga berlaku ketentuan-ketentuan syirkah mudhédrabah padanya
(An-Nabhani, 1990; 154).

Bentuk kedua syirkah wujih adalah syirkah antara dua pihak
atuau lebih yang ber-syirkah dalam barang vang mercka beli secara
kredit, atas dasar kepercayaan pedagang kepuda keduanya, tanpa
konstribusi modal dari masing-masing pihak (An-Nabhani, 1990:
I54). Misal: A dan B adalah tokoh yang dipercaya pedagang. Lalu A
dan B ber-syirkah wujih, dengan cara membel barang dari seorang
pedagang (misalnya C) secara kredit. A dan B bersepakat, masing-
masing memiliki 50% dari barang yang dibeli. Lalu keduanya
menjual barang terschut dan keuntungannya dibagi dua, sedangkan
harga pokoknya dikembalikan kepada C (pedagang ).

Dalam syirkah wujith kedua ini. keunwngan dibagi
berdasarkan  kesepakatan, bukan berdasarkan proscnlase barang
dagangan yang dimiliki; sedangkan kerugian ditanggung oleh
masing-masing mitra usaha berdasarkan prosentase barang dagangan
vang dimiliki, bukun berdasarkan kesepakatan. Svirkah wujih kedua
ini hakikainya termasuk dalam syirkah “abdan (An-Nabhani, 1990:
154).
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Hukum kedua bentuk syirkah di atas adalah boleh, karena
bentuk pertama  schenarmya  termasuk  syirkah  mudhirabah,
sedangkan bentuk kedua termasuk  syirkah  “abdan.  Syirkah
mudhdrabah dan syirkah ‘abdan sendiri telah jelus kebolehunnya
dalam syariat Islam (An-Nabhani, 1990: 154).

Namun demikian, An-Nabhani mengingatkan = bahwa
ketokohan (wujih) yang dimaksud dalam syirkah wujah adalah
kepercavaan  finansial (rsigah  miliyah). bukan semata-semata
ketokohan di masyarakat. Maka dar . odak sah syirkah yang
dilakukan scorang tokoh (katakanlah seoranz menteri atau pedagang
besar), yang dikenal tidak jujur, atau suka menyalahi janji dalam
urusan keuangan. Sebaliknya, sah syirkah wujth yang dilakukan
oleh sevrang biasa-biasa saja, tetapi oleh para pedagang dia
dianggap memiliki kepercayaan fimansial (tsigah maliyah) yang
tinge, misainya dikenal jujur dan tepat janp dalam urusan keuangan
{ An-Nabhani, 1990: 153-158),

Svirkah Mufiwadhah

Syirkah mufawadhah adalah syirkah antara dua pihak atau
lebih vang menggabungkan semua jenis syvirkah di atas (syirkah
maan. “abdan, mudhirabal, dan wujah) (An-Nabhani. 1990: 156: Al-
Khayyath, 1982: 28). Syirkah mufiwadhah dalam pengertian imi.
menurut An-Nabhani adalah boleh. Scbab, sctiap jenis syirkah yang
sah ketika berdiri sendiri, maka sah pula ketika digabungkan dengan
jems syirkah lamnya (An-Nabhani, 1990: 156).

Keuntungan wvang diperoleh dibagi sesuai  dengan
kesepakalun, sedangkan kerugian ditanggung sesuai dengan jenis
syirkah-nya: yaitu ditanggung oleh para pemodal sesuai porsi modal
(1tka berupa syirkah indn). atau ditanggung pemodal saja (jika
berupa svitkaly mudhdrabah), atau ditanggung mitra-mitra usaha
berdasarkan persentase barang dagangan yang dimiliki (jika berupa
svirkah wujih).

Conwoh: A adalah pemodal. berkonsuribusi modal kepada B
dan C. dua insinyur teknik sipil. yang sebelumnya sepakat, bahwa
masing-masing berkonstribusi kerja. Kemudian B dan O juga
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sepakal untuk berkonstribusi modal. untuk membeli barang secara
kredit atas dasar kepercayaan pedagang kepada B dan C.

Dalam hal ini, pada awalnya yang ada adalah syirkah
‘abdan, yaitu ketika B dan C sepakat masing-masing ber-svirkah
dengan  memberikan konstribusi  kerja saja. Lalu. ketika A
memberikan modal kepada B dan C, berarti di antara meréka bertiga
terwujud  syirkah  mudhdrabah. Di sini A scbagai pemodal.
sedangkan B dan C scbagai pengelola. Ketika B dan C sepakat
bahwa masing-masing memberikan konstribusi modal, di samping
konstribusi kerja, berarti terwujud syirkah indn di antara B dan C.
Ketika B dan C membeli barang secara kredit atas dasar kepercavaan
pedagang kepada keduanya, berarti terwujud syirkah wujah antara B
dan C. Dengan demikian, bentuk syirkah seperti ini telah
menggabungkan semua jenis syirkah yang ada, yang discbut syirkah
mufawadhah.

Ketentuan-ketentuan Dalam Musyarakah

Dalam definisi yang lain disebutkan bahwa Musvarakah adalah
akad kerjasamz yang terjadi diantara para pemilik modal (mitra
musvarakah) untuk menggabungkan modal dan melakukan usali secara
bersama dalam suatu kemitraan, dengan nishah pembagian hasil sesuai
dengan  kesepakatan, sedangkan kerugian ditangeung  sccara
proporsional sesuai dengan kontribusi modal. Adapun ketentuan dalam
musyarakah menurut fatwa di atas adalah sebagai berikut:

1) Pernyataan ijab dan gabul harus dinyatakan oleh para pihak untuk
menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan kontrak (akad).
dengan memperhatikan hal-hal berikur:

a. Penawaran dan penerimaan harus secara eksphisit menunjukkan
mjnan kontrak (akad).

b. Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saat kontrak.
Akad dituangkan secara tertulis, melalui korespondensi. aau
dengan menggunakan cara-cara komunikasi modern

2) Pihak-pithak  yang berkontrak  harus  cukap  hukum,  dan
memperhatikan hal-hal berikut:
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a, Kompeten dalam memberikan atau diberikan kekuasaan
perwakilan.

b. Setiap mitra harus menyediakan dana dan pekerjaan, dan setiap
mitra melaksanakan kerja sebagai wakil.

¢. Setiap mitra memiliki hak untuk mengatur aset muwalakah
dalam proses bisnis normal.

d.  Setiap mitra memberi wewenang kepada mitra yang lain untuk
mengelola aset dan masing-masing dianggap rtelah  diben
wewenang untuk  melakukan aktifitas musyarakah dengan
memperhatikan  kepentingan  mutranya, tanpa melakukan
kelalaian dan kesalahan yang disengaja.

¢. Seorang mitra tidak diizinkan untuk mencairkan atau
menginvestasikan dana untuk kepentingannya sendiri.

3) Obyek akad (modal, kerja, keuntungan dan kerugian)

i,  Modal

i. Modal yang diberikan harus vang tunai, emas, perak atau
yang nilainya sama. Modal dapat terdin dan  asel
perdagangan, seperti  barang-barang, properti.  dan
schagainya. Jika modal berbentuk aset, harus terlebih dahulu
dinilai dengan tunai dan disepakati oleh para mitra.

. Para pihak rtdak boleh meminjam, meminjamkan,
menyumbangkan atau menghadiahkan medal musvarakah
kepada pihak lain, kecuali atas dasar kesepakatan.

ii. Pada prinsipnya, dalam pembiayaan musyarakah tidak ada
jaminan, mamun  untuk  menghindari  terjadinyva
penyimpangan, LKS dapat meminta jaminan.

b. Kerja
1. Partisipasi para mitra dalam pekerjaan merupakan dasar

pelaksanaan musyarakah: akan tetapi, kesamaan porsi kerja
bukanlah merupakan syarat. Seorang mitra  bolch
melaksanakan kerja lebih banyak dari yang lainnya. dan
dalam hal ini ia boleh mepuntt bagian keuntuncan
tambahan bagi dirinya.

1. Sctiap mitra melaksanakan kerja dalam musvarakab atas
nama pribadi dan wakil dari mitranya. Kedudukan musing-
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masing dalam organisasi kerja harus dijelaskan dalam
kontrak. :

¢. Keunmungan _

i. Keuntungan harus dikuantifikasi  dengan  jelas unmk
menghindarkan perbedaan dan sengketa pada waktu alokasi
keuntungan atau penghentian musyarakah.

1. Setap keuntungan mitra harus dibagikan secara proporsional
atas dusar seluruh keuntungan dan tidak ada jumlah yangs
ditentukan di awal yang ditetapkan bugi scorang mitra,

ii. Seorang mitra boleh mengusulkan bahwa jika keuntungan
melebihi jumlah tertentu. kelebihan atau prosentase it
diberikan kepadanva

iv. Sistem pembagian keuntungan harus tertuang dengan jelas
dalam akad.

d. Kerugian
Kerugian harus dibagi di antara para mitra secara proporsional
menurut saham masing-masing dalam modal.

4) Biaya Operasional dan Persengketaan
a.  Biaya operasional dibebankan pada modal bersama.

b Jika salah sat pihak tidak menunaikun Kewajibannya atau jika
terjadi perselisiban di antara para pihak. maka penyelesaiannya
dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syariah setelal tidak
fercapai kescpakatan melalui musyawarah.

0. Syirkah dalam Konteks Lembaga Keuangan Svariah

Secara  umum, bank syarish memiliki dua aktivitas®
Pertama, akuvitas perdagangan (a ‘mal tijarivel) yang diklaim scbugai
pengganti aktivitas Ribawi. Ini dijalankan dengan melalui berbagai
macam akadnya, seperti: mudharabah, murabahah dan musvarakal
dalam sector-sektor pertanian, industry, perdagangan dan lain-lain.

Keduw, aktivitas jasa perbankan dalam berbagai bentuknya
dengan menarik imbalan jasa, misal jasa transler uang dan pertukaran
mata uang, Menwrut Siddik al-Jawi, Dosen STEI Hamfura Jogja.

* Imam Tagiyuddin Abu Bakar bin Muhammad al-Husaini. Kifayend Alyar, Bina
Iman, Surubaya, 2003
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aktivitas vang pertama  memiliki subhat pada realitasnya, karena
terdapat beberapa penyimpangan yang terjadi : Pertama, secara teori, -
svirkahmudharabah berlaku prinsip bagi hasil dan bagi rugi (profit and
loss sharing) sesuai kaidah fikih, “Al-ghurmu bi al-ghunmi (Risiko
kerugian diimbangi hak mendapat keuntungan).™ Namun pada faktanya.
tidak pernah satu kali pun ada bank syariah yang mengumumkan
dirinya rugi. Ini menunjukkan suatu keanchan., Karena pada teori,
harusnya bank syariah bisa saja mengalami kerugian. Kedua, kurangnya
SDM yang cakap untuk mengelola keuangan svariah. Akibatnya. bank
syariah mengambil pegawainya dari bank konvesional (berbasis riba)
yang terindikasi masih memiliki pola pikir dan budaya kerja non
syariah. Adapun aktivitas yang kedua. merupakan aktivitas yang
dibolehkan syariah, asal dijalankan sesuai syarat dan rukunnya.

1. Rangkuman

Syirkah adalah suatu akad antara dua pihak atau lebih, vang

bersepakal untuk melakukan suatu usaha dengan tujuan memperoleh

keuntungan,

1.
2
3

£

Rukun syirkah yang pakok ada 3 (tiga) yaitu;

Akud disebut juga shighat
. Dua pihak vang berakad
. Obyek akad yang mencakup pekerjaan (amal) dan/atau modal

Syarart syirkah secara umum ada 3 (tiga) yaitu:

. Kerjasama tersebut merupakan transaksi yang boleh diwakilkan.

- Persentase pembagian keuntungan bagi masing-masing pihak ditentukan
ketika akad.

. Keuntungan it diambilkan dari keuntungan modal perserikatan.,

Jenis-lenis Musvarakah

. Syirkah Amlak
. Syirkah Uqud
Syirkah dalam Kontcks Lembaga Keuangan Syariah

Secara teon, svirkah mudharabel berlaku prinsip bagi hasil dan
bagi rugi (prafit aird losy sharing) sesuai kaidah fikih, “A-ghurmu bi
al-ghuwnmi (Risiko kerugian diimbangi hak mendapat keuntungan).”
Namun pada faktanya. tidak pernah satu kali pun ada bank syariah yang
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mengumumkan dirinya rugi. Ini menunjukkan suatu keanchan. Karena
pada teori, harusnya bank syariah bisa saja mengalami kerugian,
karena kurangnya SDM yang cakap untuk mengelola keuangan syariah,
Akibatnya, bank syarial mengambil pegawainya dari bank konvesional
(berbasis riba) yang terindikasi masih memiliki [.‘.Ii}]ﬂ-pi kir dan budaya
kerja non syariah. 7

J. Latihan
1. Jelaskan arti musyarakah menurut pemahaman yang Anda dapatkan!
2. Jelaskan rukun dan syarat yang melingkupi akad musyarakah!
3. Jelaskan jenis-jenis musyarakah!
4. Jelaskan konteks syirkah dalam lembaga keuangan syariah!

<3
]
oo ]
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Paket 12
MUSAQAH, MUKHABARAH, MUZARAAIT

A. Pendahuluan

Perkuliahan  dalam paket ini difokuskan pada pengetahuan dan
kerterampilan akad Musagah, Mukhabarah, Muzaraah yang merupakan
diantara  akad dalam hukum ekonomi Islam. Pembahasin mencakup
pengernan Musagah, Mukhabarah, Muzaraah, syarat dan rukun Musagah.
Mukhabarah, Muzaraah, dasar hukum Musagah, Mukhabarah. Muzaraah.
pendapat ulama tentang Musagah, Mukhabarah, Muzaraah. dan ditump
dengan  beberapa  hal mengenai  keabsahan Musaqal, Mukhabaraly,
Mugzaraah. Paket ini merupakan pengantar untuk meningkatkan kemampuan
mahasiswa-mahasiswi  dalain  menguasai dan  mendeskripsikan  ikatan
Musagah, Mukhabarah, Muzaraah,

Cakupan di atas disajikan oleh penampilan sebuah contoh prakiis
Musagah, Mukhabarah. Muzaraah yang artificial (seperti dicontohkan
langsung oleh dosen) ataupun yang faktual (seperti cuplikan alau pambar-
gambar interaktif). Di luar contoh tersebut, akan dipertimbangkan selama
relevan dan mendukung tema Musagah, Mukhabarah, Muzaraah. ermasuk
kumjungan edukasi.

Langkah tersebut diupayakan untuk menggali ide-ide dan potensi kreatif
mahasiswa-mahasiswi dalam menjalin praktek Musaqah. Mukhabarah,
Muzaraah yang lebih efektif. Dari sini, peta pengetahuan dan keterampilan
sostal mereka akan diketahui untuk kemudian dilakukan diskusi dan simulasi
perkuliahan. Penggunaaan multi media dalam perkuliahan juga dizunakan
untuk mengoptimalisasi pencapaian kompetensi dasar dan indikator yvang
telah ditargetkan.

B. Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
I. Kompetensi Dasar
Menguasai dan memahami konsep Musagah, Mukhabarah, Muraraah
dalam Figh Muzamalah
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1.  Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa-mahasiswi diharapkan mampu:

1. Menjelaskan pengertian Musagah, Mukhabarah, Muzaraah dalam
Figh Muamalah dan konsep lun  tentang Musagah, Mukhabarah,
Muzaraah

2. Mengombinasikan konsep Mus.aqahT Mukhabarah, Muzaraali dalam
Figh Muamalah dan konsep lain w@ntang Musaqah, Mukhabarah,
Muzaraah

3. Mengorganisasikan pemikirannyy tentang Musagah, Mukhabarah,
Muzaraah dalam bentuk karya tulis ilmiah (makalah)

3. Waktu

2x50 menit

4. Materi Pokok
Musagah. Mukhabarah. Muzaraah

1)
2)
3)
4)
3)

Pengertian dan dasar hukum Musagah, Mukhabarah, Muzaraah
Syarat dan rukun Musagah. Mukhabarah, Muzaraah

Pendapat ulama tentang Musagah, Mukhabarah

Keabsahan Musagah. Mukhabarah. Muzaraah

Zakat dan hikmah Mukhabarah dan Muzaraah

5.  Langkah-langkah Perkuliahan
L. Kegiatan Awal (15 menit)

B 1

Menjelaskan kompetensi dasar

Menjclaskan indikator

Penjelasan Langkah kegiatan perkulinhan paket ini

Brainstorming dengan mencermati tayangan gambar tentang praktik
Musagah, Mukhabaral, Muzaraah

2. Kegiatan Inti (70 menit)

l.
&

Mahasiswa dibagai dalam 35 kelompok

Masimg-masing kelompok mendiskusikan sub ema:

Kelompok 1: Pengertian dan dasar hukum Musagah., Mukhabarah,
Muzaraah

224

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/




Musagah, Mukhabarah, Muzaraah

Kelompok 2: Syarat dan Rukun Musagah, Mukhabarah, Muzaraah
Kelompok 3: Pendapat ulama tentang Musagah, Mukhabarah
Kelompok 4: Keabsahan Musagah, Mukhabarah, Muzaraah
Kelompok 5: Zakat dan hikmah Mukhabaral dan Muzaraal

3. Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok

Selesai presentasi sctiap kelompok. “kelompok lain memberikan

klarifikasi

Praktik Musagah, Mukhabarah, Muzaraah yvang benar dan etekut

6. Penguatan dan feedhack hasil diskust duri dosen

L)

7. Dosen member kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan
sesuatu yang belum paham atau menyvampaikan konfirmasi

3. Kegiatan Penutup (10 menit)

I, Menyimpulkan hasil perkuliahan

2. Memberi dorongan psikologis/saran/naschat
3. Refleksi hasil perkuliahan olch mahasiswa

4. Kegiatan Tindak Lanjut (3 meniy)
I. Memberi tugas latihan
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya,

C. Lembar Kegiatan Mahasiswa
Praktik Musagah, Mukhabarah, Muzaraah vang benar dan efeknt

D. Tujuan
Mahasiswa dapat melakukan Musagah. Mukhabarah, Muzaraah di
berbagai (Cnomena secara benar dan efekaf

E. Bahan dan alat
Lembar kegiatan, lembar penilaian, obyek Musagah, Mukhabarah,
Muzaraah. dan alal penunjang.

F. Langkah-langkah kegiatan
1. Mauasing-masing  kelompok, pilihlah  sebuah  fenomena  Musagah,
Mukhabarah, Muzaraah yang anda ketahui
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| 5]

Berlatihlah berakad Musagah, Mukhabarah. Muzaraah dengan teman

sekelompok

3. Prakuikkan latihan di depan kelas secara bergiliran! Kelompok lain
mengamati dan memberi nilai sesuzi dengan ketentuan dalam wbel di
hawah! L'

4. Jumlahkan nilai masing-masing kclmﬁpuk-. dan teniukan pemenangnya!

G, Daftar Nilai Prakrik Komunikasi Efektifl

KELOMPOK NILAI JUMLAH

I [

v

Vv |

Keterangan Nilai:
95 sangat baik 85 = buik 75 = cukup 63 =
kurang

H. Uraian Materi
Muzara’ah dan Mukhabarah

1. Pengertian Muzara’ah dan Mukhabarah
Menurut etimologi, muzara’ah adalah wazan “mufaalatun™ dani
kata “az-zar'a" artinya mcnumbuhkan. Al-muzara’ah memiliki arti yaitu
al-muzara’ah yang berarti harbal-zur'al (melemparkan  anaman),
maksudnya adalah madal.
Sedangkan menurut istilah muzara ah dan mukhabuarah adulah;
a. Ulama Malikiyah; “Perkongsian dalam bercocok tanam™
b. Ulama Hanabilah: “Mcnyverahkan tanah kepada orang yang akan
bercocok tanam mau mengelolanva, sedangkan wnaman hasilnya
tersebut dibagi antara keduanva
c. Ulama Syafi'iyah: “Mukhabarah adalah mengelola tanah di aas
sesuatu yang dibasilkan dan benihnya  berasal dari pengelola.
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Adapun muzara’ah, sama seperti mukhabarah, hanya saja benihnya
berasal dari pemilik tanah.

Muzara’ah ialah mengerjakan tanah (orang lain) seperti sawah
atau ladang dengan imbalan sebagian hasilnya (seperdua, sepertiga atau
seperempat). Sedangkan biaya pengerjaan dan benihnya ditanggung
pemulik tanah = =

Mukhabarah ialah mengerjakan tanah (orang lain) seperti sawah
atau ladang dengan imbalan sebagian hasilnya (seperdua, sepertiga atau
seperempat). Scdangkan biava pengerjaan dan benilnya ditanggung
orang yang menger)akan.

Munculnya pengertian muzara'ah dan mukhabarah dengan
ta'rif yang berbeda terschut karena adanya ulama vang membedakan
antara arti muzara’ah dan mukhabarah, vaitu Imam Rafi’l berdasar
dhahir nash Imam Syafi’i. Sedangkan ulama yang menyamakan ta’rif
muzara'ah dan mukhabarah diantaranya Nawawi, Qadhi Abu Thayyib,
Imam Jauhari. Al Bandaniji. Mengartikan sama dengan memberi
ketetntuan: usaha mengerjakan tlanah (orang lain) yang hasilnva dibagi.

Syaikhul Islam [bnu Taimiyah berkata: Muzaraah merupakan
asal dari ijarah (mengupah atau menycwa orang). dikarenakan dalam
keduanya masing-masing pihak sama-sama merasakun hasil yang
diperoleh dan menanggung kerugian vang terjadi.

Imam Ibnul Qayyim berkata: Muzaraah imi lebih jauh dari
kezaliman dan kerugian dari pada ijarah. Karcna dalam ijarah. salah
satu pihak sudah pasti mendapatkan keuntungan. Sedangkan dalam
muzaraah, apabila tanaman tersebut membuahkan hasil, maka keduanya
mendapatkan untung, apabila tidak menghasilkan buah maka mereka
menanggung kerugian bersama.'

Dasar Hukum Muzara’ah Dan Mukhabarah
Dasar hukum yang digunukan para ulama dalam menetapkan
hukum mukhabarab dan muzara’ah adalah;

' Salch al-Fanzan, 2005, Figih Schari-Har. ditegjemehban oleh abdul Havvik Al-
Kattani dkk, Jukarta: Gema Insani, hal; 350

I
b2
]
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Berkata Rafi” bin Khadij: “Diantara Anshar yang paling banyak
mempunyai tanah adalah kami. maka kami persewakan, sebagian
tanah untuk kami dun  scbagian  tanab untuk mercka  yang
mengerjakannya, kadang sebagian tanah itu berhasil baik dan yang
lain tidak berhasil, maka oleh karenanya Raulullah SAW. Melarang
paroan dengan cara demikian (H.R. Bukhari)

Hadis yang diriwayatkan eleh Bukhar dan Nuslin dari Thnu Abbas
ra. “Sesungguhnya Nabi Saw. menyatakan, tidak mengharamkan
muzara'ah. bahkun belinn menvurubnya, supava yang sebagian
menyayangi sebagian vang lain, dengan katanya, barangsiapa yang
memiliki tanah. maka hendaklah ditanammya atau diberikan
faedahnya kepada saudaranva_ jika ia tidak mau, maka boleh ditahan
saja tanah itu

Duri [bnu Umar: “Scsungguhnyva Nabi SAW. Telah memberikan
kebun kepada penduduk khaibar agar dipelihara oleh mereka dengan
perjanjian mercka akan diberi sebagian dari penghasilan, baik dari
buah — bushan maupun dari hasil pertahun (palawija)” (HR
Muslim).

Imam Al-Bukhari berkata, Qais bin Muslim tclah berkata dari Abu
Jufar, Ta berkara, tidaklah di Madinah ada penghuni rumah hijrah
keeuali mereka bereoeok tanam dengan memperoleh sepertiga atan
seperempal (dan hasilnya), maka Ali, Sa’ad bin Malik,’ Abdullah bin
Mas'ud "Umar bin Abdul Aziz. Al-Qasim bin Urwah , keluarga
Abu Bakar, keluarga Umar, keluarga Ali, dan Tbnu Sirin melakukan
Muzaraah (HR.Bukhari).”

Imam Ibnul Qayyim berkata : kisah Khaibar merupakan dalil
kebolehan Muzara®ah dan Mukhabarah, dengan membagi hasil yang
diperolch antar pemilik dan pekerjanya. baik berupa buah buahan
maupun tanaman lainnya. Raulullah sendiri bekerja sama dengan
orang-orang Khaibar dalam hal ini. Kerja sama tersebut berlangsung
ingga menjelang wafat Beliau, serta (iduk ada nasakh yang
menghapus  hukum  teérsebut.  Para Khulataur  rasyidin - juga

2
T Abdul Adeim bin Badawi, 2007, Al-Wajiz, diterjemahkan oleh Team Tasylivah,
Bogor: Pustaka bnu Katsir, hal: 582
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melakukan kerja sama Lersebut. Dan ini tidak termasuk dalam jenis
mu’ajarah (mengupah orang untuk bekerja) akan tetapi tenmasuk
dalam musyarakah (kongsi‘kerjasama), dan ini sama seperti bugi
hasi|

3. Pandangan Ulama Terhadap Hukum Muzara’ah Dan
Mukhabarah

Dan Hadits di atas vang dijadikan ppakan ulama untk
menuaikan kebolehan dan katidakbolehan melakukan muzara’ah dan
mukhabarah. Sebagian ulama melarang paroan tanah ataupun ladang
beralasan pada Hadits pertama yang diriwayatkan oleh bukhan tersebut
di aitas.

Llama yang lain berpendapat tidak ada larangan untuk
melakukan muzara’ah ataupun mukhabarah, Pendapat ini dikuatkan
oleh Nawawi, Ibnu Mundzir, dun Khatabbi, mercka mengambil alasan
Hadits [bnu Umar vang dirwayarkan oleh Imam Muslim di atas

Adapun Hadits yang melarang tadi maksudnya hanya apabila
ditentukan penghasilan dari sebagian tanah, mesti kepunyaan salah
scorang diantara mereka. Karcna memang kejadian di masa dahulu,
mercka memarohkan  tanah  dengan syarat dia  akan  mengambil
penghasilan dari scbagian tanah yang lebih subur keadaan inilah yang
dilarang oleh Nabi Muhammad SAW. Dalam Hadits yang melarang itu,
karena pekerjaan demikian bukanlah dengan cara adil.

Menurut Imam Syafi’i, Hukum muzaraah adalah bathil atau
tidak sah dikarenakan bibit dari pertanian tersebut dari pemilik tanah
dan pckerjanya mendapatkan scparuh dari hasil panen. Menurut beliau
muzaraah ini bisa sah dengan svarat Pemilik tanah yang sckaligus
pemilik benih tadi mendapatkan 2/3 dari hasil panen atau lebih dan
pekerjanva mendapatkan 1/3.

Y Saleh al-Fawzan.op cil. hal: 477
¥ Ahmad bin Mubammad  Ad-Deiblbi, 2004, Al Lubab Fi Al-Figh Asy-Syafi’l,
Berut: Dar Kutub Al-"Tlmrayah, hal: 92
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4. Keabsahan Muzara’ah dan Mukhabarah
¢ Yang tidak diperbolehkan dalam Muzaraah dan Mukhabarah

Dalam muzara’ah, tidak bolch mensyaratkan sebidang tanah
tertentu ini untuk si pemilik tanah dan sebidang tanah lainnya untuk
sang petani. Sebagaimana sang pemilik tanah tidak boleh
mengatakan, “Bagianku sekian wasag,”

Dari Hanzhalah bin Qais dari Rafi’ bin Khadij, ia bercerita,
“Telah mengabarkan kepadaku dua orang pamanku. bahwa mercka
pernah menyewakan tanah pada masa Nabi saw dengan (sewa) hasil
yang tumbuh di pant-pant, dengan sesuatu (scbidang tanah) vang
dikecualikan oleh si pemilik tanah. Maka Nabi saw melarang hal
itn.” Kemudian saya (Hanzhalah bin Quais) bertanya kepada Rafi’,
“Bagaimana sewa dengan Dinar dan Dirham?” Maka jawab Rafi’,
*Tidak mengapa sews dengan Dinar dan Dirham.” Al-Laits berkata,
“Yang dilarang dani hal terscbut adalah kalau orang-orang vang
mempunyai pengelahuan perihal halal dan haram memperhatikan hal
termaksud, miscava mercka tidak membolehkannya karena di
dalamnya terkandung bahaya.”

Dari Hanzhalah juga. ia berkata. “Saya permah bertanya
kepada Rafi’ bin Khadij perihal menyewakan tanah dengan emas
dan perak. Jawab Rafi’. ‘Tidak mengapa. Sesungguhnya pada
periode Rasulullah orang-orang hanya menyewakan tanah dengan
(sewa) hasil yang tumbuh di pematang-pematang (gailengan), tepi-
tepi parit, dan beberapa tanaman lain. Lalu vang iru musnah dan
yang ini selamat. dan yang itu sclamat sedang yang ini musnah. Dan
tidak ada bagi orang-orang (ketika i) sewaan melainkan ini, oleh
sebab it yang demikian it dilarang. Adapun (sewa) dengan sesuatu
yang pasti dan dapat dijamin, maka tidak dilarang. ™

e Syarat Muzaraah dan nwkhabarah

Disyaratkan  dalum  muzara’ash  dan  mukhabarah  ini

ditentukan kadar bagian pekerja atau bagian pemilik tanahdan

* Abdul Adzim bin Badawi. op cie hal: 383
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hendaknya bagian tersebut adalah hasil yang diperoleh dari tanah
tersebutseperti sepertiga, seperempat atau lebih dari hasilnya.®

* Hukum muzara'ah dan mukhabarah
1) Hukum mugara’ak dan mukhabarah sahil

Menurut ulama Hanafiyah, hukum muzara'ah vang sahil adalah

sehagai berikur: '

a) Scgala keperluan untuk memelihara anaman  diserahkan
kepada penggarap.

b) Pembiayaan atas tanaman dibagi antara penggarap dan
pemilik tanah,

¢) Hasil yang diperoleh dibagikan berdasarkan kesepakatan
waktu akad.

d) Menyiram atau menjaga tanaman.

¢) Dibolehkan menambah penghasilan dan kesepakatan wakru
yang telah ditetapkan.

f) Jika salah seorang vang akad meninggal schelum diketahui
hasilnya, penggarap tidak mendapatkan apa-apa sebab
ketetapan akad didasarkan pada wakuu.

2} Hulum Muzara'al fusid

Menurut ulama Hanafiyah, hukum muzara®ah fasid adalah:

a) Penggarap tidak berkewajiban mengelola,

b} Hasil yang keluar merupakan pennlik benih.

c) Jika dari pemilik tanah, penggarap berhak mendapatkan upah

dari pekerjaannya

d) Mabis Waktu Muzar'ah

Beberapa hal yang menycbabkan muzara®ah habis:

1) Habis mujara‘ah.

2) Salah seorang yang akad meninggal

3) Adanya uzur.’

: Saleh al-Fauzan,op cit, hal; 430
| Aye Belgjar Figth  Muamabih,  hoapo echaliZn blogspotcom figih-muaamalah-
musaqah/ tanggal 22 Maret 200 3
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Musaqah

1. Pengertian Musaqah

Al musagah berasal dari kata as saga. Diberi nama ini
karena pepohonan  penduduk  Ilijaz  amat  membumhkan  saqi
(penyiraman) ini dari sumur-sumur. Karena i diberi nama musagah
(penyiraman/pengairan),

Menurut Istilah Musagah adalah penyverahan pohen tertentu
kepuda orang vang menyiramnya dan menjanjikannya, bila sampai buah
pohon masak dia akan diberi imbalan buah dalam jumlah tertentu.®

Menurut ahl figih adalah menyerahkan pohon vang telah atau
belum ditanam dengan sebidang tanah, kepada seseorang yag menanam
dan mecrawatnya di tanah tersebut (scperti menyiram dan sebagainya
hingga berbuah). Lalu pekerja mendapatkan bagian yang telah
disepakati dan buah yang dihasilkan, sedangkan sisanva adalah untuk
pemiliknya,”

2. Dasar Hukum Musaqgah
Dasar hukum yang digunakan para ulama dalam menetapkan
hukum musaqah adalah:

@, Dart fbnu Umar: “Sesungguhnya Nabi SAW. Telah memberikan
kebun kepada penduduk khaibar agar dipelihara oleh mereka dengan
perjanjian mercka akan diberi sebagian dari penghasilan, baik dari
buah — buahan maupun dari hasil pertahun (palawija)” (H.R
Muslim).

b. Dari Ibnu Umar: ™ Bahwa Rasulullah SAW telah menyerahkan
pohon kurma dan tanahnya kepada orang-orang yahudi Khaibar agar
mercka mengerjakannya dari harta mereka, dan Rasulullah SAW
mendapatkan setengah dari bualinya. ™ (TTR. Bukhari dan Muslim)""

® Ibid, hal: 384

? Suleh al=-Fauzan.op cit hal: 476

" b Rusyd. 2007, Bidayawl Mujiahid. diterjemahkan oleh Abu Usamah Fatkhur
Rokhman. Jakarm, Pustaka Azzam, hal; 48
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3. Keabsahan Musaqgah
Keabsahan musagah (ergantung  pada  rukun-rukunnya,
waktunya, serta syarat-syarat yang disyaratkan pada rukun-rukunnya.
Sedangkan rukun-rukunya ada empat yaitu: obyek vang dikhususkan
untuk musaqah, pekerjaan alau bagian yang terkait dengan musagah,
sifat pekerjaanya, dan wak musagah.
a. Rukun-rukun musaqgali:
1) Obyek musagaih
Para ulama berbeda pendapat mengenai obyek musaqah:
~ Daud berpendapat balwa musagah tidak terjadi kecuah pada
pohon kurma saja. Dalil yang dipakai adalah bahwa musaqah
adalah scbuah keringanan sehingga tidak boleh melehihi
obyeknya vang disebutkan di dalam hadits.
~ Syafi’i berpendapat pada pohon kurma dan anggur saja.
Landasan Imam Syafi’i adalah dengan mengiyaskan dengan
hudits Attab Bin Usaid walaupun hukum mengenai hadits
terscbut  berkaitan dengan zakal. T Bahwa Rasulullah
mengutusnya dan memerintahkannya agar menzksir anggur
dan zakainya ditunaikan dalam bentuk kurma, sebagaimana
ditunaikannya sakat pohon kurma dalam bentuk kurma.”
~ Malik berpendapat diperbolehkan pada setiap batang pohon
yang kual seperti pohon delima, pohon tin, dan pohon zaitun
serta yang scrupa dengan hal tersebut tanpa ada keharusan,
dan pada bawang pohon vang udak kokoh seperti pohen
mentimun, serta semangka disertai dengan ketidakmampuan
pemiliknya  untuk  mengurusinya, begitu  juga  dengan
pertanian. Dan tidak bolch terjadi pada sesuamu yang
merupakan bagian dari sayur mayur menurut seluruh ulama
kecuali Ibnu Dinar karena ia membolehkan musagah padanya
apabila tumbuh sebelum diambil hasilnya.

Mereka juga berbeda pendapat apabila pohon kurnma
tersbut bercampur  dengan tanah putih dengan  buah-buahan,
apakah diperbolehkan tanah diadikan uniuk akad mudagah
bersam dengan pohon kurma dengan imbalan schagian dari
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pohon kurma atau schagian pohon kurma dan sebagian hasil

bumi:

» Sckolompok ulama’ berpendapat dibolehkannya hal tersebut.

» Syafi'i berpendapat tidak dibolehkannya melakukan musaqah
keeuali pada kura saja."’

2) Pekerjaan yang berhubungan dengan musaqah
Adapun rukun yang berupa pekerjaan, sesungguhnya
para ulama secara global telah sepakat bahwa vang menjadi
kewajiban bagi seorang pekerja adalah menyiram serta membuat
sumur. Mereka berbeda pendapat  mengenai  pemolongan.

Menjadi kewajiban siapa dan menutup pagar, membersihkan

mata air serta kincir angin,

a) Menurut Malik, kebiasaan dalam musagah yang dibolehkan
bagi pemilik kebun untuk mensyaratkan adalah menutup
pagar. pemberian minuman, mengawinkan pohon kurma,
memaotong pelepah kurma serta memetik buah.

b) Syali’i berkata "Pekerja tidak berkewajiban untuk menutup
pagar kurcna bukan termasuk bagian dari scsuatu yang
berpengaruh dalam penambahan buah seperti pengawinun dan
penviraman.”

¢) Muhammad bin Ali Hasan berkata: “la tidak berkewajibun
untuk membersihkan kincir air dan mata air,™"

3) Sifar Pekerjaun yang ada dalam musagah
Para ulama sepakat bahwa wmusagah dibolehkan
menggunakan seeala sesuatu yang telah disepakati dari bagian-
bagian buah. Mereka juga sepakat bahwa tidak diperbolehkan
dalam musagah uniuk mensyartkan adanya manfaat tambahan,
seperti salah  scorang dari keduanya mensyaratkan kepada

mitranya tambahan dirham ataupun dinar.™

' bid.hal. 482
* Ibid. hal. 487
¥ Ibid. hal. 490
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1) Tenggang Wakeu

Adapun pensyaratan waktu dalam musagah ada dua

macam  yaitu: wakw yang disayaratkan agar dibolehkannya
musaqah dan waktu yang merupakan syarat salnya akad dan hal
tersebut terbatas jangka waktunya.

Sedangkan wakiu yang disayaratkan agar akadnya

dibolehkan: para sahabat scpakat bahwa musagah dibolehkan
sebelum nampaknya kelayakan buah
a) Syarat-syarat musagah:

Ahli dalam akad

Menjelaskan bagian penggarap

Membebaskan pemilik dari pohon, dengan artian bagian
yang akan dimiliki dari hasil panen merupakan  hasil
bersama,

Hasil dari pohon dibagi antara dua orang yang
melangsungkan akad

Sampai batas akhir, yakni menyeluruh sampai akhir.

b) Hukum Musaqah

Hukum musagah sahih
Menurut ulama Hanafivah hukum musagah sahih
adalah;

v Scgala  pekerjaan vang  berkenaan dengan
pemeltharaan pohon diserahkan kepada penggarap,
scdang biaya yang diperlukan dalam pemeliharaan
dibagi dua.

¥ Hasil dari musaqah dibagi berdasarkan kesepakatan,

v Jika pohon tdak menghasilkan sesuatu, keduanya
tidik mendapatkan apa-apa.

v Akad adalah lazim dari kedua belah pihak,

¥ Pemilik boleh memaksa penggarap untuk bekerja
kecuali ada uzur,

v Belch menambah hasil dari kewetapan yang telah
disepakat,

" Ihid, hal: 491
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v Penggarap  udak  memberikan  musaqah  kepada
penggarap lain kecuali jika di izinkan oleh pemilik.

Menurut ulama Malikiyah;

v Sesuatu yang tidak berhubungan dengan buah tidak
wajib dikerjakan dan tidak boleh disyaratkan,

v Sesualu vang berkaitan dengan buah yang membekas
di tanah tidak wajib dibenahi olch penggarap,

v Sesuatu yang berkaitan dengan buah tetapi tidak tetap
adalah kewajiban penggarap. seperti menyiram atau
menyvediakan alat garapan, dan lain-lain.

Menurut ulama Syafi’iyah dan Hanabilah sepakat
dengan ulama Malikiyah akan (etapi menambahkan
bahwa segala pekerjaan yang rutin setiap tahun adalah
kewajiban penggarap, sedangkan pekerjaan yang tidak
rutin adalah kewajiban pemilik tanah.

»  Hukum musagah fasid

Musagah fasid adalah akad yang tidak memenuhi
persyaratan yang telah ditetapkan syara’.

Menurut ulama  Hanafiyah, musagah  fasid
meliputi:
¥ Mensyaratkan hasil musagah bagi salah secrang dari

vang akad,

¥ Mensyaratkan salah satu bagian tertentu bagi yang
akad,

v Mensyaratkan pemilik untuk 1kut dalam penggarapan,

v' Mensyaratkan  pemetikan  dan kelebihan  pada
penggarap.

v Mcnsyaratkan penjagaan pada penggarap setelah
pembagian,

v Mensyaratkan kepada penggarap untuk terus bekerja
setelah hubis waktu akad,

v Hersepakat sampai batas waktu menurut kehiasaan.

v Musagah digarap oleh banyak orang sehingga
penggarap membagi lagi kepada penggarap lainnya.

c) Habis waktu Musagah
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Menurut ulama Hanafiyah, musaqah dianggap selesai
apabila:
¢ Habis waktu yang tclah disepakati oleh kedua belah
pihak yang akad
*  Meninggalnya salah seorang yang akad
*  Membatalkan. baik dengan ucapan jelus atau adanya
uzur,
Ulama Syafiiyah dan Hanabilah berpendapat musaqah
selesai jika habis waktu."

Zakat dan Hikmah Muzaraah dan Mukhabarah

1. Zakat dan Hikmah Muzara’ah
Pada prinsipnya zakat dibebankan kepada orang yang mampu,
hasil pertanian telah mencapai balas nishab, Jika dilihat asal benih
tanaman, maka dalam Muzara'ah yang wajib »akat adalah pemilik
tanah. karena dialah yang menanam, sedangkan penggarap hanya
mengambil upah kerja.
Hikmah Muzara'ah antara lain;
¥ Terwujudnya kerja sama yang saling menguntungkan antara pemilik
tanah dengan petani penggarap.
¥ Meningkatnya kesejahteraan masyarakat.
¥ Tertanggulanginya kemiskinan.
v" Terbukanya lapangan pekerjaan, terutama bagi petani yang memiliki
kemampuan bertani tetapi tidak memiliki tanah garapan.
2. Zakat dan Hikmah Mukhabarah
Dalam mukhabarah, yang wajib zakat adalah penggarap
(petani), karena dialah hakikatnya vang menanam, sedangkan pemilik
tanah scolah-olah mengambil sewa tanahnya. Jika benih berasal dari
keduanya, maka zakat diwajibkun kepada keduanya jika sudah
mencapai nishab, sebelum pendapatan dibagi dua.

s Avo Belajar Figih Muamalah, hup: cehyliZnblogspot.com/figih-muamalah-
musigah” tanggal 23 Maret 2013
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Adapun hikmah Mukhabarah antara lain:
v Terwyjudnya kerja sama yang saling menguntungkan antara pemilik
tanah dengan petani penggarap.
v Meningkatnva kesejahteraan masyarakat.
v Tertan coulanginya kemiskinan,
¥ Terbukanya lapangan pekerjaan. terutama bagi petani yang memiliki
kemampuan bertani tetapi tidak memiliki tanah carapan.

I. Rangkuman

-

\.1

al-musaaqah adalah suatu kesepakatan atau konwrak kerja berupa
pemarzhan pepohonan kepada seorang untuk 1 siranu dan rawat
sedangkan hasil buahnya dibagi antara kedua belah pihak. Atau dengan
kata lain, sebuah kontrak kerja dengan upah scbagian dari hasil
pepohonan vang didapatkan. Rukun musagah. yaitu: Kedua belah pihak
melukukun akad, Sasaran atau obyck al-Musaagah. Buah, Pckerjaan,
Sizhat (1jab gabul).

Muzara'ah bisa diartikan paroan sawah atau ladang. seperdua, sepertiga,
atau lcbih atau kurang, sedangkan benihnya dari petani (orang yang
mengearap). Rukun mwzara®ah, vaitu: Tanah, Perbuatan  pekerja.
Modal Alat-alat untuk menanam. Hikmah Muozara'ah antara  lain:
Terwujudnya kerja sama yang saling menguntungkan antara pemilik
tanah  dengan petani penggarap. Meningkamya Kesejahteraan
masvarakat. Tertanggulanginya kemiskinan.

Mukhabarah adalah kerjasama di bhidang pertamian antara pemulik
sawah/ ladang dengan penggarap dengan benih tanaman dan biaya
garapan dari pithak pemilik sawah. Hasilnya menjadi milik kedua belah
pilak dengan pembagian berdasarkan persentase yang telah discpakati.
Rukun Mukhaharah menurut jumhur ulama antara lain: Pemilik tanah :
Petani/ Penggarap; Obyek mukhabarah: [jab dan qabul, keduanya secara
lisan,
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J. Latihan
I. Jelaskan pengertian Musagah, Mukhabarah, Muzaraah yang disarikan
dari pendapat beberapa ahli!
Jelaskan syarat dan rukun Musagah, Mukhabarah, Muzaraah!
Jelaskan ketentuan ulama tentang Mukhabarah dan Muzaraah!
Jelaskan sifat pekerjaan dar musaqah!

EE

Bagaimana ketentuan zakat dari Mukhabarah. Muzaraah!
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Paket 13
TAFLIS

A. Pendahuluan

Perkuliahan dalam paket imi difokuskan pada pengerahuan tentang 1aflis
yang merupakan salah saw pembahasan dalam hukum ekonomi [slam.
Pembahasan mencakup pengertian Taflis, dasar hukum Taflis, ketentuan-
ketentuan Taflis dun ditutup dengan aturan hukum tentag Taflis di Tndonesia.
Paket ini  merupakan pengantar  untuk meningkatkan kemampuan
mahasiswa-mahasiswi dalam menguasai dan mendeskripsikan konsep Taflis.

Cakupan di atas disajikan oleh penampilan sebuah contoh prakis Taflis
yang artificial (seperti dicontohkan langsung oleh dosen) ataupun yang
Jakival (seperti cuplikan atau gambar-gambar interaktif). Di luar contoh
tersebut, akan dipertimbangkan selama relevan dan mendukung tema Taflis,
termasuk kunjungan edukasi.

Langkah tersebut diupavakan untuk menggali ide-ide dan potensi kreatif
mahasiswa-mahasiswi dalam menjalin praktek Taflis vang lebih efektif. Dari
sini. peta pengetahuan dan keterampilan sosial mereka akan diketahui untuk
kemudian dilakukan diskusi dan simulasi perkulishan. Penggunaaan multi
media  dalam  perkulinhan  juga  digunakan untuk  mengoptimalisasi
pencapaian kompetensi dasar dan indikator yang telah ditargetkan.

B. Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
.  Kompetensi Dasar
Menguasai dan memahami konsep Taflis dalam Figh Muamalah

2.  Indikator

Pada akhir perkuliahan mahasiswa-mahasiswi diharapkan mampu:

I. Menjclaskan pengertian Taflis dalam Figh Muamalah dan konscp
lain tentang Taflis
Mengombinasikan konsep Taflis dalam Figh Muamalah dan konsep

bed

lain tentang Tatlis
3. Mengorganisasikan pemikirannya tentang Tallis dalam benmuk harva
tulis ilmiah (makalah)
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3. Waktu
2550 menit

4. Materi Pokok
Tahs

I
2)
3)
4)
5)

Pengertian dan dasar hukum Taflis
Penetapan dan status hukum orang Taflis
Konsep Hajr terhadap Muflis
Pencabutan status hukum Taflis

Aturan hukum Taflis di Indonesia

5. Langkah-langkah Perkuliahan
L. Kegiatan Awal (13 menit)

I

:h-L.-J

Menjelaskan kompetensi dasar

Menjelaskan indikator

Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini

Brainstorming dengan mencermati tayangan gambar tentang praktik
Mudharabah

2. Kegiatan Inti (70 menit)

1
=

Mahasiswa dibagai dalam 5 kelompek

Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:

Kelompok | : Pengertian dan dasar hukum Taflis

Kelompok 2 : Penetapan dan status hukum orang Taflis

Kelompok 3 : Konsep Hajr terhadap Muflis

Kelompok 4 - Pencabutan status hukum Taflis

Kelompok 5 : Awmran hukum Taflis di Indonesia

Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok

Selesal presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan
klarifikasi

Praktik Tatlis vang benar dan efekaf

Penguatan dan feedbeck hasil diskusi dari dosen

Doscn memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan
sesuatu yang belum paham atau menyampaikan konfirmasi
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3. Kegiatan Penwiup (10 menit)
1. Menyimpulkan hasil perkuliahan
2. Memberi dorongan psikologis/saran/naschat
3. Refleksi hasil perkulishan oleh mahasiswa

4. Kegiatan Tindak Lanjut (5 menii)
1. Memberi tugas latihan
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

C. Lembar Kegiatan Mahasiswa
Praktik Taflis yang benar dan cfekul

D. Tujuan
Mahasiswa dapat melakukan Taflis di berbagai fenomena secara benar
dan efeknf

E. Bahan dan alat
Lembar kegiatan, lembar penilaian. obvek Taflis, dun alat penunjane.

F. Langkah-langkah kegiatan
I.  Masing-masing kelompok, pilihlah sebuah fenomena Taflis yvang anda
ketahui
Berlatihlah berakad Taflis dengan teman sekelompok
3. Prakukkan latihan di depan kelas secara bergiliran! Kelompok lain

[B=]

mengamati dan memberi nilai sesuai dengan ketentuan dalam tabel di
bawih!

4. Jumlahkan nilai masing-masing kelompok. dan tentukan pemenangnya!
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G. Daftar Nilai Praktik Komunikasi Ffektif

KELOMPOK NILAI JUMLAH

I | 1
T ’ '
-
v

Keterangan Nilai:
95 = sangat baik 85 = baik 75 = cukup 65 =
kurang

H. Uraian Mateni

TAFLIS
A. Pengertian Af-faflis (pailit)

Secara  etimeologi at-taflis berarti  pailit (muflis) atau  jatuh
miskin. Dalam hukum positif. kata pailit mengacu kepada keadaan
orang vang fterlilit oleh hutang. Dalam bahasa figih, kata vang
digunakan untuk pailit adalah iflas (berarti ; tidak memiliki harta/fulus).
Sccara termunologi, at-taflis hutang sescorang  yang menghabiskan
seluruh hartanya hingga tidak ada yang tersisa sedikitpun baginya
karcna digunakan untuk membayar hutang-hutangnya. Sedangkan at-
taflis (penetapan pailit) didefnisikan oleh para ulama figih @ “keputusan
hakim yang melarang seorang bertindak hukum atas hartanya' '

Apabila seseorang dalam kehidupannya sebagai pedagang yang
hanvak meminjam modal dari orang lain, ternyata perdagangan yang ia
lakukan tidak luncar. schingga scluruh barang dagangannya habis, maka
atas permintaan orang-orang yang meminjami pedagang ini modal
dagang. kepada hakim, pedagang ini bolch dinvatakan sebagai orang
vang jatuh pailit, schingga segala bentuk tindakan hukumnya terhadap
st harta vang a miliki boleh dicegah. Maksud dari pencegahan

Vb Bakr Labr Al Lazain, Ensiklapedia Muslion, Minhajul Muslim, Penerbit Buku
sl KafTuh. Edisi Revisi, 2005
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tindakan hukum orang pailit ini adalah demi menjamin utangnya yang
cukup banyak pada orang lain.”

B. Hukum at-taflis )
At-taflis adalah seseorang yang mempunyai hulang, seluruh
kekayaannya habis hingga tdak tersisa untuk membayar hutang.
Hukum-hukumnya -
I. Dikenakan al hajru jika para kreditur menghendakinya. (abu hanifah
berpendapat at tidak dikenakan af jafiru).

1

Seluruh assetnya dijual untuk melunasi hutang, kecuali pakaian dan
makanan.

Jika scorang kreditur menemukan barangnya dalam kondisi
uruh 1anpa cacat. maka ia berhak mengambilnya daripada kreditur lain,
dengan syarat ia tidak pernah mengambil dari uang hasil penjualan
barang tersebut. Jika ia pernah mengambil, maka haknya sama dengan
kreditur yang lain. Rasulullah shalallahu alaihi wa salam bersabda,
“barangsiapa menemukan barangnya di orang vang telah bangkrut,
maka ia lebih berhak terhadapnya.” (HR.Muttafaq alaih).

Jika terbukti mengalami kesulitan keuangan oleh hakim atau
pengadilan (tidak memiliki kekayaan), maka ia tidak bolch ditagih.
Allah berﬁmmn dalam (QS:Al-Bagarah :280

,..f,_ﬂ_,.f—:.]ﬁlf.]..,:uubw nj!u...!a_‘ru.&_,.) Er J
“dan jika (orang yvang berhutang itw) dalam kesukaran, maka berilah
tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menvedekahkan tsehagian
ataw semua wang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu nengetahui (al-
bagarah :280)

Adapun hadist dari nabi :rasulullah shalallabu alaihi wa salam
bersabda, “ambillah apa wvang kalian  dapatkan dan kalian tidak
memiliki hak selain itn.” (HR. muslim)

= Riddavah mujtahid, oleh Jbm Rusyd, jilid 111, hal 331-35)
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Jika seluruh hartanya sudah dibagi-bagi, kemudian dating
kreditur yang belum tahu telah diberlakukan al hajru dan kreditur
tersebut tidak mengetahui kalau semua asset telah dijual, maka kreditur
tersebut mendatangi masing-masing kreditur untuk meminta bagian
vang sama,

lika kredirur mengetahui pemberlakuan al hajru pada scorang -
debitur, kemudian ia melakukan bisnis dengannya, maka ia tidak
mempunyai hak yang sama dengan kreditur vang lain, hutangnva tetap
menjadi tanggungan debitur tersebut sampai lunas.

C. Hadits mengenai pailit (taflis)’

1. Hadits No. 885
Dari Abu Bakar Ibnu Abdurrahman bahwa Abu Hurairah
Radliyallaahu  ‘anhu  berkata: Aku mendengar Rasulullah
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Barangsiapa menemukan
barangnya benar-benar berada pada orang yang jatuh bangkrut
(pailit), maka ia lebih berhak terhadap barang tersebut daripada
orang lain." Muttafag Alaihi.
Hadits No. 887
Abu Dawud dan Ibnu Majah meriwayatkan hadits dari Umar [bnu
Kholadah bahwa ia berkata: Kami datang kepada Abu Hurairah
Radliyallaahu ‘anhu menanyakan tentang teman kami yang
bangkrut, lalu ia berkata: Aku berikan kepadamu suatu ketetapan
hukum dari Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam, yaiw:
"Barangsiapa bangkrut atau meninggal dunia, lalu orang itu
mendapatkan barangnya masih utuh, maka ia lebih berhak atas
barang tersebur." Hadits shahih menurat Hakim dan dha'if menurut
Abu Dawud. Abu Dawud juga menilai dha'if ketcrangan tentang
"meninggal dunia" pada hadits ini.
3. Hadits No. 889

Abu Said Al-Khudry Radlivallaahu 'anhu berkata: Pada zaman

Rasulullah Shallallaghu ‘alaihi wa Sallam ada sescorang terkena

e
H

!

hup:/saga-islamicnet.blogspot.com/2009/05/bab-taflis-bungkrut-dan-hugr-
menyita.html
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musibah pembusukan pada buah-buahan yang dibelinya, lalu
hutangnya menumpuk dan bangkrut, Rasulullah Shallallaahu ‘alain
wa Sallam lalu bersabda: "Bersedekahlah kepadanya." Lalu orang-
orang bersedekah kepadanya, namun belum cukup melunasi
hutangnva. Maka bersabdalah Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa
Sallam kepada orang-orang yang men gimtang,inya: "Ambillah apa
vang kalian dapatkan karcna hanya itulah milik kalian." Riwayat
Muslim.

4. Hadits No. 892
Athivyah  al-Quradhy  Ruadlivallaahu  ‘anhu  berkata:  Kami
dihadapkan pada Nabi Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam waktu perang
quraidhoh. Lalu orang vang telah wumbuh bulunya dibunuh dan
yang belum wmbuh bulunva dibebaskan. sedang aku termasuk
orang yang belum wmbuh bulunya, maka aku dibebaskan. Riwayat
Imam Empat. Hadits shahih menurut Ibnu Hibban dan Hakim. ia
berkata: Hadits terscbut menurut persyaratan Bukhari-Muslin.

5. Hadits No. 893
Dari Amar [bnu Syu'aib. dari  ayahnya, dari  kakeknva
Rudlivallaahu ‘anhu bhahwa Rasulullah Shallallanhu ‘alaihi wa
Sallam  bersabda:  "Tiduk  diperbolehkan  bagi  seorang  istri
memberikan sesuatu kecuali dengan scizin suaminya.” Dalam
suatu lafadz: "Tidak diperbolehkan bagi seorang istri mengurus
hartanya yang dimiliki olch suaminya" Riwavat Ahimad dan para
pengarang kitab al-Sunan Kecuali Tirmidzi. Hadits shahih menurut
Hakim.

6. Hadits No. 894
Dari Qabishoh Ibnu  Mukhoriy Radliyallaahu ‘anhu  bahwa
Rasulullah  Shallallaabu  ‘alaihi  wa  Sallam  bersabda:
"Sesungguhnya minta-minta tidak dihalalkan kecuali bagi salah
scorang di antara liga macam orang, vaitu: Orang vyang
menanggung hutang orang lain. ia boleh meminta-minta hingga
dapat melunasinya, kemudian ia berhenti; orang yang terkena
musibah yang menghabiskan hartanyva. [a boleh meminta-minta
hingga mendapatkan sandaran hidup: dan orang yang ditimpa
kefakiran hingga tiga orang yang mengetshuinya dari kalangan
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kaumnya berkata: Si Fulan telah ditimpa kefakiran, ia dibolehkan
meminta-minta." Riwayat Muslim.4

D. Penetapan seseorang jatuh pailit
Terdapat perbedaan pendapat ulama figih tentang penetapan
seseorang jatuh pailit dan statusnya berada dibawal pengampuan,
apakah perlu ditetapkan melalui keputusan hakim atau tidak. Ulama
malikiyah, dalam persoalan ini, memberikan pendapat secara rinci.

I Scbelum sescoarang dinyatakan jatuh pailit, para pemberi piutang
berhak melarang orang yang jatuh palic itu bertindak hukum
terhadap sisa hartanya dan membatalkan seluruh tindakan hukum
yang membawa mudharat kepada hak-hak mereka, seperti
mewasiatkan  harta, menghadiahkan dan  melakukan akad
mudharabah.

- Persoalan utang piutang in tidak diajukan kepada hakim, dan antara
yang berutang dengan orang-orung yang memberi utang dapat
melakukan ash-shulh (perdamaian). Dalam kaitan dengan ini, orang
vang jatuh pailit itu tidak dibolehkan bertindak hukum yang bersifat
pemindahan hak milik sisa hartanya seperti. wasiat. hibah. dan
Kawin,

[~

Taid

Pihak yang memberi hutang mengajukan gugatan (selurahnya atau
sebagannya) kepada hakim agar orang yang berhutang it
dinyatakan jatuh pailit, serta mengambil sisa hartanya untuk
membayar utang-utangnya. Gugatan lersebut diajukan besrtakan
bukti bahwa hutang yang ia miliki melebihi sisa hartanya dan hutang
tersebut telah jatuh tempo pembayarannya,®

4 Judul: bab weffis  (hangkenn don hafe tmenvite).  Alanvat: it d/siea
islamenet blogspot.com 2009403 /hab-tatlis-bangkrut-dan-hajr-menyita. huml

© Judul hukum o pailit. Alamat: http:hukum-arca blogspot.com 2009, 1 1 hukum-
kepailitan-pengantr him]
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E. Status hukum orang pailit (miuflis)

Para ulama figh juga mempersoalkan status hukum orang yang
jatuh pailit. Apakah seseorang yang telah dinyatakan pailit harus berada
dibawah pengampuan hakim atau harus ditahan atau dipenjara. Dalam
persoalan ini terdapat perbedaan pendapat ulama figh. Imam hanifah
berpendapat bahwa orang yang jatuh pailit tidak dinyatakan sebagai
orang vang berada dibawah pengampuan. sehingga 1a tetap dipandang
cakap untuk melakukan tindakan hukum. Dengan kata [ain beliau
mengatakan sescoarang yang jatuh pailit karena terhlit wang ndak
boleh ditahan/dipenjarakan, karena memenjarakan seseorang berarti
mengekang kebebasannya terhadap makhluk merdeka. Dalam hal ini
hakim boleh memerintahkan untuk melunasi utang-utang itu. apabila
perintah hakim ini tidak ditkun, maka hakim boleh menahannya sampai
lunas hutang tersebut dan menyuruh si pailit agar menjual sisa dari
hartanya untuk melunasi hutang itu.

Apabila seseorang telah dinyatakan pailit olch hakim, maka
para ulama figh sepakat bahwa segala tindak hukum =i pailit
dinyatakan tidak sah, harta yang berada ditangan scorang yang pailit
menjadi hak para pemberi piutang, dan schaiknva  kepailitanya
diumumkan kapada khalayak ramai, agar khalavak Ilebih berhat-hat
dalam melakukan transaksi ekonomi dengan orang yvang pailit tersebut.

Ulama hanafivah mengemukakan bahwa seorang hakim boleh
melakukan penahanan sementara pada orang yang pailit terscbut,
apabila memenuhi 4 syarat berikut :

1. Utangnya telah jatuh tempo pembayaran

2, Diketahui bahwa orang vang pailit ini mampu untuk membayar
utang-utangnya, tetapi tidak ia lakukan. sesuai dengan hadist
rasulullah vang menyatakan : “sayva berhak uniuk menahan
sementara orang yang enggan membayar utangnvi. karena perbuatan
itu bersifat zalim™ (HR. bukhari dan muslim).

3. Orang yang jatuh pailit itu bukan ayah atau ibu dan orang yang
pemberi piutang

4. Orang yang menuliki piutang mengajukan wnuin kepadi hakim agar
orang yang jatuh pailit itu dikenakan penahanan sementara,
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K. Hajr Terhadap Penghutang yang pailit
Hujr bisa diberlakukan oleh hakim terhadap orang yang
mempumyai hutang yang jatuh pailit atas permintaan orang-orang yang
memberikan hutang atau oleh schagian dari mereka schingga hak
mereka tidak terancam hilang. Syaratnya adalah Jjika harta orang vang
berhutang tidak mencukupi untuk membayar hutangnya. Lebih baik
lagi pemberlakuan hajr ini dipublikasikan agar orang lain ndak
melakukan transaksi dengannya,
Ada empat hukum yang terkait dengan hajr terhadap orang yang
berhutang yang jatuh pailit sebagai berikut :

I. Keterkaitan hak orang-orang vang member hutang dengan harta
bendanya ( penghutang vang pailit ).

2. Larangan membelanjakan hartanya ketika terkena hajr. namun
pembelanjaan yang dilakukan sebelum terkena hajr tetap boleh .

3. Scorang hakim berhak menjual hartanya dan membayarkannya
kepada orang-orang yang memberikannya hutang. Pembagiannya
dimulai dariorang vang mempunyai gadai padannya. Hakim
membayarkannya lebih kecil dari hutangnya atau sesuai dengan
harga barang vang digadaikan. Kemudian hakim baru
membayarkan hutang-hutangnya yang lain dengan cara vang adil."

4. Orang yang mendapati hartanya ditangan pihak penghutang yang
Jatuh pailit lebih berhak atas harta i dari pada pemberi hutang
yang lain. Hal ini jika barang dagangan masih ada dan belum
rusak sedikitpun serta tidak bertambah. Selain ilu, Jika penjual
belum mencrima harganya dan jika tidak ada arang mempunyai
hak atas harta itu,seperti hak hibah,syuf"ah dan Inin schagainya.

Orang yang jatuh pailit berhak mendapatkan nafkah dari hartanya
untuk dirinya dan orang-orang vang menjadi tanggungannya.
Rumahnya yang dijadikan tempat tinggal tidak boleh dijual.

" Ibnu qudamah: al-mugni, juz VI, him 537, dan ibnu rusyd: hrdervesad mpealiid. Jue
Il. Him.284
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G. Dasar Hajr Terhadap Muflis ( Orang yang Pailit )

Dasar pemberlakuan fajr terhadap muflis adalah hadits yang
dirwavatkan ka'ab ibnu Malik . “scsungguhnya nabi S.A.W melarang
berbelanja terhadap Mu'azd ibnu Jabal, dan beliau menjual hartanya.” (
Riwayat Al-Baihagi ). _

Diriwayatkan dari Abdur-Rahman, i1a berkata. Mu'azd ibnu
Jabal adalah seorang pemuda vang dermawan. la tidak pernah menahan
sesuatu pun ditangannya. la terus saja member sehingga 1a tenggelam
dalam hutang. Kemudian 1a  datang kepada nabi S.AW  dan
menceritakan  hal tersebut kepada beliau agar menjadi  perentara
terhadap orang-orang yang menghwianginya.  Sekiranya mereka
membiarkan sescorang . tentulah mercka membiarkan Mu'azd demi
Rasulullah S.A.W. kemudian beliau menjual harta Mu’azd sehingga ia
tidak mempunyai apa-apa.

H. Pencabutan status dibawah pengampuan orang pailit

Kaidah ushul figh menyatakan bahwa hukum it berlaku sesuai
dengan illatnya. Apabila ada illatnya maka hukum berlaku. dan apabila
illatnva hilang maka hukum it tidak berlaku. Dalam persoalan orang
yang dinyatakan jatuh pailit dan berada  dalam  stas dibawah
pengampuan. Apabila havtanya yang ada telah dibagikan kepada
pemberi piutang oleh hakim apakah statusnya sebagai orang yang
dibawah pengampuan hapus dengan sendirinya. Dalam hal ini jumbur
ulama figh berpendapat :

Ulama syafi’iah dan hanabilah mengemukakan bahwa * apabila
harta sipailit telah dibagi kepada pemberi piutang sesuai dengan
perbandingannya. dan sckalipun tiduk lupas, maka status di bawah
pengampuan dinvatakan dihapus. karena sebab yang menjadikan ia
berada dibawah pengampuan telah hilang™

Scbagian ulama syafi'iah dan hanabilah berpendapat juga
bahwa status orang pailit sebagai orang yang berada dibawah

g Al-baihaqi: as-stinan al-kubraf, juz VA5, do ol-hiken: eal-mnstaedrak,fuz 117101,
Al-baihugi © as-suman al-kwbwa juz, 17, 4%, dan al-hakim . al-mustadrak juz
{1273
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pengampuan tidah hapus, kecuali dengan keputusan hakim. karena
penetapannya scbagai orang yang berstatus dibawah pengampuan
didasarkan pada keputusan hakim, maka pembatalannys pun harus
dengun keputusan hakim. '

I. Hukum putusan pernvataan pailit

Dari bunyi pasal 8, pasal 11, dan pasal 286 ayar (1) UUK
(Undang-Undang Kepailitan) terdapat dua kemungkinan upayva hukum
vang dapat ditempuh oleh para pihak yang tidak puas terhadap putusan
permyataan kepmhitan yaitu upaya hukum Kkasasi atau peninjauan
kembali. Dari pasal 8 avat (1) UUK (Undang-Undang Kepailitan)
dinyatakan bahwa upaya hukum yang dapat dilakukan terhadap putusan
atas permohonan pemnyataan pailit yang telah mempunyai kekuatan
hukum tetap dapat digjukan peninjauan kembali kepada Mahkamah
Agung. Berikutnya dalam pasal 286 ayat (1) UUK (Undang-Undang
Kepailitan) dinyatakan terhadap putusan pengadilan niaga vang telah
memperoleh kekuatan hukum yang tetap dapat diajukan peninjauan
kembali kepada MA

J. Sejarah Dan Perkembangan Aturan Kepailitan Di Indonesia

Sejarah masuknya atran-aturan kepailitan di Indonesia sejalan
dengan masuknyaWetboek Van Koophandel (KUHD) ke Indonesia.
Adapun  hal tersebwt  dikarenakan Peraturan-peraturan  mengenai
Kepailitan sebelumnya terdapat dalam Buku 11T KUHD. Namun
akhirnya aturan tersebut dicabut dari KUHD dan dibenmuk aturan
kepailitan baru yang berdiri sendiri.

Aturan mengenai kepailitan tersebut disebut dengan Failistment
Verordenning yang berlaku berdasarkan Staatblaads Neo. 276 Tahun
1905 dan Staatsblaad No. 348 Tahun 1906. Arti kata Failisment
Verordenning itu sendiri diantara para sarjana Indonesia  diartikan
sangat beragam. Ada yang menerjemahkan kata ini dengan Peraturan-
peraturan Kepailitan (PK). Akan wiapi Subckti dan Tjitrosidibio

Y Judul  Kepailitan.,  Alamat: http: hukwim=srea Blogspot.com 20001 1 hukum-
kepailian-pengantar liynl
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melalui karyanya yang merupakan acuan banyak kalangan skademisi
menvatakan bahwa Failisment Verordening i1 dapat diterjemahkan
sebagai Undang-Undang Kepailitan (UUPK),

Undang-Undang Kepailitan peninggalan pemerintahan Hindia
Belanda ini berfaku dalam jangka wakiu ﬁjtmg relatif lama vaitu dari
Tahun 1905 sampai dengan Tahun 1998 atau berlangsung selama 93
Tahun. Sebenarnya pada masa pendudukan Tepang Aturan ini sempat
tidak diberlakukan dan dibuat UU Darurat mengenai Kepailitan oleh
Pemerintah Penjajah Jepang untuk menyelesaikan Masalah-masalah
Kepailitan pada masa itu. Akan tetapi setelah Jepang meninggalkan
Indonesia aturan-aturan Kepailitan peninggalan Belanda diberlakukan
kembali.”

I. Rangkuman

Taflis adalah hutang sescorang vang menghabiskan seluruh hartanya
hingga tidak ada yang tersisa sedikit pun baginya karena digunakan untuk
membayar hutang-hutangnya. Hukum tallis. dikenakan al hajru jika pard
kreditur menghendakinya. (abu hanifah berpendapat at tidak dikenakan al
jahru). Scluruh assetnya dijual untuk melunasi hutang. kecuali pakaian dan
makanan. Jika seorang kreditur menemukan barangnya dalam kondisi utuh
tanpa cacat, maka ia berhak mengambilnya daripada kreditur lain, dengan
syaral ia lidak pernah mengambil dart vang hasil penjualan barang tersebur.
lika ia pernah mengamhil. maka haknya sama dengan kreditur yang lain.
Rasulullah shalallahu alaihi wa salam bersabda, “barangsiapa menemukan
barangnya di orang vang telah bangkrut, maka 1a lebih berhak terhadapnya.™
(muttafag alaih).

Jika terbukti mengalami kesulitan keuangan oleh hakim atau
pengadilan (tidak memiliki kekayaan). maka ia tidak boleh ditagih. “dan
jika dalam kesukaran, maka berilah tanggub sampai dia berkelapangan_..”
(al bagarah 280). Rasulullah shalallahu alathi wa salam bersabda, “ambillah
apa yang kalian dapatkan dan kalian tidak memiliki hak selain 1™ (hr
muslim).

¥ Judul:  Kepailitan. Alama hitp hukwm-arca blogspotcom 2009/1 1 hukum-
kepailitan-pengantar.huml
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Jika seluruh hartanya sudah dibagi-bagi, kemudian datang kreditur
vang belum tahu telah diberlakukan al hajru dan kreditur tersebut tidak
mengetahui  kalau semua asset telah dijual, maka kreditur tersebut
mendatangi masing-masing kreditur untuk meminta bagian yang sama. Jika
kreditur mengetahui pemberlakuan al hajru pada scoran g debitur, kemudian
ia melakukan bisnis dengannya, maka ia tidak mempunyal hak yang sama
dengan kreditur yang lain, hutangnya tetap menjadi tanggungan dehitur
tersebut sampai lunas

L. Latihan

L. Jelaskan pengertian taflis menggunakan bahasa pemahaman Anda!
Jelaskan status hukum taflis!
Jelaskan ketetapan hukum taflis!
Jelaskan bagaimana ketetapan pencabutan hukum orang (aflis!
Bagaimana hukum putusan pernyataan pailit dalam Undang-undang!

B = el
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Paket 14
ZAKAT, INFAQ, WAKAF

A. Pendahuluan

Perkulighan dalam paket ini difokuskan pada pengetahuan dan
pemabaman Zakal, Infag, Wakat yang merupakan salah sawu akad dalam
hukum ekonomi Islam. Pembahasan mencakup pengertan Zakat, Infag.
Wakaf dan beberapa ketentuan-ketentuan mengenai ketigaya., Paket ini
merupakan  pengantar  untuk  meningkatkan  kemampuan  mahasiswa-
mahasiswi dalam menguasai dan mendeskripsikan Zakat. Infag, Wakaf,

Cakupan di atas disajikan oleh penampilan sebuah contoh praktis Zakat,
Infag. Wakal yang artificiul (seperti dicontohkan langsung oleh dosen)
ataupun yang fakreeal (seperti cuplikan atau gambar-gambar interaktif). Di
luar contoh tersebut, akan dipertimbangkan selama relevan dan mendukung
tema Zakat, Infag, Wakaf, termasuk kunjungan edukasi.

Langkah tersebut diupayakan umuk menggali ide-ide dan potensi kreatif
mahasiswa-mahasiswi dalam menjalin prakiek Zakat, Infaq, Wakaf yang
lebily efektil, Dari sini, peta pengetaluan dan keterampilan sosial mereka
akan diketahui untuk kemudian dilakukan diskusi dan simulasi perkuliahan,
Penggungaan multi media  dalam  perkubahan juga  digunakan  untuk
mengoptimalisasi pencapaian kompetenst dasar dan indikator yang telah
ditargetkan.

B. Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
1. Kompetensi Dasar
Menguasai dan memahami konsep Zakat. Infag, Wakaf dalam Figh
Muamalah

2. Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa-mahasiswi diharapkan mampu:
I Menjelaskan pengertian Zakat, Infug, Wakaf dalum Figh Muamalah
dan konsep lain tentung Zakat. Infag. Wakaf
2. Mengombinasikan  konsep Zakal, Infaq, Wakal dalam Figh
Muamalah dan konsep lain tentang Zakat, Infag, Wakal
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Mengorganisasikan pemikirannya teniang Zakat, Infag. Wakaf
dalam bentuk karya tulis ilmiah (makalah)

3. Waktu
2250 menit

4. Materi Pokok

Mudharabah

1) Pengertian dan dasar hukum Zakat, Infag. Wakaf
2) Syarat harta yang boleh dizakati dan diwakafkan
3) Waktu pengeluaran zakat
4) Urgensi Infag

5) Pelaksanaan wakal di Indonesia

5. Langkah-langkah Perkulinhan
L. Kegiatan Awal (15 ntenit)

2.
3.
_.1'

Menjelaskan kompetensi dasar

Menjelaskan indikator

Penjelasan langkah kegiatan perkuliahan paket ini

Brainstorming dengan mencermati tayangan gambar tentang praktik
Zukat. Infag dan Wakut'

2. Kegiatan Inti (70 menii)

i
2

Mahasiswa dibagai dalam 5 kelompok

Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:

Kelompok 1: Pengertian dun dasar hukum Zakat. Infaq. Wakaf
Kelompok 2: Syarat harts yang boleh dizakati dan diwakafkan
Kelompok 3: Waktu pengeluaran zakat

Kelompok 4: Urgensi Infaq

Kelompok 5: Pelaksanaan wakaf di Indonesia

Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok

Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan
klarifikasi

Praktik Zakat, Infaq, Wakal yane benar dan efektif

Penguatan dan feedhack hasil diskusi dari dosen
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7. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan
sesuatu yang belum paham atan menyampaikan konfirmasi

3. Kegiatan Penutup (10 menit)

l. Menyimpulkan hasil pcs‘kuiiﬁhn n

2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat
3. Refleksi hasil perkuliahan olch mahasiswa

4. Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit)
I. Memberi tugas latihan
2, Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

C. Lembar Kegiatan Mahasiswa
Praktik Zakat, Infag, Wakal yang benar dan efekut

D. Tujuan

Mahasiswa dapat melakukan Zakat, Intag. Wakaf di berbagai fenomena
secara benar dan efekuf

E. Bahan dan alat
Lembar kegiatan, lembar penilaan, obvek Zakat. Infaq. Wakaf, dan alat
penunjang.

F. Langkah-langkah kegiatan
I. Masing-masing kelompok. pilihlah sebuah fenomena Zakal. Infag,
Wakaf yang anda ketahui
2. Berlatihlah berakad Zakat, Infag, Wakat dengan teman sckelompok
Prakiikkan laiihan di depan kelas secara bergiliran! Kelompok lain
mengamati dan memberi nilai sesuai dengan ketentuan dalam tabel di
bawah!

4, Jumlahkan nilai masing-masing kelompok. dan tentukan pemenangnya!

e
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G. Daftar Nilai Praktik Komunikasi Efektif

KELOMPOK NILAI JUMLAH

1
11

1V

\.’

Keterangan Nilai;
95 sangat bailk 85 = baik 75 = cukup 65= kurang

H. Uraian Materi
ZAKAT

1. Pengertian Zakat

Zakat berasal dari bentukan kuta zaka yang berarti suci, baik,
berkah, twmbuh, dan berkembang (Mu'jam Wasith, 1:398). Menurut
terminologi syariat (istilah), zakat adalah nama bagi sejumlah harta
tertentu yang telah mencapai syarat tertentu yang diwajibkan oleh Allah
SWT uniuk dikeluarkan dan diberikan  kepada vang berhak
menerimanya dengan persyaratan tertentu pula (Kifayaw!l Akhyar I:
1/2).

Kaitan antara makna secara buhasa dun istilah ini berkaitan erat
sekali, yailu bahwa setiap harta yang sudah dikelarkan zakatnya akan
menjadi suci, bersih, baik, berkah. wumbul. dan berkembang (QS. At-
Taubah: 103 dan Ar-Rum: 39).

Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan apabila telah
memenuhi syaral-syarat yang telah  ditenkan  oleh agama, dan
disalurkan kepada orang-orang vang telah ditentukan pula, yaitu
delapan golongan vang berhak mencrima zakat schbagaimana yang
tercantum dalam Al-Qurian surat At-Taubah avat 00: “Sesungpeuhnya
zakat-zakat itu. hanvalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin,
pengurus-pengurus zakat, para mu'allat vang dibujuk hatinya, uniuk
budak, orang-orang yang berhutang. untuk Julan Allah dan untuk
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mereka vang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan vang
diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lag Maha Bijaksana.™

2. Beberapa Makna Zakat

a. Perigima, zukat hermakna At-Thohuru,
Artinva membersihkan atan mensucikan. Makna ini menegaskan
buhwa oring vang selalu menunaikan zakat karena Allah dan bukan
karena ingin dipuji manusia. Allah akan membersihkan dan
mensucikan baik hartanya maupun jiwanya. Allah SWT berfirman
dalam surat At-Taubah ayvat 103: “Ambillah zakat dari sebagian
harta mereka. dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan
mereka dan mendo'alal untuk mereka, Sesungguhnya do'a kamu itu
ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui.”

b. Kedua, zakat bermakna Al-Barakaiu,
Artinya berkah. Makna ini menegaskan bahwa orang yang selalu
membayar zakal, hartanya akan selalu dilimpahkan keberkahan aleh
Allah SWT. kemudian keberkahan harta int akan berdampak kepada
keberkahan hidup. Keberkahan ini lahir karena harta yang kita
gunakan adalah harta yang suci dan bersih, sebab harta kita telah
dibersilikan dart koloran dengan menunaikan zakat yang hakekatmya
zakat itu sendiri berfungsi untuk membersihkan dan mensucikan
harta.

¢. Ketiga, zakat bermakna An-Numuw:,
Artinya tumbuh dan berkembang. Makna ini menegaskan bahwa
orang yung selulu menunaikan zakat, hartanya (dengan izin Allah)
akan selalu terus tumbuh dan berkembang. Hal ini disebabkan oleh
kesucian dan keberkahan harta yang telah ditunaikan kewajiban
zakatnya. Tenw kua udak pernah mendengar orang yang selalu
menunaikan zakat dengan ikhlas karena Allah, kemudian banyak
mengalami masalah  dalam  harta  dan  usahanya, baik itu
kebangkrutan, kehancuran, kerugian usaha, dan lain sebagainya.
Tentu kita tidak pernah mendengar hal seperti itu, yang ada bahkan
sebaliknya.
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Allah SWT berfirman dalam surat Ar-Rum ayat 39 : “Dan
sesuatu riba yang kamu berikan -agar dia bertambah pada harta
manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa
yang kamu berikan berupa zakar vang kamu maksudkan untuk
meneapai keridhaan Allah. maka itulah orang-orang yang melipat
candakan.” )

Dalam  ayat ini Allah berfirman tentang  zakat yang
sebelumnya didahului dengan firman tentang riba. Dengan ayat ini
Allah Maha Pemberi Rizki menesaskan bahwa riba tidak akan
pernah melipatgandakan harta manusia, vang sebenarnya dapat
melipatgandakannya adalah dengan menunaikan zakat.

d. Keempat. zakat hermakna As-Sholat.

Artinya beres atau keberesan, vailu bahwa orang orang vang selalu
menunaikan zakat, hartanya akan selalu beres dan jauh dari masalah.
Orang vang dalum hartanya selalu ditimpa musibah atau masalah,
misalnya kebangkrutan, kecurian, kerampokan, hilang, dan lain
sebagainya boleh jadi karena mereka selalu melalaikan zakat yang
merupakan kewajiban mereka dan hak fakir miskin beserta golongan
lainnya yang tclah Allah sebutkan dalam Al Quran.

3. Syarat Harta yang Wajib Dizakati

a. Pertama, al-milk at-tam yang berarti harta itu dikuasai secars penuh
dan dimiliki secara sah, vang didapat dari usaha, bekerja, warisan,
atau pemberian vang sah, dimungkinkan untuk dipergunakan,
diambil manfaatnya. atau kemudian disimpan. Rasulullah bersabda
bahwa Allah SWT tidak akan menerima zakar atau sedekah dari
harta yang ghulul (didapatkan dengan cara yang batil).

b. Kedua, an-namaa adalah harta vang berkembung jika diusahakan
alau  menuliki  potensi untuk berkembang, misalnya harta
perdagangan, petemakan, pertanian, deposito, mudharabah, usaha
bersama, obligasi, dan lain sehagainya.

¢. Ketiga, telah mencapai nisab, harta it telah mencapai  ukuran
tertentu, Misalnya. untuk hasil pertanian telak mencapai jumlah 653
Kg gubah, emas utau perak telah senilai 85 gram, perdagangan telah
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mencapal nilai 85 gram emas, peternakan sapi telah mencapai 30
ekor, dan sebagainya.

d. Keempat, telah melebihi kebutuhan pokok, vaitu kebutuhan minimal
yang diperlukan seseorang dan keluarganya yang menjadi
tanggungannya untuk kelangsungan hidupnva.

e. Kelima, telah meneapai satu tahun (haul) untuk harta-harta tertentu,
misalnya perdagangan, Akan tetapi, untuk tanaman dikeluarkan
zakatnya pada saat memanennya (lihat QS Al-An’am:141).

Syarat harta yang dikenakan kewajiban zakat juga dapat dinne:
sebagai berikut:

« Apabila harta itu menjadi miliknya secara penuh, bukan sebagai
pinjaman,titipan ataupun gadai

e Apabila harta it diinvestasikan  (dikembangkan)  atau
memungkinkan untuk diinvestasikan seperti uang, emas, perak atau
surat-surat berharga.

« Apahila harta itu mencapai nishab zakat (batas minimal kena zakat).
Nishab cmas. perak. uang, harta bisnis atau yang menyerupainya
adalah setara 85 gram (dari emas murni dan 24 karat), Nishab zakat
tanaman dan buah-bughan adalah 5 Ausaq (setara 632 kg). Adapun
nisab ternak adalah tergantung jenis hewannya (Unta dan sejemsnva:
5 ekor. Sapi dan sejenisnya: 30 ckor, domba dan sejenisnya: 40
ekor).

e Apabila harta terschut merupakan  kelebihan (net incomic) dari
kebutuhan pemilik harta dan orang-orang yang dilanggungnya
(seperti anak, istri dan orang rua yang berpantung pada pemilik harta
tersebut) seluma setahun. Yang dimaksud kebutuhan disini adalah
kebutnhan primer yang harus dipenuhi oleh manusia  untuk
mempertuhankan  hidupnya  secara layvak tanpa berlebihan  dan
pemborosan.

o Apabila harta tersebut terbebas dari hutang. Apabila harta tersebut
mempunyar beban hutang maka  kewajiban zakatnya  dikenakan
setelah dipotong beban hutang

o Apabila harta terscbut dimilikinya sclama satn tahun Higniyah
tHaul) Apabila kurang dari iw atau pada saat mencapai satu tahun
hartanva berkurang dan tidak mencapai nishab maka ia tdak
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dikenakan kewajiban zakal. Dan dikecualikan dari kewajiban syarat
Haul adalah harta pertanian, buah-buahan dan rikaz (harta karun),
pada harta terscbut diwajiban zakat pada saat panen atau
menemukannya.

* Apabila harta itu diperoleh dengan cara halal dan baik karena Allah
tidak menerima harta yang diperoleh dengan cara haram. Adapun
harta yang diperoleh dengan haram maka itu harus dikembalikan
kepada pemiliknya dan apabila tidak tahu maka sebaiknya
diinfagkan pada fasilitas milik ummah/umum tanpa memberi tahu
statusnya. Dan r bukan zakat tapi mengembalikan hak orang lain
kepada pemilik haknya.

Zakat Profesi

Para ulama berbeda pendapat tentang dasar hukum zakat
profesi, ada yang mengatakan bahwa dasar hukumnya adalah mal
mustafad (pendapatan dari hasil kerju), dan ada pula yang mengatakan
bahwa dasar hukumnya adalah qiyas (dianalogikan) kepada zakat
pertanian dan buah-buahan. Tetapi pendapat yang pertama adulah lehih
tepat karena lcbih sesuai dengan realita dengan dalil-dalil schagai
berikut :

» Firman Allah: * Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah
sebagian yang baik-baik dari hasil usahamu dan hasil-hasil vang
kami keluarkan dari bumi™ Q8. Albagoroh: 267.

» Hikmah zakat dimana zakat it diwajibkan pada orang kaya
sebagaimana discbutkan dalum scbuah hadits: * zakat itu diambil
dari orang kayanya dan dibagikan kepada orang miskinnya™ 1R,
Bukhory dan Muslim,

Waktu Mengeluarkan Zakat

Khalifah Utsman bin Aflan menyarankan mengeluarkan zakat
sctiap bulan Istam vaitu scuap bulan Muharram Numun. jumhur ulamy
tidak membatast waktu menzeluarkan zakat terserab mulai bulan apu
saja. Bahkan jumbur ulama mengelaskan boleh kita mengeluarkan zaka
tersebut sekaligus setabun sekali atau dengan perbulan sekali {jika
dikhawatirkan dapat menyulitkan dan memberatkan saat mengeluarkan
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zakal) terserah yang dipilih adalah apakah yang tidak memberatkan atau
mau sekaligus. Yang jelas, jika ditotal setahun besar zakat yang
dikeluarkan akan sama dengan perbulan yang dicieil.

Bulanan: bagi mereka yang mempunyai gaji besar dan
mencapai nishab maka dibolehkan untuk mengeluarkannya setiap bulan
setelah dipotong kebutuhan primer.

Tahunan: bagi mercka yang mempunyvai gaji kecil (tidak
mencapai  nishab  dengan  hitungan bulanan) dianjurkan untuk
menjumlahkannya dalam waktu setahun kemudian dikurangi kebutuhan
primernva selama setahun, maka apabila harta tersebut masih tersisa
dan mencapai nishab maka dia wajib mengeluarkan zakat 2.5%.

Bolehkan membayarkan zakat pada kerabhat?

Para ulama sepakat bahwa zakat tidak boleh diberikan kepada
orung yung menjadi tanggungan nafagahnya scperti istri, anak, dan
orang tua vang menjadi tanggungan anaknya dan sebaliknya bahwa
seorang istri boleh memberikan zakatnya pada suaminya yang miskin
karena suami ity bukan tanggungjawab istrinya. Tapi para ulama
berbeda pendapat tentang member zakat pada keluarga atau kerabat.
Pendapat yang paling kuat adalah apabila keluarga/kerabat itu diluar
tanggung jawabnya maka mercka boleh mendapatkan zakat bahkan
dianjurkan sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadits :

“Memberi zakar pada orang misikin it adalah sodagoh, adapun
memberi zakal kepada kerabat miskin adalah sodagoh dan perekat
silarurahmi™ HR. Ahmad,

INFAQ

Infak berasal dari kata anfaga vang berarti "mengeluarkan sesuatu
(harta) untuk kepentingan sesuatu’. Termasuk ke dalam pengertian ini, infak
vang dikeluarkan orang-orang kafir untuk kepentingan agamanya (lihat QS
Al-Anfal:36). Sedangkan menurut terminologi  syariat, infak berarti
mengeluarkan schagian dari harta atau pendapatan/penghasilan untuk suatu
kepentingan yang diperintahkan ajaran Islam.
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Infaq adalah pengeluaran sukarela yang di lakukan sescorang,
setiap kali ia memperoleh rizki, sebanyak yang ia kehendakinya. Infag
berbeda dengan zakal, infag tidak mengenal nisab atau jumlah harta yang
ditentukan secara hukum h:f‘aq_ tidak harus diberikan kepada mustahik
tertentu. melainkan kepada siapapun misalnya orang tua, kerabat. anak
vatim, orang miskin. atau orong-orang yang scdang dalam perjalanan. Dalil
naqlr yang mendasart infaq schagaimana firman allah dalam al-qur'an

iy T o 0013 L il fpan el To iy V50T & & pminad il

“(vatiu) orang-orang vang menafkahkan (havtanya), baik di waktu lapang
Mg sempr,  dan  orang-orang  yang  menahun amarahnva  dan
mema'afkan (kesalahan) orang. Alleh menvekai orang-erang vang berbuat
kebagikan. * (Q8. Ali-tmiran-4)

Terkait dengan infak ini Rasulullah SAW bersahda:

“Ada malaikat vang senantiasa berdoa setiap pagi dan sore: "Ya

Allalh SWT bevilah orang vang berinfak, gantinya dan berkaia yang lain :

Va  Allab fudikantah  orang  vang  menahan infak, kehancuran".

Hadit Riwavat Bukhari dan Muslim

Adapun urgensi infaq bagi seorang muslim antara lain:

* Infaq merupakan bagian dari keimanan dari seorang muslim

* Orang yang enggan berinfaq adalah orang yang menjatuhkan diri dalam
kebinasaan,

* Di dalam ibadah terkantung hikmah dan mamfaat besar.hikmah dan
mamiaat infaq adalah sebagai realisasi iman kepada allah, merupakan
sumber dana bagi pembangunan sarana maupun prasarana yang
dibutuhkan umimat islam, menolong dan membantu kaum duafa.

Perbedaan antara zakat dan infag adalah. Zakat hukumnya
wajib sedangkan infaq hukumnya sunnah, zakat ditentukan nisabnya
sedangkan infag udak memiliki batas, zakat ditentukan siapa saja yang
berhak menerimanya sedangkan infaq boleh diberikan kepada siapa
saja. Infag ada vang wajib ada juga yang sunah, Infaq yang wajib
diantaranva zakat. kalarat, nazar, dan lain-lain. Infag sunah diantaranya,
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infaq kepada para fakir miskin, sesama muslim, infag bencana alam,
infaq kemanusiaan, dan lain-lain. Terkait dengan infag Rasulullah
bersabda dalm hadist yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim ada
malaikat vang senantiasa berdoa senap pagi dan sore: "Ya Allah berilah
m‘ang_ yang berinfag, gantinya. Dan berkata yang lain: "Ya Allah yang
menahan infag, kehancuran®,

WAKAF

1. Pengertian dan Hukum Wakaf
Ditinjau dari scgi bahasa wakaf berarti menahan. Sedangkan
menurul istilah syarak. 1alah menahan sesuatu benda yang kekal satnya.
untuk diambil manfaainya untuk kebaikan dan kemajuan [slam,
Menahan suatu benda yang kekal zamya, artinya tidak dijual dan tidak
diberikan serta tidak pula diwariskan, tetapi hanya discdekahkan untuk
diambil manfaatnya saja.
Ada beberapa pengertian tentang wakal antara lain:
~ Pengertian wakaf menurut mazhab syali’i dan hambali adalah
sescorang menahan hartanya untuk bisa dimanfaatkan di segala
bidang kemaslahatan dengan tetap melanggengkan harta tersebut
sebagai tagarrub kepada Allah ta’alaa
# Pengertian wakal menurut mazhab hanafi adalah menahan harta-
benda sehingga menjadi hukum milik Allah ta’alaa, maka sescorang
vang mewakafkan sesuatu berarti ia melepaskan kepemilikan harta
tersebut dan memberikannya kepada Allah untuk bisa memberikan
mantaatnya kepada manusia seeara (etap dan kontinyu, tidak bolch
dijual, dihibahkan. ataupun diwariskan
~ Pengertian wakaf menurut imam Abu Hanafi adalah menahan harta-
benda atas kepemilikan orang yang berwakaf dan bershadaqah dari
hasilnyva atau menvalurkan manfaat dart harta tersebut kepada orang-
orang vang dicintunya. Berdusarkan definisi dari Abu Hanifah in.
maka harta tersebut ada dalam pengawasan orang yang berwakal
twakil) selama a masih hidop, dun bisa diwariskan kepada ahli
wirisnva jika ia sudah meninggal baik untuk dijual ayau dihibahkan,
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Definisi ini berbeda dengan definisi yang dikeluarkan oleh Abu
Yusuf dan Muhammad. sahabat Imam Abu Hanifah ita sendiri

# Pengertian wakal" menurut mazhab maliki adalah memberikan
sesuatu hasil manfaat dari harta, dimana harta pokoknya tetap/lestari
atas kepemilikan pembert manfaat tersebut walaupun sesaar

# Pengertian wakaf menurut peraturan pemerintah no. 28 talun 1977
adalah perbuatan hukum sescorang atau badan hukum yang
memisahkan sebagian harta kekayaannya yang berupa tanah milik
dan melembagakannva untuk selama-lamanya. Bagi kepentinean
peribadatan atau keperluan umum lainnya sesuai dengan ajaran
agama Islam.

Dari definisi tersebut dapal diambil kesimpulan bahwa wakaf
itu termasuk salah satu diantara macam pemberian, akan letapi hanya
boleh diambil manfaatnya, dan bendanya harus tetap utuh. Oleh karena
itu, harta yang layak untuk diwakafkan adalah hama vang tidak habis
dipakai dan umumnya tidak dapat dipindalikan, mislanya tanah.
bangunan dan sejenisnya. Utamanya  untuk kepentingan  wimum,
misalnya untuk masjid. mushala. pondok pesantren, panti asuhan. jalan
umum, dan schagaimya.

Hukum wakat sama dengan amal jariyah. Sesuai dengan jenis
amalnya maka berwakaf bukan sckedar berderma (sedekal) biasa. tetapi
lebil besar pahala dan manfaamya terhadap orang vang berwakal,
Pahala yang ditcrima mengalir terus menerus selama barang arau benda
yang diwakatkan itu masih berguna dan bermanfaat. Hukum wakaf
adalah sunah. Ditegaskan dalain hadits:

faa i w,

B

b

Slos o Y Gl ol 54 e Rie s 238 G Wb 5N ) S
(ploaa sty )
Artmya: “dpabila anak Adom meninggal dunia maka terpruslal
semurt amalnya. kecvalt tiga (macam), vaite sedekah jaivuh frang
mengalic terus), il vanuy dimanfaatian, atu anak  shalel lang
itk annve " (HR Muslim)
Harta vang diwakafkan tidak boleh dijual, dihibahkan au
divariskan. Akan teapi. harta wakal tersebut harus secara terus
menerus dapat dimanfaatkan untuk kepentingan umum sebhagaimana
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maksud orang yang mewakafkan. Hadits Nabi yang arlinya:
“Sesungguhnya Umar telah mendapatkan sebidang tanah di Khaibar.
Umar bertanva kepada Rasulullah SAW: Wahai Rasulullah apakah
perintahmu  kepadaku sehubungan denpan tanah tersebut? Beliau
memjawab: Jika engkau suka tahanlah tanah itu dan sedekahkan
manfaatnya! Maka dengan petunjuk beliau im. Umar menyedekahkan
tanahnya dengan perjanjian tidak akan dijual tanahnya, tidak dihibahkan
dan tidak pula diwariskan.” (HR Bukhari dan Muslim)

2. Svyarat dan Rukun Wakaf
a. Svarat-syaral harta yang diwakafkan scbagai benkut:
v' Diwakafkan untuk selama-lamanya, tdak terbatas waktu
tertentu (disebut takbid).
¥ Tunai tanpa menggantungkan pada suatu peristiwa di masa
vang akan datang. Misalnya, “Saya wakafkan bila dapat
keuntungan yang lebih besar dari usaha yang akan datang™. Hal
ini disebut tanjiz
v Jelas mauquf alaih nya (orang yang diberi wakal) dan bisa
dimiliki barang yvang diwakatkan (mauquf) itu
b. Rukun Wakaf
¥ Orang yang berwakaf (wakif), syarainya;
¢ kchendak sendiri
* berhak berbuat baik walaupun non Islam
v Sesuatu (harta) yang diwakafkan (mauquf), syartanya;
= barang yang dimilki dapat dipindahkan dan tetap zaknya.
berfaedah saat diberikan maupun dikemudian hari
* milki sendiri walaupun hanya scbagian yang diwakafkan
atnu musya (bercampur dan tidak dapat dipindahkan dengan
bagian yang lain
¥ Tempat berwakaf (vang berhaka mencrima hasil wakaf i),
vakni orang yang memilki sesuatu, anak dalam kandungan tidak
svah.
v Akad. misalnya: “*Saya wakafkan ini kepada masjid. sekolah
orang yang tidak mampu dan sebagainya”™ tidak perlu gabul
(jawab) kecuali yang bersifat pribadi (bukan bersifat umum)
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3. Harta yang Diwakafkan

Wakal meskipun tergolong pemberian sunah, namun tidak bisa
dikatakan scbagai sedekah biasa. Sebab harta yang diserabkan haruslah
harta yang tidak habis dipakai, tapi bermanfaat secara terus menerus
dan tidak boleh pula dimiliki secara perseorangan schagai hak milik
penuh. Oleh karena iw, harta yang diwakafkan harus berwujud barang
yang tahan lama dan bermanfaat untuk orang banyak. misalnya:

» sebidang tanah
# pepohonan untuk diambil manfaat atau hasilnya
# bangunan masjid, madrasah, atau jembatan

Dalam Islam, pemberian semacam ini termasuk sedekah jariyah
atau amal jariyah. yaitu sedekah yang pahalanya akan terus menerus
mengalir kepada orang yang bersedekah. Bahkan setelah meninggal
sekalipun, selama harta yang diwakafkan itu tetap bermanfaar.

Berkembangnya agama Islam seperti vang kita lihatsckarang ini
diantaranya adalah karena hasil wakaf dari kaum muslimin. Bangunan-
bangunan masjid, mushala (surau), madrasah, pondok pesantren, panti
asuhan dan sebaginya hampir semuvanya berdiri diatas tanah wakaf,
Bahkan banyak pula lembaga-lembaga pendidikan Islam, majelis
taklim. madrasah., dan pondok-pondok pesantren  yang kegiatan
operasionalnya dibiayai dari hasil tanah wakaf.

Karena itulah. maka Tslam sangat menganjurkan bagi orang-
orang yang kaya agar mau mewariskan sebagian harta atau tanahnya
guna kepentingan Islam. Hal ini dilakukan aias persetujuan bersamna
serte atas pertimbangan  kemaslahatan umat dan dana yang lebih
bermantaat bugi perkembangan umat,

4. Pelaksanaan Wakaf di Indonesia
< Landasan
1) Peraturan Pemcerintah No. 28 Tahun 1977 tentang Perwakalan
Tanah Milik
2) Peraturan Menteri dalam Negeri No. 6 Tahun 1977 tentang Tata
Cara Pendaliaran Tanah mengenai Perwakafan Tanah Milik
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3) Peraturan Menteri Agama No. | Tahun 1978 Tentang Peraturan
Pelasanaan Peraturan Pemerintah Mo, 28 Tahun 1977 tentang
Perwakafan Tanah Milik

4) Peraturan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam No.
Kep/P/75/1978 tentang  Formulir dan  Pedoman  Peratoran-
Peraturan tentang Perwakatan Tanah Milik : '

<+ Tata Cara Perwakafan Tanah Milik

1) Calon wakif dari pihak yang hendak mewakafkan tanah miliknya
harus datang dihadapan Pejabat Pembantu Akta [krar Wakaf
(PPAIW) untuk melaksanakan ikrar wakaf.

2) Untuk mewakafkan tanah miliknya. calon wakit’ harus
mengikrarkan secara lisan, jelas dan tegas kepada nadir yang
telah disyahkan dihadapan PPAIW vyang mewilayahi tanah
wakaf. Pengikraran terscbut harus dihadiri saksi-saksi dan
menuangkannya dalam bentuk tertulis atau surat

3) Calon wakif yang tidak dapat datana di hadapan PPAIW
membuat ikrar wakafl secara tertulis dengan persetujuan Kepala
Kantor Departemen Agama Kabupaten atau Kotamadya yang
mewilayahi tanah wakall lkrar ini dibacakan kepada nadir
dihadapan PPAIW yang mewilayahi tanah wakaf serta diketabui
saksi

4) Tanah yang diwakafkan baik sebagian atau scluruhnya harus
merupakan tanah milik. Tanah yang diwakafkan harus bebas dari
bahan ikatan, jaminan, sitaan atau sengketa

5) Saksi ikrar wakaf sekurang-kurangnya dua orang yang telah
dewasa, dan sehat akalnya. Segera setelah tkrar wakal, PPATW
membuat Ata Ikrar Wakal Tanah

Surat yang Harus Dibawa dan Discrahkan olch Wakif kepada

PPAIW sebelum Pelaksananaan Tkrar Wakaf’

Calon wakif harus membawa serta dan menycerahkan kepada

PPAIW surat-surat berikut.

I} sertifikat hak milik atau sertifikat sementara pemilikan tanah
(model E)

K
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2) Surat Keterangan Kepala Desa yang diperkuat oleh camat
setempat yang menerangkan kebenaran pemilikan tanah dan tidak
tersangkut suatu perkara dan dapat diwakafkan

3) lzin dari Bupati atau Walikota c.q. Kepala Subdit Agraria

~ Setempat

Hak dan Kewajiban Nadir

Nadir adalah kelompok atau bandan hukum Indonesia yang
diserahi tgas pemeliharaan dan pengurusan benda wakaf

I}y Hak MNadir
MNadir berhak menerima penghasilan dari hasil tanah wakaf yang
biasanya ditentukan oleh Kepala Kantor Departemen Agama
Kabupaten atau Kotamadya, Dengan ketentuan tiduk melebihi
dari 10 Yo an hasil bersih tanah wakal’
Nadir dalam menunailkan wgasnyan dapat mengeunakan fusilitas
yang jenis dan jumlahnya ditetapkan oleh Kepala Kantor
Departemen Agama Kabupaten atau Kotamadya,

2) Kewajiban Nadir
Kewajiban nadir adalah mengurus dan mengawasi harta kekayaan
wakal dan hasilnya. antara lain: menyimpan dengan baik lembar
Kedua salinan Akta krar Wakal memelihara dan memanfuatkan
tanah wakuf serta berusaha meningkatkan hasilnya mengeunakan
hasil wakat sesuai dengan ikrar wakafnya.

Mengganti Barang Wakaf

Prinsip-prinsip wakafl diatas adalah pemilikan terhadap
manfaat suatu barang. Barang asalnya tetap. tidak bolch diberikan,
dijuul atau dibagikan, Barang yang diwakafkan tiduk bolch diganti
atau dijual. Persoalannya akan jadi lain jika barang wakaf itu sudah
tidak dapat dimanfaatkan, kecuali dengan memperhitungkan harga
atau nilai jual setelah barang tersebut dijual. Artinya, hasil Jualnya
dibelikan gantinya. Dalam keadaan demikian . menggant barang
wakal dibolehkan. Scbab dengan cara demikian, barang yang sudah
rusak tadi tetap dapat dimanfaatkan dan twjuan wakaf semula tetap
dapat diteruskan, yaitu meman(aatkan barang yang diwaka kan tadi,

Sayyidina Umar r.a. pernah memindahkan masjid wakah di
Kuffah ke tempat lain menjadi masjid yang baru dan lokasi bekas
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masjid yang lama dijadikan pasar. Masjid yang baru tetap dapat
dimanfaatkan. Juga Ibnu Taimivah mengatakan bahwa tujuan pokok
wakal’ adalah kemaslabatan. Maka menggant barang wakaf 1anpa
menghilangkan tujuannya tetap dapat dibenarkan menurut inti dan
tujuan hukumnya, '

% Pengawran Wakafl

Tujuan wakaf dapat tercapai dengan baik, apabila faktor-
fuktor pendukungnya ada dan berjalan. Misalnya nadir atau
pemelihara barang wakaf. Wakaf yang diserahkan kepada badan
hukum biasanya tidak mengalami kesulitan. Karena mekanisme
kerja. susunan personalia, dan program kerja telah disiapkan secara
matang oleh yavasan penanggung jawabnya,

Pengaturan wakaf ini sudah barang tentu berbeda-beda
antarn masing-masing orang vang mewakafkannya meskipun tujuan
utamanya sama, yaitu demi kemaslahatan umum, Penyerahan wakaf
secara tertulis diatas materai atau denagn akta notaris adalah cara
yang terbaik pengaturan wakaf, Dengan cara denukian,
kemungkinan penyimpangan dan penvelewengan dari tujuan wakaf
semula mudah dikontrol dan diselesaikan. Apalagi jika wakat it
diterima dan dikelola oleh yayasan-yayasan yang telah bonafide dan
profesional, kemungkinan penyelewengan akan lebih kecil.

5. Hikmah Wakaf
Hikmah wakaf adalah sebagai berikut:

+ Melaksanakan perintah Allah SWT untuk selalu berbuat baik.

+ Kepentingan diri sendiri sebagai pahala sedekah jarial dan untwuk
kepentingan masyarakat Islam sebagai upava dan tanggung juwab
kaum muslimin.

4« Mengutamakan kepentingan umum daripada kepentingan pribadi
Wakaf biasanya diberikan kepada badan hukum yang berperak
dalam bidang sosial kemasyarakatan. Hal ini sesuai dengan kaidah
usul figih berikut ini:

Srelall St e L
Artinya: “Kemaslahatan umum  harus  didahulukan danpada
kemaslahatan yang khusus.”
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I. Rangkuman
- Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan apabila telah memenuhi
syarat-syarat yang telah ditentukan oleh agama, dan disalurkan kepada
orang-orang yang telah ditentukan pula, yaitu delapan golongan yang berhak
menerima zakal sebagaimana yang tercantum dalam Al-Qur'an surat Al-
Taubah ayat 60,

Intaq adalah pengeluaran sukalrela yang di lakukan seseorang. setiap
kali ia memperoleh rizki, sebanyak yang ia kehendakinya. Infag berbeda
dengan zakat. infaq tidak mengenal nisab atau jumlah harta yang ditentukan
secara hukum,

Wakaf ialah menahan sesuatu benda yang kekal zatnya, untuk
diambil manfaatnya untuk kebaikan dan kemajuan Islam. Menahan
suatu benda yang kekal zatnya, artinya tidak dijual dan tidak diberikan
serta tidak pula diwariskan, tetapi hanya disedekahkan untuk diambil
manfaatnya saja.

Perbedaan antara zakal dan infaq adalah. Zakat hukumnya wajib
sedangkan infaq hukumnya sunnah, zakat ditentukan nisabnya sedangkan
infag tidak memiliki batas, zakat ditentukan siapa saja vang berhak
menerimanya sedangkan infag boleh diberikan kepada siapa saja. Infag ada
yang wajib ada juga yang sunah. Infaq yang wajib diantaranya zakat, kafiral,
nazar, dan lain-lain. Infaq sunah diantaranya, infaq kepada para fakir miskin,
sesama muslim, infaq bencana alam, infaq kemanusiaan, dan lain-lain.

J. Latihan
I. Jelaskan pengertian Zakat. Infaq, Wakaf menggunakan bahasa
pemahaman Anda!
Jelaskan syarat dan rukun Zakat dan Walafl
Bagaimana kriteria harta yang dapat dizakati dan diwakafkan!
Jelaskan urgensi adanya Wakaf!
Jelaskan perbedaan dan persamaan Zakat, Infaq, Wakall

thog
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SISTEM EVALUASI DAN PENILAIAN

Proses Penilaian Perkuliahan
Pengambilan nilai dalam mata kuhiah Figh Muamalah im menggunakan

Sistem  Evaluasi  Penilaian  sebagaimana dalam Buku Panduan
Penyelenggaraan Pendidikan UIN Sunan Ampel Tahun 2014 yang terdiri
atas 4 macam penilaian:

li

ol

ed

Ujian Tengah Semester (UTS)

UTS dapat dilaksanakan setelah mahasiswa menguasal minimal 6 paket
I bahan perkuliahan (paket 1-7) . Materi UTS diambil dan pencapaian
indikator pada tiap-tiap paket. Bentuk soal dapat berupa pilihan ganda,
essay. alau perpaduan antara keduanya, Waktu ujian 1 jam perkulizhan
(100 menit). Komponen dan jumlah sozl diserahkan kepada Dosen
pengampu matakuliah dengan skor maksimal 100,

Tugas

Tugas merupakan produk (hasil kreaufitas) mahasiswa dan keunggulan
potensi utama yang ada dalam dirinya. Hasil kreatifitas dapat disusun
seeara individual atan kelompok yang bersifar furvrsiik dan memberi
manfaat bagi orang lain  (bangsa dan  negara).  Petunjuk  cara
mengerjakan  tugas secara lebih ninel diserahkan  kepada  Dosen
pengampu, Skor tugas mahasiswa maksimal 100,

Ujian Akhir Semester (LUAS)

UAS dapat dilaksanakan setelah mahasiswa menguasai minimal 6 paket
[I bahan perkuliahan (paket 8~14), Materi UAS diambil dari pencapaian
indikator pada tiap-tiap paket. Bentuk soal dapai berupa pilihan ganda,
cssay, atau perpaduan antara keduanya. Waktu ujian | jam perkuliahan
(100 menit). Komponen dan jumlah soal discrahkan kepada Doscn
pengampu matakuliah dengan skor maksimal 100.

Performence

Performance, merupakan catatan-catatan keaktifan mahasiswa dalam
mengikuti perkuliahan mulai pertemuan pertama hingga  pertemuan
terakhir antara 14 16 perntemuan, Dosen dapat memberi catatan pada
seligp proses perkulishan kepada masing-masing mahasiswa dengan

mengamati: (1) ketepatan wakw kehadivan dalam perkuliahan, (2)
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B.

penguasaan materi (3) kualitas ide/respon terhadap materi yang dikaji,
dan lain-lain (Dosen dapat menambah hal-hal lain yang perlu diamati).
Dosen merekap seluruh catatan selama perkuliahan, dan memberd
penilaian performance pada masing-masing mahasiswa dengan skor
maksimal 100,

Dosen dapat mengcopy absen perkuliahan, untuk memberi catatan-
catatan penilaian performance atau membuat format sendir. Catatan
penilaian performance tidak diperkenankan langsung di dalam absen
perkuliahan mahasiswa,

Nilai Matakuliah Akhir Semester
Nilai matakuliah akhir semester adalah perpaduan antara Ljian Tengah

Semester (UTS) 20%, Tugas 30 %, Ujian Akhir Semester (UAS) 40 %. dan
Performance 10 %,

Nilai matakuliah akhir semester dinyatakan dengan angka yang

mempunyal status tertentn. sehagaimana dalam tabel berikut.

Angka Interval Skor (skala 4) Huruf Keterangan |
Skor (skala 100)
91 — 100 3,76 -4.00 A+t Lulus
86 - 90 3.51 - 3.75 A Lulus
81 - 85 | 3.26-350 A- Lulus |
76— B0 3.01-325 B+ Lulus
71-75 2,76 - 3,00 B Lulus
66— T0 3,51-275 B- Lulus
6l —63 2,26 -2.350 C+ Lulus
36-60 2,01 =225 C Lulus
51 —55 1.76 - 2.00 C- Tidak Lulus
40 - 50 - 1,75 D Tidak Lulus
< 39 0 E Tidak Lulus
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Keterangan;

a.

Nilai huruf C- dan D pada matakuliah akhir semester harus diulang
dengan memprogram kembali pada semester berikutnya
Nilai hurut' C dan C+ boleh diperbaiki dengan ketentuan harus
memprogram ulang dan nilai huruf semula din}'amkaﬁ hangus/gugur
Rumus menghitung nilai matakuliah (NMK) akhir semester:
NMK = (NUTSx20-{NTx30H+(NUASx40)+(NPx10)

100
NMK = Nilai Matakuliah
NUTS = Nilai Ujian Tengah Semester
NT  =Nilai Tugas
NUAS = Nilai Ujian Akhir Semester
NP = Nilai Performance
NMK bisa dihitung apabila terdiri dan empat komponen SKS, vaitu:
UTS, Tugas, UAS, dan performance. Apabila salah satu kosong
(tidak diikuti oleh mahasiswa). maka nilai akhir tidak bisa diperolch.
kecuali salah satunya mendapat nol (mahasiswa mengikuti proscs
penilaian akan tetapi nilainya nol), maka nila akhur bisa diperoleh.
Nilai akhir matakuliah, ditulis nilai bulat ditambah 2 angka &

belakang koma. Contoh: 3,21, 2,80, dst.
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